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ANGGARA 


"Tidak semua awal pertemuan dimulai dengan 
perkenalan, bisa saja dengan pertengkaran." 


BRAK! 


Laki-laki dengan seragam sekolah itu tersentak kaget, 
matanya melotot tajam kala melihat seorang perempuan, 
melalui spion mobilnya. Perasaannya tidak enak. Angga 
keluar dari mobilnya dengan terburu-buru, ia langsung 
menuju belakang mobil, mobil BMW berwarna silver. 
Matanya melotot sempurna, mulutnya terbuka lebar saat 
melihat kaca mobil bagian belakang, mengenaskan. 

Detik berikutnya, kepala Angga terarah kepada seorang 
perempuan yang bersandar di belakang mobilnya itu. Ia 
bungkam, perempuan itu begitu cantik, tatapannya begitu 
membuat seorang Angga Ryan Fahrezi terpesona. 

“Bidadari nih, enggak salah lagi,” batin Angga. 

Cukup lama Angga menatapnya, seakan dunianya 
dengan sekejap waktu teralih, hanya pada perempuan itu. 

"Kamu, ya, yang mecahin kaca mobil aku?" Pertanyaan 
dengan nada lembut, lolos dari mulut Angga. 

"BACOT!" Satu pekikan dilontarkan perempuan itu, 
membuat Angga tersentak kaget, tersadar bahwa dia bukan 
utusan dari kayangan. 

"Bangke! Kenapa lo pecahin kaca mobil gue, gila!" 
Kali ini cara berbicara Angga benar-benar penuh emosi, 
matanya melotot tajam. Sesekali ia melirik helm yang 


dipegang perempuan itu. Sudah bisa dipastikan helm itu 
adalah senjatanya. 

"Mobil lo ngalangin motor gue!" Badan Rara tidak lagi 
bersandar di mobil itu. 

"Gila lo! “Kan bisa lo klakson!" Angga berlagak 
pinggang, tak mau kalah. 

"Aki motor gue bisa habis buat ngeklakson orang 
enggak penting kayak lo." 

Rara Angeline, atau biasa disapa Rara. Bisa dikatakan, 
wajahnya tak sesuai dengan kepribadiannya. Jika seseorang 
melihat wajahnya, pasti orang itu mengira bahwa Rara itu 
cewek lemah lembut. Tapi kenyataannya sifatnya seperti laki- 
laki. Suasana di SMA Abadi sudah sepi, waktu menunjukkan 
pukul 15:00. Hanya ada beberapa mobil yang terparkir, dan 
sialnya motor ninja biru milik Rara terkepung di antara tiga 
mobil. Dan mobil Angga, tepat di depan motornya terparkir. 

"Lo harus tanggung jawab, kaca mobil gue ini limited 
edition." 

"Ya elah, kaca mura—" 

"Ini kaca diimpor dari Jepang!” 

"Terus?" tanya Rara dengan nada meremeh. 

"Bacot lo, Nyai. Pokoknya ganti rugi," bentak Angga. 

"Apa lo bilang? Nyai!?"" Rara membuat gerakan yang 
bersiap melemparkan helmnya ke arah Angga. Angga 
terkejut, ia refleks mundur ke belakang. 

"Ampun, Bang, ampun." Menggeleng-gelengkan 
kepalanya, bingung melihat perempuan seperti Rara. 

"Mau berapa, lo? Gue jabanin," tanya Rara sengak. 


Angga diam, ia menarik napas dalam, berpikir keras. 
Perhatiannya tertuju pada motor ninja berwarna biru milik 
Rara. Tanpa ada izin, ia langsung menaiki motor itu. 

"Eh, jangan asal naik, lo! Ini motor seharga dua planet, 
satu bulan, tiga bintang," tegur Rara, mendramatisir harga. 

"Ikut gue," ajak Angga. 

"Ke mana?!" 

"Ketemu Pak Jokowi biar lo dikasih sepeda, karena 
udah mecahin kaca mobil gue." Rara menatapnya dengan 
wajah lempeng. 

"Ya ke bengkel lah, goblok!" 

Rara balik menatapnya sinis. "Kaca mobil pecah, 
belum tentu nggak bisa jalan." 

"Ya kali gue pake mobil, tapi kaca belakangnya pecah. 
Apa kata dunia,” ujar Angga sok. 

“Pokoknya ikut gue, enggak ada penolakan. 

"Gue enggak mau!" Rara menyerahkan kunci motornya, 
dan dompet yang berisi uang lembaran merah, dan banyak 
terselip blackcard."Jangan salahin gue kalo motor lo enggak 
balik." 

"Terserah, gue bisa beli lagi." 

Angga melajukan motor itu, pergi meninggalkan Rara. 
Rara yang masih memegang helm terdiam sejenak, berpikir. 

"Anjir, uang gue semua di situ. Mana kagak bawa HP 
lagi," teriak Rara. Rara menghentak-hentakkan kakinya 
menuju gerbang SMA Abadi. 


Waktu menunjukkan pukul 17:00. Rara masih 
menunggu di gerbang sekolah, lebih tepatnya ia duduk di pos 
satpam. Rara meringis sambil memegangi perutnya, 
sepertinya magnya kambuh. Dua jam Rara menunggu, 
menunggu Angga yang tak kunjung tiba. Sebenarnya ia mau- 
mau saja jalan kaki, tapi jarak dari sekolah ke rumahnya itu 
jauh. Apalagi sekarang perutnya terasa perih. Taksi berhenti 
di depan SMA Abadi, seseorang yang ditunggu-tunggu Rara 
keluar dari taksi itu. Apa yang terjadi pada motor ninja 
kesayangan Rara? 

"WOI!" 

Angga menoleh, ia mengedikkan bahunya tak acuh 
ketika melihat Rara. Lantas saja ia langsung ke parkiran, 
menuju mobil berwarna silvernya. 

"Woi, mana motor gue!" Rara menahan lengan Angga, 
saat ia ingin masuk ke dalam mobil. 

"Udah gue jual," jawabnya santai. 

Mata Rara melotot tak percaya, ingin rasanya saat ini 
dia menjambak laki-laki yang ada di hadapannya itu. 
Wajahnya merah, menahan amarah. 

"Kenapa lo jual?!" Rara menatap Angga penuh emosi. 
Ya siapa juga yang tak akan emosi, jika motor kesayangannya 
dijual. Terlebih lagi Rara itu tidak kenal dengan Angga. 

Tatapan Angga datar. "Kenapa emangnya?" 

"Lo gila, ya?! Bisa-bisanya lo jual motor gue!" Tatapan 
yang tidak bisa dideskripsikan lagi, saat ini wajah Rara sangat 
tidak bersahabat. 

"Katanya lo bisa beli lagi," jawab Angga mengejek. Ia 
bersandar pada pintu mobilnya itu. 


"Tadi “kan ... akhhh!" Rara mengerang, sambil 
memegangi perutnya. Sedangkan Angga yang melihat itu 
bertanya-tanya dalam pikirannya. 

"Karena lo nih, mag gue kambuh." 

"Lah kok gue?" protes Angga tak terima. 

"Lo cari masalah sama gue," balas Rara. 

"Lo duluan!" Angga membalas, tak mau kalah. 

"Akhhh ... perut gue sakit, nih!" 

Angga berpikir sejenak, menghela nafasnya dalam. 
Mau tidak mau, ia harus tanggung jawab. 

"Ayo gue antar," ajaknya. 

"Terus motor gue?" Pertanyaan dengan nada yang tak 
santai, dilontarkan Rara. 

"Ikhlaskan." 


SENDIRI 


"Harta tak akan ada artinya, 
Jika tanpa kasih sayang." 
Rara Angeline 
kakak 


"MAMA, Papa, udah pulang?" tanya Rara kegirangan. 

Sore menjelang malam, Rara baru saja diantar pulang 
oleh seorang laki-laki, yang mengaku telah menjual motornya. 
Tepat saat memasuki rumah, ia melihat dua orang paruh baya 
sedang duduk di sofa ruang tamu. Tak ada jawaban atas 
pertanyaan Rara tadi, dua orang yang tak lain adalah orang 
tuanya, sibuk dengan ponselnya masing-masing. Rara diam, 
ekspresinya yang girang perlahan memudar. Namun dirinya 
tak ingin lemah begini. Mungkin saja pertanyaannya tadi 
tidak terdengar. Kali ini ia berlari kecil, ikut duduk di sofa 
berwarna biru muda itu. 

"Mama, Papa, udah pulang?" tanyanya ulang, 
ekspresinya tampak girang dari sebelumnya. 

"Iya," jawab Fito-Papanya Rara. Ia menjawab, namun 
tatapannya tak teralihkan dari benda pipih itu. 

Tahu bagaimana perasaan Rara saat ini? Tentu saja 
kecewa, tapi ini sering terjadi. Kedua orang tuanya selalu 
sibuk. Dalam sebulan, hanya dua kali pulang, bahkan di 
waktu yang minim itu mereka cuek pada Rara. Hanya ada 
harapan, berharap dirinya akan ditanyai mengapa terlambat 


pulang? Pulang dengan siapa? Bagaimana di sekolah? Rara 
ingin mendapat perhatian, cukup perhatian saat ini. 

"Mama," panggil Rara pelan. 

"Hm?" 

"Mama tadi pulang jam berapa?" 

"Enggak tau, nggak lihat jam." Yessy—Mamanya 
membalas cuek, sama dengan Fito, sibuk dengan ponsel. 

Hancur sudah harapan Rara, mungkin memang dirinya 
yang terlalu berharap lebih. Fito berdiri, membuat Rara 
melirik Papanya itu. Mengikuti geraknya yang mulai menaiki 
anak tangga, pergi tanpa ucapan ... sudah biasa, tapi tetap 
saja sakit bagi Rara. Dirinya, perempuan paruh baya, dan rasa 
canggung itulah gambaran ruang itu sekarang. Rara mencuri 
pandang pada Yessy, hati dan pikirannya ingin berbicara 
banyak hal, namun ia takut jika apa yang direalitakannya 
tidak sesuai dengan ekspetasi. 

"Ma, mama tahu, enggak?" tanya Rara berusaha rileks. 

Yessy berdiri, saat panggilan berdering di ponselnya. Ia 
berlalu begitu saja, bahkan untuk menanyakan apa yang ingin 
diceritakan Rara pun tidak. Jangankan menanyakan, mungkin 
Yessy juga tak mendengarkan. Rara menunduk lirih, 
wajahnya memerah. Ia meremas rok abu-abunya jika ada 
ribuan paku yang menancap, mungkin Rara tanpa pikir 
panjang akan melampiaskan seluruh emosinya ke sana. 
Menjadi anak yang broken home telah lama Rara alami, sejak 
dirinya berumur 12 tahun. Di luaran sana dia terlihat seperti 
perempuan paling tegar, paling kuat, tapi ... di ruang lingkup 
begini Rara menjadi perempuan paling rapuh. 


KKK 


Seorang perempuan tengah sibuk berkutat di dapur, 
ditemani oleh perempuan paruh baya. Itu bukanlah Mamanya, 
orang itu hanya pembantu rumah tangga di rumahnya. Rara 
itu dekat dengan Bi Asri, beliau yang selalu menemani Rara 
saat sendiri di rumah. Pagi ini Rara telah menggunakan 
pakaian sekolahnya, sebelum ke sekolah ia berencana ingin 
memasak makanan kesukaan untuk Mama dan Papanya. 

"Loh Bi, ini koper siapa?" Rara bertanya saat melihat 
sebuah koper hitam, di pojok dapur. Dirinya tengah 
meletakkan beberapa piring di meja makan. 

Bi Asri menoleh. "Oh ... itu koper Bibi, Non. Bibi mau 
pulang kampung dulu. Soalnya orang tua Bibi sakit." 

"Terus Rara sama siapa?" 

"Maaf, ya, Non." 

Rara mengangguk, ia memilih duduk di meja makan itu, 
matanya terus menatap ke arah tangga berharap akan ada 
yang turun dari sana. Beberapa menit kemudian, suara 
hentakan kaki terdengar. Yessy dan Fito turun dengan 
pakaian yang rapi. Rara menahan senyumnya, berharap akan 
ada pujian karena telah banyak makanan yang tersedia di atas 
meja saat ini. 

"Ma, Pa, ayo sarapan dulu." 

Kedua orang itu menoleh, Yessy bersuara, "Kita mau 
sarapan di luar aja, Ra. Soalnya ini mau buru-buru." 

"Tapi “kan ini masih pagi, emang mau ke mana?” tanya 
Rara. Sunyi, tak ada jawaban atas itu. Rara menatap penuh 
harapan. 

"Kita mau ke Yogyakarta lagi." 

"Tapi “kan baru kemarin datang," balas Rara pada 
Papanya. 


"Ya harus balik lagi, soalnya banyak kerjaan di sana." 
Fito menjawab, dirinya melangkah menuju pintu depan. 

"Kalian enggak pernah ada buat Rara." Langkah pria 
paruh baya itu terhenti, dia berbalik menatap Rara. 

"Selalu aja kerjaan, enggak pernah peduli dengan anak 
sendiri." Nada berbicara Rara meninggj. 

Semua orang di ruangan itu menatap Rara, walau sudah 
begini tak ada sama sekali penyesalan di hati mereka. 
Mamanya mendekat ke meja makan. Mendekat pada Rara, 
dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 

"Ra... kami kerja buat kamu." 

"Ya udah, sana kerja!" Rara berdiri. Hendak menuju 
tangga yang berada di sudut dapur itu. Dirinya berpapasan 
dengan Yessy. Entakan kaki Rara menaiki tangga terdengar 
sangat kencang. Semua orang yang ada di sana terdiam dalam 
kesunyian. 

Kak 

Perempuan itu masih berbaring di ranjangnya, matanya 
sembab, menangisi semuanya tanpa isakan. Dirinya 
mengambil ponsel yang berada di atas nakas di dekat ranjang 
sana. Masih berpakaian sekolah, dirinya terlihat sangat kacau 
sekarang. Menelepon seseorang di sana. Rara mendekatkan 
ponsel itu ke telinganya. 

"Halo, Ra," jawab seseorang di seberang sana. 

"Vina." Suara Rara serak, suara khas orang yang 
menangis. "Rara nangis?" tanya orang itu. Rara 
mengangguk, padahal orang itu takkan bisa melihatnya. 

"Ditinggalin lagi?” tebaknya. 

Dia Vina Febiola, sahabat karib Rara yang sudah 
bersamanya sejak SMP hingga sekarang ini. Vina itu tahu 


segalanya tentang Rara, Vina bagaikan malaikat untuk Rara. 
Mereka sangat dekat ... gaya bicara Rara sangat halus jika 
bersama Vina. 

"Bisa datang ke sini enggak, Vina?" 

"Hm, maaf Rara. Vina lagi di Yogyakarta sekarang," 
jawab Vina. "Ya udah enggak apa-apa." 

"Rara tunggu, Vina datang ke rumah Rara." 

Tanpa ada persetujuan dari Rara, Vina memutuskan 
panggilan secara sepihak. Rara tersenyum tipis, ia tahu 
sahabatnya itu paling pengertian padanya. Bahkan jarak pun 
tak akan bisa menghalangi kepeduliannya. 
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ANGGA 
KANG GOMBAL 


"Tau enggak apa bedanya kamu dengan tanah? 
Kalau tanah tempat tumbuhnya tanaman, 
kalau kamu tempat tumbuhnya cinta aku." 

Angga Ryan Fahrezi 


KKK 


PAGI ini adalah pagi yang melelahkan bagi Rara. Pasalnya 
ja harus bangun lebih awal untuk merapikan rumah, mencuci 
piring, dan menyiapkan sarapan sebelum ke sekolah. 
Sebenarnya ia sudah biasa seperti ini. Emosi Rara mulai 
hilang, semenjak Vina kemarin datang ke rumahnya. Dirinya 
sangat senang punya sahabat yang selalu ada, seperti Vina. 
Sekarang Rara sudah ada di meja makan ia memakan dengan 
lahap nasi goreng buatannya sendiri, setelah itu ia pun pergi 
ke sekolah dan tidak lupa ia mengunci pintu rumahnya. 
Dengan sangat terpaksa, ia harus berjalan kaki menuju ke 
sekolah karena motor ninja kesayangannya sudah dijual oleh 
Angga. Sungguh manusia tanpa akhlak. 

"Gila, ya, tu anak bisa-bisanya ngejual motor gue. 
Enggak tahu apa butuh perjuangan beli tu motor," sungut 
Rara sambil berjalan menyusuri tepian trotoar. 

"Ganteng sih ganteng tapi enggak punya hati," lanjut 
Rara yang masih belum terima. 


11 


Tanpa disadari Rara, sedari tadi ada orang yang 
mengikuti dia dari belakang. Orang itu membawa moge yang 
ja arak supaya tidak ketahuan oleh Rara. 

"Marah-marah bae, Nyai," sapa seseorang pada Rara, 
yang dipanggil pun menoleh ke belakang melihat orang itu. 
Rara terkejut. 

"Sejak kapan lo ngikutin gue?" 

"Sejak lo bilang gue ganteng," jawab Angga, narsis. 

"Skuy, Nyai, biar babang ganteng yang nganterin," 
ucap Angga sambil menyisir rambutnya ke belakang. 

Rara menghentikan langkah kakinya, menatap Angga 
jengah. Bisa-bisanya dia dipanggil Nyai. "Jangan panggil gue 
Nyai!" 

"Suka-suka guelah." 

"Udah sana lo pergi, gue bisa jalan sendiri," usir Rara. 
Lalu ia kembali melangkahkan kakinya. Tanpa ada balasan 
lagi, Angga langsung berlalu begitu saja. Rara menatap 
Angga yang mendahuluinya, ingin rasanya Rara berkata 
kasar. 

"Gila tu cowok, ya. Enggak peka banget, bujuk kek, apa 
kek," sungut Rara. Sambil menghentakkan kakinya, dan 
mengerucutkan bibirnya. Ia menghela nafas. Ia harus cepat, 
karena jarak dari rumah ke sekolahnya itu jauh. 

"Oh, jadi Nengnya pengen dirayu," sahut seseorang 
dari belakang, saat Rara tengah berjalan. 

"Loh kok lo ada di sini? Bukannya tadi udah pergi?" 

"Mana mungkin gue tinggalin cewek seimut lo," ujar 
Angga dengan nada yang merayu. Sebenarnya Angga 
memilih putar balik tadi. Pipi Rara pun mulai memanas dan 
sangat merah hanya dengan gombalan receh dari Angga. 
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"Tapi bo'ong," lanjut Angga sambil tertawa, membuat 
Rara melotot ke arah Angga, baru saja speechless sudah 
dijatuhkan lagi. 

"Bercanda gue, biar enggak tegang-tegang amat kayak 
kerah baju anak SD." Angga menatap Rara dengan tatapan 
geli. Sebenarnya Angga putar balik tadi. 

"Ya udah ayok, entar telat lagi, baperan lo," ucap 
Angga pada Rara. 

"Enggak gu—" 

"Enggak ada penolakan," potong Angga pada Rara, 
Rara pun pasrah dan menaiki motor matic milik Angga. 

"Ya udah ayok jalan," ujar Rara yang tak sabaran lagi 
karena Angga belum juga jalan. 

"Ya udah." 

"Lo enggak niat ngasih gue hoodie gitu?" tanya Rara. 

"Buat apa?" 

Rara memutar kedua bola matanya malas. "Ya buat 
nutupin paha gue kelihatan." 

"Enggak ah, jadi deh ngelihat yang mulus-mulus. Cuci 
mata." Sontak saja Rara memukul pundak Angga. "Dasar 
aki-aki gatal!" 

"Gue masih muda," ucap Angga seraya melepaskan 
hoddie-nya dan menyerahkan pada Rara agar menutupi 
pahanya. Sebelum melajukan motornya, Angga 
menyodorkan tangannya hendak berkenalan. 

“Gue Angga.” 

“Hm, gue Rara.” 

"Jadi Nyai imut mau langsung ke KUA nih," ucap 
Angga layaknya seperti tukang ojek. 
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"Apaan sih." Rara sebenarnya senang, memang cewek 
beda di mulut beda di hati. 

Angga melajukan motornya dengan kecepatan yang 
santai membuat Rara kesal. "Ihh lama banget sih lo 
bawanya," ujar Rara sambil menepuk bahu Angga. 

"Pegangan," suruh Angga. 

"Modus," balas Rara, Angga pun mengendarai 
motornya layaknya pembalap membuat Rara refleks 
memeluk pinggang Angga. 

"Pelan-pelan kali, gue belum mau mati." 


KKK 


Tak butuh waktu lama bagi mereka sampai di sekolah, 
Rara pun turun dari motor dengan wajah muram. Karena 
Angga membawa motor seperti kesetanan saja. 

"Makasih." Rara berterima kasih, dengan nada jutek 
dan tidak ikhlas. 

"Ya elah neng, jutek banget," sahut Angga menanggapi. 

Rara menarik nafas nya dalam-dalam, lalu mulai 
berbicara, berhadapan dengan Angga. "Makasih ya, Angga," 
ujar Rara sambil senyum manisnya. 

"Sama-sama," ucap Angga dengan senyuman, ia 
terkesima dengan senyum Rara yang sangat manis. 

Mana nih karung biar gue karungin aja, terus bawa 
pulang batin Angga sambil melamun melihat ke arah Rara. 

"Ya udah gue duluan," ujar Rara kembali pada nada 
Juteknya sambil pergi meninggalkan Angga. 

"Ya elah baru aja manis kayak madu, udah berubah lagi 
jadi Nyai-nyai." Angga bermonolog. 
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Rara menuju ke mading untuk melihat di mana 
kelasnya, kerena memang hari ini adalah pembagian kelas. 
Rara pun sudah melihat namanya tercantum di sana dan ia 
masuk ke kelas XII IPA 2. Memang kepintaran Rara biasa- 
biasa saja. Di sini lah Rara, sekarang ia pun sudah memilih 
kursi yang nyaman untuk ia duduki bersama Vina, ya Rara 
memang berencana duduk bersama Vina sahabat kecilnya itu. 

Rara duduk dan mengambil ponsel di dalam tasnya, 
bukan Instagram, Facebook, ataupun Twitter yang dilihat 
oleh Rara karena ia sama sekali tidak memiliki medsos, bila 
ja sudah memegang ponsel pasti ia akan bermain game atau 
membuka whatsapp ataupun sedang menelepon. Dirinya 
memilih bermain game tinju. Rara sangat asyik bermain 
game, ia sama sekali tak menghiraukan orang-orang di 
sekitarnya tiba-tiba ada yang mengambil ponsel itu dari 
tangannya. 

"Dikit lagi gue menang, bego!" Rara refleks berteriak. 

"Jangan marah dong, Nyai." 

"Ihh ... mau lo apa, sih?!” Rara sudah geram dengan 
sikap Angga. 

"Ihh mau babang, itu kamu." Angga membalas dengan 
menirukan gaya Rara. 

"Balikin hp gue," ujar Rara seraya menyodorkan 
tangannya. 

"Enak aja, gue mau minta id line lo dong." 

"Gue enggak pake line." Rara masih duduk di kursinya, 
dengan tangan yang terlipat di depan dada. 

Angga lalu mengutak-atik ponsel Rara, lalu 
mengembalikan nya pada Rara. "Nomor gue udah ada di situ 
kalau lo butuh gue, chat aja," ucap Angga. 
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"Hm." Rara berdehem. Lalu kembali ia memainkan 
game di ponselnya, namun ia tidak nyaman dilihatin oleh 
Angga yang sedari tadi belum pergi juga. 

"Ngapa lo belum pergi?" tanya Rara dengan nada 
sewotnya. 

"Gue “kan masuk kelas ini." 

"Apa?!" Rara berteriak, membuat seisi kelas menatap 
mereka berdua. 

"Biasa aja kali, seneng banget ya, lo?" tanya Angga 
sambil mencolek dagu Rara. 

"Eh, jantung nyamuk sedikit pun enggak ada rasa 
seneng di hati gue. Malahan nih ya, semangat buat gue hidup 
aja udah enggak ada karena sekelas dengan lo," jelas Rara 
panjang lebar. 

"Masa sih," ujar Angga, Rara pun sudah jengah 
menghadapi Angga dan memberikan pilihan pada Angga, ia 
mengepal tangannya dan menaruhnya di depan wajah Angga. 

"Milih yang mana lo, kiri lo bakal sengsara dulu 
sebelum mati, kanan lo bakal langsung mati di tempat?" tanya 
Rara pada Angga, tentu saja membuat Angga ketakutan, ia 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 

"Ihh, Ra. Ada apa tuh di mata lo," tunjuk Angga. 

"Apaan?" tanya Rara, tentu saja dengan keadaan masih 
mengepalkan tangannya. 

"Terang banget, kayak masa depan kita," lanjut Angga, 
mengeluarkan gombalan recehnya, dan membuat seisi kelas 
riuh. 

"CIEE!!!" 

Blush, pipi Rara memanas dan memerah hanya karena 
gombalan receh Angga. 
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"Muka lo merah banget, Ra. Kayak darah." Angga 
menggoda. 

Bugh! 

Rara sudah muak dan mendaratkan pukulan dengan 
tangan kirinya di lengan Angga. 
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NYET 


BEL pulang sekolah pun berbunyi, Rara pun keluar dari 
kelasnya dengan wajah yang ditekuk pasalnya hari ini 
kesabarannya sangat diuji. Ditambah lagi ternyata Vina 
sahabatnya, yang tidak masuk sekolah. Ya karena sehabis 
dari rumah Rara, Vina langsung balik ke Jogja. 

"Ehh, Nabila. Masuk kelas berapa lo?" tanya Rara yang 
tak sengaja bertemu dengan Nabila di gerbang sekolah. 

"Kelas XII IPA 3 gue, males banget. Gue 'kan pengen 
sekelas sama lo," ujar Nabila. Ini dia murid yang selalu 
memoroti uang Rara, jika belum mendapatkan apa yang dia 
mau dijamin anak ini akan mengganggu terus. 

"Ehh lo punya uang sejuta, enggak? Gue minjam 
dong." Nabila berujar santai. 

Santai amat nyet lo minjam, lo kira uang sejuta jtu 
seribu perak, Rara mengumpat kesal dalam hati. 

"Ya elah, Ra, cuman sejuta doang. Lo ‘kan anak 
sultan." 

"Lagi enggak ada uang gue," balas Rara, yang mencoba 
membuat ekspresinya sesantai mungkin. Padahal ingin sekali 
ia hujat Nabila blak-blakan. 

"Pelit lo," rajuk Nabila. 

"Gue serius, ini aja gue mau jalan kaki." 

Rara lalu berjalan meninggalkan Nabila yang 
menatapnya kesal. Sebenarnya Rara bukan lagi enggak ada 
duit, tapi duitnya tertinggal di rumah. Rara pun mulai berjalan, 
Rara memikirkan berapa lama ia akan sampai di rumahnya, 
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sedangkan naik motor dengan kecepatan sedang saja, 30 
menit, apalagi jalan kaki. 

"Emang tuh si monyet, minjam duit aja kerjaannya tapi 
enggak dibalikin." Umpat Rara. 

Tiba-tiba ada seorang yang mengendarai motor 
menghalangi jalan Rara. Membuat Rara terkejut. Orang itu 
pun turun dari motornya, saat mengetahui siapa pengendara 
itu, 1a memutar bola matanya jengah. 

"Tanggung jawab, lo. Tangan gue sakit banget karena 
lo," ujar orang itu. Sambil memegangi lengannya, dan alisnya 
itu ditekuk. 

"Salah lo sendiri, Nyet," tukas Rara. 

"Lo harus tanggung jawab, ikut gue sekarang," kata 
orang itu yang tak lain adalah Angga, sambil menarik tangan 
Rara. "Gue enggak mau!" tolak Rara kasar, sambil mencoba 
melepaskan tangannya. 

Ia pun berhasil melepaskan genggamannya dan berlari 
dari hadapan Angga. Angga pun tersenyum picik karena 
melihat ada sebuah benda jatuh dari tas Rara. Lalu ia pun 
memilih kembali mengendarai motornya. 


KKK 


Rara sudah sampai di rumahnya, dengan keringat yang 
bercucuran dan napas yang tak beraturan ia pun hendak 
mengambil kunci rumah dari dalam tasnya. 

"Loh, kunci rumah gue mana?" Panik Rara sambil 
mengeluarkan semua barang dari tasnya. 

"Mati gue, pasti jatuh nih," gumam Rara. 

"Lagi nyari kunci ya, Nyai," ucap seorang laki-laki 
sambil menunjukkan kunci rumah milik Rara. 
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"Itu 'kan kunci rumah gue, Nyet. Maling lo, ya!" tuduh 
Rara yang hendak mengambil kunci itu dari tangan Angga. 

"Enak aja lo nuduh gue!" 

"Ya udah sini kunci gue, Nyet," ucap Rara kesal. 

"Enak aja mintanya begitu, bagus-bagus dong," suruh 
Angga, sambil mengedipkan sebelah matanya. 

Rara memandang Angga jijik. "Angga, minta dong 
kunci rumah gue," ujar Rara, namun bukan dengan senyuman. 

"Senyum atuh, Neng," ujar Angga. 

"Angga, minta dong kunci rumah Rara," ucap Rara 
dengan senyum yang manis. 

"Gitu dong, tapi gue males balikin ke lo," ujar Angga 
santai, membuat Rara murka. 

Brak! Rara memegang kerah baju Angga, lalu 
menghempaskan Angga ke rerumputan di depan rumahnnya, 
membuat kunci di tangan Angga terlempar. Lantas Rara 
mengambil kunci itu. 

"Makanya jangan macam-macam lo sama gue, Nyet," 
ujar Rara lalu membuka pintu rumahnya, lalu menguncinya 
lagi. "Dasar cewek aneh!" Angga lantas pergi mengendarai 
motornya. 

KKK 

Rara dan kesendiriannya, selalu sendiri begitulah 
keseharian dirinya. Bi Asri kemungkinan akan lama di 
kampungnya. Setiap Rara sendiri biasanya dia selalu 
melamun, tapi untuk kali ini keadaan tersebut tidak berlaku 
untuk dia. Sekarang Rara sangat bosan di rumah. Biasanya 
Rara selalu pergi ke rumah Vina, tapi untuk sekarang Vina 
sedang tidak ada di rumahnya, ya karena dia sedang di Jogja. 
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"Enaknya ke mana, ya? Bosan banget, motor enggak 
ada," ucap Rara bermonolog. Rara kembali mengingat motor 
ninjanya itu, andai saja ia tak bertemu dengan Angga pasti 
motornya sekarang masih ada. 

“Ih bosan banget, apa gue buat akun medsos aja, ya. 
“Kan kata Vina banyak foto alay, lumayan buat dihujat dalam 
hati." Rara bermonolog panjang lebar. 

"Eh enggak jadi deh, terus gue ngapain.” Monolog Rara. 

"Latihan boxing aja deh." Rara lalu pergi kekamar 
untuk bersiap-siap. 


KKK 


Kini Rara telah sampai di tempat boxing, Rara terlebih 
dahulu membayar pada kasir, untuk jangka waktu latihan 
sebulan, sebesar Rp1.200.000,00 (satu juta dua ratus ribu 
rupiah). Seorang kasir itu tak percaya bila Rara ingin 
mendaftar boxing, karena wajah Rara yang sangat imut 
ditambah dengan gigi gingsulnya itu membuat kadar 
manisnya itu naik, kasir itu pun melamun melihat wajah 
cantik Rara. 

"Eh, Bang. Kok melamun, sih?" tanya Rara, yang 
membuat kasir itu sadar dari lamunannya. 

“Mbak yakin pengen latihan boxing? Sayang lho, entar 
muka imut mbak keringatan,” jawab kasir itu. 

“Yakinlah, Bang.” Rara menyakinkan. 

Rara memulai latihannya dengan semangat, tak lupa ia 
memakai sarung tangan tinju, dan mulai memukul samsak 
yang ada di hadapannya. Sudah 2 jam lamanya Rara di sini, 
sekarang jam sudah menunjukkan pukul 18:00. Ia 
memutuskan untuk pulang dan mencari taksi. 
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"Anjir, mana nih taksi.” Rara bermonolog, karena 
sedari tadi ia tak menemukan taxi. 

Tiba-tiba ada seorang pria bertopeng yang keluar dari 
mobil dan datang menemui Rara, lalu menarik tangan Rara. 

"Ikut Abang yok, Neng," ujar orang itu. 

"Apaan sih, emang lo si—" 

Belum sempat Rara protes mulutnya sudah dibungkam 
oleh orang itu dengan sapu tangan lalu orang itu membawa 
Rara masuk ke dalam mobilnya. 


KKK 


"Enghh.” Lenguh Rara yang tersadar dari pingsannya. 

Ia mengedarkan pandangannya ke seluruh arah penjuru, 
dia sedang berada di sebuah gudang yang minim 
pencahayaan, dan kedua tangannya diikat di kursi yang 
sedang ia duduki. Tiba-tiba ada seorang lelaki bertopeng 
yang mendekat ke arah Rara yang membuat dirinya waswas 
dan ketakutan. 

"Siapa, lo?" tanya Rara yang panik karena orang itu 
semakin mendekat. 

"Hari ini kamu bakal jadi milik saya," ucap lelaki itu 
semakin dekat. 

"Jangan macam-macam lo, ya!" peringkat Rara yang 
ketakutan dan menutup matanya. 

Orang itu pun semakin mendekat dan memegangi 
kedua tangan Rara, membuat Rara semakin histeris. 

"LEPAS! LEPASIN GUE!" teriak Rara, sambil 
mencoba melepaskan tangannya dari pria itu. 
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Rara pun membuka matanya, dan melihat pria itu 
memegang pisau, sudah bisa Rara pastikan pria itu akan 
membunuhnya. 

"Gue enggak mau mati, lepasin gue," lirih Rara, lalu 
menutup matanya karena ketakutan. 

Tawa lelaki itu pecah, laki-laki dengan tubuh tegap itu, 
membuka topengnya. Rara sontak membuka matanya saat 
mendengar tawa lelaki itu, dan ternyata laki-laki yang di 
hadapannya adalah Angga. 

"Tomboy kok takut," ejek Angga yg masih belum 
berhenti tertawa. 

Detik berikutnya terdengar suara isakan tangis dari 
seseorang, yang tak lain adalah Rara. 

"Ra, lo nangis? Enggak mau marah gitu sama gue?" 
tanya Angga, dia sedikit menunduk untuk melihat wajah Rara, 
karena posisinya sedang menunduk. 

"Lo jahat banget, ya!" Tangis Rara semakin menjadi, 
Angga membuka ikatan tali ditangan Rara. Tanpa aba-aba 
Rara langsung memeluk Angga karena ketakutan. Rara 
membeku sekaligus senang. 

"Ra, maafin gue, gue cuma iseng," sesal Angga 
memohon namun Rara tidak merespon, Rara pun semakin 
mempererat pelukannya pada Angga, ia terlihat sangat 
ketakutan. 

"Ya udah gue antar pulang, yok," ujar Angga sambil 
menggenggam tangan Rara. Sunyi, satu kata yang dapat 
menggambarkan keadaan di mobil saat ini, tak berapa lama 
kemudian mereka telah sampai di depan rumah Rara. 

"Ra, maafin gue, gue enggak bermaksud bikin lo takut," 
ucap Angga kembali meminta maaf. 
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"Hm," balas Rara hanya dengan deheman. 

"Ra?" tanya Angga lagi. 

"Iya.” 

"Ra?" tanya Angga lagi dan lagi. 

"Iya, Nyet!" teriak Rara yang emosi, sambil keluar dari 
mobil. "Makasih," ucap Rara saat sudah di luar mobil. 

"Sama-sama, Gebetan," kata Angga lalu ia pun 
melajukan mobilnya 

Rara terdiam di tempat, mencoba mendefinisikan kata 
gebetan yang Angga maksud, tak lama kemudian kedua sudut 
bibir Rara terangkat membentuk sebuah senyuman. 
Sebenarnya apa yang dipikirkan Rara? 
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HOLANG KAYA 


HARI ini, Mama dan Papa Rara belum juga pulang, dan 
sama sekali tidak memberi kabar pada Rara. Rara hanya 
seorang diri di rumah. Ia kini sudah siap untuk berangkat ke 
sekolah, dan ia sudah memesan taksi online, ia sengaja 
berangkat ke sekolah dengan menggunakan taksi, karena pagi 
hari ini langit terlihat mendung takutnya hujan akan turun 
Taksi berwarna putih berhenti di depan gerbang rumah Rara. 
Di dalam perjalanan pun terlihat gerimis telah turun, tidak 
perlu waktu lama, Taksi yang dinaikinya, sudah ada di depan 
gerbang sekolah, terlihat hujan sudah sangat deras. 

"Mau langsung turun aja, Mbak?" tanya sopir taksi itu 
pada Rara. 

"Iya, Pak, ini uangnya," balas Rara sambil 
menyerahkan uang seratus ribu rupiah. 

"Yah, enggak ada kembaliannya Mbak," ucap sopir 
taksi. "Udah ambil aja, Pak, kembaliannya," sahut Rara. 

"Makasih, Mbak." 

Rara mengangguk lalu ia pun keluar dari taksi, dan 
memeluk tasnya supaya tidak basah, ia pun berlari kecil 
menuju halte bus yang ada di dekat gerbang sekolahnya untuk 
berteduh sebentar. Mana mungkin ia langsung menuju ke 
kelas, bisa-bisa bajunya sudah basah kuyup 

"Kira-kira Vina udah masuk belum, ya.” Tiba-tiba 
terpikir oleh Rara tentang Vina yang sudah dua hari ini belum 
masuk sekolah. 
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Telah lama Rara menunggu, namun hujan belum juga 
reda. Rara pun memutuskan untuk masuk ke kelas dengan 
berlari. Rara kini tengah berlari sambil memeluk tasnya, saat 
berada di tengah lapangan, seketika hujan tidak lagi 
mengguyur badannya, Rara mematung di tengah lapangan 
SMA Abadi, bukan karena hujan yang berhenti, namun 
karena ada seseorang yang memayunginya. Mereka saling 
bertatapan, detik kemudian pria itu melepaskan payungnya 
dan memeluk erat tubuh Rara. 

"Aneh, Lo. Lepas enggak, entar baju gue basah," desak 
Rara mencoba melepaskan pelukan Angga. 

Namun Angga sama sekali tidak merespon ucapan Rara. 
Rara pun mencoba kembali membuka tangan Angga yang 
memeluknya, tetap saja tidak bisa. Walaupun Rara tomboy, 
tetap saja kekuatan Angga lebih besar darinya. Rara mencari 
cara lain, 1a mencubit perut Angga, membuat Angga meringis 
kesakitan lalu melepaskan pelukannya. Rara langsung berlari 
menuju kelasnya dan langsung duduk di bangku depan 
kelasnya, karena mana mungkin dia memasuki kelas dengan 
keadaan baju yang basah kuyup. Rara melihat Angga yang 
mendekatinya, seketika Rara melipat tangannya, seperti 
sedang berdoa. 

"Eh, lo ngapain?" tanya Angga sembari duduk di 
sebelah Rara. Rara tidak menjawab, ia pun memegang kepala 
Angga, yang membuat Angga semakin bingung. 

"Oh, lo lagi modus ngerapiin rambut gue ya?" 

"Akhirnya kata-kata songong lo keluar juga, berarti lo 
udah enggak kesurupan lagi.” Titah Rara, lalu melepaskan 
tangannya dari kepala Angga. 

"Lo kira gue kesurupan?" tanya Angga. 
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"Habisnya lo kayak kesurupan, tiba-tiba meluk gue, 
lihat nih baju gue jadi basah kuyup," jawab Rara sambil 
merentangkan kedua tangannya. 

Anjir, kok gue baru sadar, ya, batin Angga yang 
melihat keadaan Rara. 

"Ngapa lo ngeliatin gue segitunya, kayak enggak 
pernah lihat orang basah kuyup aja.” Heran Rara, yang 
melihat Angga terkejut. 

"Jadi lo dari tadi enggak sadar, baju lo tembus 
pandang," Rara melihat badannya dan berteriak. 

"Aaaa, tutup mata lo, Nyet!" teriak Rara sambil 
menyilangkan tangannya di depan dada. 

Angga yang mendengar Rara berteriak, segera menutup 
telinganya lalu memejamkan matanya. 

"Enggak usah teriak juga kali, suara lo cemprengnya di 
atas rata-rata,” timpal Angga yg masih memejamkan matanya. 

Angga membuka matanya dan melihat Rara sudah 
tidak ada lagi di sampingnya. 

"Pantasan kagak ada yang nyahut." 

"Ke mana tuh anak? Cepat banget ngilangnya, bisa 
teleportasi mungkin dia." 


KKK 


Karena hari ini adalah hari terakhir MPLS, maka 
kegiatan belajar mengajar belum aktif. Angga pun kini tengah 
mencari di mana keberadaan Rara dengan baju yang masih 
basah kuyup. Ia pun melihat seseorang, jika dilihat dari 
belakang sangat mirip dengan Rara. Rambut orang itu 
dikuncir kuda, dan sedikit lepek. 
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"Ra," panggil Angga, yang sangat yakin bahwa orang 
itu adalah Rara. 

"Hm?" jawab orang itu, yang ternyata memang Rara. 

"Wah gila, udah kering aja baju lo, jemur di mana lo?” 
tanya Angga. 

"Gue beli di koperasi tadi.” 

"Baju basah aja langsung beli," tutur Angga. 

"Penasaran gue, apa kalau lo makan, mangkuknya 
langsung dibuang, kagak dibalikin," lanjut Angga. 

"Lebai lo, anak konglomerat mah bebas,” Rara 
membuat gerakan mengibas-ngibaskan tangannya. 

Sombong amat nih bocah, batin Angga 

"Ohh, lo holang kaya, beliin juga dong baju buat gue," 
pinta Angga 

"Beli aja sendiri, emang gue emak lo." Rara lalu 
melenggang ke arah kantin. 
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Rara kini tengah berada di kantin, dan sedang 
menunggu pesanannya, semangkuk bakso dan es teh.Tiba- 
tiba ada orang yang memanggilnya. 

"Ra," panggil orang itu 

"Hm?" sahut Rara 

"Traktir dong, Ra. Udah lama lo enggak traktir gue," 
ucap orang itu. 

"Uang gue ...." 

"Makasih, Ra. Lo emang teman terbaik gue," potong 
orang itu yg tak lain adalah Nabila. 

"Kalau gitu gue mesan dulu, ya," ucap Nabila, lalu 
pergi memesan makanan. 
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Gak waras lo nyet, batin Rara 

Tak lama kemudian, Nabila datang dengan membawa 
dua mangkuk bakso, dan dua gelas es teh di nampan. 

"Nih punya lo," ucap Nabila lalu menyodorkan 
semangkuk bakso dan segelas es teh, lalu ia segera duduk 
disamping Rara. 

"Ini enggak lo pelet, “kan?" 

"Pelet apaan, emang gue suka sama lo, lesbi dong," 
imbuh Nabila lalu kembali menyantap dengan lahap 
makanannya. 

"Pelet biar gue, selalu ngasih lo uang dan traktiran," 
ujar Rara. 

"Uhuk-uhuk." Nabila pun tersedak akibat ucapan Rara. 

"Anjir lo, habis makan pedang samurai, tajam banget," 
ucap Nabila, dengan mata yang sudah memerah. 

"Selow, Nyet, gitu aja langsung mau nangis," ucap Rara 
yang melihat mata Nabila yang sudah merah. 

"Siapa juga yang mau nangis, perih nih gara kesedak 
kuah bakso," sahut Nabila. 

Rara pun tidak memedulikan celotehan Nabila, 
pandangannya jatuh pada seseorang yang melamun di 
pojokan kantin, Rara pun mulai penasaran dengan orang itu 
lalu hendak menghampirinya, dan membiarkan baksonya 
yang belum tersentuh sama sekali. 

"Mau ke mana lo, Ra? Belum juga bayar?" tanya Nabila. 

Rara pun memberikan uang Rp100.000,00 (seratus ribu 
rupiah) di atas meja, lalu pergi menghampiri orang yang 
duduk sendirian di pojokan kantin. 

"Azek, kembaliannya buat gue nih." Nabila membatin. 
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SEJALANNYA 
PARAS DAN HATI 


“Membantu orang lain tidak harus dimulai dari hal yang 
besar, bisa dengan hal yang paling kecil.” 
Rara Angeline 


RARA sangat penasaran, lalu menghampiri orang itu. 
Entah mengapa hatinya ingin berkenalan dengan orang itu. 

"Hai." 

"Hai, Kak," balas orang itu. 

"Nama lo siapa?" tanya Rara. 

"Nama aku Airin Rachmi, Kak. Panggil aja Airin," jelas 
Airin ramah. 

"Hm, kalo gue Rara Angeline. Panggil aja Rara, salam 
kenal," sahut Rara. 

Rara pun memilih duduk di kursi sebelah Airin dan 
ingin mengenal Airin lebih dekat lagi. 

"Lo kelas berapa?" tanya Rara. 

"Aku kelas XI IPA 1, Kak. Kalo kakak kelas berapa?" 
tanya Airin. 

"Gue kelas XII IPA 2.” 

Perkenalan mereka sedikit canggung, namaya juga 
baru pertama kali bertemu. Semua orang pasti pernah 
mengalami posisi seperti ini. 
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"Eh, lo sendirian aja? Enggak makan?" tanya Rara 
penasaran. 

"Iya, aku cuman sendiri, Kak," jawab Airin. 

"Enggak makan?" tanya Rara kembali. 

"A-aku g-gak punya uang, Kak," balas Airin gugup. 

Rara diam, dirinya bergelung dengan pikirannya 
sendiri. Banyak hal yang ingin Rara tanyakan tapi dia segan 
untuk menanyakan itu, ia takut jika salah bertanya, justru 
membuat hati seseorang terluka. 

"Lo suka makanan apa?" Rara bertanya, berniat ingin 
membeli makanan untuk Airin. 

"Aku enggak tahu makanan apa yang enak di sini, Kak. 
Soalnya aku enggak pernah beli apa pun di kantin," jawab 
Airin. Rara terkejut, ternyata di saat ia boros menggunakan 
uang, masih ada orang lain yang sama sekali tidak 
mempunyai uang. 

"Ya udah, kalau gitu lo tunggu di sini dulu, ya. Jangan 
ke mana-mana." Rara segera pergi ke stan penjual bakso. 

"Nih buat lo." Rara menyodorkan semangkuk bakso 
dan jus jeruk pada Airin. 

"Beneran, Kak?" sahut Airin yang masih belum 
percaya. "Beneran lah, masa bohong," imbuh Rara. 

"Makasih, ya, Kak. Kakak baik banget, ternyata paras 
Kakak sesuai dengan hatinya," puji Airin, lalu segera 
menyantap lahap semangkuk bakso di hadapannya. 

"Bisa bae lo, kalo ada apa-apa jangan sungkan minta ke 
gue. Ya udah gue ke kelas dulu, ya," ujar Rara. 

"Sekali lagi makasih, Kak." 
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KKK 


Rara sedang berada di kelas, untuk hari ini tak ada 
kegiatan belajar, karena masih masa pengenalan sekolah bagi 
murid baru. Rara berniat untuk tidur, lalu menelungkupkan 
kepalanya di atas meja. 

Brak! Belum sempat Rara tidur, ada seseorang yang 
menggebrak mejanya. 

"Bapak lo cewek!" teriak Rara asal karena terkejut dan 
mengundang tawa seisi kelas. 

"Anjir lo, ngagetin gue aja," ucap Rara dengan nada 
kesal, pada orang yang tengah berdiri dihadapannya. 

"Kenalan dulu dong, Permen. Nama gue Randy Putra 
Pratama," ucap orang itu sambil menyodorkan tangannya. 

"Nama gue bukan permen, Nyet," balas Rara. 

"Habisnya lo manis banget kayak permen," ujar Randy 
sembari mengedipkan sebelah matanya. 

Sok kecakepan amat nih manusia, batin Rara 

"Gue Rara Angeline." 

Randy belum juga kunjung pergi dari hadapan Rara, ia 
malah menatap intens muka Rara. 

"Udah sana lo pergi, jijik gue lama-lama lihat tampang 
lo," ucap Rara dengan nada yang jijik. 

"Sok jijik lo, asal lo tau gue ini pria terganteng di 
dunia," sahut orang itu sembari menyisir rambutnya ke 
belakang. 

"Serah lo deh, kalo lo enggak mau pergi biar gue aja 
yang pergi," putus Rara lalu bangkit dari kursinya. Namun 
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belum sempat Rara pergi tangannya sudah dicekal oleh 
Randy. 

"Enak aja main pergi, gue pengen nyicip lo dulu," pinta 
Randy, dengan tatapan mata yang tak bisa diartikan. 

"Ohh lo pengen cicip gue, boleh," ucap Rara dengan 
senyum piciknya. 

Bugh. 

Tanpa aba-aba, satu pukulan mendarat di perut Randy 
sehingga mengundang perhatian seisi kelas. Randy 
melepaskan tangannya dari Rara, lalu memegangi perutnya. 

"Gimana, Randy? Masih mau nyicip lagi?" ucap Rara 
dengan nada mengejek. 

"A-a-ampun Ra, gue enggak bermaksud," ucap Randy 
dengan nada yang sangat gugup. 

Rara pergi meninggalkan Randy yang masih 
mengerang kesakitan. Saat Rara ingin keluar dari kelas, seisi 
murid di kelas menatap Rara tanpa berkedip dan mengikuti 
langkah ke mana Rara pergi. Rara baru menyadari bahwa 
semua menatapnya, Rara berbalik badan, lalu menatap semua 
murid dengan sangar, sontak membuat semua murid 
gelagapan. Ada yang pura-pura membaca tetapi bukunya 
terbalik, ada juga yang pura-pura menulis tetapi 
menggunakan jangka, dan ada juga yang menatap langit- 
langit kelas seperti sedang menerawang. 

Baru ngelihat gue mendaratkan satu tonjokan, udah 
pada takut aja sama gue, batin Rara 

"Apalagi kalo ngelihat gue berantem, pura-pura buta 
kali ya kalo ketemu gue." 
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KKK 


Rara kini tengah duduk di bangku taman belakang 
sekolah, ia malas untuk pulang ... ya karena percuma saja tak 
ada siapa-siapa di rumahnya. Tiba-tiba datang Nabila, teman 
matre, itulah sebutan yang cocok untuk Nabila. 

"Huy, ngelamun aja, Ra," tukas Nabila, lalu duduk 
disebelah Rara. Bila Nabila sudah menyapa, pasti 
pembicaraannya tak akan jauh dari kata uang. 

"Udah deh, Nab, gue lagi engak mood nih," ucap Rara 
jengah. "Oh, biar gue pijit, Ra. Mau enggak?" tawar Nabila. 

"Enggak perlu, gue lagi emosi nih, jangan sampai gue 
khilaf, terus gue kubur lo hidup-hidup," jawab Rara. 

"Ya elah, Ra. Gitu amat, lo," sahut Nabila. 

Pasti udah masuk ketopik uang nih, batin Rara yang 
sudah sangat mengenal Nabila. 

"Ra, gue minta ongkos pulang dong," ucap Nabila 
sambil memijat bahu Rara. 

"Buset, lo pikir gue emak lo," batin Rara kesal. 

"Ra, lima ratus ribu aja," mohon Nabila lagi. 

"Matre banget nih orang, enggak tahu malu," batin 
Rara lagi. 

"Eh, jantung tungau! Dari sini aja kelihatan rumah lo, 
pake minta ongkos segala, lima ratus ribu lagi," tukas Rara 
kesal. Memang rumah Nabila hanya melewati tiga rumah dari 
sekolah, maka rumah keempat adalah rumahnya. 

"Gengsi dong, Ra, kalau jalan," sahut Nabila. 

"Gue enggak punya uang, udah pergi, lo!" usir Rara 
setengah berteriak. 
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"Dasar lo misgueen!" teriak Nabila. 

Rara geram, ia ingin melayangkan pukulannya pada 
Nabila, namun terlebih dahulu Nabila sudah lari terbirit-birit 
seperti dikejar debt collector. 

"Mikir aja, lo cewek, kalo enggak udah gue buat rontok 
semua gigi lo." Rara lalu pergi dari taman itu. 

Rara memilih untuk berjalan menuju gerbang depan, ia 
berniat menunggu taksi online-nya. Tiba-tiba ada seseorang 
yang duduk di sebelahnya yang tak lain adalah Angga. 

"Ngapain lagi lo, Manusia?" tanya Rara. 

"Gue pengen ngomong serius sama lo," pinta Angga 
dengan tatapan yang penuh keyakinan. 

"Hm?" 


"Mulai sekarang lo jadi pacar gue." 
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VINA? 


JAM masih menunjukkan pukul 5:00, tapi ntah siapa yang 


menggedor-gedor rumah Rara pagi buta seperti ini. 

Tok tok tok. 

Rara tidak ada niat untuk membuka pintu itu. Namun 
dikarenakan gedoran itu semakin kuat, membuat Rara bangun 
dari tempat tidurnya. 

Ceklek! 

Rara membuka pintu rumahnya, dan sudah terpampang 
jelas seorang laki-laki yang menggunakan seragam sekolah 
berdiri dengan senyum yang menampakkan semua giginya. 

"Ngapain lo ke sini? Kagak ada jam di rumah lo?" cicit 
Rara pelan, karena belum sepenuhnya mengumpulkan 
kesadarannya. 

"Eh, cacar udah bangun.” Titah orang tersebut dengan 
senyuman yang tak lepas dari wajahnya. 

"Cacar?! Lo kira gue penyakitan!" bentak Rara dengan 
keadaan masih mengantuk. 

"Cacar itu ... calon pacarrrrrrrr," sahut orang itu, dengan 
menyebut panjang huruf 'r'. 

"Enggak usah gitu juga kali, Neng, liur lo berserakan," 
ucap Rara. 

"Babang Angga yang paling ganteng ini dipanggil 
neng', sungguh terlalu," sahut Angga dengan menirukan gaya 
Rhoma Irama. 
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"Bacot, udah sana lo balik!" usir Rara, sambil menutup 
pintunya. 

"RA, KITA BERANGKAT BARENG, YA!" 

Angga memang sengaja menjemput Rara semenjak 
kejadian kemarin ia sudah berjanji pada dirinya sendiri agar 
lebih cekatan mendekati Rara. 


"Mulai sekarang lo jadi pacar gue,” ucap Angga. 

"Sinting lo, gue enggak mau!" tegas Rara yang terlihat 
terkejut dengan ucapan Angga. 

"Itu bukan pertanyaan itu pernyataan,” jelas Angga. 

"Asal ngeklaim aja lo, pokoknya gue enggak mau!" 
bentak Rara lalu segera meninggalkan Angga, menuju taksi 
yang sudah dipesannya. 

"Nasib-nasib, padahal pengen niru kayak cerita di 
wattpad, alhasil ditolak." 


Angga menunggu Rara sekitar satu jam setengah dan 
sekarang jam sudah menunjukkan pukul 6:30. "Ra, huy!" 
teriak Angga. 

"Anjay, mana nih gebetan gue," cicit Angga 
bermonolog. 

Karena jam sudah menunjukkan pukul 6:30, Rara pun 
keluar dari rumah dengan setelan seragam sekolah lengkap. 
Rara membuka pintu dengan santainya tanpa menghiraukan 
Angga sama sekali. Rara mulai berjalan, menapakkan 
kakinya di tangga dan mulai melangkah. 
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"Woi, mau ke mana lo, gue udah nunggu lama," tegur 
Angga setengah berteriak. Namun sama sekali tak dihiraukan 
oleh Rara. 

"Rara, ayo! Entar terlambat," panggil Angga sembari 
menaiki motornya. 

Rara pun terus berjalan keluar komplek perumahannya, 
dan diikuti Angga dari belakang. 

"Rara," panggil Angga lagi. 

"Suara siapa tuh, masak iya ada hantu masih pagi 
begini," tutur Rara. 

"Gila, gue dianggap hantu," protes Angga. 

Angga sudah jengah menghadapi Rara, ia turun dari 
motornya dan menghampiri Rara dan ... Angga mencium pipi 
Rara secara tiba-tiba, dan membuat Rara melotot seperti ingin 
mengeluarkan bola matanya. 

"NAJIS!" Rara berteriak, seperti suara toa penjual tahu 
bulat. "Ya elah baru pipi udah gitu aja, gimana kalo ...." 
Angga menghentikan ucapannya dan memandangi bibir Rara. 

Rara pun bergidik ngeri dengan tatapan Angga yang 
tidak bisa dijelaskan oleh kata-kata. 


KKK 


Rara dan Angga kini telah berada di sekolah, terlihat 
banyak para murid menatap iri kepada mereka yang datang 
bersamaan. Rara memang sudah pasrah bila ia akan pergi ke 
sekolah bersama Angga, ia takut bila Angga akan melakukan 
hal yang tidak-tidak kepadanya. Tiba-tiba banyak para murid 
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yang datang bergerombolan ke arah mereka seperti sedang 
mengantri untuk menerima bansos. 

"Kak Angga, minta tanda tangannya dong.” Sarkas 
seorang murid. 

"Kak Angga, boleh minta foto!" teriak seorang murid 
lagi. "Kak Angga, minta nomor teleponnya dong," pinta 
seorang murid lagi dan masih banyak lagi permintaan mereka. 
Seorang murid pun menyerahkan buku tebal kepada Angga. 

"Minta tanda tangannya, Kak," ucap murid itu. 

"Gue duluan, Ngga. Lo ladenin aja nih para fans lo." 
Rara segera meninggalkan Angga bersama para murid, yang 
sepertinya mengidolakan Angga. 

Angga mulai menanda tangani kertas yang diberikan 
kepadanya. "Emang harus sebanyak ini, ya, tanda 
tangannya?" tanya Angga pada murid yang memberikan buku 
tebal kepadanya. 

Murid yang ditanya pun hanya cengengesan tidak jelas. 
Bel masuk pun berbunyi, Angga baru saja menandatangani 
setengah dari buku itu. "Udah bel, nanti aja ya, tanda 
tangannya," tutur Angga lalu segera pergi menuju kelas. 


KKK 


Rara masuk kedalam kelas dengan santainya, tiba-tiba 
ia dikejutkan oleh seseorang yang sangat ia kenali, ia pun 
mengerjapkan matanya berkali-kali tak percaya. Detik 
berikutnya ... "VINA!" suara Rara bergema ke seluruh 


penjuru kelas, mengundang seluruh perhatian murid di kelas. 
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Rara memeluk Vina dengan sangat eratnya, 
menumpahkan segala kerinduannya. 

"Udah, Ra. Kangen banget ya, sama Vina?" tanya Vina 
sangat lembut, sambil mengusap rambut Rara. 

“Vina sih, lama banget di Jogja. “Kan Rara kangen.” 

Ya begitulah Vina dan Rara bila berbicara, 
menggunakan bahasa yang sangat sopan, mereka sama sekali 
tidak menggunakan kata “lo-gue'. 

Vina mengusap punggung Rara. “Maaf ya, Rara.” 

"Iya, dimaafin, kok," balas Rara, lalu melepaskan 
pelukannya 

"Gebetan, i'm coming!" ucap seseorang setengah 
berteriak, yang pasti itu adalah Angga. 

"Gebeta—" ucapan Angga berhenti karena melihat 
seseorang yang ada di sebelah Rara. 

'"Vina.” Beo Angga. 

"Kalian udah saling kenal?" tanya Rara dengan ekspresi 
bingung. "Udah, Ra. Dulu kita tetanggaan," jawab Vina. 
Angga menatap Vina aneh, seperti ada yang sedang 
disembunyikan. 

"Kalian duduk barengan, ya? Terus gue sama siapa 
dong gebetan.” Sarkas Angga dengan nada yang alay. 

"Ih, duduk tuh sama si Titi.” 

Orang yang disebut langsung menoleh, dan tersenyum 
pada Angga. Titi adalah seorang murid yang sering jadi bahan 
bully-an di sekolah, karena badannya yang gendut, dan juga 
ja sering menggombali para laki-laki. Tapi baginya tidak 
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masalah, yang terpenting orang yang berada di sekitarnya 
bahagia. 

Angga yang melihat itu langsung bergidik ngeri, ia 
segera duduk di samping Randy. 

"Huy, Angga. Si permen gebetan lo?" tanya Randy 
penasaran. 

"Siapa permen? Rara? Calon gue tuh, jangan 
sembarangan kalo bicara!” 

"Ya elah enggak bakal juga sahabat lo yang paling 
ganteng ini nikung lo," balas Randy. Randy memang sahabat 
Angga. "Huy, pada ngomong apa nih?" Sarkas seseorang 
yang langsung menimbrung percakapan mereka berdua. Saat 
orang itu berbicara, Angga dan Randy sontak menutup 
hidungnya. 

"Anjir habis ngerokok, lo?" tanya Angga. 

"Biasa," jawab orang itu. 

"Tobat lo ngerokok, entar cepat mati, lo," pinta Randy. 

"Halah, Ren. Lo aja ngerokok. Gue 'kan udah dewasa, 
enggak apalah merokok," jelas orang itu dengan santainya. 

"Sok dewasa lo, nama aja masih Unyil. Perbaiki dulu 
akta kelahiran lo, baru ngomong dewasa,” pinta Angga, lalu 
tertawa terbahak-bahak bersama Randy 

"Ini yang gue males, setiap ngomong sama lo berdua 
pasti ujung-ujungnya ngehujat nama gue," ungkap Unyil. 

Unyil adalah sahabat Angga dan Randy sejak kelas 5 
SD, mereka bertiga selalu bersama-sama. 

"Jadi, ngomongin apa tadi lo, Randy sama Angga?" 
tanya Unyil. 
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"Ja " 

Belum sempat Randy menjelaskan, suara derap 
langkah memasuki kelas mereka dan yang tak lain itu adalah 
wali kelas mereka. 

"Jadi, saya di sini selaku wali kelas kalian, dan saya 
mohon kerja samanya dalam membenahi kelas ini," jelas Bu 
Neldia. "Karena saya tidak suka berbasa-basi, maka kita 
langsung saja belajar. Untuk pengurus kelas silakan kalian 
yang rundingkan." Bu Neldia, memulai pelajaran. Karena 
hari ini masa KBM (kegiatan belajar mengajar) sudah aktif, 
mereka pun memulai pelajarannya. Tak terasa sudah satu 
setengah jam mereka belajar, akhirnya bel pun berbunyi. 

"Baik semuanya, pelajaran kita lanjut untuk pertemuan 
selanjutnya," tutur Bu Neldia, wali kelas sekaligus guru 
Bahasa Indonesia. Seluruh murid ingin keluar kelas, namun 
sebelum itu terjadi, sudah banyak para adik kelas 
berkerumunan di depan kelas sambil meneriaki nama 'Angga'. 

"Mampus, Lo," ledek Rara pada Angga, saat mereka 
berpapasan di depan pintu. 

"Baru jadi gebetan aja udah cemburu, gimana kalo jadi 
pacar," cicit Angga dan mampu didengar oleh Rara. 

"Mimpi!" tegas Rara setengah berteriak. 

Sedangkan Vina hanya mendengar perdebatan mereka 
berdua, diam tak bersuara. 


42 


SEMUANYA 
DIMULAI 


KINI Rara dan Vina tengah berada di kantin, dengan 


suasana yang sangat ramai. Untung saja mereka mendapatkan 
tempat untuk diduduki. Vina pun sudah melahap mi ayamnya 
dengan lahap, sedangkan Rara sedari tadi seperti sedang 
mencari seseorang 

"Rara nyari siapa?" tanya Vina di sela-sela 
kunyahannya. 

"Rara lagi nyari Airin, Vina," jawab Rara. 

"Airin siapa, Ra?" sahut Vina semakin kepo. 

"Ada deh orangnya, entar dulu ya Vina, Rara pengen ke 
kelas Airin," jelas Rara lalu segera bangkit dari kursinya. 

"Jagain mi ayam Rara, jangan sampai dijajal sama 
teman matre." Rara pun mulai melangkahkan kakinya. 

Sedari tadi memang teman matre-nya bersama mereka, 
namun tidak bergeming sama sekali karena sedang asyik 
menyantap bakso dan mi ayam secara bergantian. Nabila 


memang teman yang matre sekaligus rakus. 


KKK 


Rara kini tengah menuju kelas XI IPA 1, di mana kelas 
itu adalah kelas Airin. Saat mendekati kelas itu, Rara 
mendengar samar-samar suara tawa dan tangisan. Rara 
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langsung masuk ke kelas itu, karena kelas itu tak terkunci, 
dan pintunya terbuka lebar. Pertama kali masuk kelas itu, 
Rara sudah dikejutkan oleh tiga orang siswa laki-laki, yang 
memojokkan satu siswi di meja paling belakang.Rara pun 
mulai geram karena mengetahui bahwa siswi perempuan itu 
adalah Airin. 

"Banci!! Beraninya sama cewek," hina Rara, dan 
langsung mengundang tawa siswa laki-laki itu. 

"Lo cewek juga, bego," protes salah satu dari mereka. 
Rara semakin memanas, dan mengepalkan tangannya geram. 
Dia paling benci jika dihadapkan dengan keadaan seperti ini, 
emosinya tidak bisa terkendali. Rara pun berlari ke arah 
mereka, dan .... Tanpa aba-aba, Rara langsung menendang 
siswa yang memakai bandana hitam di kepalanya. Siswa itu 
tersungkur ke lantai. Tak pedulikan roknya yang sudah robek 
pada bagian bawahnya. Kedua temannya pun sontak 
membantu siswa itu. 

"Galak amat, Neng. Muka imut, enggak sama kayak 
kelakuannya," pinta seseorang yang berambut keriting. 

"Mending kalian pergi dari sini, atau enggak, gue bakal 
buat kalian menyesal karena udah berurusan sama gue!" tegas 
Rara dan mengundang tawa mereka, sedangkan Airin hanya 
menangis dalam diam. 

Mata Rara pun semakin memanas, napasnya semakin 
memburu dan tanpa basa-basi lagi, Rara langsung melakukan 
bogeman mentah pada ketiga siswa itu. 

BUGH! 
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Satu siswa pun terbanting di atas meja Airin, membuat 
Airin terkejut dan tangisannya pun semakin menjadi, karena 
pria itu meraih dagu Airin dan berniat menciumnya. Airin 
pun hanya bisa menghindar agar pria tersebut tidak bisa 
menciumnya. Rara yang melihat itu segera meninggalkan dua 
siswa yang sudah terkapar di depannya, ia pun meraih kerah 
siswa yang ingin melecehkan Airin. Lalu menyudutkan siswa 
itu di dinding, dan memukulnya tanpa ampun. 

"Dasar lo, Banci!" cemooh Rara disela-sela pukulannya. 

Namun, tanpa ia sadari dua orang siswa yang sudah 
terkapar tadi melakukan penyerangan dari belakang, 
membuat Rara tersungkur dan merasa sakit di pundaknya. 
Dua siswa tersebut pun memegang tangan Rara, sedangkan 
satu siswa lagi memukul Rara. Menghajar Rara tanpa ampun 
beraninya mereka main keroyok. 

"Airin, pergi Airin!" teriak Rara parau. 

Sedangkan Airin pun semakin histeris karena melihat 
Rara dikeroyok. "Enhgak, Kak, Airin enggak mau pergi.” 
Kukuh Airin dengan tangisan yang histeris. 

"PERGI, AIRIN!" bentak Rara, Airin pergi dengan 
berlari, berniat mencari pertolongan. 

Siswa tersebut masih saja memukul Rara tanpa henti, 
sampai Rara memuntahkan darah segar dari mulutnya. 

"Bagaimana, Rara?" tanya siswa itu dengan 
cengirannya. 

"Cara lo ini banci," ejek Rara dengan parau. 

"Satu hal yang harus lo ingat, ini udah direncanakan 
secara matang." Siswa itu menjambak rambut Rara 
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menengadahkan kepalanya, agar bisa menatapnya dengan 
jelas. "Hah ... dasar, BANCI!" hardik Rara yang masih 
sempat tertawa. 

Siswa tersebut pun semakin marah, terlihat dari 
rahangnya yang mengeras, lalu memberikan bogeman 
mentah dan bertubi-tubi di pipi Rara. Detik kemudian ia 
berhenti, karena sebuah tendangan kasar seseorang dari 
belakang. Angga, ya orang itu adalah Angga. Angga 
mengunci pergerakan siswa tersebut di lantai, dan 
menyerangnya secara membabi-buta. Sedangkan dua siswa 
yang memegang pergelangan Rara tadi, melepaskan 
genggamannya lalu berniat berlari dari sana. Namun sebelum 
itu terjadi, dua sahabat Angga menahan mereka, siapa lagi 
kalo bukan Randy dan Unyil. 

Angga menghentikan pukulannya, karena melihat 
lawannya sudah tak berdaya lagi. Pandangannya pun kini 
tertuju pada Rara yang sedang memegangi meja seperti 
menahan badannya. Rara sangat lusuh, seragamnya yang 
sudah berantakan, roknya koyak pada bagian ujungnya, pipi 
yang lebam, dan darah di dagunya. Airin datang bersamaan 
dengan Vina, dengan keadaan yang khawatir setelah melihat 
keadaan Rara. 

"Rara, kenapa kayak gini?" tanya Vina dengan air mata 
yang sudah membasahi kedua pipinya. 

"Rara enggak kenapa-kenapa kok, Vina," balas Rara 
dengan tenaga yang masih ada. 
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"Maafin Aku ya, Kak. Karena Aku, kakak begini," 
ungkap Airin sambil menunduk. Sedangkan Rara hanya 
menggeleng, tak sanggup lagi mengucapkan kata-kata. 

Angga pun mendekati Rara, lalu mengelus pipi Rara, 
sakit rasanya melihat perempuan yang ia sukai dengan 
keadaan begini. Sedangkan Randy dan Unyil hanya diam, 
karena tak menyangka dengan keadaan Rara saat ini. 

"Ra, ayo kita ke rumah sakit," ajak Angga, tak lupa 
dengan tangisannya. 

"Gu-e ga-k kenapa-kenapa," jelas Rara dengan terbata- 
bata. Detik kemudian Rara melepaskan tangannya dari meja, 
seketika badannya langsung ambruk, sontak membuat Angga 
langsung meraih badan Rara dan membopongnya. 

"Ran, Nyil, lo bawa ke BK tiga brengsek ini," pinta 
Angga lalu segera pergi, disusul dengan Vina dan Airin. 

"Wah, enggak ada otak lo, berani ngeroyok cewek," 
hardik Unyil, dan memberi jotosan pada kepala siswa 
tersebut. 

"Udah deh, ayok langsung meluncur ke BK aja." Randy 
segera menggenggam tangan siswa yang sudah terkapar 
karena Angga. 


KKK 
Rara pun sekarang tengah diperiksa oleh dokter di 
dalam ruangan UGD, sedari tadi Angga terus saja kesana 
kemari tak jelas. Sedangkan Airin terus saja menangis tanpa 
henti, dan hanya Vina lah yang menenangkannya. 
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"Udah enggak usah nangis, Rara pasti baik-baik aja.” 
Titah Vina menenangkan. 

"Kamu Airin, “kan?" tanya Vina penasaran. 

"Iya, Kak," jawab Airin sesenggukan. 

"Kalo aku Vina, sahabatnya Rara," timpal Vina 
memperkenalkan dirinya. 

Dokter keluar dari ruang UGD, sontak membuat 
mereka mendekati Dokter itu. 

"Dengan keluarga pasien," panggil Dokter itu. 

"Iya, Dok. Kita temannya. Gimana keadaan Rara, 
Dok?" tanya Angga panik. 

"Sepertinya pasien mengalami luka dalam, karena 
pukulan yang sangat keras di perut pasien, untuk penanganan 
lebih lanjut, ada baiknya pasien dirawat inap untuk 
sementara," ungkap Dokter menjelaskan. 

"Baik, Dok." 

Mereka bertiga pun kini tengah berada di dalam 
ruangan, tempat di mana Rara dirawat. Terlihat sedari tadi 
Angga terus memandangi wajah Rara yang penuh luka, 
sedangkan Airin dan Vina bungkam, terlihat wajah penuh 
kekhawatiran dari mereka. 

"Angga, Vina mau pulang dulu ngambil baju, buat 
nginap di sini." Vina membuka suara. 

"Airin mau pulang bareng enggak?" tawar Vina pada 
Airin. "Enggak, Kak, entar Aku jalan kaki aja," jawab Airin. 

"Enggak apa-apa, ayo bareng aja." Vina menggenggam 
tangan Airin. 
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Dan kini tinggal Angga dan Rara lah didalam ruangan 
ini. "Sshss," ringis Rara yang sudah siuman. 

"Di mana gue?" tanya Rara pada Angga, sambil 
menahan sakit di sekujur tubuhnya. 

"Lo di rumah sakit, kalo badan lo sakit bilang aja 
jangan sok-sokan kuat," jelas Angga. 

"Sshss, sakit banget badan gue, Ngga," ringis Rara 
dengan mata yang berkaca-kaca. 

"Makanya, Ra. Jadikan gue kekasih lo, biar gue bisa 
ngelindungin lo setiap saat," pinta Angga. Rara pun menatap 
Angga tajam. "Apaan sih, lo, engggak jelas." 

"Gue mau pulang.” 

"Kata dokter, lo harus dirawat inap di sini," jelas Angga. 

"Ngapain mau dirawat segala, cuman luka kayak gini 
aja," pinta Rara. 

"Halah sok kuat lo, padahal dari tadi lo nahan sakit, 
pokoknya lo harus dirawat," putus Angga. 

"Ya udah mana ponsel, lo? Biar gue kabarin ke orang 
tua lo," tutur Angga. 

"Orang tua gue lagi di luar kota,mau lo bilang kek gue 
dirawat enggak bakalan datang," jelas Rara. 

Angga pun menatap Rara dengan rasa iba, Angga tahu 
bahwa Rara hanya berpura-pura kuat. "Terserah lo deh, oh 
iya tiga brengsek yang nyerang lo tadi udah dibawa ke BK." 

Seketika membuat Rara teringat dengan ucapan salah 
satu murid itu 'Satu hal yang harus lo ingat, ini udah 
direncanakan secara matang' itulah kata yang diucapkan 
siswa itu. 
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" 


"Gue sih belum ta—" belum sempat Angga 
melanjutkan omongannya, kedua sahabatnya itu sudah 
datang. "Samlekom, Mamang," sapa Randy. 

"Kalau ngucap salam tu bagus-bagus," timpal Angga. 

"Widihh, berdua bae," tutur Unyil. 

Jadi gimana, dengan tiga brengsek tadi?" tanya Angga. 

"Langsung di-DO lah, ya kali masih diterima, udah 
ngeroyok orang, cewek lagi," jawab Unyil. 

"Jangan salah-salah lo, Nyil. Meski raganya Rara 
perempuan, tapi jiwanya laki-laki," terang Randy. 

"Udah jangan pada berisik. Ra, kenalin ini sahabat autis 
gue," ucap Angga, memperkenalkan sahabatnya. 

"Wih gila lo, Angga. Masa ganteng gini dibilang autis," 
protes Unyil. 

"Kenalin gue Unyil, manusia yang paling unyu-unyu," 
tutur Unyil, sambil menyentuh-nyentuh pipinya sendiri. 

Rara hanya memandangi Unyil dengan pandangan jijik. 

"Idih, enggak usah gitu juga kali, merinding gue 
ngelihat lo." 

"Merinding, lo kira gue hantu. Baru kenal udah 
ngehujat gue aja, lo," balas Unyil. 

"Siapa juga yang bilang lo hantu, lo sendiri yang 
ngehuyjat diri lo, bego." 

"Wah ngajak adu bacot nih anak," timpal Unyil. 

"Enggak jelas lo, Tan," papar Rara. 

"Apaan tan-tan? Setan!" hardik Unyil. 

"Udah deh, jangan pada ribut entar jodoh lagi," seru 
Randy, membuat Angga menatap tajam ke arahnya. 
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"Najis," lontar Rara. 

Detik kemudian, ada yang datang ke dalam ruangan 
Rara, yaitu Vina dan Airin. "Rara, gimana keadaan kamu?" 
tanya Vina. 

"Rara baik-baik aja kok Vina.” 

"Anjir tadi aja ngomong sama gue kasar banget," ucap 
Unyil. Sedangkan sedari tadi Airin tak bergeming sama sekali. 

"Lo semua keluar, gue pengen ngomong berdua sama 
Airin.” Suruh Rara. 

Mereka pun keluar dan kini tinggal Rara dan Airin di 
dalam ruangan ini. 
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TIDAK BISA 
DIPERCAYA 


“Tolong katakan yang sejujurnya, karena ini 
berhubungan dengan hidup saya.” 
Rara Angeline 


HARI ini adalah hari ketiga Rara dirawat, dan hari ini pula 


Rara sudah boleh pulang. Berdasarkan analisis Dokter lebih 
dalam lagi, tidak ada hal yang perlu dikhawatirkan, karena 
luka yang dialami Rara, tidak terlalu fatal. Kesembuhan Rara 
secara cepat didukung juga oleh fisiknya yang kuat. Kini Rara 
telah berada di depan rumahnya. 

"Makasih, Angga." Rara pun keluar dari mobil Angga. 

"Ra, mau enggak jadi pacar gue?" tanya Angga saat 
Rara sudah keluar mobil. 

"Bosan gue dengar pertanyaan lo, enggak ada yang lain 
apa." Bosan tentu saja, pasalnya selama tiga hari Rara di 
rumah sakit, Angga selalu menembaknya. "Ra, gue butuh 
kepastian," sahut Angga, dengan tampang memelasnya. 

Rara pun menghela nafasnya. "Besok di sekolah, gue 
jawab." 

"Beneran, Ra? Akhirnya, ya Tuhan.” Respon Angga 


girang. "Belum tentu juga gue terima." 
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Seketika wajah girang Angga menghilang. "Gue jamin, 
lo udah suka sama gue," ucap Angga lalu segera melajukan 
mobilnya. Rara segera melangkahkan kakinya ke dalam 
rumah, saat Rara ingin membuka pintu rumah, pintu itu sudah 
terbuka terlebih dahulu dan di hadapannya kini sudah berdiri 
Mamanya. Rara memandang Mamanya berbinar, lalu segera 
memeluk Mamanya erat. 

"Mama ke mana aja, sih? Kok lama pulangnya." Rara 
pun melepaskan pelukannya. 

"Mama di sana sibuk banget," jelas Mamanya. 

"Kamu dari mana? Enggak sekolah?" tanya Mamanya. 

Gue kasih tahu enggak, ya, batin Rara. 

"Ehm, itu Ma ...." Rara pun menghentikan ucapannya, 
tak ingin Mamanya ini tahu. 

"Kalo enggak mau jawab ya udah, yang penting kamu 
enggak kenapa-napa," balas Mamanya. 

"Oh 1ya, nanti waktu Papa udah pulang dari kantor, kita 
Shopping dan jalan-jalan bareng, ya," lontar Mamanya. 

"Tumben, Ma?" kekeh Rara. 

"Udah kamu ikut aja." 


KKK 


Papa Rara pun kini sudah sampai di rumah, sekitar 
pukul 15:00. Mungkin karena mereka ingin jalan-jalan dan 
shopping, sehingga Papanya pulang lebih awal, kalau bukan 
karena itu mungkin Papanya akan pulang malam, karena 
lembur. 
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"Ra siap-siap, kita mau pergi.” Suruh Mamanya, di 
depan pintu kamar Rara. 

"Iya, Ma," sahut Rara. 

Rara pun sudah bersiap-siap, dan kini ia memakai jaket 
kulit hitamnya, dipadukan oleh kaus garis-garisnya, dan 
celana jin menjadi perpaduan yang sempurna. Kini mereka 
sudah berada di dalam mobil Strada milik Papanya, terpancar 
raut yang gembira dari Rara. Karena memang sebelumnya, 
orang tuanya tidak pernah memiliki waktu untuknya 

"Ma, Pa, Rara senang deh,kita bisa jalan-jalan," ungkap 
Rara saat dalam perjalanan, dan ditanggapi senyuman manis 
dari keduanya. 

"Oh iya Ra, motor kamu ke mana, ya? Kok Papa tadi 
enggak ngelihat?" tanya Papanya. 

"Mati gue," batin Rara meruntuki dirinya sendiri. 

"Kok bengong? Ya sudah kalau begitu kita beli aja 
yang baru, yang lama “kan hak kamu, jadi kamu bebas mau 
dikemanain itu motor." 

Mata Rara pun seketika berbinar. "Makasih, Pa. Emang 
Papa paling best lah." Mereka kini telah sampai di dealer 
motor, baru saja datang, terlihat Rara yang begitu antusias 
mendekati salah satu motor ninja yang berwarna hitam. 

"Rara pengen yang ini, Pa," tunjuk Rara. 

"Kok ninja sih, Ra," protes Mama Rara. 

"Oke, langsung urus semua surat-suratnya, Mas," pinta 
Fito, pada petugas dealer di sana. 

Fito pun mengeluarkan black card-nya pada petugas 
dealer itu. Setelah dari dealer motor mereka pun langsung 
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pergi ke mal, untuk membeli baju. "Udah pokoknya pilih 
yang mana aja yang kamu suka, nanti tinggal Papa yang 
bayar," lontar Papanya. Mereka kini telah selesai berbelanja, 
terlihat Rara yang kesulitan membawa barang-barang yang 
dibelinya. 

"Ra, ini buat kamu," ucap Mamanya sambil 
menyerahkan paper bag, berisi hp. 

"Wah, makasih, Ma," balas Rara tulus. 

"Ayo kita makan dulu di restoran deket sini," ajak 
Papanya. 

Rara pun memandang takjub kedua orang tuanya dari 
belakang. Ia sangat senang hari ini, karena baru pertama 
kalinya mereka bisa bersama seperti ini. 

"Ra, kok di belakang sih jalannya, ayo sini di sebelah 
Mama," tutur Mamanya sembari memegang tangan Rara erat. 

Mereka sudah sampai di resto yang tak jauh dari mal 
itu, Rara sangat menyantap lahap steak dan spaghetti 
bolognese, secara bergantian. Mama Rara menggeleng- 
geleng melihat tingkah putrinya itu. "Kamu udah berapa lama 
enggak makan?" 

"Hehe, soalnya enak, Ma." 

Mamanya menghela nafasnya. "Mama harap, setelah 
ini kamu enggak benci sama Mama dan Papa." 

Seketika Rara menghentikan aktivitas makannya, lalu 
mencoba mencerna ucapan Mamanya. 

"Kok benci sih, Ma? Justru Rara bakal semakin sayang 
sama Mama dan Papa." Setelah itu, bungkam, tak ada lagi 
percakapan di antara mereka. 
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KKK 


Mereka kini sudah sampai di rumah, pukul 19:00, 
rasanya letih sekali setelah pergi jalan-jalan tadi. Rara pun 
langsung keluar dari mobil, dan duduk di teras rumahnya 
sambil memandangi motor ninja yang dibeli tadi. 

"Ra, masuk dulu, ada yang mau Mama sama Papa 
omongin," ajak Mamanya. 

"Pak, tolong masukin barang yang ada dalam mobil," 
suruh Rara pada satpam rumahnya. 

"Siap, Non." 

Setelah itu, Rara pun menuju ruang keluarga sesuai 
dengan perintah Mamanya tadi. Ia pun duduk berhadapan 
dengan Mama dan Papanya. 

"Jadi, ada yang pengen kami sampaikan kepada kamu," 
ucap Papanya dingin, tak seperti biasanya, membuat Rara 
mengernyitkan dahinya. 

"Sebenarnya kamu bukan anak kandung kami," jelas 
Papanya. 

"Hah, Papa garing tahu, enggak lucu," balas Rara 
dengan tawa. 

"Kami serius, sebenarnya kamu itu bukan anak 
kandung kami," tegas Yesy—Mama Rara. Kini tatapannya 
tajam. "Dan kami minta, kamu segera angkat kaki." 

"Enggak, Rara enggak percaya, Rara enggak percaya," 
balas Rara dengan suara serak, karena ingin menagis. 

"Kamu harus bisa menerima semua ini, kamu memang 
bukan anak kandung kami, orang tua kamu sudah meninggal 
sejak kamu bayi dan mereka menitip kamu di sini," jelas Fito. 
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Seakan ditampar oleh beribu-ribu luka, itulah yang dirasakan 
Rara sekarang. 

"Enggak." Rara tergelak. 

“Enggak! Kalian bohong!" teriak Rara mulai histeris. 
Dengan tangis yang sudah pecah. 

"Tidak ada sama sekali kebohongan dari kami, 
sekarang juga saya minta kamu pergi dari rumah ini dan 
jangan bawa apa pun kecuali keperluan sekolahmu," usir 
Yesy dengan penuh penekanan. 

"Jadi untuk apa barang-barang yang dibeli tadi!!! 
Orang macam apa kalian!!! Dasar enggak punya hati!" jerit 
Rara dan dipenuhi dengan tangisan. 

Fito berdiri, mendekat ke arah Rara dengan tergesa- 
gesa. Plak! Detik kemudian lengan yang sangat kekar 
menampar Rara dengan sangat kuat, membuat sudut mata 
Rara berdarah. Rara pun terhuyung ke belakang tak sanggup 
menahan tamparan itu. 

"Dasar kamu, anak enggak tahu diri!" hardik Gerald 
dengan penuh penekanan. 

"Mengapa anda hanya menampar saya?" Entah 
mengapa sedari tadi Rara tergelak meremeh. 

"Bunuh saya, bunuh saja saya sekalian, BUNUH! 
Untuk siapa lagi saya hidup di dunia ini? BUNUH SAYA!" 
raung Rara, seperti kesetanan saja. 

"Pergi kamu dari sini, semua perlengkapan sekolah 
kamu sudah kami siapkan." Sepertinya semua ini sudah 
direncanakan buktinya sudah ada satu koper lengkap dengan 
perlengkapan sekolah Rara. 
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"Jangan pernah kamu menginjakkan kaki kamu disini 
lagi! Karena kamu, anak kandung kami di Jogja ingin bunuh 
diri, dia merasa bahwa 1a tidak diperhatikan dan ia tidak ingin 
kasih sayang orang tuanya dibagi-bagi.” Yesy menangis, saat 
Rara sudah melangkahkan kakinya. 

"Anda tenang saja, saya jamin saya enggak bakal ke 
sini lagi, terima kasih atas semuanya," racau Rara, tak 
memedulikan lagi untuk bersikap sopan. 

"Dasar anak gak tau diri! Pergi kamu! Pergi!" Yesy 
berteriak histeris. 

Rara pergi dari rumah mewah itu, melangkahkan 
kakinya tanpa tujuan. Pandangannya sangat kosong, sampai 
ja pun tak memedulikan bahwa rintikan air hujan sedari tadi 
mulai turun, menandakan bahwa hujan deras akan segera 
turun. Rara terus menyeka air matanya yang sedari tadi tak 
berhenti. Bulir air mata yang sudah bercampur oleh rintikan 
hujan. Hujan pun turun deras, namun Rara terus saja 
menerobos hujan itu, seketika ia merasakan dinginnya air 
hujan di malam hari menusuk permukaan kulitnya. Rara pun 
duduk memegangi lututnya, sembari menagis di tengah 
derasnya hujan, merenung di pinggir jalan tanpa 
mempedulikan bahwa nantinya akan ada seseorang yang 
menabraknya. 

"Tuhan! Kenapa kau tidak adil!" teriak Rara menatap 
langit, yang menumpahkan air itu. 

"Ambil nyawa saya, tuhan! Ambil!" teriak Rara 
melantur. Ia terus menyeka air hujan yang telah bercampur 
oleh air matanya. 
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Tiba-tiba ada seseorang yang memegang pundak Rara 
dari belakang. “Kak Rara kenapa di sini?" Orang itu adalah 
Airin orang yang dituduh Rara atas pengeroyokannya tempo 
hari. 


"Lo semua keluar, gue pengen ngomong berdua sama 
Airin.” Suruh Rara. Mereka pun keluar dan kini tinggal Rara dan 
Airin di dalam ruangan ini. 

"Rin, lo jawab gue jujur, lo 'kan yang ngerencanain ini 
semua?" tanya Rara. 

"Maksud kakak apa, Airin enggak tau." 

"Ck, sok polos lo!" decak Rara. 

"Airin benar-benar kena bully, Kak. Airin enggak pura- 
pura," jelas Airin. 

"Airin aja baru kenal sama kakak, buat apa Airin jahatin 
kakak." 

"Oke gue pegang kata-kata lo, dan lo harus buktikan 


kalo emang lo enggak terlibat dalam hal ini." 


"Kak, jawab Airin, kakak kenapa di sini?" tanya Airin 
lagi. Seketika Rara bangkit lalu memeluk Airin erat segala 
kesedihannya, bahkan ia tak peduli bahwa sekarang payung 
Airin telah terjatuh dan mereka sama-sama basah kuyup. 

"Ayo, Kak. Kita ke rumah Airin," ajak Airin saat Rara 
sudah melepaskan pelukannya. 

"Maafin gue, ya, Rin. Karena udah nuduh lo tempo 
hari," ucap Rara sambil memegang kedua tangan Airin. 
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Airin hanya mengangguk, lalu meraih koper Rara dan 
memegang tangan Rara. Menuntun arah jalan menuju 
rumahnya, menembus terpaan angin yang kencang dan hujan 
yang deras. Bahkan terdengar suara gemuruh petir yang 
menyambar, seperti menyambar kenyataan hidup Rara. 
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PERUBAHAN 


RARA kini telah berada di depan rumah Airin, rumah 


yang berdinding kayu, dengan seng yang terlihat sudah 
berkarat, dan juga kayu pondasi yang mulai lapuk dimakan 
rayap. Dengan baju yang basah kuyup, Rara menatap Airin 
yang terlihat kedinginan saat masuk ke rumahnya, sambil 
membawa koper baju milik Rara. 

"Kak Rara, ayo masuk," ajak Airin. 

Rara pun hanya mengangguk, terlihat mata Rara sangat 
merah, mungkin karena menangis tadi, lalu ia segera masuk 
mengikuti Airin dari belakang. 

"Kakak punya baju ganti?" tanya Airin saat berada di 
dalam rumah. 

"Gue enggak punya, yang di dalam koper semua 
perlengkapan sekolah," jawab Rara. 

Untung saja koper yang digunakan untuk perlengkapan 
sekolah Rara anti air, kalo tidak semua buku-buku dan baju 
pasti sudah basah semua. 

"Ya udah pake baju Emak aja dulu." 

Saat Airin ingin mengambil baju milik Emaknya, Rara 
pun memberi pertanyaan untuk Airin, sehingga Airin pun 
berhenti. "Lo tinggal sama siapa di sini?" 

"Aku tinggal sama adik aku, Emak sama Abah udah 
meninggal setahun yang lalu," balas Airin. 

"Sorry." 
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"Enggak apa-apa, aku juga mau ganti baju, ya, Kak." 

Rara memakai baju yang diberikan Airin tadi di dalam 
kamar mandi. Rara pun memandangi kamar mandi yang ada 
di rumah Airin, bila dibandingkan dengan di rumahnya, 
kamar mandi pembantu pun, akan lebih mewah dari ini. Rara 
teringat kembali dengan masalahnya, tanpa dinginkan sebulir 
air mata pun membasahi pipinya, Rara pun menghapus air 
mata itu kasar. 

“Lo harus terima, Ra. Mungkin ini yang dinamakan 
takdir," gumam Rara. Rara pun keluar dari kamar mandi, 
memperhatikan seluruh bagian rumah Airin, terdapat dapur, 
kamar mandi, satu kamar, dan satu ruang depan. 

"Udah siap, Kak?" tanya Airin, yang tiba-tiba muncul. 

"Udah. Airin, gue pengen ngomong sama lo." 

"Ayo, duduk di tikar depan aja," ajak Airin. 

"Ehmm, Airin boleh gak kalo gue nginap di sini, sehari 
aja besok gue langsung pergi kok," mohon Rara, yang 
membuat Airin mengernyit bingung. 

"Emang nanti orang tua kakak enggak nyarin?" 

"Ceritanya panjang." 

Rara pun mulai menjelaskan peristiwa yang baru saja 
terjadi padanya, kenyataan yang membuat hidupnya berbalik 
180 derajat. 

"Aku turut prihatin, ya, Kak. Kakak boleh kok nginap 
di sini, tinggal juga boleh," usul Airin. 

"Beneran boleh? Makasih ya, Airin. Pokoknya aku 
bakal cari kerja mulai besok," balas Rara. 
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"Teteh udah pulang," timpal seorang anak laki-laki, 
yang terlihat menguap karena terbangun dari tidurnya. 

"Eh, Niko, kenalin ini Kak Rara," ujar Airin pada Niko. 

"Niko Fazuggi," ucap Niko, sambil menjabat tangan 
Rara. "Boleh panggil teteh enggak?" 

"Boleh," ucap Rara ramah. 

"Teh Airin, Teteh Rara pake bajunya Emak, ya?" tanya 
Niko. "Iya." 

"Niko jadi ingat Emak, deh," ucap Niko dengan raut 
kesedihan. 

"Niko, enggak boleh sedih, ya, “kan masih ada teteh.” 
Respon Airin yang berusaha menghibur Niko. 

"Udah mending Niko tidur, besok “kan sekolah," pinta 
Airin. Niko adalah seorang anak laki-laki berusia 8 tahun ia 
bersekolah di SD Negeri 104, dan ia kini tengah duduk 
dibangku kelas 3 SD. 

"Tapi Niko pengen tidur sama teteh," balas Niko. 

"Niko duluan aja, teteh lagi bicara sama Kak Rara." 

"Udah deh, Rin. Besok aja kita bicara lagi, gue juga 
udah capek," usul Rara. 

"Teteh Rara jangan pakek 'gue' dong kalau bicara, kata 
Abah enggak sopan," ujar Niko yang membuat Rara 
mengangguk. 

Mereka pun akhirnya memilih tidur. D isebuah kamar, 
namun tidak memiliki kasur mereka hanya tidur beralaskan 
tikar dan selimut. Sungguh malang nasib Rara, namun 
beginilah kehidupan apa yang belum tentu terjadi, pada 
akhirnya bisa terjadi. 
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KKK 

Pagi ini terasa sangat dingin bagi Rara, sekarang jam 
masih menunjukkan pukul 04:30. Rara sudah bangun subuh 
begini karena ia tidak bisa tidur, karena ia belum terbiasa 
dengan suasana begini. Rara pun keluar dari kamar minimalis 
ini, mencoba menghirup udara segar di luar. Terlihat masih 
sangat gelap di luar, ia pun keluar dari rumah Airin dan pergi 
melihat-lihat pemandangan sekitar. Rumah yang bisa 
dibilang gubuk ini, tersembunyi di antara banyaknya 
perumahan lainnya yang juga terlihat sudah tua, Rara pun 
terus berjalan melewati gang-gang sempit yang hanya bisa 
dilewati oleh motor. Sampai ia melihat pemandangan 
seseorang yang sedang memulung, seorang perempuan yang 
sudah berusia. Rara pun menghampiri orang itu. 

"Bu, mau saya bantu?" 

"Boleh." 

Rara pun mulai mencari botol-botol yang terdapat di 
tempat sampah, di setiap rumah-rumah. Mungkin inilah yang 
dapat disimpulkan Rara, bahwa ia akan menjadi gelandangan, 
ia pun terus membantu Ibu itu tanpa henti. Sampai tanpa 
disadari fajar mulai terbit, seiring dengan bunyi kokokan 
ayam, sinar matahari mulai menerangi langit. Indah, itulah 
yang ada di pikiran Rara sekarang. 

"Bu, saya pergi dulu, ya," ujar Rara pada Ibu tua itu. 

"Makasih, ya, Nak," balas Ibu itu singkat, tanpa 
berbasa-basi lagi Rara pergi menuju rumah Airin. 

Saat sampai di rumah Airin, terlihat masih sepi 
mungkin mereka belum beranjak dari tidurnya. 
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"Loh kok Airin sama Niko enggak ada sih," gumam 
Rara saat tak ada siapapun di rumah itu. 

"Assalamualaikum," sapa seseorang dari luar. 

"Kalian ke mana aja?" tanya Rara saat melihat Airin 
dan Niko memasuki rumah. 

"Kita habis mulung, Teh. Dapat banyak loh," terang 
Niko girang. 

"Airin, jadi untuk biaya kehidupan sehari-hari, kamu 
mulung?" tanya Rara. 

"Iya, Kak, aku juga kerja di kafe," jelas Airin. 

"Yang biayai Sekolah kamu siapa?" 

"Aku ‘kan jalur beasiswa, Kak." 

"Udah deh teteh kalo mau ngobrol lagi duduk aja, capek 
nih Niko berdiri," sungut Niko. 

"Eh, Airin, kayaknya aku hari ini enggak sekolah dulu, 
aku belum siap," pinta Rara. 

"Aku ngerti kok, ya udah aku sama Niko mau siap-siap 
dulu, Kak. Mau sekolah." 

Airin dan Niko pun kini sudah selesai dengan 
perlengkapan sekolahnya. Mereka pun mulai pergi 
meninggalkan Rara, terlihat punggung mereka sudah tidak 
kelihatan lagi. Seketika ia meninju batang pohon mangga 
yang ada di samping rumah Airin. Tangis Rara seketika pecah 
beriringan dengan pukulan yang belum juga ia akhiri, terlihat 
tangannya yang sudah memerah namun ia belum juga 
mengakhiri tinjuannya. 

Ya memang sedari kemarin Rara berusaha menahan 
mati-matian emosinya. Inilah sifat Rara sesungguhnya, gadis 
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yang selalu tak bisa menahan emosinya. Bila saja ia masih 
kaya, saat emosi datang menghampiri nya pasti ia akan 
memukuli samsak di tempat latihan boxing. Tangis Rara pun 
mulai mereda, terlihat dadanya yang kembang kempis 
mencoba menahan amarahnya. Tubuh Rara merosot ke 
permukaan tanah yang bercampur dengan pasir 

"Lo terlalu bodoh, Ra. Lo enggak guna, mending mati 
aja lo detik ini juga," racau Rara sambil terus menggenggam 
pergelangan tangannya kuat, menyakiti dirinya sendiri. 

"Bego lo, makanya hidup itu dijalani bukan diratapi," 
umpat seseorang dari belakang. 

Ia menghampiri Rara lalu memegang bahu Rara. 

"Bangun lo bego, jangan jadi selemah ini, mana Rara 
yang dulu gue kenal?" cela orang itu. 

Seketika Rara menengadahkan badannya, mencoba 
melihat sosok dibelakangnya ini. 

"Dafi.” Beo Rara. 

"Lo frustasi kenapa? Karena rindu gue, ya," canda Dafi, 
lebih tepatnya Dafian Ferdinand. 

"Emang ya, kadar gila lo enggak turun-turun dari dulu," 
kekeh Rara. 

Ya sebelumnya Dafian Ferdinand adalah teman SMP 
Rara, ia tidak melanjutkan sekolahnya lagi ke jenjang SMA, 
dengan alasan tidak ada gunanya. 

"Lo kenapa sih, beb?" tanya Dafi, sambil memegang 
kedua pundak Rara. 

"Masih ingat aja lo panggilan itu, beb," kekeh Rara, 
sambil bernostalgia dengan masa lalunya. 
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Dulu Rara dan Dafi tergabung dalam sebuah geng 
'GAJE', bukan hanya namanya yang enggak jelas, tapi 
kelakuannya juga super tidak jelas, namanya juga zaman 
SMP. 

"Geng 'GAJEF' udah bubar, ya?" tanya Rara. 

"Udah lama, namanya aja 'GAJE', gimana lagi dengan 
komitmennya, enggak jelas parah," balas Dafi. 

Memang Rara tidak mengetahui kabar geng itu, karena 
saat kelas IX SMP. Rara keluar dari geng itu karena ketahuan 
oleh orang tuanya, lebih tepat orang tua tirinya, masuk ke 
dalam sebuah geng perusuh jalanan. 

"Tapi gue udah masuk geng baru, lo pengen ikutan 
enggak, beb?" tawar Dafi. 

"Enggak niat gue masuk geng lagi. Apa nama 
gengnya?" tanya Rara. 

"Malas gue ngasih tahu lo, percuma. Lo enggak pengen 
masuk juga, besok kalo lo udah ada niatan masuk bilang gue," 
jelas Dafi. 

"Ya udah gue cabut dulu, bro. Ada event," ujar Dafi lalu 
segera pergi dari sana. 

"Event apaan, kayak kerja kantor aja lo," timpal Rara. 

"Tawuran lah, oh ya enggak usah deh lo ceritain 
masalah lo, percuma juga gue kere, gak bakal bisa bantu, 
beb!" teriak Dafi. 

"Geser otak lo, tawuran kok dibilang event," batin Rara. 
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HIDUP 
SEDERHANA 


“Tak akan ada lagi kemewahann, 


sekarang hanya ada kesederhanaan. 
Rara Angeline 


KAKI Rara terasa pegal, setelah menyusuri jalanan aspal, 


mencoba melanjutkan kehidupannya dengan mencari 
pekerjaan yang dapat menghasilkan pundi-pundi uang, ia tak 
ingin bergantung kepada Airin saja. Rara menghela nafasnya. 

"Susah ya, cari kerja." Rara memegangi perutnya yang 
tiba-tiba terasa sakit, mungkin karena mag nya kambuh. 

"Aaakh," pekik Rara. 

"Lo enggak boleh lemah, Ra," gumam Rara, mencoba 
menguatkan dirinya sendiri. Ia pun mencoba menahan rasa 
sakit di perutnya. 

Rara melihat dari kejauhan sebuah grosir koran, yang 
mungkin sedang membutuhkan tenaga kerja, Rara pun 
langsung menghampiri grosir itu. 

"Pak, butuh tenaga kerja enggak," tawar Rara pada 
seorang pria yang tak lain adalah pemilik grosir itu. 

"Kamu pengen kerja di sini? Yakin?" balas pria itu. 

"Yakinlah, Pak," ujar Rara mencoba meyakinkan. 
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"Saya enggak yakin dengan tampang kamu, kamu pasti 
lagi nge-prank saya, “kan. Mana kameranya? Mana 
kameranya?" tanya Pria itu. 

"Saya memang miskin, Pak," jelas Rara. 

"Oh, oke kamu saya terima." 

"Beneran, Pak? Jadi kapan saya boleh kerja?" tanya 
Rara kegirangan. 

"Loh kok kerja, saya nerima kamu jadi istri saya," 
jawab pria itu. 

Gila, udah keriput juga, umpat Rara dalam hati. 

"Meski saya sudah keriput, saya tetap ganteng. Kamu 
“kan bisa jadi istri kedua saya," protes pria itu seakan-akan 
bisa membaca suara hati seseorang. 

Nih orang kok tahu ya, batin Rara. 

"Ya tahulah." 

"Bapak benaran bisa baca pikiran orang, ya?" tanya 
Rara penasaran. 

"Ya bisalah," ucap pria itu menggantung ucapannya. 

"Tapi bo'ong," lanjutnya, sambil tertawa keras, 
membuat semua para pekerja yang ingin mengambil koran 
untuk diantarkan, memperhatikannya heran. 

Krik, krik, krik 

Suara itulah yang bisa dipakai saat pria itu sudah 
berhenti tertawa. Sedangkan Rara menatapnya datar. "Nanti 
sore kamu sudah bisa kerja.” Suruh pria itu. 

"Jadi kamu ngantar koran ke rumah-rumah orang yang 
sudah langganan dengan kita, uangnya sudah dibayar, kamu 
tinggal ngantar aja, untuk gaji akan dibayar perminggunya." 
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"Terima kasih, Pak, saya pamit dulu." 

Rara keluar dari grosir koran itu kegirangan. Walaupun 
hanya menjadi pengantar koran, yang penting ia bisa 
memenuhi kebutuhannya sehari-hari, dan untuk biaya 
sekolahnya akan ia pikirkan lagi nanti. 


KKK 


"Aduh, Airin lama banget pulang.” Rutuk Rara sambil 
memegangi perutnya, menunggu Airin di rumah. 

"Teteh kenapa?" tanya Niko yang tiba-tiba muncul. 

"Enggak kok, enggak apa-apa," balas Rara, mencoba 
menetralkan ekspresinya. 

"Teteh mau makan enggak? Ini tadi Teh Airin nyuruh 
Niko beli mi instan waktu mau pergi ke sekolah, soalnya Teh 
Airin pulangnya lama. Ada les buat olimpiade,” jelas Niko. 

"Sini biar Teteh yang masak," ujar Rara, lalu mengambil 
mi instan dari tangan Niko. 

"Kayak tahu masak aja, Teh," ledek Niko. 

"Tahu dong." 

Rara kini sedang memasak mi, tentu mudah. Untung 
saja saat Rara masih kaya sudah terbiasa memasak sendiri, 
karena pembantunya yang jarang di rumah. 

Mi yang Rara masak sudah matang Rara pun 
membawanya dalam nampan. Satu bungkus mi rebus dalam 
satu mangkuk, dua buah piring berisikan nasi sisa semalam, 
dan dua gelas air putih dalam cangkir plastik. 

"Niko, ayo makan," ajak Rara pada Niko yang sedang 
sibuk menggambar sesuatu di atas pasir, di luar rumah. 
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Rara yang melihat itu pun menghampiri Niko, lalu 
berjongkok di samping Niko. "Lagi gambar apa?" 

"Ini Emak, ini Abah, ini Teh Airin," tunjuk Niko satu 
persatu pada gambar seperti manusia lidi. 

"Lah terus Niko mana?" tanya Rara heran. 

"Niko enggak kelihatan, soalnya Niko adanya di hati 
Emak, Abah, sama Teh Airin." 

Rara merasa tersentuh dengan apa yang dikatakan 
Niko, ia merasa beruntung sampai remaja ia bisa merasakan 
bagaimana rasanya memiliki orang tua, walaupun hanya 
orang tua tiri. 

"Niko, ayo kita makan dulu," ajak Rara. 

Mereka masuk ke dalam rumah, duduk di atas tikar 
yang lusuh, sebelum makan pun terlebih dahulu mereka 
berdoa. Mereka mulai menyantap mi dan nasi putih dengan 
lahap, walaupun sederhana namun rasanya tetap nikmat. 

"Maaf ya, Teh, di rumah Niko makanannya cuman ada 
ini," ucap Niko di sela-sela ia makan. 

"Ngapain minta maaf, justru Teteh yang minta maaf 
karena udah ngerepotin Niko sama Airin." Niko pun hanya 
mengangguk, lalu kembali memakan mi dan nasinya. 

"Assalamualaikum," salam seseorang yang tak lain adalah 
Airin. 

"Waalaikumusalam." Niko menjawab, sedangkan Rara 
tidak menjawab, pasalnya Rara itu bukan seorang muslim. 

"Teteh udah pulang, ayo makan, Teh," ujar Niko pada 
Airin. 

"Teteh udah makan tadi, dibayarin Kak Vina," jelas Airin. 
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"Vina? Kamu kenal Vina?" tanya Rara. 

"Kenal Kak, Kak Vina itu baik, dia yang bayarin aku, dan 
barusan aja dia yang ngantar aku sampai gang depan," balas 
Airin. 

Rara pun sudah tahu dengan semua sifat Vina, gadis 
lembut yang baik hati. Mungkin saja saat di sekolah tadi ia 
sudah sibuk mencari Rara. 

"Oh ya Kak, tadi Kak Angga nyariin," ungkap Airin yang 
membuat Rara terkejut. 

"Terus kamu enggak bilang “kan keadaan aku lagi 
gimana?" tanya Rara tiba-tiba panik. 

"Enggak kok." 

"Rin, pokoknya jangan bilang ke siapa pun ya, aku belum 
siap.” Mohon Rara 

"Tenang aja, Kak." 

Rara pun telah selesai makan, 1a pun segera mencuci 
piring yang digunakan saat makan tadi. 

Saat di dapur pun Rara bingung di mana tempat 
mencuci piring di rumah ini. 

"Kalo mau nyuci piring di luar, Teh," ujar Niko yang tiba- 
tiba datang, ingin mengambil air putih. 

Rara pun membuka pintu belakang, di sana terdapat 
sebuah ember, dan di sampingnya terdapat sebuah sumur 
lengkap dengan timbanya. 

Rara pun meletakkan piring kotor di atas lantai semen, 
memulai menimba air lalu menuangkannya dalam ember. 
Mulai mencuci piring, dan membilasnya, lalu menyusun 
piring itu di rak piring yang ada di dapur. 
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"Kak, aku pergi dulu, ya," pinta Airin dari depan. 

Rara pun menghampirinya. "Mau ke mana, Rin?" 

"Aku mau kerja dulu, Kak, di kafe," jawab Airin. 

Airin pun pergi, Rara menatap punggung Airin yang 
mulai tak kelihatan karena tertutupi oleh gang-gang 
perumahan yang berhimpitan. 

"Kamu enggak sendiri, Rin, aku juga bakal banting tulang 
buat memenuhi kebutuhan hidup kita," batin Rara, yang 
merasakan sesak di hatinya. 

Kak 

"Huh, capek banget," keluh Rara yang sudah selesai 
mengantarkan koran ke rumah-rumah orang. 

Langit sudah berubah menjadi jingga, Rara pun 
berniat ingin pulang ke rumah, namun ada seseorang yang 
memanggilnya dari belakang. 

"Rara!" pekik orang itu. 

Rara menoleh ke belakang, dan melihat Angga sedang 
berada di penjual martabak telor. Angga pun menghampiri 
Rara dengan motor ninja, sepertinya Rara mengenal motor itu. 
Angga menghentikan motornya di samping trotoar tepat di 
mana Rara berdiri. 

"Madu, tadi kenapa sih enggak sekolah? Aku tuh 
nunggu jawaban kamu tadi," sapa Angga yang sok dramatis. 

"Ihh, gila lo," tukas Rara. 

"Yaelah Ra, tadi kenapa enggak sekolah?" tanya 
Angga lagi, sambil menatap manik mata Rara. 

"Ehm, gu-e g-gak enak badan," jawab Rara gelagapan. 
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"Ra, gemes deh ngelihat lo salting kayak gitu pengen 
nyium bawaannya," kekeh Angga sambil mendekatkan 
wajahnya ke pipi Rara. 

Sontak Rara memukul bahu Angga. 


"Bar-bar banget sih lo, Ra," cibir Angga sambil 
memegangi bahunya. 

"Lo tuh ogeb." 

"Oh, ya. Ini motor ninja gue, “kan," tunjuk Rara pada 
motor ninja warna biru itu. 

"Kok tahu sih? Emang iya nih motor lo," jelas Angga. 

"Waktu itu aja bilangnya udah dijual," sungut Rara. 

"Hehe, lumayan Ra dapat motor lo, masih ada lah 
harum parfum lo nempel di situ, gak dapat orangnya 
motornya pun jadi," kekeh Angga. 

"Gak waras lo." 

Rara pun memperhatikan Angga yang selalu 
memandanginya. Apa Angga benar-benar serius dengannya. 
"Ngga, besok gue jawab pertanyaan lo yang kemarin," ujar 
Rara malu-malu, yang membuat senyum di wajah Angga 
terbit. Namun seperti senyum kesedihan. 

"Aku boleh meluk kamu gak, madu," tanya Angga 
dengan panggilan yang membuat Rara geli, namun karena 
tidak ingin merusak perasaan Angga ia pun mengiyakan 
permintaan itu. 

Angga memeluk Rara, mengusap rambut yang 
dikuncir itu, namun tak dapat balasan dari Rara, detik 
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kemudian Rara merasa nyaman dipelukan Angga, ia pun 
mulai meletakkan tangannya di bahu Angga. 

Angga melepaskkan pelukannya, lalu ia mencium 
kening Rara sontak membuat Rara blushing. 

"Janji jangan pernah benci gue, ya, Ra," mohon 
Angga sambil menunjukkan kelingkingnya. 

"Janji," ucap Rara sambil menautkan kelingkingnya, 
tidak lupa dengan senyum yang menampakkan gigi 
gingsulnya. Senyum yang membuat Angga mabuk kepayang. 

Rara pun semakin tidak tahan dengan perlakuan 
manis Angga, ia pun melepaskan tautan mereka lalu berlari 
meninggalkan Angga. 

"RA, MOTOR LO!" teriak Angga. 

"GAK BUTUH" balas Rara dengan teriakan pula. 

"Bisa juga cewek kayak Rara salting," gumam Angga. 
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SAHABAT TERBAIK 


“Dia sahabat yang selalu ada saat suka dan duka, 
bukan saat ada maunya.” 
Rara Angeline 


PAGI hari yang terlihat masih gelap, menemani Rara yang 


sedang menimba air di sumur, dengan bermodalkan 
penerangan senter yang biasa digunakan di kepala, Rara 
mulai menimba air dengan semangat lalu menampungnya di 
dalam ember. Sedangkan Airin dan Niko kini tengah mencari 
botol bekas, agar dapat menghasilkan pundi-pundi uang. 
Memang itu sudah menjadi rutinitas mereka di kala waktu 
menunjukkan pukul 05:00. 

Rara mulai mengangkat ember berisikan air itu ke 
kamar mandi, lalu ia pun memulai ritual mandinya. Rara 
memakai pakaian sekolahnya yang terlihat sedikit kusut, 
mungkin karena berada dalam koper. Jam kini sudah 
menunjukkan pukul 05:35, Rara pun sudah siap dengan 
segala perlengkapannya, ia pun memakai sepatu sekolahnya, 
lalu mencari di mana keberadaan Airin saat ini. 

"Rin, Aku duluan, ya," pamit Rara. 

"Iya, Kak." 

Rara pun mulai keluar dari gang perumahan yang 
sempit itu, lalu sampailah ia sekarang di jalan raya, yang 
menyediakan trotoar bagi pejalan kaki. 
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"Huhh jauh banget dah," keluh Rara. 

"Semangat, Ra!" seru Rara menyemangati dirinya 
sendiri. Namun detik kemudian terdapat dua orang yang 
menghalangi jalan Rara, padahal ini masih sangat pagi untuk 
merampok. 

"Yaelah, Om, kalo mau ngerampok tuh, rampok yang 
kaya," remeh Rara. 

"Jatuh harga diri, Om, ngerampok yang miskin," lanjut 
Rara lagi, dengan kekehannya 

"Ngebacot aja lo, bocil!" ketus orang itu, lalu mulai 
menyerang Rara. 

Rara pun sontak melempar tasnya pada pria itu, lalu 
menendangnya. Tak peduli apa yang akan terjadi pada roknya. 
Brak. Pria itu pun tersungkur, sedangkan Rara tersenyum 
bahagia setelah sekian lama ia tidak pernah menghajar 
seseorang. Sedangkan Pria satu lagi melihat temannya 
terjatuh sontak ia langsung menyerang Rara. 

Bugh! 

Bogeman mentah dilayangkan pria itu pada Rara, Rara 
pun tidak terlalu kesakitan, karena ia pernah merasakan lebih 
dari ini. Serangan bertubi-tubi dilayangkan Rara pada Pria itu, 
lalu 1a melepaskan tangannya dari kerah baju pria itu. 

"Itu baru namanya pukulan, Om," kelakar Rara. 

Namun tanpa Rara sadari seorang pria lagi 
mengeluarkan pisau dari dalam sakunya, lalu menyerang 
Rara dari belakang. 
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Srek. Bunyi lengan baju yang terkoyak akibat sayatan 
pria itu, mengalirkan darah segar dari lengan Rara, membuat 
Rara meringis lalu memegangi lengannya. 

"Bangsat! Beraninya dari belakang, lo," geram Rara 

Pria itu pun mencekik leher Rara dari belakang, 
sedangkan pisau itu ia arahkan pada mata Rara. Rara pun 
menahan nafasnya, mencoba tidak panik. 

"Berani melawan lagi lo, mata lo bakal jadi 
taruhannya," ancam pria itu. 

Rara menelan ludahnya susah. "Mau kalian apa?" 

"Lo jauhin Angga, atau lo akan mati detik ini juga," 
tekan pria itu. 

"Tahu dari mana lo Angga?" tanya Rara. 

"Itu gak penting, kalo sampai lo masih berani dekatin 
Angga, gue jamin satu tiket masuk neraka gratis buat lo.” 
Sarkas preman itu lalu segera pergi meninggalkan Rara yang 
masih meringis kesakitan. 

"Aakhh," erang Rara yang tertunduk sambil 
memegangi lengannya. 

"Gue gak bakal jauhin Angga," batin Rara. 

Rara pun pergi dari jalanan yang terlihat mulai ramai 
dengan pengendara motor maupun mobil. Bangkit lalu 
mengambil tasnya ia pergi menuju Danau yang dekat dari 
jalanan itu meski sedikit tersembunyi dengan tanaman di 
trotoar. Rara duduk di bangku taman itu sambil memegangi 
lengannya, bahkan kini tangannya sudah dipenuhi dengan 
darah dan bajunya terdapat banyak bercak merah. 
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Rara menangis, tak sanggup lagi menahan penderitaan 
yang ia alami. 

"Kenapa, Tuhan? A-apa sa-aya g-gak ditakdirkan untuk 
bahagia," gumam Rara dengan suara bergetar. 

"Rara," panggil seseorang dari belakang. 

"Vina," beo Rara saat mengetahui bahwa orang itu 
adalah Vina. 

"Rara ngapain di sini? Lo itu tangan Rara kenapa?," 
tanya Vina khawatir. 

Tanpa pikir panjang lagi Vina langsung mengambil 
gunting dari dalam tas, menyibakkan rok bagian bawahnya, 
lalu mengikatnya pada lengan Rara. Rara yang melihat itu 
pun sontak menangis, 1a sangat terharu dengan perlakuan 
baik sahabatnya ini. Rara menangis tersedu-sedu, sambil 
memeluk Vina dengan satu tangannya. 

"Ssstt, Rara jangan nangis coba cerita sama Vina, Vina 
bakal bantuin Rara kok," tawar Vina. 

Bukannya mereda, tangis Rara semakin kuat. Vina 
yang melihat itu pun langsung mengusap punggung Rara. 

"Mana Rara yang Vina kenal, setahu Vina Rara itu 
kuat lho." 

"Vina salah, Rara itu rapuh, Rara yang selalu 
mencoba menguatkan diri," ucap Rara lalu melepaskan 
pelukannya. 

"Coba cerita sama Vina." 

"Tuhan jahat sama Rara, Tuhan enggak pengen Rara 
bahagia," jelas Rara sambil menangis. 
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Vina yang melihat Rara pun tak kuasa menahan 
tangisnya, tanpa ia sadari setetes air mata telah membasahi 
pipinya. 

"Tuhan enggak jahat, Ra. Tuhan baik, buktinya 
sekarang masih ada Vina di samping Rara." 

"Udah mending sekarang Rara ikut Vina, kita obati 
luka Rara, ya," ajak Vina sambil menggenggam tangan 
sahabat terkasihnya. 

KKK 

"Gak sakit ya, Ra?" tanya Vina yang sedang mengobati 
lengan Rara, di dalam sebuah kamar berwarna putih, dan 
dipadukan dengan corak pink. 

"Gak kok, Rara ‘kan lakı," kelakar Rara. 

"Emang Rara kenapa bisa kayak gini?" 

"Ceritanya panjang, intinya ada orang yang nyuruh 
Rara jauhin Angga, padahal 'kan Rara sayang banget sama 
Angga," jelas Rara. 

Sudah bisa dipastikan jika saja Rara tadi berangkat ke 
sekolah, pasti ia sudah menjawab 'ya' pada Angga. 

"Terus?" 

Rara menceritakan segala kekalutannya, tanpa ada rasa 
sungkan, ia terus bercerita. "Huh," helaan nafas terdengar 
dari Vina. "Rara tinggal di sini aja," usul Vina. 

"Enggak bisa, Vin. Rara udah tinggal sama Airin," 
balas Vina. 

"Ya udah kalo gak, Vina yang bayarin sekolah Rara, 
biar nanti Vina bilang sama Mom dan Dad," usul Vina lagi. 
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"Nggak Vina, Rara pengen mandiri, Rara gak pengen 
terus membebani Vina," sela Rara. 

"Vina bakal ngasih baju harian Vina, sama 
perlengkapan sekolah Rara, dan gak ada penolakan," putus 
Vina. Ya beginilah Vina, gadis lugu yang selalu tak ingin 
ditolak bantuannya, ia akan selalu mengusulkan sesuatu agar 
bisa diterima orang lain. Rara merasa sangat beruntung bisa 
memiliki sahabat seperti Vina, dan Rara berjanji sampai 
kapanpun ia akan selalu melindungi Vina, sahabat terbaiknya. 

"Rara beruntung punya Vina," tutur Rara saat Vina 
sudah selesai mengobati lukanya. 

"Justru Vina yang beruntung," timpal Vina. 

"Enggak. Rara," balas Rara. 

"Vina," sahut Vina saat ingin keluar kamar. 

"Tau ah, pokoknya sama-sama beruntung," putus Rara. 

"Hehe gitu dong, malas berdebat sama Rara, mending 
kita makan aja yuk," ajak Vina. 

"Ayo sobat luguku.” Respon Rara, lalu mereka pun 
menghabiskan waktu bersama, melupakan segala beban yang 
sedang dijalani. 
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RESMI PACARAN 


RARA baru saja turun dari mobil Avanza putih milik Vina, 


ja membawa sebuah tas besar yang berisikan baju-baju dari 
Vina. Jam menunjukkan pukul 20:00, dan Rara melupakan 
sesuatu, ia tidak menjual koran hari ini, baru saja ia ingin 
hidup mandiri lewat bekerja, namun sudah ada musibah lagi 
yang menimpanya. Terlihat di depan rumah, Airin bolak- 
balik tak karuan, mungkin karena ia khawatir dengan Rara. 

"Airin," sapa Rara saat sudah berada di depan rumah 
tua milik Airin. 

"Kakak ke mana aja sih? Kenapa tadi gak sekolah? 
Kenapa baru pulang jam segini? Terus lengan Kakak 
kenapa?" Rara dihadiahi seribu pertanyaan dari Airin. 

"Tadi ada para manusia yang nawarin gue tiket masuk 
neraka, terus gue gak mau jadinya lengan gue jadi 
sasarannya," balas Rara dramatis. 

"Ekhem," dehem Niko yang berdiri di pintu depan. 

"Kenapa sih pakai gue, gak sopan tau," serang Niko 
yang membuat Rara terdiam. 

"Niko, kamu nihh gak sopan tau," tukas Airin. 

"Iya, maaf Niko yang paling ganteng," sahut Rara. 

"Masuk yuk, lihat nih Teteh bawa apa,” tunjuk Rara 
pada tiga bungkus mi ayam yang dibelikan oleh Vina. 

"Wihh mi ayam, dari tadi kek, Niko udah lapar nih." 


KKK 
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Pagi hari yang cerah secerah hati Rara yang tak sabar 
ingin berangkat ke sekolah. Melupakan bahwa lengannya kini 
masih sakit dan harus memakai perban jika lukanya ingin 
cepat sembuh. Untung saja lengan baju sekolahnya dapat 
menutupi perbannya itu, jika tidak pasti akan banyak murid 
yang kepo. Kali ini ia pergi berjalan kaki bersama Airin dan 
juga Niko, bukan karena takut ada preman lagi, tapi Airin 
yang memaksanya untuk berangkat bersama. Meski jam 
masih menunjukkan 05:45 tapi mereka sudah setengah 
perjalanan menuju SMA Abadi, sedangkan sekolah Niko 
berada sebelum SMA itu. 

"Dadah Teteh, Teh Rara nanti pulangnya malam aja 
biar bawa mi ayam lagi buat Niko," usul Niko saat sudah 
sampai di depan gerbang SD Negeri 104. 

"Dasar, Niko." 

Rara dan Airin pun melanjutkan perjalanannya, sampai 
di sekolah pun terlihat belum ramai karena ini masih sangat 
pagi untuk berangkat ke sekolah. 

"Rin, aku langsung ke kelas, ya," tutur Rara saat berada 
di depan lapangan sekolah. 

"Iya, Kak," balas Airin ramah. 

Rara berjalan girang menuju ke kelasnya, namun pintu 
kelasnya masih terkunci entah apa yang terjadi. 

"Gila ya, mana nih Pak Satpam, masa' kelas belum 
dibuka.” Rutuk Rara sambil mencoba membuka pintu kelas. 

"Eh, tapi kok gak digembok, ya?" Rara bergumam saat 
menyadari bahwa kelasnya tidak di gembok. 

Tok ... tok ... tok. 


83 


Rara mengetuk pintu kelasnya. 

Brak ... brak ... brak 

Rara mendobrak pintu kelasnya, tentu saja 
menggunakan lengan kanannya, tak mungkin ia 
menggunakan lengan kirinya. Saat Rara ingin mendobrak 
pintu itu lagi, tiba-tiba pintu terbuka dan ia pun tersungkur, 
namun ia terjatuh di atas Angga. 

Rara dan Angga saling bertatapan, melupakan fakta 
bahwa Randy dan Unyil sedang menatap mereka. 

1 detik... 2 detik ... 3 detik .... 

"WONI ADA YANG MAU ZINA!" teriak Unyil yang 
berada di depan pintu kelas. 

"Wuanjir gila, tingkatkan lagi, Ngga," canda Randy 
sambil menepuk bahu Angga. 

"Makanya belajar nih sama yang ahlinya," kelakar 
Unyil sambil menepuk dadanya sendiri. 

"Apaan sih lo pada." 

Sedangkan Rara hanya diam mematung, tak bergeming. 

Jadi gak romantis deh, gara nih teman laknat. Angga 
membatin, sambil menatap tajam kedua temannya. 

Rara pun berniat ingin menuju mejanya, sebelum 
akhirnya Angga menarik tangan Rara. " Ikut gue, Ra." Angga 
pun menarik Rara membawanya menuju rooftop, sedangkan 
Randy dan Unyil menatap satu sama lain. "KAMPRET!" 
teriak mereka bersamaan. 

"Apa sih, Ngga?" tanya Rara saat mereka telah sampai 


di rooftop. 
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"Lo gak lupa “kan sama janji lo, gue pengen lo jadi 
pacar gue." Namun tak ada jawaban dari Rara. 

"Ra?" 

"Ra?" 

"Hm.” Dehem Rara. 

"Bisu, lo." 

"IYA, NENG!!!" teriak Rara yang membuat Angga 
langsung memeluk Rara. 

"Makasih, Ra. Nanti tunggu gue di parkiran," suruh 
Angga, lalu meninggalkan Rara. 

"Aneh." 

Kak 

Kini Rara sedang menunggu Angga di parkiran, di 
samping motor ninja milik Rara, yang diambil alih oleh 
Angga. "Gak ada perubahan sih sama motor gue," cicit Rara 
sambil memperhatikan motor ninja itu. 

"Eh, apaan nih 'Love Rara" eja Rara saat melihat 
tulisan di bodi motor itu. 

"Yang," panggil Angga. 

"Yang, yang, yang, jijik!" cibir Rara. 

"Yaelah kita “kan udah pacaran, sok jijik palingan 
bentar lagi lo minta dimanja sama gue." 

"Idihh," balas Rara. 

"Mau naik, apa gue tinggal?" tuntut Angga saat ia sudah 
menaiki motor ninja itu. 

Rara naik ke motor itu, karena motor itu sedikit tinggi, 
membuat paha mulus Rara kelihatan. 

"Pamer aja terus," sindir Angga. 
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"Jangan salahin gue kalo khilaf, ya," lanjutnya. Angga 
memberikan jaket hitam miliknya pada Rara. 

"Dasar." 

Angga melajukan motornya dengan kecepatan sedang 
menikmati semilir angin yang menerpa kulitnya. 

"Kita mau ke mana sih, Ngga?" tanya Rara di tengah 
perjalanan. "Pertama kita mau ke wc, di pom bensin," jawab 
Angga, yang membuat Rara berpikiran negatif. 

"Ngapain ke wc, gak beres tuh otak," tukas Rara. 

"Emang lo kira ke wc mau ngapain? Orang mau ganti 
baju kok, lagian ya gue gak nafsu juga ngeliat lo," decit 
Angga. "Gak nafsu tapi tadi bilangnya, jangan salahin gue 
kalo khilaf, ya," ungkap Rara menirukan ucapan Angga. 

"Ohhh, jadi lo pengen gue khilaf," kekeh Angga, dan 
mendapatkan cubitan pada perutnya. 

"Dasar cewek bar-bar!" 

Mereka telah sampai di sebuah pom bensin, dan 
langsung saja pergi ke wc yang berada di sebelah pom itu. 
Terlihat banyak tatapan curiga kepada mereka. 

"Ini baju lo," ujar Angga sambil menyerahkan baju 
berwarna merah jambu pada Rara. 

"Gak, gue gak mau pakai baju itu," tolak Rara. 

'"Yaelah, Ra. Lo “kan cewek, gue aja yang cowok pake 
baju merah jambu juga," bujuk Angga. 

Rara tak merespon, ia melipat tangannya di depan dada, 
sambil menggembungkan pipinya. 

"Ra, biar couple." 
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Rara menerima baju itu, terlihat muka tak terimanya 
sangat jelas membuat Angga terkekeh geli melihat pacar 
tomboynya itu. Mereka bergantian memakai baju di dalam 
wc, terlihat Angga yang menjadi maco karena baju itu, 
sedangkan Rara jangan ditanyakan lagi. Rara terlihat sangat 
imut dengan baju merah jambu berlengan panjang itu. 
Untung saja berlengan panjang kalau tidak pasti perban yang 
menutupi lukanya akan terpampang jelas. Angga pun terus 
memperhatikannya tanpa henti. 

"Ra, sini deh," panggil Angga, Rara pun mendekat pada 
Angga. Angga membuka kuncir rambut Rara, rambut yang 
biasanya terkuncir itu kini terurai. Membuat penampilan Rara 
semakin imut, bahkan dia terlihat seperti seorang gadis polos, 
bukan gadis tomboy. 

"Angga, gue gak suka kayak gini.” Adu Rara sambil 
melihat wajahnya di kaca spion motor. 

"Tapi gue suka," ujar Angga, lalu ia pun menaiki motor 
nya itu. Sepanjang perjalanan Rara pun terus bersungut- 
sungut, akhirnya sampailah mereka di sebuah taman yang 
dipenuhi dengan bunga mawar yang berwarna-warni. 

"Wah, bagus banget gila." Rara langsung memetik 
salah satu bunga mawar berwarna merah. 

"Suka?" tanya Angga yang memperhatikan Rara yang 
begitu kegirangan. Rara pun mengangguk lalu kembali 
melihat-lihat bunga mawar di taman itu. 

"Gila, gue dikacangin." Angga pun mengikuti langkah 
Rara, sampai Rara berhenti di depan sekuntum mawar dengan 
ulat bulu di atas bunga itu. 
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"Lo itu kayak ulat bulu tahu," ucap Rara sambil 
menatap manik Angga. 

"Kenapa ulat bulu?" 

"Sama-sama gatal," balas Rara sambil terkekeh. 

"Ohh gatal, sini lo biar lo juga ketularan gatal gue," 
serang Angga lalu mulai menggelitik Rara. 

"HAHAHHHHH AMPUN, NGGA, AMPUN," mohon 
Rara sambil tertawa kencang. 

Angga pun terus mengejar Rara sambil mencoba 
menggelitiknya, sampai mereka berdua terjatuh dengan Rara 
di bawah dan Angga menimpanya. Untung saja Angga 
menahan tubuhnya dengan tangannya, jika tidak pasti luka di 
lengan Rara akan terhimpit. Banyak pasang mata melihat 
kelakuan dua sejoli yang tengah dilanda cinta. 

"Gue sayang lo sampai selamanya, Ra.” Titah Angga 
tulus. "Gue juga," balas Rara sambil menampilkan senyum 
gigi gingsulnya. 

Mereka sudah selesai dengan acara lari-lariannya, kini 
mereka tengah menuju penjual bakso yang ada di pinggir 
taman itu. "Bakso dua, Mas," pesan Angga pada penjual 
bakso yang sedang asyik bermain hp. 

"Bentar, bro," balas penjual bakso itu sok gaul. 

"Mas, udah ditungguin pacar saya, Mas," geram Angga 
sambil mengetuk gerobak bakso itu. 

"Sabar napa, bro. Gue lagi chatingan ama selingkuhan 
gue," ujar penjual bakso itu dengan santai. 

"Mas, pembeli adalah raja, maka harus dilayani 
sepenuh jiwa." Angga berdecak sebal. 
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"Mana ada raja beli bakso." Penjual bakso itu lalu lanjut 
main hp lagi. 

"Bikin gak! Kalau gak, gue hancurin nih gerobak!" 
ancam Angga. Sedangkan Rara sedari tadi tak berniat 
menghentikan perdebatan dua pria di depannya. 

"Hancurin aja, paling nanti lo juga yang ganti," tantang 
penjual bakso itu. 

"Setan," umpat Angga. 
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LENYAP SEKETIKA 


“Kebahagiaan yang hanya menetap seperti angin, 


dan perasaan yang tak mudah padam seperti api.’ 
Rara Angeline 


HARI semakin gelap sepasang kekasih yang masih tetap 


berpacaran di taman terlihat sangat mesra, terpancar aura 
kebahagiaan dari mereka. 

"Udah malam, Ngga, pulang yuk," ajak Rara yang 
masih mempertahankan penampilannya. 

Dengan rambut yang terurai, terlihat ia semakin 
menggemaskan, apalagi memakai kaos merah jambu, dan rok 
sekolah yang pendek, ditambah lagi dengan jaket yang 
melingkar di pinggangnya. Penampilannya seperti para 
dancer K-Pop, sungguh membuat Angga terpesona. 

"Ayo kita pulang." Angga pun menggenggam tangan 
Rara membawanya menuju motor. 

"Ra, jangan pernah benci dengan gue ya, apa pun yang 
gue lakuin, percayalah ini yang terbaik untuk kita," ujar 
Angga tulus, sambil menggenggam kedua tangan Rara. 

"Kenapa sih, Ngga? Emang apa yang bakal lo lakuin, 
pokoknya kita bakal tetap sama-sama sampai selamanya.” 
Titah Rara. 
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"Janji." Angga yang melihat Rara menunjukkan 
kelingkingnya hanya diam saja, tak ada niatan menautkan 
kedua kelingking mereka. 

Apa yang terjadi dengan Angga? 

Angga langsung saja menaiki motornya, diikuti lagi 
dengan Rara di belakangnya. Tak ada yang membuka suara 
sama sekali, sampai Angga membawa Rara ke tempat yang 
sepi dan jarang sekali kendaraan berlalu-lalang di situ. Motor 
Angga pun berhenti di tempat yang sepi itu. 

"Turun," pinta Angga singkat. Rara pun menuruti 
perkataan Angga, 1a turun dari mantan motor ninjanya itu. 

"Kita putus," ucap Angga tiba-tiba. Belum sempat Rara 
merespon ia langsung menancap gas motornya, 
meninggalkan Rara yang mematung, di jalanan yang sepi itu. 

"Kenapa semua orang tega sama gue," lirihnya dengan 
mata yang sudah berkaca-kaca. 

"Enggak, enggak, Angga pasti bercanda, pasti dia bakal 
balik lagi." 

5 menit ... 10 menit ... 20 menit 

Rara terus menunggu Angga di sana, 1a duduk di tempat 
sepi itu, di pinggir trotoar. Penampilannya kini sangat 
berantakan, Rara lalu mengkuncir rambutnya. "Kenapa hidup 
gue kayak gini? Kenapa?" gumamnya sendiri. 

"Mungkin emang Tuhan gak pernah izinin gue buat 
bahagia.” Miris Rara. 

Rara pun berdiri dan mulai berjalan, ia tak tau ingin ke 
mana, karena ia belum pernah datang ke tempat ini 
sebelumnya. Rara terus berjalan dengan arah yang tak pasti, 
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sepanjang perjalanan ia terus berhenti karena ia merasa 
bahwa ada yang mengikutinya. 

Rara pun berhenti untuk ketiga kalinya, setelah 
mendengar langkah kaki seseorang dari belakang. 

"Siapa sih yang ngikutin gue!" seru Rara di jalanan 
yang sepi itu. 

Rara pun kembali berjalan lalu ia menoleh secara cepat 
ke belakang, dan benar saja ada orang yang sedari tadi 
mengikutinya. Seseorang yang memakai pakaian serba hitam, 
dengan jaket bertopi, dan masker hitam. Orang itu membawa, 
sebilah samurai yang mengkilap. 

"Siapa, lo?" tanya Rara. 

Orang itu diam saja, lalu ia pun semakin mendekati 
Rara, Rara pun melangkah mundur. Orang itu pun 
melangkahkan kakinya semakin cepat, membuat Rara 
semakin panik. Rara pun berlari sekuat tenaga, dan masih 
dalam pengejaran orang itu. Andai saja orang itu tidak 
menggunakan senjata, pasti Rara sudah siap menghajar orang 
itu. Nafas Rara mulai tak beraturan saat sedang berlari. 

Sampai saat ia tak lagi melihat orang itu. Rara pun 
berhenti, mencoba mengatur kembali pernapasannya. Sampai 
saat tangan seseorang menyentuh bahunya, sontak Rara pun 
melotot, namun ia tetap memberanikan diri untuk melawan. 
Ia pun menarik tangan orang itu lalu memelintirnya ke 
belakang membuat orang itu meringis kesakitan. 

"Akhh sakit, sakit aduh. Permen, lo kenapa sih," ringis 
orang itu yang ternyata Randy. 
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"Oh lo ya tadi yang ngejar-ngejar gue," tuduh Rara. 
Rara pun melepaskan tangan Randy. 

"Ngejar apa sih?" 

"Tadi ada yang ngejar gue." 

"Halu lo, lagian ngapain sih permen ada di sini malam- 
malam?" tanya Randy. 

"Sekali lagi lo manggil gue permen, gue patahkan 
tangan lo!" ancam Rara. 

"Kalo gitu gue manggil lo buah pare aja, 'kan sama- 
sama pahit." 

"Apa lo bilang!" Sarkas Rara sambil mengepalkan 
tangannya bersiap-siap mendaratkannya pada muka Randy. 

"Lagian lo kalo dengan gue aja pahit banget, giliran 
sama Angga, huh manisnya setara dengan gula 1 ton," balas 
Randy. "Serah deh, malas gue adu bacot ama lu.” Pasrah Rara 
lalu melangkahkan kakinya hendak pergi. 

"Emang lo tahu jalan pulang?" Randy menahan tangan 
Rara. "Nggak.” 

Rara hanya pasrah saat Randy ingin mengantarnya 
pulang, menggunakan mobil. "Lah kita mau ke mana, Ran?" 
tanya Rara saat menyadari bahwa Randy mengantarnya ke 
arah rumah Airin. 

"Gue udah tahu Ra, kalo lo tinggal sama Airin, 'kan? 
Lo gak usah bohong deh kalo lo udah gak tinggal sama orang 
tua lo," jelas Randy panjang lebar. 

"Tahu dari mana lo?" sarkas Rara. 
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"Gue nih sering berada di dekat lo, cuman lo nya aja 
yang gak sadar, gue itu dari awal udah jatuh hati sama lo," 
balas Randy. "Maaf Ran, gue gak bisa." 

"Gue ngerti karena hati lo udah milik Angga," sahut 
Randy. "Jangan bilang siapa-siapa, ya, kalo gue tinggal di 
tempat ini, terutama Angga," mohon Rara, saat mereka sudah 
sampai di gang masuk rumah Airin. 

"Oke tenang aja." 

"Makasih." 

Randy memutar balik mobilnya lalu pergi 
meninggalkan Rara yang kembali teringat dengan Angga. 
Rara menyeka kasar pipinya saat air mata lolos dari matanya, 
"Gue butuh penjelasan dari Angga." Ia pun melangkahkan 
kakinya memasuki gang sempit yang sudah tidak ada lagi 
aktivitas yang terjadi, karena memang ini sudah sangat larut 
malam, sekitaran jam 23:00. 

"Huh." Rara menghela nafasnya saat merasa bahwa ia 
orang yang tak tahu diri, menumpang di rumah orang tapi 
selalu pulang malam. 

Rara melihat pintu tua itu sudah tertutup, tak ada lagi 
niatan untuk memanggil seseorang dari dalam. Ia 
memutuskan untuk duduk di luar rumah, ia sudah berjanji 
pada dirinya sendiri bahwa ia akan bekerja juga untuk 
membiayai kehidupan mereka sehari-hari, tapi kenyataannya 
sekarang beda. Namun apalah daya, tadi saja ia lupa lagi 
bahwa ia harus menjual koran. Rara pun masih setia duduk di 
kursi panjang itu, matanya pun mulai sayup-sayup tertutup, 
namun masih tetap pada posisinya duduk. 
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Bugh.! 

Rara pun terkejut akibat, suara batu yang dilempar 
seseorang, di batu itu terdapat kertas yang diikat, Rara pun 
mengambil kertas itu lalu betapa terkejutnya ia saat sebuah 
tulisan ancaman ada di kertas itu. 

"Saya berjanji akan memusnahkanmu' 

Itulah tulisan yang ada di kertas itu, tulisan yang 
berwarna merah berbau anyir, Rara yakini itu adalah darah. 

"Psikopat." Rara bergumam lalu menit berikutnya ia 
sudah berada di dalam rumah karena Airin telah 


membukakan pintu untuknya. 
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BERUBAH 


HARI ini adalah hari di mana Rara akan menagih semua 


penjelasannya kepada Angga, namun hari ini juga hari Senin 
hari di mana harus melaksanakan upacara bendera pagi hari. 
Sialnya jam sekarang menunjukkan pukul 08:05, yang berarti 
lima menit lagi upacara akan selesai. Rara dan Airin kini 
tengah berlari menyusuri tepian jalan, tidak biasanya mereka 
terlambat, namun dikarenakan Rara yang bangun kesiangan 
akhirnya Airin harus menunggu Rara bersiap-siap dulu. 
Nafas mereka terputus-putus, kala telah sampai di depan 
gerbang yang telah tertutup. 

"Kayanya upacara udah siap deh, Rin," ujar Rara. 

"Aduh gimana dong, Kak?" panik Airin. 

"Hmm, ikut gue." Rara pun membawa Airin menuju 
gerbang belakang sekolah. 

"Naik." 

"Aku enggak bisa manjat, Kak.” Adu Airin. 

"Yaelah." Rara pun saling menapakkan tangannya, lalu 
sedikit membungkukkan badannya. 

"Naik." Airin memijakkan sepatunya pada tangan Rara 
sedangkan tangannya memegang pagar besi itu. 

"Ayo, Kak," ajak Airin saat sudah berada di dalam 
gerbang. 
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"Lo duluan aja.” Suruh Rara sambil menatap Airin dari 
luar gerbang. Memang Rara, bila tidak ada Niko saja, pasti 
cara bicaranya berubah menjadi Lo-Gue. 

"Tapi, Kak ...." 

"Udah lo duluan sana," potong Rara. 

Airin segera menuju ke kelasnya, sedangkan Rara 
mulai memanjat pagar besi itu. Mudah saja bagi Rara 
memanjat pagar itu, apalagi rok sekolahnya yang pendek dan 
lebar. Rara menapakkan kakinya di dalam pagar, saat ia ingin 
pergi ke kelas, tangannya ditahan oleh seseorang. 

"Eh, mau ke mana lo.” 

"Gue mau ke kelas, lepas gak!" ancam Rara. 

"Enak aja lepas, udah terlambat. Lo harus dihukum," 
tukas orang itu yang bernama Chandra. 

"Eh lo itu adek kelas, sopan lo sama gue," tegur Rara. 

"Bodo amat, pokoknya lo harus dihukum," putus 
Chandra. 

"Bu, ini ada yang terlambat.” Adunya pada guru piket. 

"Suruh hormat di tiang bendera, lalu nanti pulang 
sekolah bersihkan wc!" teriak Guru piket itu dari kejauhan. 

"Ck, dasar lo Ketua Osis cupu, banci, bencong, tahunya 
ngadu aja," decak Rara di hadapan Chandra, lalu ia segera 
pergi ke lapangan bendera. 

Rara pun mulai melakukan sikap hormat di depan tiang 
bendera. "Guys guys guys, lihat deh, si tomboy dihukum," 
cibir seseorang kepada tiga temannya dari atas gedung 
bertingkat. 


97 


"Iya, makanya kalo di sekolah jangan sok," sahut 
temannya lagi, yang memakai maskara tebal. 

"Eh, cewek gatal, lo tu yang sok kecakepan!" Sarkas 
Rara sambil menengadahkan kepalanya melihat kumpulan 
manusia tak berakhlak itu. 

"Apa lo bilang? Berani lo sama gue!" teriak Putri. Putri 
Yanti adalah salah seorang dari musuh Rara yang iri dengan 
Rara, karena Rara dekat dengan Angga. 

"Berani lah, tinggal baca ayat kursi langsung musnah 
lo!" balas Rara dengan suara semakin meninggi. 

"Jadi lo bilang gue setan!" 

"Gue gak bilang kayak gitu loh." Rara pun tersenyum 
penuh kemenangan. "Hei itu yang berempat, hormat di tiang 
bendera!" Seorang guru datang lalu melihat Putri dan yang 
lainnya di atas. Mereka berempat pun turun menemui guru 
yang memanggilnya. Alhasil kini Putri dan teman-temannya 
harus hormat juga. 

"Ini gara-gara lo bego," cicit Putri yang berada di 
sebelah Rara. 

"Bego bilang bego, hadeh," ledek Rara. 

"Apa lo bilang? Berani lo sama gue!" Itulah kata yang 
selalu keluar dari mulut Putri. 

"Yang waras ngalah." Kini pandangan Rara jatuh 
kepada orang yang sedang berolahraga, ternyata yang 
berolahraga adalah kelas Rara. Para laki-laki sedang bermain 
bola basket, sedangkan perempuan bermain bola voli. Rara 
pun mengedarkan pandangannya kepada para pemain basket 
dan di sana ada Angga yang sedang melakukan dribel bola. 
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Sedangkan di para pemain Voli, Rara tidak menemukan di 
mana Airin. 

"Ngelihat Angga ya lo, dasar ganjen, Angga itu punya 
gue," tuduh Putri. 

"Emang Put, mh anak butuh pelajaran.” Rara tak 
menanggapi ucapan orang itu, Ia terus fokus kepada Angga. 

Tak terasa sudah satu jam Rara berdiri, namun hanya 
satu jam tak membuat Rara kelelahan, sedangkan sedari tadi 
Putri selalu berjongkok untuk menghilangkan keram di 
kakinya. 

Kring, kring, kring. 

Bel istirahat pun berbunyi, Rara pun hendak pergi ke 
wc untuk mengikuti Angga yang berjalan menuju wc. 

Brak! 

Namun sebelum Rara melangkahkan kakinya, ia 
melihat Putri yang terjatuh dan pingsan karena terkena bola 
basket. Rara ragu untuk menolongnya, lalu detik kemudian 1a 
langsung pergi saja meninggalkan Putri yang mulai 
dikerumuni banyak orang. 

"Bodo amat, mau mati kek lo bukan urusan gue." Rara 
mengumpat dalam hati lalu segera pergi mengikuti Angga. 

KKK 

Rara terus mengikuti Angga, Angga menuju ke arah 
gudang, kini Angga telah sampai di depan gudang sekolah. 
Angga pun sepertinya curiga ada yang mengikutinya, ia pun 
segera berbalik tapi tidak menemukan siapa pun. Rara pun 
bersembunyi di balik tembok, lalu saat dirasanya sudah aman, 
ia pun mengintip dari balik tembok. Namun Angga tidak ada 
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di sana. Lalu di mana Angga? Betapa terkejutnya Rara saat 
Angga kini sudah ada di hadapannya. 

“Eh, Angga." 

"Ngapain?" tanya Angga dingin. 

"Hm, anu i-itu ...." Rara tidak lagi melanjutkan 
ucapannya saat Angga mengunci pergerakannya dengan 
kedua tangannya. Kini jarak mereka semakin dekat kala 
Angga mendekat dan membungkukkan sedikit badannya, 
Rara harus menahan nafasnya, bahkan kini nafas Angga 
sudah menerpa wajahnya. 

"Kenapa?" Angga bertanya dengan jarak yang sangat 
dekat, Rara pun menguatkan dirinya lalu menjawab 
pertanyaan Angga. 

"Lo kenapa mutusin gue?" tanya Rara sambil menatap 
dalam manik coklat Angga. 

"Kamu bukan tipe saya," jawabnya tak biasa. 

"Tapi kenapa lo nembak gue?" 

Angga menghela nafasnya. "Lupakan saya, anggap saja 
kita tidak pernah kenal sebelumnya." Angga pun menjauhkan 
wajahnya lalu hendak pergi meninggalkan Rara. Rara tak 
tinggal diam saat Angga berjalan ia memanggilnya, sontak 
Angga pun berhenti dan memunggungi Rara. 

"Lo gak bisa gini, Ngga," lontar Rara. 

"Gue udah sayang sama lo, dan sekarang lo malah 
ninggalin gue, gue gak bisa," ungkap Rara dengan mata yang 
sudah berkaca-kaca, tak pernah Rara begini sebelumnya. 
Karena memang Angga adalah cinta pertamanya. Angga tak 
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menanggapi ucapan Rara, ia segera pergi meninggalkan Rara 
yang sangat kecewa atas sikapnya. 

"Lo bukan Angga yang gue kenal, lo beda," gumam 
Rara dan kini butiran kristal itu telah membasahi pipinya. 

"Kalo lo gak mau berjuang, biar gue yang berjuang." 
Rara pun membatin, lalu ia pun segera pergi. Namun sebelum 
Rara pergi terdengar isakan tangis seseorang dari dalam 
gudang. 
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DIA KEMBALI 


RARA kenal betul dengan suara itu, ia pun menahan 


nafasnya yang mulai memburu, lalu mengepalkan tangannya. 

"Kurang ajar." Rara lalu menendang pintu gudang itu, 
dan ternyata benar dugaannya. Rara langsung menyambar 
kerah baju pria itu, memojokkannya di dinding lalu 
menyerangnya membabi buta, pria itu pun tak bisa melawan 
karena Rara tidak memberikan kesempatan untuknya. Pria itu 
pun terperosot ke lantai saat Rara melepaskan tangannya dari 
kerah pria itu. 

"LO KENAPA BALIK LAGI KE SINI HAH!" murka 
Rara. "MASIH KURANG TINJUAN YANG GUE KASIH 
TAHUN LALU?" Rara kembali memegang kerah pria itu, ia 
menengadahkan kepala pria itu secara paksa. 

"Lo kenapa, Vin? Lo kenapa balik lagi ke sini?" tanya 
Rara dengan penuh penekanan. Kevin Bart seseorang yang 
telah merenggut first kiss Vina, dan masih tersimpan jelas 
dalam memori Rara, bagaimana kebejatannya yang menjebak 
Vina di wc. Bila saja Rara tidak tepat waktu, Rara bisa 
membayangkan bagaimana hancurnya Vina bila hal itu 
sampai terjadi. Kejadian itu tepat satu tahun yang lalu, saat 
mereka baru saja naik ke kelas XI. 

"Gue belum dapat apa yang gue inginkan," balas Kevin 
dengan seringaian khasnya. 
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"Kurang ajar!" Rara kembali menyerangnya dengan 
membabi buta, sampai-sampai darah segar mengalir dari 
hidung Kevin. 

"Ra udah Ra, Vina takut," mohon Vina sambil terus 
menahan tangan Rara. 

"Nggak bisa, Vina, orang gila kayak gini harus 
dimusnahkan." 

"Vina gak mau kejadian setahun yang lalu terulang 
lagi," mohon Vina lagi. Kejadian satu tahun yang lalu, yaitu 
saat di mana Kevin mengalami gegar otak karena Rara. 


"Ra, Vina mau ke wc dulu, ya,” pamit Vina lalu dibalas 
anggukan oleh Rara. Namun di saat yang bersamaan, Kevin 
juga pergi ke wc, ia merupakan salah satu anggota dari geng 
Lionsky, sebuah geng yang telah bubar tepat hari itu juga 
karena insiden yang dialami Vina. 

Vina pun memasuki wc yang sepi mungkin karena sedang 
jam keluar main, saat ia memasuki wc tanpa disangka, Kevin 
sudah berada di dalam wc perempuan itu. Saat Vina ingin keluar, 
Kevin langsung saja membawanya ke sudut wc. Lalu dengan 
hitungan detik ia langsung membungkam mulut Vina, air mata 
Vina pun seketika meluruh. 

Namun tanpa disangka, Rara mengikuti Vina sedari ia 
pergi tadi, karena Rara melihat salah satu anggota geng itu 
yang tak lain adalah Kevin pergi secara bersamaan. Bagai 
disambar kilat, Rara langsung saja memberikan bogeman 
mentah di pipi Kevin. 

Bugh! 
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Rara sudah disambar kilat kemarahan, ia terus menghajar 
Kevin tanpa ampun. 

"KURANG AJAR LO!” Bahkan kini seorang anggota inti 
geng Lionsky sudah tak berdaya, namun ia tidak peduli, saat 
Kevin sudah sempoyongan Kevin tetap berusaha menyentuh 
Vina, Vina pun berteriak histeris. Rara menghembuskan 
nafasnya gusar kemarahannya sudah sampai di ubun-ubun. 

la pun menarik kerah baju Kevin lalu ia membanting tubuh 
Kevin ke kaca yang ada di kamar mandi. 

BRAK! 

PRANG! 

Kaca itu pecah karena membentur kepala Kevin, Kevin 
pun merosot ke lantai ia tak sadarkan diri, bahkan dinding putih 
itu sudah berwarna merah karena banyaknya darah yang 
mengalir dari kepalanya. Walaupun Rara sudah menyebabkan 
Kevin geger otak, Rara sama sekali tidak dituntut oleh pihak 
keluarga Kevin, yang terutama Ayah Kevin adalah donatur 
terbesar SMA Labschool. 

Kasus itu pun ditutup dan hanya pihak keluarga yang 
mengetahui, mereka tidak mau kasus itu diketahui publik, karena 
yang salah di situ adalah Kevin. Dan juga keluarga Kevin 
merupakan keluarga yang terpandang di situ. Mereka tak ingin 


nama keluarganya tercemar. 
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Rara memandangi Kevin yang sudah tersungkur di 
lantai gudang itu. Saat 1a ingin menyerang Kevin lagi, Vina 
memegang tangannya. 

"Rara udah Ra, Vina gak kenapa-napa kok," mohon 
Vina sambil menangis. 

"Gak bisa Vina, orang kayak gini emang harus lenyap," 
tegas Rara penuh penekanan. 

"Gak, jangan, ayo kita pergi Rara, ayo," ajak Vina 
sambil menarik-narik tangan Rara. Rara memilih diam, lalu 
1a melirik tajam Kevin. 

"Kalo lo masih berani macam-macam sama Vina, 
jangan salahin gue kalo lo gak bisa melihat matahari lagi." 
Mereka pun pergi dari gudang itu meninggalkan Kevin yang 
sudah tak berdaya lagi. 

"Vina mau langsung pulang, Rara," ujar Vina saat 
mereka ingin menuju kelasnya. 

"Huh, ya udah ayo Rara antar sampai rumah," ajak Rara. 

"Nggak usah, Vina bisa naik taksi online," jelas Vina. 

Rara mengantar Vina sampai ke depan gerbang sekolah, 
lalu saat taksi yang dipesan Vina sudah datang barulah Vina 
menenteng tasnya masuk ke dalam taksi. Setelah itu Rara pun 
menuju ke kelasnya. Rara termenung sendirian di dalam kelas, 
karena semua siswa sedang ke kantin karena ini masih jam 
istirahat. Lalu kenapa Rara, tidak pergi ke kantin? 

Tentu saja karena ia tidak memiliki uang, sungguh tidak 
adil dunia ini, Rara selalu saja di landa masalah bertubi-tubi. 
Bel masuk pun berbunyi, Rara memandangi satu-satu orang 
yang masuk ke kelas. Pandangannya jatuh pada Angga yang 
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baru saja masuk sendirian ke dalam kelas. Lalu di mana dua 
teman laknatnya? Randy dan Unyil pasti sekarang sedang 
bolos, lalu pergi ke warnet dan merokok di sana. Angga 
duduk sendirian, Rara yang berniat untuk memperjuangkan 
Angga sontak langsung mengambil tasnya lalu duduk di meja 
Angga. 

"Hai," sapa Rara sambil menunjukkan senyum gigi 
gingsulnya, biasanya senyum ini yang selalu membuat Angga 
terpana. Angga tidak menjawab sapaan Rara, ia lebih fokus 
kepada guru yang baru saja masuk. 

"Assalamualaikum." 

"Waalaikumusalam," jawab semua siswa. 

"Anak-anak, seminggu kedepan Ibu tidak bisa 
mengajar kalian....” 

"YESSSS!" Sontak omongan Ibu Neldia terpotong oleh 
seruan semua siswa yang bergembira. 

"Tapi kalian Ibu berikan tugas," lanjut Ibu Neldia. 

"YAHHHH," 

Semua siswa langsung terlihat tak bersemangat, 
memang semua Siswa itu sama ya. "Kalian akan Ibu bagi satu 
kelompok dua orang, dan kelompok itu berdasarkan teman 
sebangku, jadi tugas kalian membuat puisi dan salah seorang 
membaca puisi, dan seorang lagi mengiringi menggunakan 
gitar," jelas Ibu Neldia panjang lebar. 

"Berarti gue sama Angga dong," batin Rara senang. 
Mereka pun terus fokus belajar, sampai pergantian jam, 
bahkan bel pulang pun sudah berbunyi. 

Kring, kring, kring. 
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Semua pun sontak berhamburan keluar kelas, dan kini 
Rara tengah menyeimbangkan jalannya dengan Angga. 

"Angga, gue numpang dong," ujar Rara saat berada di 
parkiran tepat di sebelah motor Angga. 

"Nggak," balas Angga singkat. 

"Angga, gue nggak punya uang," jelas Rara sambil 
menunjukkan puppy eyes nya. 

"Lo kaya.” 

"Nurut atau gue cium," tuntut Rara. 

"Berani?" Rara seketika salah tingkah saat Angga 
menantangnya apalagi sekarang Angga sedang menatapnya. 

"WOY, MAU KE MANA LO?" tiba-tiba Chandra 
meneriaki Rara. 

Rara merutuki dirinya sendiri, kenapa dari tadi 1a tidak 
kabur saja, ia lupa bahwa ia dihukum membersihkan wc. 

"Kenapa lagi lo, banci," hina Rara. 

"Gue punya nama!" 

"Udah deh jangan banyak bacot lo, banci, apaan?" 
tanya Rara. 

"Lo lupa hukuman lo!" 

"Gue gak mau," sela Rara. 

Namun tanpa Rara sadari Angga sudah melajukan 
motornya, Rara pun memanggil-manggil Angga. 

"ANGGA! IHH ANGGA!" 

"Lihat aja, Ngga, kalo lo udah takluk langsung gue seret 
ke KUA.” Rutuk Rara. 

"Sebelum lo ke KUA, mending lo bersihin dulu noh 
wc," ledek Chandra. 
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"Gue gak mau." Rara langsung melangkahkan kakinya. 

"Kalo lo gak mau, gue aduin ke guru," ancamnya. 

"Dasar lo tu banci!" umpat Rara. 

"Gue gak peduli." Rara langsung pergi, meninggalkan 
Chandra yang menatapnya kesal. 
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SAKIT TAK 
BERDARAH 


“Ada luka yang muncul tanpa benda tajam, tanpa ada 
darah, namun memberika rasa sakit yang luar biasa.” 
Rara Angeline 


”HUH ...." Rara menghela nafas untuk kesekian kalinya, 


sungguh melelahkan, berjalan kaki dari sekolah menuju 
rumah Airin. 

"Aduh, gila capek banget," gumamnya saat di tengah 
perjalanan. Ia mengedarkan pandangannya ke seluruh 
penjuru jalan yang terlihat ramai dengan pengendara, 
tatapannya menuju pada motor ninja yang baru saja berhenti 
di depan toko penjual Sandwich. 

"Kesempatan gue nih," ucapnya sambil menunjukkan 
seringainya. Rara menyebrang jalan menghampiri seseorang 
yang baru saja keluar dari toko Sandwich itu. 

"Angga!" panggil Rara girang, sedangkan Angga 
hanya diam saja. 

"Angga, kaki gue sakit banget, Ga. Gue numpang, 
ya," mohon Rara. 

"Nggak." 
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"Ngga, please, Ga, gue gak punya uang." Angga pun 
menatap ke arah Rara cukup lama, lalu ia pun segera menaiki 
motornya. 

"Ga?" 

"Lo kaya," jawab Angga singkat. 

"Lo kenapa sih, Ngga, hah? Aneh lo.” Sarkas Rara 
sambil mengepalkan tangannya. Sedangkan Angga tidak 
menghiraukan omongan Rara, ia pun menstarter motor ninja 
itu, lalu segera ingin pergi meninggalkan Rara, namun 
sebelum itu terjadi Rara sudah menghadangnya di depan. 

"Lo gak bisa kaya gini, Ngga. Lo idah bikin gue baper, 
lo gak bisa ninggalin gue begini," tegas Rara. 

"Gue pura-pura suka sama lo." 

"Nggak, gue gak percaya!" 

"Bodoh!" Angga menjalankan motornya lewat 
samping Rara, sedangkan Rara hanya diam mematung. 

KKK 

"Hadeh, gini amat hidup gue," keluh Rara saat hanya 
menerima gajinya dari grosir koran. Rara hanya mendapat 
gaji dua puluh ribu, ya jelas saja Rara hanya dua hari 
mengantarkan koran. Kesengsaraannya semakin bertambah 
saat ia dipecat dari pekerjaan itu. 

"Dua puluh ribu dapat apa?" gumamnya, lalu duduk 
di rerumputan taman. 

"Hah gak tau ah! dua puluh ribu bisa beli tiket masuk 
surga gak, ya?" Rara kembali memikirkan hal yang aneh. 
Rara kembali hanyut dalam pikirannya, setelah lama berpikir 
belum juga terlintas dalam pikirannya pekerjaan apa yang 
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bagus. Rara membaringkan badannya di rerumputan itu, 
sambil memandang langit yang cerah dan dipenuhi awan. 
"Woi Beb, ngelamun bae.” Sarkas seseorang sambil 
menutupi pemandangan Rara, siapa lagi kalau bukan Dafi. 
"Ah ini lagi, ngerusak pemandangan aja lo!" sambar 
Rara. 
"Yaelah gitu amat lo, yang," timpal Dafi masih tetap 
dengan posisi yang sama. 
"Yang, yang, Bapak lo yang, yang!" 
"Sok lo, padahal dulu aja manggil Beb." Dafi pun ikut 
berbaring di rerumputan itu, tepatnya di samping Rara. 
"Kenapa sih, Ra?" Dafi mulai membuka suara, namun 
Rara terlihat sedang berpikir, apa yang harus dia katakan. 
"Daf, lo punya pekerjaan yang banyak menghasilkan 
uang gak?" tanya Rara. 
"Beuh ada, tapi lo masuk dalam geng," jawab Dafi 
antusias. 
"Gue gak mau kalo masuk geng!" hardik Rara. 
Drrrtttt 
Dering ponsel pun berbunyi, tentunya bukan ponsel 
milik Rara, melainkan milik Dafi. Dafi mengambil ponsel 
dari saku celananya, lalu menerima panggilan yang masuk. 
"Apa Kapten?" 
"Siap, Kapten, meluncur." Dafi berdiri, memasukkan 
ponselnya, lalu segera melangkahkan kakinya. 
"Mau ke mana lo?" tanya Rara sambil berdiri, dari 
rerumputan itu 
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"Biasa event!" 
"Aneh." Lalu Rara kembali berbaring di rerumputan itu. 
KKK 

Senja telah tiba, disertai dengan rerintikan hujan yang 
menetes di pipi Rara membuat sang empunya terbangun dari 
tidurnya. Rara yang berniat hanya ingin menikmati semilir 
angin di taman ternyata ketiduran. Rara mengerjapkan 
matanya berkali-kali, saat rintik hujan itu semakin deras. Saat 
dirasa nyawanya sudah terkumpul, mata Rara melotot 
seketika memandangi sekitarnya. 

"Mati, mati, mati! Gue ketiduran," gumam Rara lalu 
berdiri. 

"Aduh mana nih hujan lagi, harus cepat-cepat pulang 
nih." Rara pun berlari menembus tetesan air hujan yang mulai 
deras. Rara berlari menyusuri jalanan yang ramai dengan 
pengendara roda empat. Ia terus berlari sambil memeluk 
tasnya agar tidak terkena air hujan. Dengan hujan yang 
semakin deras membuat setengah baju Rara basah. Tanpa 
disadari sebuah mobil melewati genangan air tepat di 
samping Rara. 

Byur 

Terlambat sudah Rara menghindar kini baju berwarna 
putih lengkap dengan almamater itu, sudah basah bercampur 
dengan lumpur. 

"HEH DASAR, LO!" teriak Rara sambil berhenti 
berlari, memandangi baju sekolahnya itu tanpa 
memperdulikan derasnya hujan. Pikirannya melayang 
seketika, bercampur dengan pengalamannya di masa-masa ia 
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masih menjadi orang kaya. Dulu dia selalu memiliki motor 
untuk tranportasinya. Dulu ia selalu menyombongkan 
uangnya. Dan dulu ia selalu mendapatkan apa yang ia 
inginkan. 

"Kenapa jadi gini sih?" Rara tertunduk lemas, bahkan 
1a tak peduli lagi bahwa untuk kedua kalinya mobil melaju 
menyipratkan air ke bajunya. Badan Rara mulai bergetar 
dengan mata yang mulai memerah. "Gue gak bisa begini 
terus!" 

Rara menegakkan kembali badannya memandang ke 
arah depan, kembali melangkahkan kakinya dengan tatapan 
tegas. Dengan penuh harapan untuk bertahan, Rara 
melangkahkan kakinya pasti, dan kini sampailah ia di gang 
rumah Airin. Menyusuri setiap lorong kecil dengan ditemani 
rintik hujan yang mulai mereda. 

Dan sampailah ia di rumah tua Airin, suatu 
pemandangan sangat tidak bisa terpercaya terjadi di depan 
matanya. 

Seketika kakinya terasa lemas untuk berdiri. 

Jantungnya seakan berhenti berdetak. 

Seorang yang sangat ia cintai kini tengah, mengunci 
pergerakan Airin di dinding kayu itu, dengan dahi yang saling 
menyatu, bahkan terlihat seperti sepasang kekasih. 

"Angga," panggil Rara lemah sambil mendekati 
mereka berdua. Angga, dan Airin pun sontak menjauhkan 
jarak antara mereka, dan menatap Rara terkejut. 

"Kak, Aku bisa jelasin.” Titah Airin pada Rara yang 
menatapnya tajam. 


113 


"APA YANG MAU LO JELASIN HAH!" bentak 
Rara membuat Airin terkejut. Sedangkan Angga hanya 
menatap Rara datar, tanpa ingin berbicara sepatah kata pun, 
bahkan tidak ada ekspresi yang terpancar dari wajahnya. 

"Lo tahu, “kan, Rin, gue sayang sama Angga, tapi 
kenapa? Kenapa lo tega sama gue?" lirih Rara dengan butiran 
kristal yang membasahi pipinya. 

"Kak, ini salah paham, Kak, tolong percaya sama 
aku," mohon Airin sambil menggenggam tangan Rara. 

"Lepasin gue! LEPASIN GUE!!!" Angga tak berniat 
melerai pertikaian itu, ia pun hanya mendekati Airin, lalu 
memegang bahunya Airin, sedangkan Rara melotot tak 
percaya dengan sikap Angga saat ini. 

"LEPAS GUE AIRIN! LEPAS!!!" Rara semakin 
mencoba menahan emosinya untuk tidak melepaskan 
genggaman Airin secara paksa. Rara sudah muak dengan 
perilaku Airin ia pun melepaskan secara paksa genggaman 
Airin, membuat Airin terjatuh. 

"GUE JIJIK SAMA PEREMPUAN MURAHAN 
KAYA LO!!!" 

PLAK 

Waktu seakan berhenti berputar, saat Rara merasakan 
pipinya sangat panas, dengan badan yang semakin gemetar 
menahan isak tangisnya. Rara memegang pipinya, lalu 
menatap nanar Angga. 

"Jadi ini mau kamu?" 

"Makasih atas perhatian kamu selama ini, makasih 

atas cinta yang kamu beri.” 
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"Dan terima kasih atas luka yang udah kamu 
tanamkan," imbuh Rara. 

"Hati saya sekarang sudah mati, saya akan 
mendatangi kamu saat hati saya sudah hidup lagi," lanjut 
Rara. Rara menatap Angga dan Airin secara bergantian, lalu 
tercetak seringatan di bibirnya. Airin hanya menatap takut ke 
arah Rara, Rara yang kini rapuh dengan tatapan yang kosong. 

"Dan untuk kamu ...." Rara memandang wajah Airin 
intens. 


"Sandiwara kamu bagus." 
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RAPUH 


“Dia datang membawa harapan, dan pergi tanpa 
penjelasan.” 
Rara Angeline 


SEORANG gadis yang masih lengkap dengan pakaian 
sekolahnya yang basah, kini sedang berjalan sambil 
memegangi perutnya yang terasa sakit. Gadis itu adalah Rara 
Angeline. Berjalan tanpa arah dan tujuan, itulah yang 
tergambar sekarang ini, dengan air mata yang tak mau 
berhenti, dengan kondisi yang lemah karena mag-nya 
kambuh. 

Rara memutuskan untuk berhenti sejenak, lalu 
berjongkok di tepian jalan raya yang sudah sepi, hembusan 
angin malam menerpa badannya membuat tubuhnya 
menggigil. 

Kini entah harus kemana dia, tak ada lagi harapan 
untuk bertahan, tak ada lagi alasan untuk tetap ada, hanya satu 
terlintas di pikirannya. 

Jikalau memang benar bahwa kedua orang tua 
kandungnya sudah meninggal, Rara mengharapkan yang 
sama terjadi padanya. 

"Tuhan, cabut nyawaku saat ini juga," lirih Rara 
sambil memegangi perutnya. 

"A-aku g-gak sang-gup begini terus," lirihnya lagi 
dengan terbata-bata. 
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Suara motor berhenti tepat di samping Rara, namun 
Rara hanya menunduk tanpa ada miatan melirik sang 
empunya. 

"Loh, Ra. Lo kenapa di sini," panggil seseorang yang 
tak lain adalah Dafi. Rara pun menengadahkan kepalanya 
menatap wajah Dafi yang kini menatapnya, dengan penuh 
rasa iba. 

"Ikut gue sekarang juga." Dafi pun menggenggam 
tangan Rara, lalu berniat membawa Rara ikut bersamanya. 
Namun kaki Rara tak ingin melangkah. 

"Kenapa, Ra?" tanya Dafi saat Rara hanya diam. 

"Biarin gue di sini, Daf, biarin gue menunggu sampai 
ajal menjemput gue," balas Rara dengan bibir pucat itu. 

"Lo kenapa jadi lemah gini sih, hah! Rara yang gue 
kenal bukan begini.” Sarkas Dafi, memandang Rara dengan 
tatapan tak percaya. 

"Percuma gue kuat, gak ada lagi alasan buat gue 
bertahan di dunia ini." 

Apakah Rara serapuh itu? 

"Kalo gitu jadikan gue alasan buat lo bertahan." Dafi 
pun membawa Rara menaiki motor matic yang ia pakai tadi. 

Hanya keheningan yang terjadi saat di perjalanan, lalu 
sampailah kini mereka di rumah mewah, berwarna putih, 
dengan gerbang besi bak istana. 

"Daf, ini rumah siapa?" tanya Rara lalu turun dari 
motor matic, bersamaan dengan Dafi. 

Dafi pun membuka gerbang yang tidak digembok itu. 
"Ini rumah ketua." 
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"Ketua?" Rara bertanya, dengan berusaha 
menyembunyikan rasa sakit di perutnya 

"Udah deh, Ra. Masuk aja dulu." 

Rara dan Dafi pun berjalan menuju pintu masuk 
rumah itu, lalu Dafi langsung membuka rumah itu yang 
emang tidak dikunci. 

"KETUA!" Suara Dafi menggema di dalam rumah 
besar nan mewah itu, Dafi terus mencari seseorang dengan 
diikuti Rara di belakangnya. 

Rara dan Dafi pun berhenti di area ruang tamu yang 
terdapat lima orang di sana, ada yang sedang bermain PS, dan 
ada juga yang sedang bermain ponsel. 

"Andra," panggil Dafi yang membuat seseorang yang 
duduk di sofa menoleh. 

"Anjir, ngapai lo bawa anak gadis orang ke sini?" 
tanya orang itu, yang membuat empat orang lainnya menoleh 
ke arah Rara. 

"Buset, abis lo apain, Daf? Kok basah?" sahut 
seseorang. 

"Ini loh, dia mau gabung ke geng Raxic." 

Seketika mata Rara melotot sempurna saat 
mendengar kata Raxic, siapa yang tidak tahu geng Raxic, 
seantero Jakarta pun sudah tau. 

Rara memandang Dafi bingung, kapan ia bilang ingin 
bergabung di sebuah geng. 

"Hah, bocil mau lo ajak gabung?" tanya orang yang 
dipanggil ketua oleh Dafi. Ryandra Faizul, ketua dari geng 
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Raxic, geng perusuh dan terkadang menjadi penghancur yang 
paling terkenal sejak tiga tahun terakhir. 

"Daf, lo kok gak bilang kalo lo bawa gue ke geng 
Raxic," bisik Rara namun dapat didengar oleh orang di sana. 

"Kenapa? lo takut?" ejek Andra. 

Rara pun menahan rasa sakit di perutnya, mencoba 
terlihat kuat. "Gue gak takut." 

"Heh, gak usah sok berani deh, dari penampilan lo aja 
udah kelihatan kalo lo itu cupu, mata aja sembab kayak baru 
nangis," ledek Andra. 

"Iya, lo gak cocok bergabung di geng Raxic," 
sambung seseorang. 

"Gue sanggup, lo pada jangan ... Akhh!" Rara 
meringis kesakitan, sambil memegangi perutnya. 

Semua orang di sana pun hanya memandang Rara 
remeh, lalu detik berikutnya Rara merasa pandangannya 
kabur, lalu Rara pingsan di depan mereka. 

KKK 

Sinar mentari mulai menelusup dari gorden, membuat 
seorang gadis bangun dari tidurnya, lalu memandangi tempat 
di mana sekarang ia berada. 

Seketika matanya melotot saat melihat pakaiannya, 
sudah berubah, seingat dia, tadi malam ia pingsan dengan 
mengenakan pakaian sekolah. 

"AAAA!" Rara berteriak kencang saat melihat Andra 
masuk ke dalam kamar itu. 

"LO APAIN GUE!" teriak Rara pada Andra. 
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"Dasar gila, pembantu gue yang ganti baju lo," jelas 
Andra lalu memilih berdiri di samping ranjang Rara. 

"Makanya jangan sok kuat lo, jadi cewek," ledek 
Andra. 

"Gue emang kuat, ya." 

"Oh ya udah, lo boleh masuk ke geng Raxic kalo 
emang lo kuat." Lalu Andra melangkahkan kakinya menuju 
luar. 

"Itu makanan sama obat lo," ucap Andra sambil 
menoleh ke arah Rara. 

Rara mengambil makanan yang ada di nampan itu, 
lalu 1a memakannya dengan lahap, setelah itu dia meminum 
dua pil obat yang ada di atas tapak. 

Rara sudah selesai memakan makanannya, lalu ia pun 
turun dari ranjangnya berniat mengembalikan nampan 
tersebut. Namun sebelum ia melangkahkan kakinya, seorang 
wanita paruh baya terlebih dahulu telah mengambil nampan 
itu. 

"Biar Bibi, Non," ucap wanita itu. 
"Makasih, Bi." 

Rara memandang setiap sudut kamar yang luas itu, 
lalu ia pun melangkahkan kakinya menuju arah cermin 
memandangi tubuhnya di sana. 

Baju yang kebesaran dengan celana pendek, nyaris 
tertutupi oleh bajunya, lalu ia pun beralih membenarkan 
rambutnya. 

"Ternyata lucu juga, kalo rambut gue nggak dikuncir 
gue," gumamnya lalu keluar dari kamar. 
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Dengan amat rasa penasaran Rara pun hendak menuju 
luar rumah, saat mendengar suara obrolan orang banyak dari 
luar rumah megah itu. Ia pun keluar dari rumah, sontak 
membuat orang di sana melihatnya dengan tatapan menggoda. 

"Gila, adek siapa lo culik, Andra?" tanya seseorang 
pada Andra yang sedang duduk di teras rumah. 

"Dek, nyasar ya, Dek?" sambung seseorang. 

"Ini mah jodoh gue, kalo gue nikah sama dia, anak 
gue pasti kayak orang Korea." 

"Adek namanya siapa?" tanya orang yang mendekat 
ke arahnya, lalu memegang bahu Rara. 

Sontak Rara memelintir tangan orang itu, membuat 
semua orang di sana terdiam. 

"Eh, lo semua kira gue masih kecil, manggil adek 
segala," ketus Rara. 

Lalu datanglah Dafi dengan motor matic-nya, lalu 
menuju ke arah Rara. 

"Eh lo pada, kenalin ini namanya Rara, anggota baru 
geng Raxic," ujar Dafi. 

Membuat semua orang di sana memandangi Rara tak 
percaya, seorang gadis imut itu akan masuk ke dalam geng 
Raxic, geng dengan logo 'HANCURKAN SELAGI BISA 
DIHANCURKAN' 

Setelah itu Andra menyerahkan sebuah jaket ke Rara. 
Sebuah jaket berbahan jin, dengan gambar singa bersayap di 
bagian belakangnya, dan tentunya sebuah tulisan 'RAXIC' 
berwarna merah di depan. 
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RAXIC 


SUARA knalpot motor memenuhi jalanan, rombongan 


dengan jaket berbahan jin dengan lambang Singa bersayap 
pada belakangnya, dan tulisan 'Raxic' pada bagian depan. 
Bermacam jenis motor itu saling beriringan menuju 
basecamp utama mereka, sedangkan rumah mewah dengan 
gerbang yang menjulang tinggi yang sering mereka tempati 
sebagai tempat mabar, adalah basecamp milik bersama. 

Milik bersama? 

Ya memang, rumah mewah itu adalah hasil dari 
tawuran yang mereka hadapi tiga tahun terakhir. Penasaran 
bukan, tawuran bisa menghasilkan uang? 

Rombongan motor itu berhenti di sebuah rumah luas, 
dengan model sederhana, dengan pohon belimbing di 
depannya, 10 anggota berbandana hitam dengan tulisan 
'RAXIC' berwarna putih, berhenti di barisan depan. 

Lalu para barisan depan itu, menuju ke arah belakang 
rumah itu, tanpa disangka-sangka, terdapat sebuah ruangan 
luas yang tertutupi oleh tembok, yang disediakan khusus 
untuk parkir. 

Rara turun dari motor ninja berwarna hitam dengan 
corak merah, motor ninja siapa? Tentu saja motor ninja milik 
geng Raxic, Baru masuk sudah dikasih motor, sekaya apa 
geng Raxic? 
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"Woi kenapa kalian pake bandana? Kok gue enggak?" 
tanya Rara pada orang yang memakai bandana itu. 

"Baru juga masuk, udah ngebet mau pake bandana.” 
Sarkas Fadhil, salah satu anggota itu. 

"Selo dong, gue cuma nanya," balas Rara dengan 
sangarannya. 

"Yaelah, nyolot amat nih bocah." 

"Apaan sih, Dil, boy gemes kita jangan digituin ah," 
timpal Fathan yang baru turun dari motor matic. 

Boy gemes? 

"Dedek boy, yang pake bandana itu, pasukan inti," 
jelas Fathan. 

"Hah, dedek boy, gue perempuan woy," ketus Rara. 

"Itu singkatan dari Tomboy, jadinya boy gemes," 
balas Fathan dengan kedipan. 

"Serah lu dah." 

Semua pasukan Raxic pun, memasuki rumah luas, 
dengan model sederhana itu. Di dalam rumah itu terdapat 
meja dengan berpuluh-puluh kursi kayu, yang diukir, dan 
meja berwarna coklat yang sangat luas. 


Satu per satu mereka pun menduduki kursi yang 
sudah disediakan itu, dan dipimpin oleh Andra, di kursi 
paling depan. 

Andra pun mulai angkat bicara, "Jadi, kita kedatangan 
anggota baru, silakan anggota baru perkenalkan diri." 

Rara pun berdiri dari kursinya. 
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"Nama gue, Rara Anggeline, lo pada bisa manggil 
Rara," ujar Rara, lalu kembali duduk, namun membuat semua 
orang di sana, sekitar 19 orang mengernyit bingung. 

"Andra, udah tiga tahun, geng Raxic berdiri belum 
pernah ada anggota cewek, kok ini ada?" tanya Erick pasukan 
inti Raxic. 

"Iya, Ndra, apalagi tampangannya unyu begini," 
sambung Fasya. 

"Jangan salah-salah lo, Rara tuh jago bela diri," 
tampik Dafi. 

"Tenang semua, kita lihat seberapa kuat dia buat 
menaklukkan musuh," jelas Andra. 

Drtttt, drtttt, drtttt. 

Ponsel Andra pun berdering, lalu 1a pun mengangkat 
ponsel yang berada di atas meja itu. 

"Halo." 

"Menarik oke." 

Andra pun menaruh ponselnya kembali saat 
panggilan itu sudah terputus, lalu terpancar seringaian dari 
bibirnya, membuat Rara mengernyitkan dahinya. 

"Tujuh pasukan inti hari ini, ikut gue ada event, dan 
lo," tunjuk Andra ke Rara. 

"Ini geng berbahaya, kalo lo bisa lawan geng ini, lo 
langsung gue angkat jadi pasukan inti." 

Pasukan inti pun kompak berdiri dari kursinya, 
sedangkan pasukan yang tinggal di basecamp, mulai sibuk 
aktivitasnya masing-masing. 
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KKK 


Pasukan inti yang terdiri dari, Dafi, Fathan, Fadhil, 
Arif, Erick, dan Fasya, serta Andra sang ketua, dan Rara kini 
telah sampai di jalanan kerikil, yang hanya terdapat 10 
anggota bermotor yang telah menunggu di situ. 

Geng ATLANTIK, musuh terberat geng Raxic, 
namun dengan keberanian, Andra hanya membawa 8 anggota 
yang belum tentu mampu melawan geng ini. 

Para pasukan Raxic pun, turun dari motor mereka 
masing-masing, detik itu juga geng Atlantik langsung 
menyerang. 

BUGH! BUGH! BUGH! 

Dan terjadilah pertarungan antara kedua geng itu, 
Andra yang melawan ketua geng Atlantik, sedangkan Rara 
melawan satu orang laki-laki bertubuh tinggi. 

BUGH! 

Rara berhasil melayangkan bogeman mentah pada 
pipi orang itu, membuat orang itu membuang ludahnya kasar. 
Pria itu memberi tinjuan tepat di samping mata Rara, 
membuat Rara mengerang kesakitan. 

"Akhh," erang Rara sambil memegang kelopak 
matanya, setelah itu dia kembali menyerang pria itu dengan 
satu matanya yang tertutup. 

Bugh 

Rara berhasil menyerang daerah sensitifnya, 
membuatnya terkapar sambil mengerang kesakitan, satu 
orang sudah tumbang dibuat Rara. 
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Rara pun melihat semua pasukan Raxic yang masih 
sibuk dengan lawannya masing-masing, namun Rara pun 
terfokus dengan seorang yang berada di belakang Andra, pria 
itu hendak menyerang Andra dari belakang dengan pisau. 

Tanpa basa-basi, Rara berlari ke arah pria itu, dan 
menendangnya sekuat tenaga. 

BRAK 

Rara menendang pria itu membuatnya tersungkur, 
dan pisau itu tepat menggores matanya. 

"Akhh," erang pria itu dengan keadaan yang terkapar. 

Seketika perlawanan di sana berhenti saat pria itu 
mengadu kesakitan, ketua geng Atlantik pun melihat keadaan 
pria itu. Matanya tertutup dan, mengeluarkan cairan bening 
dan merah secara bersamaan. 

"BANCI!!!" teriak ketua geng Atlantik. 

"Dia yang mau nusuk Andra pake pisau, dia yang 
banci," tegas Rara secara tiba-tiba. 

"Benar lo yang pake pisau?" 

Pria itu pun mengangguk lemah, detik kemudian .... 

Plak! 

Ketua geng Atlantik menampar pria itu, lalu detik 
kemudian, ia menatap Andra, "Lo menang." 

"Gue bakal transfer, lima puluh juta." 

Inilah yang membuat geng Raxic serba tersedia, 
karena setiap tawuran maka yang kalah akan membayar. 

KKK 

Rara duduk termenung di luar rumah mewah dengan 

cat putih itu, ia duduk di tangga depan. Indahnya senja 
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menemani keresahannya, seketika ingatannya kembali ke 
kejadian tadi. Rasanya Rara tak tega melihat pria itu, rasa 
bersalah mulai bersarang di hatinya, tak seharusnya ia 
menjadi orang yang menghancurkan masa depan orang lain. 

"Kenapa, lo?" tanya Andra yang tiba-tiba muncul. 

"Ini bandana lo, mulai sekarang lo jadi pasukan inti 
Raxic," ujar Andra sambil menyerahkan bandana berwarna 
hitam. 

"Gue gak bisa, gue mau keluar dari geng ini," pinta 
Rara membuat Andra terkejut. 

"Kenapa?" 

"Gue gak mau jadi penghancur," ucap Rara dengan 
mata yang berkaca-kaca. 

"Gue gak bisa, gue merasa bersalah dengan membuat 
pria tadi luka, dan mungkin dia buta." 

"Hah, lo bodoh. Buat apa lo mikirin orang lain, 
sedangkan banyak orang yang menghancurkan lo," cerca 
Andra. 

"Hancur, harus dibalas kehancuran!" tegas Andra. 

Seakan semua kejadian terbayang di pikiran Rara, 
banyak orang yang sudah menghancurkannya, mereka tak 
pernah memikirkan perasaan Rara, mengapa hanya Rara yang 
selalu peka dengan perasaan orang lain. 

Seketika otak Rara sudah dicuci oleh Andra, nafasnya 
mulai memburu, lalu sudut bibirnya terangkat, membentuk 
seringaian seketika ia menyambar bandana yang ada di 
tangan Andra, lalu masuk ke dalam rumah. 
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PERUBAHAN 180” 


“Seseorang bisa dengan mudah akan berubah, 
ketika tak ada seseorangpun yang menghargainya.” 
Anggara 


SEORANG perempuan dengan rambut yang terurai, kini 


sedang berjalan santai, sambil mengunyah permen karet, 
dengan menyandang satu lengan tasnya. Membuat ia terlihat 
seperti seorang badgirl. 

Dengan semua perlengkapan serba baru, membuat ia 
semakin menarik perhatian, tanpa ada niatan ingin menegur 
sapa semua orang yang takjub melihatnya. 

Rara, kini gadis itu bertekad akan menjadi 
penghancur, tanpa butuh waktu lama, kini Rara sudah 
memasuki kelas, tanpa ada salam 1a langsung masuk lalu 
duduk di sebelah Vina. 

"Rara," sapa Vina ramah. 

"Hm." Rara hanya berdehem. 

Ia tak peduli bahwa kini seisi kelas 
memperhatikannya aneh, tak ada niatan untuk melirik atau 
hanya memberi senyuman kepada Vina, Rara hanya 
mengambilnya HP-nya dari dalam tas. 

Gadis itu telah menjadi seorang badgirl, si Tomboy 
yang patuh dengan peraturan itu, kini menjadi Tomboy yang 
urakan, terbukti jika diperhatikan lebih teliti, ada dua tindik 
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di satu telinga Rara, sedangkan di telinga kanan terdapat tiga 
tindik. 

"Ra, lo kemana aja?" tanya Lola, perempuan yang 
duduk di depan Rara. 

"Gak tau." 

"Masa gak tau sih, Ra," balas Lola. 

Rara pun hanya sibuk dengan hpnya. 

"Ra, lo tau nggak?" tanya Titi, perempuan gendut 
yang duduk sebangku bersama Lola. 

"Gak tau." 

"SETAN LO!" teriak Titi. 

Rara pun menghentikan jarinya yang sedari tadi sibuk 
mengusap layar ponsel, lalu ia beralih menatap Titi tajam. 
Titi pun seketika menundukkan kepalanya. 

Ia pun berdiri dari tempat duduknya, lalu menuju ke 
meja Titi, iris hitam itu menatap Titi seperti hendak 
memangsa. 

Rara pun memegang kerah baju Titi, membuat tubuh 
Titi bergetar hebat karena ketakutan, namun sebelum ia 
bertindak, seseorang memegang bahunya dari belakang. 

Orang itu adalah Arif, salah satu pasukan inti Raxic, 
tanpa Rara sadari ternyata Arif satu kelas dengannya. 

"Udah Ra, manusia lemah gak usah diladeni," ujarnya, 
Rara pun memutuskan untuk berjalan menuju meja Arif. 

Dan di saat, itu jugalah matanya bertemu dengan mata 
Angga, tanpa ingin menyapa Rara langsung membuang 


mukanya. 
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Rara pun duduk di samping Arif, dengan wajah yang 
di tekuk. "Rif, gue tuh pengen ngasih pelajaran tadi, sama tuh 
orang." 

"Yaelah, kaum lemah kaya gitu diladenin." 

Kring ... Kring ... Kring. 

Bel masuk pun berbunyi, dan di saat itu juga guru 
matematika masuk tepat waktu, membuat semua orang di 
sana menatap guru itu kecewa. 

"Nih guru sok rajin amat." Rara mengumpat dalam 
hati. 

sk kk 

Bel keluar main sedari tadi telah berbunyi, tiga orang 
kini tengah asik bermain game di kantin. Orang itu adalah 
Rara, Arif, dan Arfhan, yang merupakan pasukan inti Raxic, 
dan ia merupakan murid kelas XII IPS 2. 

"Waduh, gila, gila, lindungi gue, Ra.” Heboh Arif, 
membuat keriuhan di kantin. 

"Anjir kagak seru lo, main kalah terus," sambung 
Rara. 

"Ah! Mati deh, kagak bagus game-nya," seru Arfhan, 
dan langsung melemparkan ponselnya ke dalam semangkuk 
bakso. Karena game gak bagus, hp langsung dibuang, oh my 
God! 

"Udah deh, pada makan dulu," ujar Arfhan lalu 
mengambil mi ayam milik Rara, lalu langsung melahapnya. 

"Aaa, Arfhan suapin gue.” Suruh Rara, yang masih 


sibuk bermain game bersama Arif. 
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Tanpa basa-basi, Arfhan langsung menyuapi mi ayam 
yang telah ia makan terlebih dahulu. 

Melihat interaksi antara tiga orang ini, membuat 
seseorang bersama dua orang temannya memperhatikan 
mereka dengan seksama. 

Siapa lagi kalo bukan, Angga, Randy, dan Unyil. 
Angga sedari tadi menatap Rara, tanpa ingin mengalihkan 
sedikit pun pandangannya. Lalu rahangnya mengeras saat 
melihat Rara disuapi oleh Arfhan. 

"Mampos lo. Mkanya ada yang aduhai, malah lo sia- 
siain," hina Unyil. 

"Bener banget, emang apa sih alasannya, Ngga? 
Entah apa yang merasukimu, wahai sahabatku," gerutu 
Randy. 

"Gue tahu Ren, pasti dia kerasukan arwah kakek 
Sugiono, tapi versi dingin dan kalem," balas Unyil. 

"Eh, satu dunia juga tau kali kakek Sugiono itu agresif, 
gak ada kalem-kalemnya," cibir Randy. 

"Emang siapa kakek Sugiono?" tanya Angga datar. 

Unyil dan Randy pun saling menatap satu sama lain, 
sambil mencoba menahan tawanya, detik berikutnya Unyil 
angkat bicara. 

"Sok gak tau lo, perlu gue sebutin nih?" tanya Randy 
dengan tatapan menggoda. 

"Gak usah disebutin, Ran. Angga nih pura-pura gak 
tau. Ck, sok polos! lihat aja dia punya bulu mata lentik, 
artinya dia itu sok polos." 
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Seketika tangan Randy terangkat untuk menjitak 
kepala Unyil. "Apa hubungannya goblok." 

Satu mangkok mi ayam itu sudah ludes tak tersisa, 
Arfhan terus menatap Rara geli. "Btw lo gak jijik dengan 
bekas yang gue makan." 

"Maksud lo?" 

"Itu mi ayam udah gue makan." 

Seketika Rara mencampakkan ponselnya asal, lalu 
tiba-tiba merasa mual di detik itu juga. 

Rara pun tak henti-hentinya ingin muntah, membuat 
semua murid yang ada di kantin menatap Rara jijik, seketika 
tak ada yang berselera makan di sana. 

"Biasa aja kali, Ra. Tadi aja lo makan sampai habis.” 
Cerca Arfhan. 

"Aduh tiba-tiba kepala gue pusing nih," tukas Rara 
sambil memegangi kepalanya. 

"Lo kira bekas gue beracun!" 

Rara pun mengambil es yang ada di atas meja, lalu 
meminumnya sampai tak tersisa. 

"Itu juga bekas gue, Ra." 

Detik itu juga Rara mengeluarkan semua isi perutnya, 
membuat semua murid di kantin jijik, bahkan ada yang 
muntah, dan terjadilah muntah massal di kantin. 

Kaka 

Jam sudah menunjukkan pukul 14:00, semua murid 
berhamburan keluar dari kelas saat mengetahui bel pulang 
sekolah sudah berbunyi, begitu juga dengan Rara ia berjalan 
keluar dari kelas, sambil mengunyah permen karet. 


132 


Sepertinya mengunyah permen karet akan menjadi 
kebiasaannya, Rara yang berniat ingin menunggu jemputan 
dari mobil Andra, mengeryit bingung saat sebuah mobil 
hitam telah datang, dan menyuruhnya masuk. 

Tanpa ada keraguan, ia langsung masuk ke dalam 
mobil berwarna hitam itu, dengan sang pengendara yang 
memakai baju serba hitam lengkap dengan topi dan masker. 

"Pak, nanti tolong mampir ke konter hp.” Suruh Rara, 
yang hanya dibalas anggukan oleh orang itu. 

Namun perintah Rara tidak dilakukan oleh orang itu, 
ja semakin menancap gas mobil itu. Rara mulai curiga dengan 
orang yang membawa mobil ini? 

"Pak, konternya udah lewat," protes Rara yang mulai 
gelisah. 

Pengendara yang diduga sopir itu hanya diam. Rara 
pun semakin khawatir, ia hendak membuka pintu mobil. 
Namun terlambat sudah, pintu itu telah dikunci otomatis oleh 
sang penyetir itu. 

"Lo siapa!?" tanya Rara penuh peringatan. 

"Lepas gue! Gue mau turun! LEPAS!!! 
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INGIN KEMBALI 
BERJUANG 


MOBIL hitam itu tepat berhenti di area jalanan sepi, jika 


diperkirakan tempat ini sangat jauh dari area SMA Abadi, 
Rara terus berusaha membuka pintu mobil, dengan mata yang 
terus mengeluarkan air mata tanpa isakan. Orang itu pun, 
melihat Rara dari kaca yang ada di depan atas mobil, lalu ia 
pun membuka topi, dan maskernya, lalu melihat ke arah Rara. 

Rara sontak menutup mulutnya tak percaya, orang itu. 
Orang yang sehari lalu hendak menyerang Andra dari 
belakang, namun rencananya digagalkan. Akibatnya kini 
mata sebelah kiri itu telah tertutup dengan sebuah goresan. 

Ia langsung berpindah tempat ke belakang, Rara 
sontak memukul-mukul pintu mobil berharap ada yang akan 
menolongnya. 

"JANGAN MENDEKAT!" teriak Rara saat pria itu 
semakin mendekat. 

Namun seakan tak menggubris perkataan Rara, ia semakin 
mendekat ke arah Rara, dengan pergerakan yang minim Rara 
berusaha memberontak saat pria itu dengan cepat menahan 
kedua tangannya. 

"Lo lihat “kan mata gue sekarang? LO LIHAT, “KAN! 
jerit pria itu, sambil tetap menahan tangan Rara, sambil 
memojokkan Rara di ujung kursi mobil. 
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"Ini semua gara lo, GARA LO! Gara lo gue cacat," 
racau pria itu. 

"ITU BUKAN GARA GUE!" geram Rara. 

"INI GARA LO," serang pria itu sambil menekan 
kuat tangan Rara, "Maka..." 

Pria itu melepaskan genggamannya, lalu mencari 
sesuatu dari sakunya, sedangkan Rara menahan isaknya 
sambil terus memojokkan tubuhnya ke sudut pintu mobil. 

Pria itu mengeluarkan sebuah benda tajam dan 
mengkilap, meski bentuknya kecil mampu membuat Rara 
menegang seketika. Rara pun menahan nafasnya, saat pria itu 
melihat pisaunya lalu bergantian melihat ke mata Rara. 

"M-A-T-A GANTI M-A-T-A," tekan pria itu, 
seketika Rara mengetuk keras kaca mobil sambil menyerit 
histeris. 

"TOLONG! TOLONG." 

Pria itu pun mendekat dengan seringaian tajamnya, 
lalu kembali menyudutkan Rara. Rara pun tak diam kakinya 
yang bergerak bebas, menendang perut pria itu membuat pria 
itu tersungkur ke kursi yang ada di sebelah Rara. 

Nafas pria itu memburu, dengan gerakan sigap ia 
langsung mendekat ke Rara dan mencekiknya. 

"Le-epas, g-gue mo-h-on," rintih Rara terbata-bata 
karena cekikan yang dilakukan pria itu. 

Pria itu semakin mengarahkan pisaunya ke mata Rara, 
Rara tak bisa lagi membantah karena ia mulai kehabisan 
oksigen. 

PRANG! 
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Seketika mata Rara terselamatkan saat ada seseorang 
yang memecahkan kaca pintu mobil samping, dengan 
menggunakan helm, pecahan kaca itu pun mengenai kepala 
pria itu, pria itu melepaskan tangannya dari leher Rara, lalu 
memegangi kepalanya yang sudah berdarah. 

Dengan cepat Rara langsung menuju ke depan, lalu 
menekan tombol yang membuat pintu itu terkunci. Dengan 
segera ia langsung membuka pintu mobil itu, lalu 
menghampiri orang yang telah memecahkan kaca mobil itu. 

Rara langsung memeluk pria itu erat, dengan isakan 
kecil, sedangkan pria itu hanya diam, lalu mereka pun pergi 
dari tempat itu, dengan menaiki motor ninja. 

Sepanjang perjalanan Rara tak berhenti menahan 
isakannya, sambil menyenderkan kepalanya ke bahu pria itu, 
yang tak lain adalah Angga. 

Angga pun menepikan motornya, di dekat taman yang 
berada di danau, menatap Rara lekat. 

Tangannya terangkat untuk mengusap kedua pipi 
Rara yang dibasahi air mata. 

"Maaf." Hanya kata itu yang keluar dari mulut Angga, 
Rara pun menatap Angga, sikap yang sangat Rara rindukan 
di saat Angga menatapnya dalam. 

Rara menghamburkan pelukannya ke dada bidang 
Angga, meluapkan segala kerinduannya, tangan Angga 
terangkat untuk mengelus rambut panjang Rara yang tergerai, 
sangat hangat berada di pelukan Angga. 

Rara menengadahkan kepalanya menatap wajah 
Angga, "Gue kangen." 
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"Gue gak bisa, Ra," ujar Angga sembari menjauhkan 
tubuh Rara. 

"Kenapa, Ngga?" 

"Gue gak siap kehilangan lo, kalo lo terus sama gue," 
jawabnya dengan ekspresi sedih. 

"Kehilangan gimana Ngga?" 

"Gue gak sanggup lihat lo hilang dari dunia ini, kalo 
kita masih bersama. Lebih baik gue memandang lo dari jauh, 
atau gue sama sekali gak bakal memandang wajah lo lagi," 
ujarnya tulus. 

"Justru ... gue yang bakal buat diri gue menghilang, 
kalo lo terus menjauh dari gue. Gue gak sanggup, Ngga ... 
gak ada lagi alasan untuk gue bertahan di dunia ini kalo bukan 
karena lo," balas Rara yang kembali mengeluarkan cairan 
bening dari matanya. 

"Maaf, Ra. Kasih gue waktu untuk berpikir," putus 
Angga lalu berjalan ke arah motornya. 

Rara menatap punggung Angga nanar, apa yang 
dimaksud Angga? Kehilangan bagaimana yang ia maksud? 
Dan apa sebabnya? 

"Mungkin gue yang harus berjuang, biar lo tau 
seberapa dalam cinta gue." Rara bergumam dalam hati lalu 
berjalan ke arah Angga yang sudah menunggunya di atas 
motor. 

KKK 

Suara ricuh tak membuat Rara sedikit pun terganggu, 

ia hanya terus melamun tanpa mempedulikan para anggota 
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geng Raxic yang sedang asik karaokean di basecamp utama, 
yang tak lain adalah rumah mewah dua tingkat ini. 

"Apa karena pakek rok mini jadi alasan." 

"BUKAK DIKIT JOS," sambung semua anggota yang 
sedang joget tak jelas, saat Fathan menyanyikan lagu pokok 
e joget. 

"Sukanya ... abang ini lihat-lihat bodi ku yang seksi," 
lanjutnya lagi di sambil joget-joget tak jelas. 

"Happynya ... abang ini lihat-lihat bodi ku yang seksiiii." 

Namun seketika hening saat itu juga saat Fathan 
mematikan mic serta musik yang mengiringinya tadi, tak ada 
angin tak ada hujan ia langsung mencibirkan bibirnya. 

"Kenapa lo? tanya Arif yang sedari tadi ikut joget tak jelas 
bersama Fathan. 

"Sawer adek dong bang," jawabnya manja. 

Lalu semua anggota di sana sontak, mengeluarkan 
uang lembaran merah Fathan pun dengan segera 
menghidupkan kembali mic, lalu menyuruh Arif 
menghidupkan musik. 

"TARIK MANG!!!" 

Dan terjadilah dangdutan di dalam rumah mewah ini, 
bahkan saking ributnya Rara sampai menutupi telinganya, 
memandang betapa konyolnya para anggota geng Raxic. 

Bahkan seorang ketua geng Raxic dan seluruh 
jajarannya tengah berjoget sambil memberi saweran pada 


Fathan yang terus menyanyi lagu dangdut. 
KKK 
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Seorang wanita dengan pakaian serba hitam, 
mengepalkan tangannya kuat saat melihat video kebersamaan 
Rara dan Angga di taman. 

Wanita yang sedang berada di ruangan khusus, atau 
lebih tepatnya ruangan busuk yang dipenuhi oleh para korban 
kebejatannya, yang membeku karena suhu ruangan yang 
memang sengaja diatur. Rahangnya semakin mengeras saat 
terus melihat video itu. 

Lalu ia pun menarik nafasnya dalam-dalam, membuat 
hawa dingin bercampur bau anyir menelusuk ke indra 
penciumannya. 

Aroma yang sangat ia sukai, bahkan bila ia sedang 
tidak mendapatkan mangsa ia akan terus menghirup aroma 
darah yang 1a koleksi di sebuah lemari kaca. 

Sungguh amat mengerikan, jiwa psikopat nya sudah 
melekat lama dalam dirinya tak aneh lagi jika ia akan 
mencicipi satu tetes darah dari darah segar yang ia simpan di 
dalam lemari pendingin. 
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BERJUANG 
UNTUK DIA 


”ANGGA! ANGGA!" seorang perempuan tengah 


berteriak di koridor sekolah sambil tak henti-hentinya 
memanggil nama Angga. 

Perempuan itu terus saja mengikuti Angga yang 
sedang berjalan di depannya, lalu ia berlari kecil untuk 
menyeimbangi langkahnya, tak peduli pada pandangan siswa 
siswi yang memandangnya aneh. 

"Pagi, Angga," ujar perempuan itu yang terus 
berusaha menyeimbangi langkahnya dengan Angga. 

Angga hanya terus berjalan tanpa ada niatan ingin 
menyapa kembali sang perempuan yang ada di sampingnya 
itu. Perempuan yang kemarin hanya diam saja, kini 
menunjukkan perubahan, cepat sekali sikapnya berubah. 

"Angga, gue bawa sesuatu buat lo. Nanti gue kasih di 
kelas, ya," ujar perempuan itu yang tak lain dan tak bukan 
adalah Rara. 

Rara terus saja bercerita panjang lebar saat berjalan 
menuju ke kelas mereka, yaitu kelas XII IPA 2. Lalu 
sampailah mereka di kelas itu. 

Angga pun segera masuk tanpa mengucapkan salam 
berbeda dengan Rara yang begitu ceria. 
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"Selamat pagi, teman-teman," salamnya saat 
memasuki kelas itu. 

Seketika hening saat Rara mengucapkan salam, 
semua mengernyit bingung, sungguh Rara sangat berbeda 
dari kemarin, sangat jelas kini perempuan tomboy itu lebih 
ceria namun tetap saja urakan. 

Brak 

Seketika para murid terkejut saat Rara menggebrak 
meja paling depan.”Kalo orang ngucap salam itu dijawab!" 
murkanya sambil menatap tajam seluruh penghuni kelas. 

"Pagi." 

Rara pun langsung saja berjalan menuju mejanya, 
tepat di sana sudah ada Vina yang memandangnya ceria. Rara 
pun memberikan senyuman terbaiknya kepada Vina, lalu 
menaruh tasnya. 

"Vina, Rara mau ke meja calon pacar dulu, ya," 
pintanya lalu dibalas anggukan kecil oleh Vina. Setelah itu 
Rara pun langsung menuju meja Angga, sambil membawa 
kotak bekal berwarna putih. 

"Angga, nih buat lo" Rara menyerahkan kotak bekal 
itu, sambil duduk di bangku yang ada di depan meja Angga, 
dan menghadap ke arah Angga. Sedangkan di belakang 
Angga, terdapat Rendy dan Unyil yang memperhatikan 
intens dua orang yang ada di hadapannya ini. 

"Gue bukan anak TK," tolaknya sambil sibuk berkutat 
dengan buku yang telah ia keluarkan dari tasnya. 

Angga benar-benar sudah berubah, tak ada lagi Angga 
yang selalu menunjukkan sikap humorisnya. Kini Angga 
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Ryan Fahrezi, telah menjadi pria dingin bahkan menjadi 
seorang kutu buku. 

"Siapa yang bilang lo anak TK?" tanya Rara. 

Angga pun mengalihkan pandangannya sebentar ke 
arah Rara, lalu kembali menatap buku yang kini ia genggam. 

"Angga, ambil kek ini sandwich, soalnya gue gak tau 
apa makanan kesukaan lo," mohon Rara. 

"Gue udah susah buatinnya loh, Ngga," lanjutnya 
dengan tatapan sedih. 

"Gue nggak mau." 

Rara memandang geram Angga, sejujurnya Rara tak 
terlalu suka membujuk seseorang tapi demi rasa cintanya ia 
rela seperti ini. 

"Apa susahnya sih, Ngga? Tinggal ambil, makan, 
udah selesai!" geram Rara tak bisa tertahankan lagi. 

"Gue nggak mau!" 

Rara pun mulai tersulut dengan emosinya, "Ambil 
gak!" bentak Rara sambil memberi kotak bekal berwarna 
putih. 

"Ngga, ambil kek, Ngga," saran Randy dari belakang. 

"Tau lo," sambung Unyil. 

Angga pun mengambil kotak bekal itu lalu berdiri, 
setelah itu ia berjalan ke arah pintu kelas, saat yang 
bersamaan Rara pun ikut berdiri lalu mengikuti langkah kaki 
Angga. Tangan itu dengan lancarnya membuang kotak bekal 
yang diberikan Rara, Rara melotot tak percaya terhadap apa 
yang dilakukan Angga, saat Angga hendak berbalik Rara pun 
menahan tangan Angga. 
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"Kenapa lo enggak bisa hargain usaha gue, Ngga?" 
tanya Rara dengan alis yang ditekuk berusaha menahan emosi. 

"Lo nyuruh gue ambil, bukan makan, “kan," jawab 
Angga datar sambil memandang Rara dari samping, 
sedangkan semua para murid yang di kelas terus fokus 
kepada mereka berdua. 

"Lo nyuruh gue berjuang, tapi lo sendiri gak mau 
diperjuangin.” Titah Rara yang menahan perasaan sakit di 
dadanya. 

Angga menatap Rara sebentar lalu beralih menatap ke 
depan. "Jangan berjuang lagi dan masalahnya bakal selesai," 
ucap Angga santai, lalu menghempaskan tangan Rara kasar. 
Rara menundukkan kepalanya menatap tong sampah yang 
ada di hadapannya ini, sia-sia sudah ia membuatkannya, 
banyak hal yang Rara usahakan hanya untuk memberi Angga 
sepotong sandwich. Ia rela datang pagi hari ke sekolah hanya 
untuk itu, dan kalian tahu? Hari ini seharusnya Rara tak 
bersekolah karena ada event atau lebih tepatnya tawuran 
dengan bayaran empat puluh lima juta. 

Ia sedari tadi termenung namun tangannya terulur 
untuk mengambil kembali kotak bekal itu, lalu 
membersihkan sedikit saat ada beberapa saus di luar kotak itu, 
dan kembali merapatkan tutup yang sedikit terbuka itu. 
Gerak-geriknya tak lepas dari semua murid yang ada di dalam 
kelas, memandangnya penuh iba. Rara benci dipandang 
seperti ini, ia pun melangkah pasti ke arah mejanya, 
mengabaikan Vina yang menatapnya lekat. Ia pun mengambil 
tas hitam pekat itu lalu mengambil sesuatu di dalamnya, 
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setelah ia mendapatkan apa yang ia cari, ia pun 
menyampirkan tasnya di bahu kanan. 

Sebelum ia benar-benar melangkah keluar dari kelas 
terlebih dahulu, ia memakaikan sesuatu di kepalanya. Semua 
murid yang sedari tadi menatapnya terkejut saat membaca 
tulisan putih di bandana berwarna hitam itu, 'RAXIC'. Ya 
Raxic, oh ayolah siapa yang tak tahu geng Raxic. Semua 
menatap Rara tak percaya, bahkan Angga meliriknya sekilas 
lalu berusaha menyembunyikan raut wajahnya yang terkejut. 
Perlahan tapi pasti Rara melangkahkan kakinya dengan 
tangan yang masih membawa kotak bekal. Namun di saat 
dirinya benar-benar tak terlihat lagi, seseorang memanggil 
namanya. 

"Ra," panggil Randy, "biar gue yang makan sandwich 
lo." Untuk kesekian kalinya para penghuni kelas menggeleng 
tak percaya, apa yang terjadi di kelas ini. Mengapa mereka 
sangat memedulikan sesuatu yang berhubungan dengan Rara. 

Rara tertawa remeh lalu melemparkan kotak bekal itu 
ke arah Randy yang mulai mendekatinya, setelah itu ia benar- 
benar tak terlihat lagi, dengan cekatan Randy langsung 
menerima kotak itu. 

KKK 
Rara menengadahkan kepalanya menatap pagar besi 
yang ada di belakang sekolahnya, ia menghembuskan nafas 
untuk ke sekian kalinya, apa ia memang harus bolos untuk 
hari ini? Rara pun menatap kiri kanannya yang sudah sepi 
karena bel masuk baru saja beberapa menit lalu berbunyi. 
Saat dirasanya sudah aman, ia pun memanjat pagar itu, tak 
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peduli bahwa roknya koyak. Ia pun tersenyum penuh 
kemenangan saat ia berhasil berada di luar pagar tanpa 
pengetahuan siapapun, lalu ia pun hendak melangkahkan 
kakinya. 

"WOI!" 

Seseorang meneriakinya, Rara memutar bola matanya 
malas saat ia benar tahu siapa yang memanggilnya itu. Ia pun 
membalikkan tubuhnya menatap ke arah orang yang 
memanggilnya. Benar tebakan Rara, orang itu adalah 
Chandra si ketua osis yang hanya terus dan menerus mengadu 
pada guru, apa dia tak berani untuk sekali saja tidak mengadu 
pada guru? 

"Mau bolos, lo!" Terka Chandra dari dalam pagar. 

"Kagak, gue mau beli es cendol," balas Rara lalu 
melangkahkan kakinya tanpa memedulikan Chandra. 

"WOI, GUE BILANGIN GURU LO!!!" teriak Chandra. 

Rara mengumpat kesal dalam hati, kapan sih ketua osis 
itu menjadi gentle, bisanya hanya mengadu saja. Tanpa 
memedulikan Chandra, Rara langsung berjalan dengan 
terburu-buru. 
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ANEH 


NAFAS Rara bergemuruh saat ia sudah sampai di Warcil 


(warung kecil) tempat biasa geng Raxic bersantai. Jangan 
salah walaupun namanya warung kecil, tapi tempat itu adalah 
tempat yang sudah dibeli oleh geng Raxic. Rara memegangi 
kedua lututnya sambil terengah-engah. "Aduh capek banget." 
Adu Rara pada anggota yang ada di sana. 

"Emang kenapa, lo?" tanya Andra yang sedang sibuk 
menyantap mi goreng. 

Rara pun melirik sekilas es teh yang ada di depan Andra, 
tanpa ada persetujuan ia langsung meneguk habis es teh itu. 
Andra melirik tajam ke arah Rara, kenapa ia tadi tidak 
memberi racun saja pada minuman itu. Rara pun memilih 
duduk di kursi plastik dengan meja yang ada di depannya, 
banyak anggota Raxic yang sedang bermain kartu di sana, 
dan Rara baru menyadari itu. 

"Astaga. Tobat, Nak. Tobat," ucap Rara sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Judi itu dosa, woi." 

"Kita kagak main judi kali," balas Fathan sambil terus 
fokus dengan kartu remi yang ada di tangannya. 

"Nah terus ini." 

"Lo kenapa sih, tadi ngos-ngosan?" tanya Fathan 
berusaha mengalihkan pembicaraan. 
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Rara pun berdiri secara tiba-tiba, seakan menyadari 
sesuatu. "Gila! Gila! Hampir gue lupa, lo semua tau gak?" 
tanyanya mulai histeris. Sontak semua yang ada di meja itu 
mengalihkan pandangannya ke Rara, lalu menggeleng 
bingung. 

"Gue dikejar banci lampu merah!" teriak Rara lebai 
sambil memegang kedua pipinya. 

"Hah, lewat mana lo? Kok bisa dikejar banci?" 

"Aduh, bingung gue mau jelasin dari mana," jawab 
Rara sambil menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Apa 
kalian tahu banci lampu merah yang dimaksud Rara? Satu 
jawabannya ketos, tanpa Rara sadari ternyata ketos itu 
mengejar Rara dari belakang, sungguh ketos aneh. 

"Ah tau ah, capek gue," desah Rara, lalu kembali 
memilih duduk. 

"Makanya lo 'kan bisa naik motor, jangan kelihatan 
banget lah miskinnya." Sambar Andra dari belakang. Rara 
pun berdiri lalu mengeratkan bandananya. Setelah itu 1a 
berjalan ke arah Andra menatap sang kapten tajam. 

"Eh, lo itu bego, pikun atau gimana sih!?" umpat Rara 
sambil memegangi pundak Andra dari belakang, semua orang 
di sana sontak terkejut, baru kali ini seorang anggota 
menghina kapten geng Raxic. 

Andra pun berdiri, membalikkan badannya menatap ke 
arah Rara yang sedang tegak pinggang, tak mau kalah Andra 
pun juga bertegak pinggang. 

"Eh apa lo bilang barusan?” tanya Andra sambil 
menunduk mendekatkan wajahnya pada Rara. 
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"Heh, ternyata selain pikun lo juga tuli, ya." Cerca Rara. 

Manik hitam itu melotot tajam, yang berarti ia benar- 
benar marah, dan Rara tak mau kalah ia juga melototkan 
matanya. "Dasar miskin!" 

"Eh gak ada otak lo ya, tadi pagi yang nyuruh gue gak 
usah pakai motor siapa? Dasar udah tua, pikun, tuli, gak guna 
lo hidup!" 

Semua orang yang ada di sana meneguk ludahnya kasar, 
lalu mereka memilih berdiri di antara dua orang yang sedang 
berdebat itu. 

"Kenapa lo diam? Baru ingat?" tanya Rara sambil 
menyipitkan kedua matanya. 

"Dasar kapten pikun! Kalo lo berani satu lawan satu 
dong," tantang Rara. Apa yang ada di pikirannya sampai 
seorang kapten geng ditantang. 

"Punya mulut gak hah! Jangan mentang-mentang lo 
cowok, lo kira gue takut sama lo!!!" 

"WEH! Ngapain di sana rame-rame cuyy?" tanya 
Fathan sambil menunjuk arah jalanan yang banyak orang 
berkerumun. 

Sontak saja semua para anggota menoleh dan 
menghentikan perdebatan itu, begitu juga dengan Rara. 

"Astaga! Astaga! Ada pelakor dilabrak," pekik Fathan 
kegirangan sambil meloncat-loncat. 

"Ayok woy, ikut gue bawa kamera," ajak Fathan yang 
menenteng sendal jepit, dan mulai berjalan dengan tergesa- 
gesa. Tak ada yang mengikuti Fathan, karena mereka sudah 
tau pasti Fathan akan membuat konten tak jelas untuk 
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YouTube, tapi entah apa yang ada di pikirannya, padahal tak 
ada yang menonton apalagi men-suscribe. 

"Ra, ayo bawa kamera," ajak Fathan, sedangkan Rara 
hanya mengikuti saja tak tau apa yang akan dilakukan Fathan. 

"Gue gak punya kamera, Than," jelas Rara yang mulai 
mengikuti Fathan. 

"Percuma lo ada iPhone njirr." 

Fathan kegirangan tak karuan saat melihat dua orang 
ibu-ibu yang sedang jambak-jambakan. "Wahh, rekam Ra, 
rekam." Suruhnya. 

Rara pun mengeluarkan HP barunya, karena HP 
lamanya sudah rusak karena masuk ke dalam mi ayam. Rara 
pun mulai merekam. 

"Whatsapp people kembali lagi bersama saya, manusia 
yang tinggal di planet bumi," ujarnya sambil mengerak- 
gerakaan tangannya seperti seorang YouTuber. 

"KURANG AJAR KAMU, DASAR PELAKOR!!!" 

Ibu-ibu itu mulai berteriak, membuat Fathan semakin 
kegirangan tanpa basa-basi lagi, ia menepuk-nepukan kedua 
sendal jepit layaknya sedang berjualan. Sedangkan Rara 
hanya merekam sambil menahan tawanya. 

"Dibeli! Dibeli, dibeli!" teriak Fathan sambil terus 
menepuk-nepuk sendal itu. 

"Dibeli swallownya akang teteh, cocok buat nampol 
pelakor." 

Fathan berteriak sambil mengelilingi kerumunan yang 
sedang memisahkan ibu-ibu itu. Saat seorang sudah ditahan 
oleh suaminya sendiri, Fathan mulai beraksi lagi. 
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"Eh, Teteh mau beli swallow-nya nggak? Cocok buat 
nampol pelakor," tawar Fathan di depan wanita yang sedang 
ditahan oleh suaminya. 

"Saya gak butuh swallow kamu! Tangan saya lebih kuat 
untuk hancurin itu muka pelakor!!" bentak wanita itu. 

"Jangan ragukan swallow ini, Teteh. Ini swallow 
bersejarah udah pernah dipake buat nampol pelakor 
sebelumnya." Cerca Fathan. 

"Kalo gak mau ya udah, eh mbak yang jadi pelakor, 
ya," tunjuk Fathan pada orang yang sudah acak-acakan itu. 

"Mbak mau beli swallow gak, ini swallow udah ada 
ilmunya, Mbak. Sekali nampol suami orang langsung 
kecantol," tawarnya. 

"Kok kamu jadi bela pelakor hah!" teriak wanita yang 
ada di belakang Fathan, yang mencoba memberontak pada 
suaminya, dan sepertinya ia akan menyerang Fathan. 

Saat itu juga wanita itu berhasil melepaskan 
cengkraman suaminya, dan mencoba menyambar Fathan dan 
Rara bak kilat. Tapi sebelum itu terjadi Fathan terlebih dahulu 
telah menarik lengan Rara lalu mereka berlari terbirit-birit, 
wanita yang diduga sebagai korban pelakor itu berteriak kesal. 

KKK 

"Gak ada otak, lo! Nyesal gue ikut sama, lo," geram 
Rara pada Fathan yang terlihat berjalan santai di sampingnya. 

"Sekali-sekali, Neng." 

"Ah tau ah, berhenti dulu capek gue," pinta Rara lalu 
mereka pun memilih duduk di kursi yang ada di sebuah 
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warung. Fathan pun membeli air mineral lalu menyerahkan 
satu botol pada Rara, dan memilih duduk di samping Rara. 

"Mana HP lo gue pengen lihat videonya?" tanya Fathan. 

Rara pun mulai merogoh saku bajunya lalu berpindah 
ke saku roknya, tapi ia tak menemukan HP-nya, setelah itu 
ja mencoba mengingat kembali di manakah HP-nya. 

"ASTAGA!" seru Rara sambil menepuk jidatnya. 

“HP gue jatuh tadi, Than," jelas Rara sambil 
menunjukkan cengirannya. 

"Astaghfirullah Raaaa, gue udah susah-susah tadi bikin 
konten, sampai diamuk, tapi HP lo jatuh? Astaghfirullah 
nangis gue Ra, nangis," rengek Fathan sambil mengacak-acak 
rambutnya. 

"Ah udah deh, lebai lo. Eh kita gak jadi tawuran?" 

"Udah selesai ogeb," jawab Fathan lalu berdiri dan 
mulai melangkahkan kakinya, Rara sontak mengikuti Fathan. 

"Siapa yang menang? Menang gara apa?" 

"Gak tau!!!" 

"Yaelah si bencong ngambek." Rara mengumpat kesal 
lalu memilih menaiki taksi yang lewat, meninggalkan Fathan 
yang menatapnya horor. 
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LATIHAN 
DI RUMAH MANTAN 


"PAGI Angga, main yuk!" ajak seseorang layaknya seperti 


anak kecil, sambil terus mengetuk-ngetuk pintu rumah Angga. 

"Angga! Angga!" panggilnya lebih keras lagi. 

Saat 1a ingin mengetuk lagi, tiba-tiba pintu itu terbuka, 
dan menampilkan sosok wanita paruh baya dengan potongan 
rambut pendek. "Eh, kamu nyari siapa?" tanya orang itu. 

"Saya Rara, Tante. Temannya Angga," jelas Rara. 

Wanita paruh baya yang tak lain adalah Bundanya 
Angga, memandang Rara dari ujung kaki sampai atas kepala. 
Cantik, satu kata yang ada di pikiran Ranty, Bunda Angga. 

"Kamu beneran teman Angga? Atau pacar?" tanya 
Ranty. "Beneran teman kok, Tante," balas Rara sambil 
tersenyum kikuk, lalu 1a pun dipersilakan masuk oleh Ranty. 

Rara memandang seluruh penjuru rumah itu, mewah 
dan juga sangat luas, dilihat dari luar rumah saja sudah 
tampak mewah jika dilihat dari gerbang luar, dan untungnya 
gerbang rumah Angga tadi tidak dikunci sehingga Rara 
mudah saja untuk masuk. 

"Rara mau minum apa?" 

"Eh, enggak usah tante, Rara enggak haus," jawab Rara 
sopan, "Angganya mana tante?" 
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"Angga di kamar, kamu langsung aja ke kamarnya," 
suruh Ranty. 

"Eh, hm gak enaklah tante, aku tunggu di sini aja," 
balas Rara gugup. 

"Enggak papa, Angga di kamar juga dengan 
perempuan," jelas Ranty, sambil membersihkan sofa yang 
ada di ruang tamu itu. 

"Hah ada perempuan tante? Kamar Angga di mana, 
tan?" tanya Rara panik, sambil terus menggigit bawah 
bibirnya. 

"Di paling ujung," jawab Ranty sambil menunjuk 
lorong besar yang ada di sudut rumah. 

Tanpa basa-basi lagi Rara langsung berjalan dengan 
tergesa-gesa. Dasar anak muda. Kini Rara telah berdiri di 
depan pintu berwarna hitam, mungkin ini kamar Angga 
pasalnya hanya ada satu kamar di situ. Dengan segala 
keyakinan Rara mengetuk pintu itu. Dan muncullah Angga 
dengan rambut yang berantakan, dan hanya memakai celana 
pendek serta kaus hitam polos, namun dapat terlihat dengan 
jelas lekukan otot perut Angga. Angga tertegun saat melihat 
betapa cantiknya Rara sekarang, poni yang tak biasa ia ke 
depankan kini ada di depan, dan baju lengan panjang 
berwarna putih, dan celana panjang berwarna hitam. 

"Ngapain, lo?" tanyanya sambil mengacak-ngacak 
rambutnya, dan bersender pada pintu. 

"Lo lupa, kita 'kan satu kelompok untuk buat puisi," 
jawab Rara sambil sesekali mencoba melihat ke dalam kamar 
Angga. 
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"Lihat apa lo!" 

"Hm ... habis ngapain, lo? Tadi kata Tante ada 
perempuan juga di kamar lo, astaga!" tuduh Rara sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Gue baru bangun tidur, dan gak ada perempuan di 
kamar gue. Kalo lo masih berdiri di situ, yang bisa gue apa- 
apain," ancam Angga panjang lebar, setelah sekian lama 
akhirnya Angga bisa berbicara panjang lebar. 

Rara pun pergi tanpa ada bantahan, meninggalkan 
Angga yang menatapnya geli. Rara berjalan dan sampailah ia 
di ruang tamu yang menampakkan Ranty sedang duduk santai 
di sofa sambil menonton televisi. 

"Tante." 

"Eh Rara, udah siap belajarnya? Cepat banget," tanya 
Ranty. "Aku pulang aja deh, Angga belum mandi," jawab 
Rara yang hendak menyalami tangan Ranty. 

"Eh jangan pulang, tunggu aja Angga selesai mandi. 
Sini duduk dulu," suruh Ranty sambil menepuk-nepuk sofa 
yang ada di sebelahnya, Rara pun memilih duduk di sofa itu, 
sambil menatap televisi yang menyajikan acara tinju, 
membuat Rara antusias dalam menonton itu. 

"Kamu juga suka tinju?" 

"Suka banget, Tante," jawab Rara antusias sambil fokus 
ke layar televisi. Sesekali ia mengepalkan tangannya seperti 
memberi dukungan. 


"Tante juga suka." 
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Rara menoleh ke arah Ranty lalu mengangguk paham, 
setelah itu mereka kembali asik dengan televisi, sampai 
panggilan seseorang membuyarkan keseruan Mereka. 

"Heh lo ke sini mau belajar atau nonton," tegur Angga 
yang baru saja mandi terlihat dari rambutnya yang basah. 

"Belajarlah." Rara lalu bangkit dari sofa itu lalu 
berjalan ke arah Angga. 

"Eh Angga, ini jam berapa?" tanya Ranty. 

"Jam sembilan, Bun," jawab Angga. Tiba-tiba saja 
Ranty panik, enah apa yang ada di pikirannya. Sontak ia 
langsung mengambil tas yang digantung tepat di sebelah 
televisi, setelah itu ia menuju pintu luar. 

"Bunda mau ke mana?" tanya Angga sambil mendekat 
ke pintu, namun sudah terlambat Ranty telah pergi terlebih 
dahulu dengan mobil berwarna merah. 

Dasar emak-emak, pasti sekarang Ranty akan pergi 
untuk arisan bersama teman-temannya. Dan tinggallah 
mereka berdua di rumah yang luas ini, Angga 
menghembuskan nafasnya jengah saat melihat Rara yang 
hanya berdiri mematung, detik berikutnya ia memilih 
berjalan menuju kamar Angga. 

"Eh mau ke mana, lo!?" tanya Angga pada Rara yang 
mengikutinya dari belakang. 

"Kan kita mau latihan puisi, Ngga," jawab Rara berani, 
sambil menekuk alisnya. 

"Dan lo kira kita bakal berdua di kamar gue? Entar kalo 
gue khilaf gimana? Lo mau nikah muda?" Angga bertanya, 
dengan nada menggoda sambil melipat tangannya di depan 
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dada. Muka Rara pun seketika memerah ada rasa senang saat 
Angga menggodanya, tapi 1a juga takut bila Angga macam- 
macam padanya. Tanpa pikir panjang ia lalu duduk kembali 
di atas sofa sambil menonton televisi. 

Angga tersenyum penuh kemenangan, lalu ia berjalan 
menuju kamarnya untuk menggambil gitar yang rencananya 
akan mengiringi Rara saat membaca puisi. 

Sedangkan Rara sudah asyik sendiri dengan acara tinju 
yang ia tonton, tak lama kemudian Angga datang dengan 
membawa gitarnya yang berwarna coklat muda. 

"Wih anjay, sok bergaya sih, Lo. Kalah, “kan!" seru 
Rara yang asyik dengan televisi. 

"Heh baca puisi lo!" Suruh Angga yang duduk di atas 
karpet di dekat sofa. 

Seketika Rara cemberut padahal baru saja ia fokus 
dengan telivisi. Ia pun mengambil lembar kertas dari tasnya 
yang sudah berisi puisi. lalu mulai membacanya dengan 
percaya diri sambil berdiri. Sedangkan Angga yang fokus 
dengan Rara seketika bingung saat melihat ke arah jendela, 
di sana terdapat orang ber-hoddie hitam yang sedang 
mengintai mereka. Seakan mengetahui orang itu, tangan 
Angga mengepal kuat lalu ia pun berdiri dan segera mengunci 
pintu depan. Rara yang baru saja selesai membaca puisi 
dibuat bingung dengan tingkah Angga. 

"Kenapa ditutup, Ngga?" tanya Rara bingung. 

Angga pun langsung saja duduk kembali, dan mulai 
memetik senar gitarnya. 

"Angga?" 
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"Berisik!" 

Rara pun memanyunkan bibirnya lalu kembali duduk 
di atas sofa, dan ia fokus kepada televisi bukanya kepada 
nada yang Angga mainkan. Bibir manyun itu seketika 
tersenyum saat melihat acara tinju yang sebentar lagi 
dimenangkan oleh orang yang sedari tadi Rara dukung. 
Ekspresinya semakin senang, namun sebelum ia berteriak 
kegirangan televisi itu terlebih dahulu telah dimatikan oleh 
Angga. 

"Yahh, Angga," tegur Rara. 

"Lo ke sini mau nonton apa belajar?" tanya Angga. 

"Perhatikan nada gitar gue biar lo tau." 

Angga kembali memetik gitarnya, sedangkan Rara 
hanya memperhatikan wajah orang yang memainkannya, 
bukan gitarnya. 

"Gitar yang dilihat, bukan gue. Entar lo cinta, gue gak 
mau tanggung," ketus Angga. 

Rara memutar bola matanya malas lalu beralih duduk 
di karpet yang ada di dekat sofa itu. 

"Gue emang udah cinta, Ngga." 

"Lo sebenarnya kenapa sih, Ngga? Gue kangen lo yang 
humoris, Ngga," jelas Rara dengan mata yang berkaca-kaca 
sambil menakupkan kedua tangannya di atas meja, dan 
kepalanya berada di antara tangan itu. 

"Kalo lo masih bahas itu, keluar sekarang!" tegas 
Angga. Lagi dan lagi Rara dibuat jengah olehnya, Rara pun 
memejamkan matanya sambil menikmati nada gitar yang 
dimainkan oleh Angga. 
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Satu jam lamanya Angga menyesuaikan nada gitarnya, 
lalu ia beralih menatap ke arah Rara yang ternyata tertidur. 
Angga menatap wajah tenang Rara yang terlihat bukan 
seperti tomboy. Angga mendekat ke arah Rara lalu mengusap 
rambutnya. "Gue juga sebenarnya gak mau gini, Ra." 

"Gue sayang dengan lo melebihi apa pun, bukan takdir 
yang memisahkan kita. Tapi dia yang gak mau kita bersama," 
keluh Angga. 

"Gue harap lo bisa menunggu sampai gue nemuin jalan 
keluar, untuk perasaan kita." 

Kaka 

Rara terbangun di atas kasur empuk, matanya terus 
mengerjap. Sampai ia tersadar akan sesuatu, di mana ia 
sekarang. Matanya melotot seketika saat melihat figura foto 
Angga yang ada di dinding. Pikirannya mulai negatif lalu ia 
melihat pakaiannya. Rara menghembuskan nafasnya lega 
saat ternyata bajunya masih utuh. Saat ia berpikir lagi baru ia 
mengingat sesuatu bahwa ia ketiduran. Rara pun hendak 
turun dari ranjang itu, tetapi ia merasakan sakit pada perutnya. 

"Ini mag kok kambuh, padahal masih pagi njir," 
gumam Rara sambil memegangi perutnya. 

"Apanya yang masih pagi, Ra?" tanya Ranty yang tiba- 
tiba datang. 

"Emang sekarang jam berapa, Tante?" 

"Sekarang jam sepuluh kurang." 

Rara menarik nafasnya lega mencoba menahan rasa 
sakit di perutnya, lalu ia turun dari ranjang dan mengambil 
tas selempangnya. 
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"Ya udah Rara pamit, Tan," ujar Rara sambil hendak 
menyalam tangan Ranty. 

"Eh udah malam, kamu nginap aja." Suruh Ranty, 
membuat Rara mengeryit kebingungan. 

"Malam? Maksud Tante sekarang jam sepuluh 
malam?" balas Rara setengah berteriak. 

"Iya." 

"Hah!" 

Rara tiba-tiba panik, bagaimana bisa ia tidur dari pagi 
sampai malam. Apa dia mati suri tadi? 

Kenapa?" tanya Angga yang barusan masuk. 

"Ini Rara mau pulang, Ngga," adu Ranty. 

"Iya udah tinggal pulang." 

"Ngga, ini jam berapa sih?" tanya Rara gugup. 

"Jam satu siang." Rara menggeleng pasrah, bisa- 
bisanya Bunda Angga membohonginya sudah dua kali pula. 

Bisa hilang kesadaran Rara kalo terus berhadapan 
dengan Bunda Angga yang selalu menipu, tidak tepat waktu 
pula. Ia pun langsung saja menyalam tangan Ranty, dan 
langsung pergi dari kamar itu. 

"Eh Rara, gak mau diantar Angga?" tanya Ranty sambil 
tersenyum puas. Sedangkan Rara tak menyahut lagi, 
bukannya tak mendengar melainkan tak ingin lagi lagi 
membalas mungkin saja Bundanya Angga berbohong lagi. 
Mungkin dia akan kapok untuk ke rumah Angga lagi. 
Sedangkan Angga sudah bisa menebak pasti Bundanya ini, 
baru saja membohongi Rara 
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TERSAKITI 


“Luka yang hadir bukan karena benda tajam, 
akan lebih menyakitkan.” 
Rara Angeline 


SUARA riuh mengiringi permainan basket di SMA Abadi, 


hanya sekedar bermain, bukan pertandingan. Dua lapangan 
basket itu sama-sama dipakai oleh para pemain, maupun 
mereka yang sekedar menonton. Kedua lapangan itu dipakai 
oleh kelas Rara, yaitu XII IPA 2, satu lapangan basket dipakai 
oleh siswa perempuan, dan lapangan yang ada di sebelahnya 
dipakai laki-laki. Sedari tadi Rara selalu berhasil men- 
shooting bola ke dalam ring, banyak helaan nafas dari teman 
bermainnya, karena tak pernah mendapatkan bola. 

"Hadehh, mampus deh gue capek," keluh salah satu 
perempuan yang ikut bermain. Lalu ia berjongkok di 
lapangan sedangkan Rara tak menghiraukan helaan satu 
persatu dari lawannya. Dan tinggallah Rara yang asyik 
mendribel bola, saat tersadar bahwa para pemain yang 
lainnya sudah terduduk lemas, barulah ia berhenti bermain, 
dan memilih berdiri di depan mereka. 

"Dasar! Pada lemah lo semua," hina Rara. 

"Malas aja ngelawan lo, entar nangis lagi," balas 
seseorang yang tak lain. 
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"Hah gak kebalik?" tanya Rara lalu berbalik, hendak 
menuju ring basket. 

Brak 

Sialnya bertepatan dengan itu, sebuah bola voli dengan 
sangat kuat menghantam hidung Rara. Rara terhuyung ke 
belakang, lalu ia bersimpuh memegangi hidungnya yang 
sakit. 

"Akhh, gila. Siapa nih yang lempar!?" tanya Rara tegas 
sambil memperhatikan sekelilingnya, terlihat banyak pasang 
mata yang memperhatikannya terutama Angga. Nafasnya 
memburu saat tahu siapa yang melempar bola itu. Ia pun 
berdiri sambil memegangi hidungnya. Mendekati sang 
pelaku yang mematung. Dia Airin. Sebelum ia benar-benar 
bertindak, darah kental terlebih dahulu telah keluar dari 
hidungnya. Rara mengumpat kesal lalu memilih berlari 
menuju wc. Tanpa Rara sadari, Vina yang duduk di ujung 
lapangan mengikutinya. 

"Kurang ajar!!!" umpatnya kesal saat ia telah masuk ke 
wc. Rara pun mulai membasuh hidungnya. 

Seseorang tiba-tiba memegang tangannya dari 
belakang, membuat Rara sontak berbalik. Vina dengan sapu 
tangan di genggamannya. Tanpa ada pembicaraan ia 
langsung mengelap wajah Rara yang basah. Rara mematung, 
menatap sahabatnya yang masih peduli dengannya, walau 
Rara telah lama menjahuinya. 

Rara tidak bisa dihadapkan pada posisi begini, ia 
menyela tangan Vina yang terus mengusap wajahnya. Lalu ia 
memilih berlalu dari hadapan Vina, dan menuju kelasnya. 
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Hanya hening di dalam kelas tak ada satu pun orang, hanya 
ada Rara di sana. Dengan malas ia pun menuju mejanya, 
berencana ingin mengganti baju. Namun nada dering 
ponselnya, membuat ia kembali memutar bola matanya malas. 
Benda pipih itu ia ambil dari dalam tas berwarna hitam, 
bercampur putih. Lagi dan lagi Rara memutar bola matanya 
saat melihat nama orang yang memanggilnya itu. 

"Apa!" tanya Rara cepat saat panggilan itu sudah di 
angkat. "Sekarang juga lo ke basecamp." Suruh orang di sana. 

"Apaan! Gue gak bisa, gue ada praktek nanti," jelas 
Rara sambil menekuk wajahnya. Apa tidak bisa hidupnya 
tenang terkadang Rara bosan berantam. 

"Gak ada penolakan! Atau lo tau akibatnya!" 

"Hidup gue bukan hanya untuk geng, gue juga pengen 
hidup tenang." Kukuh Rara. 

Panggilan itu mati, Rara menggenggam ponselnya 
lebih kuat, dadanya bergemuruh. Kenapa selalu saja begini. 
"Dasar kapten sampah!" Rara bergumam, lalu menyampirkan 
tas hitamnya. 

KKK 

"Dasar lo itu kapten sampah!" 

Perempuan berbandana hitam itu memaki dengan 
hebatnya, tak peduli bahwa ia akan menjadi tontonan anggota 
lainnya. "Maksud lo apa!" balas Andra sang kapten Raxic. 

Rara maju lalu mencekram kerah jaket Andra. Semua 
orang di sana mencoba melerai namun apalah daya, jika ego 
mereka sama-sama tinggi susah untuk dipisahkan. 
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"Lo nyuruh gue datang cepat ke sini, tapi apa! Kalian 
malah santai!" bentak Rara, sambil mempererat 
cengkeramannya. 

"Hidup gue bukan tentang geng aja, tawuran, berantam. 
Gue juga butuh masa depan!" Tak ada jawaban dari Andra, 
Rara membanting tubuh Andra ke tembok. Lalu dadanya naik 
turun, keadaan kini begitu emosional. Seharusnya praktek 
puisi yang dilaksanakan hari ini batal hanya karena keegoisan 
Andra. "Kalo lo gak mau diperintah jangan masuk geng ini!" 
bentak Andra sambil memegangi dadanya yang kesakitan 
karena Rara. 

"Dasar lo ketua sampah!" sergah Rara hendak maju 
untuk memukul Andra. Namun tangannya ditahan oleh Dafi 
dan Fasya. 

"Lepas gue! Lepas!" erang Rara sambil mencoba 
mendekati Andra yang menyeringai tajam. 

"Dasar lo ketua sampah! Lo gak pantas jadi ketua!" 

Plak 

Satu tamparan mulus berhasil mendarat dipipi Rara, 
seketika keheningan terjadi di sana. Gigi Rara semakin 
mengerat, tangan Dafi dan Fasya yang sedari tadi menahan 
meluruh. Dengan tergesa-gesa ia melepas tasnya, bandana, 
dan mengambil ponsel dari kantong celananya. Tepat di 
depan Andra benda pipih berlogo apel itu pecah, bersamaan 
dengan tas dan bandana yang dilempar Rara. 

"Gue keluar dari geng ini!" Setelah itu badannya yang 
masih memakai baju olahraga itu benar-benar tak tampak lagi 
dari sana. 
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KESEDIHAN 


DUDUK di pinggiran danau, mungkin cara terbaik 


menurut Rara menenangkan diri. Tak peduli dengan terik 
matahari yang semakin menyengat. Tak peduli dengan semua 
orang di dekat pepohonan di pinggir danau, yang menatapnya 
aneh. Hari semakin siang, bersamaan sinar matahari yang 
terpantul di air danau. Mencoba menguatkan dirinya sendiri, 
mencoba tegar dan tak akan mengeluarkan sebening kristal 
dari kelopak mata. Karena itu akan sia-sia. Hidupnya tidak 
bakal berubah. Sedari tadi tangannya itu tak henti-hentinya 
melempari batu ke danau, duduk dengan menumpukan 
dagunya di lutut. 

"Mungkin ini yang terbaik," gumamnya mencoba tegar. 

"Mungkin emang dari awal, Tuhan gak menakdirkan 
gue buat bahagia." Air matanya mulai meluruh dengan isak 
tangis kecil. Dengan masih menggunakan pakaian olahraga, 
Rara terisak kecil. Mengusap kasar air matanya, air matanya 
tak bisa berhenti. Tak ada yang menemani, hanya sendiri 
hidupnya telah berubah. Awalnya kebahagiaan itu mulai 
muncul, namun kepedihan datang lebih besar. 

Tak memedulikan kepalanya yang mulai memanas 
karena terik matahari, mungkin mulai detik ini ia akan lebih 
memilih terik daripada senja ataupun fajar. Menurutnya terik 


benar-benar memberi penerangan sejati, penerangan tanpa 


164 


ada kegelapan. Setidaknya biarlah hati dan kehidupannya nya 
yang gelap, tapi jangan sekitarannya. 

"Setelah ini gue mau ke mana?" tanyanya sendiri, sama 
seperti tadi butiran kristal itu terus berjatuhan. 

"Setidaknya gue udah keluar dari geng penghancur, 
setidaknya gak ada lagi perintah." Lalu ia menghapus air 
matanya pelan. 

"Ra," panggil seseorang dari belakangnya. Rara pun 
berbalik dan menemui Dafi dan Fathan di belakangnya. 

Mereka berdua memilih ikut duduk di samping Rara, 
dan menatap ke depan. Sama seperti Dafi, Fathan juga 
melakukan hal yang sama. 

"Ra, lo yakin pengen keluar?" tanya Dafi membuka 
suara. "Gue yakin," jawab Rara sungguh-sungguh. 

"Lebih baik hidup gue melarat, daripada terpenuhi, tapi 
selalu diperintah tanpa memedulikan kepentingan orang lain. 
Menyuruh seenak hati, tanpa memikirkan perasaan, masa 
depan, dan segalanya." 

"Gue tau Ra lo sedih, tapi setidaknya lo harus bisa 
bertahan, Ra," saran Fathan. 

"Setelah ini lo mau tinggal di mana Ra?" 

"Gue gak bisa bertahan apalagi di bawah penekanan, 
gue capek selalu berantam. Terkadang gue pengen banget 
tenang ... damai, tapi nggak bisa. Keadaan yang memaksa," 
ujar Rara sambil menatap Fathan dan Dafi bergantian. 

"Untuk tempat tinggal, gue belum tau harus gimana," 
pintanya, sambil kembali melempar batu ke dalam danau itu. 

"Akhh." Fathan mengacak-acak rambutnya. 
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"Bisa nggak sih kita ngobrol di tempat teduh? Panas 
lama-lama kepala gue." 

"Ra, ayok kita ngobrol di kafe aja," ajak Dafi yang 
sudah berdiri, dibarengi dengan Fathan. 

"Nggak! Gue mau di sini." Kukuh Rara sambil 
menengadahkan kepalanya, dengan mata yang menyipit 
karena silau. Ia memandang kedua orang itu serius. 

"Ra, lo boleh sedih, tapi jangan putus asa kaya gini. 
Gue tau lo berharap matahari benar-benar menyengat lo. 
Setelah itu lo pingsan dan berharap bahwa lo gak bakal 
bangun lagi, 'kan," tuduh Dafi. Sedangkan Fathan mengeryit 
bingung tak tahu apa yang dimaksud orang yang ada di 
sampingnya itu. 

"Heh." Rara menyeringai tajam. "Jauh banget 
pemikiran lo." 

"Eh, kelapa kopyor, lo gak usah sok bijak deh," kesal 
Fathan lalu mensentil hidung Dafi. 

"Babi! Gak ada akhlak, sakit hidung gue bango," hardik 
Dafi, lalu menjitak kepala Fathan. 

Memang susah kalau dua orang humoris menjadi bijak, 
ujung-ujungnya akan berakhir dengan lawakan. Rara 
memandang malas dua manusia aneh, yang baru semenit lalu 
menasehatinya dan sekarang sudah menjadi gila. 

"Njirr rambut gue," adu Fathan sambil mengusap 
rambutnya. "Rusak sudah minyak rambut limited edition 
yang gue pakai. Mana lo jitak pakek tangan cebok 
lagi!" Fathan mencium tangannya, lalu membuat gaya 
seperti ingin muntah. 
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Tangan Dafi terangkat kembali untuk menjitak manusia 
yang sespesies dengannya. Dan berakhirlah mereka dengan 
saling menjitak satu sama lain. 

"Kalian jadi nggak sih bantu gue," tegur Rara yang 
mulai bosan dengan pertengkaran mereka. 

"Jadi, Ra!" Mereka menjawab dengan bersamaan, 
setelah itu Dafi dan Fathan memandang satu sama lain, 
menunjukkan ekspresi yang jijik. 

Kak 

Di sinilah Rara sekarang. Di sebuah kost-an kecil, 
namanya juga kos-kosan hanya menyediakan kamar tidur dan 
kamar mandi bagi setiap yang ngekos. Sedangkan untuk 
dapur dipakai bersama. Ia tengah menata barang-barangnya, 
di nakas kecil. Memasuki setiap baju sekolah, dan menata 
bukunya. Untung saja ia masih bisa memiliki perlengkapan 
sekolah, karena Fathan dan Dafi membawakannya dari 
basecamp lama yang ditinggali Rara. 

Beruntung rasanya bisa mengenal Dafi dan Fathan, 
hanya dua orang itulah yang akrab dengan Rara. Ia bisa di 
sini sekarang karena mereka berdua, mereka yang membayar 
uang kos Rara. Dan mereka berjanji akan membantu biaya 
sekolah Rara sampai tamat, karena sebentar lagi pasti ujian 
semester 1 dilaksanakan. Namun Rara tetap ingin berusaha, 
1a tak ingin selalu mendapat yang gratis, ia berencana akan 
mencari pekerjaan. 

"Vina, kamu kenapa ke luar kota terus sih," gumamnya 
saat melihat foto yang menampakkan dirinya dan Vina. 
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"Kalo kamu ada di sini, aku bakal meluapin semua 
kesedihan aku sama kamu, kita cerita bareng." 

Rara menghela nafasnya, pasti praktek puisi sudah 
gagal, dan apa yang harus ia katakan dengan Angga. Berniat 
semakin ingin dipandang oleh Angga, kini dirinya pasti 
dianggap egois, selalu mementingkan diri sendiri. Banyak 
pikiran negatif terlintas di pikirannya. Rara menggambil jaket 
hitam dan maskernya. Setelah itu ia keluar dari kamar 
sederhana itu. Berjalan menyusuri jalanan, kos-nya yang 
kebetulan dekat dengan sekolah memberikan keuntungan 
sendiri bagi Rara. Ia tak perlu lagi mengeluarkan uang untuk 
naik taksi atau apa pun itu. Hitung-hitung menghemat biaya. 

Berjalan sebentar saja dan keluar dari gang, maka SMA 
Abadi sudah bisa terlihat. Rara melihat SMA yang sudah sepi 
tak berpenghuni, wajar saja ini sudah sore hari. Ia tergerak 
untuk semakin mendekat, mengintip dari luar gerbang. 
Nafasnya tercekat ketika menemukan tiga orang yang 
sepertinya bukan siswa SMA Abadi. Matanya melotot lewat 
sela-sela gerbang. Apa yang tengah mereka lakukan, dan 
setelah diperhatikan dengan teliti. Itu, itu tiga orang yang 
sama dengan orang yang menyerang Rara, saat ia ingin 
menyelamatkan Airin di kelas. Rara yang sedari tadi 
mengintip, terkejut saat ada yang memegangi pundaknya. 
Berbalik dengan perlahan dengan keringat dingin. Saat 
menemukan orang itu, Rara memutar bola matanya malas. 

"Ngapain lo di sini, Ra?" tanya Randy, sohibnya Angga. 

"Maaf lo siapa, yaa?" 
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"Eh sok-sokan gak kenal lo, walaupun lo pakai masker 
gue tetap kenal. Wajah imut lo itu terekam jelas di hati dan 
pikiran gue," kekeh Randy. Membuat Rara bergidik ngeri. 

"Serah lo deh kampret, gue cuma ngeliat-liat doang," 
balas Rara pelan. Mata Randy menyipit, tak percaya dengan 
apa yang dikatakan Rara. Namun sudahlah, toh tak ada yang 
mencurigakan. 

"Ra, ikut gue yuk," ajak Randy sambil menarik tangan 
Rara. Rara menggidikkan bahunya acuh, tak ingin banyak 
bertanya ia langsung mengikuti Randy yang menaiki motor 
matic. 

KKK 

Penampakan senja dari atas rooftop sangat indah 
menurut Randy. Berbeda dengan Rara, ia menatap biasa saja 
langit jingga itu. Tak ada yang indah dengan senja, itulah 
anggapannya. 

"Ra, lo nggak suka?" 

Rara menghela nafasnya. "Gue gak terlalu suka senja." 

"Kalo orang yang di samping lo, sekarang suka nggak?" 
tanya Randy menggoda. Terlihat seperti masih berharap, 
sedangkan yang diharapkan telah mendedikasikan dirinya 
untuk Angga seorang. 

"Maaf, Ran, gue gak bisa membagi hati gue buat dua 
orang." Terpampang jelas ekspresi kecewa dari Randy. Ia 
tahu betul memang Rara itu cantik, imut. Semua orang yang 
melihat Rara pasti terpesona. Namun kembali lagi ke 
orangnya ia lebih memilih satu laki-laki yang awalnya 
humoris menjadi datar dan dingin. 
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"Apa yang membuat lo suka dari Angga? Biar gue bisa 
memantaskan diri, Ra," tanya Randy dengan candaan, 
mencoba merubah suasana yang terlanjur canggung. 

"Lo gak bisa jadi Angga. Kalian dua orang yang 
berbeda, dari awal ketemu Angga, sampai Angga ngejar- 
ngejar gue. Hati gue udah luluh, Angga itu cinta pertama gue 
Ren ... entah apa pun yang terjadi, mungkin gue enggak 
sanggup ngelupain dia," jelas Rara sambil memasukkan 
tangannya ke saku jaket. Posisi mereka berdiri sambil 
menghadap ke arah matahari, Randy menatap Rara dari 
samping. 

"Tapi Angga udah nyakitin lo, Ra. Apa lo masih tetap 
mau sama dia? Dia yang udah memberi lo harapan ... dan 
dengan mudahnya saat lo udah berharap dia ninggalin lo." 

"Angga pasti punya alasan untuk itu, apa pun dan 
bagaimanapun itu, rasa sayang, cinta, suka gue. Itu bakal 
tetap tulus untuk Angga." Randy kembali menatap matahari, 
badannya bergerak mendekat Rara. Rara terkejut saat Randy 
memeluk pinggangnya dari belakang. 

"Ran, jangan kaya gini." 

"Setidaknya kalo gue gak bisa memeluk lo sebagai 
pasangan. Biarin gue memeluk lo sebagai sahabat, Ra.” 

Ditemani dengan senja, mereka berdua terlihat seperti 
seorang pasangan. Tanpa mereka sadari, seseorang di 
belakang mereka menatap dengan penuh amarah. Nafasnya 
memburu dengan tangan yang mengepal kuat. 
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DIA KEMBALI 


RARA tersungkur ke lantai, karena pria yang ada di 


hadapannya ini. Ia memandang pria itu penuh ketakutan, 
berharap tak akan terjadi apa-apa. Saat Rara telah pulang 
bersamaan dengan Randy, tiba-tiba pria itu menarik Rara 
paksa masuk ke dalam mobil. Dan berakhirlah Rara di sini. 
Pria itu mengunci pintu itu dengan cepat, lalu berbalik 
menatap Rara yang menangis dalam diam. Nafasnya kian 
memburu, lalu ia menarik Rara paksa dan mengunci 
pergerakannya di tembok ruangan itu. Rara menutup matanya 
kala pria itu semakin mendekatkan wajahnya. 

"Lo itu ternyata murahan!" Pria itu tersulut emosi, 
dengan kedua tangannya yang masih menahan di samping 
Rara. "Apa salah gue?" Rara berupaya kuat untuk menatap 
pria itu. 

"Di hadapan gue lo seakan-akan emang gue orang yang 
lo suka. Tapi di belakang gue, lo berdua sama cowok lain!" 

"Enggak, dia sahabat gue!" Kekang Rara sambil 
mencoba memberontak pada genggaman pria itu. 

"Dan dia juga sahabat lo," lanjutnya. 

Pria itu menyatukan dahinya dengan Rara, menatap 
tajam dengan alis yang menekuk. "Hari ini lo bakal menjadi 
milik gue seutuhnya. Dan setelahnya gue bakal membuang 
lo!" Tatapan penuh amarah terus terpancar, sedangkan Rara 
terus menangis saat pria itu membuka jaketnya paksa. Tangan 
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Rara tak berhenti-hentinya memberontak. Semakin dia 
memberontak semakin kuat tangan itu memegang. 

"Lo jahat!" Rara memejamkan matanya dan berteriak 
parau. 

"Gue benci lo Angga!!!" 

Saat itulah tangan pria yang tak lain adalah Angga itu, 
semakin melonggar. Tangannya terhenti untuk membuka 
baju Rara, dengan bagian kancing atas yang telah terbuka. 
Dia menunduk tak ada suara tak ada gerakan, melepaskan 
tangannya dari Rara. Tubuh Rara meringkuk, menutupi 
wajahnya. Isak tangis Rara terdengar sangat parau. Suasana 
ruangan yang gelap ini sangat hening. Ruangan itu adalah 
kamar Angga sendiri. Rara menengadahkan kepalanya 
menatap Angga yang masih menunduk. Lalu detik berikutnya 
badannya bergetar, seperti sedang menangis. Rara pun 
menggambil jaket hitamnya, dan langsung memakainya. Ia 
berdiri sambil terus senggukan. Ia tak ingin lagi melihat pria 
yang ada di hadapannya ini. Ia memilih berjalan menuju pintu 
kamar itu. 

"Ma-af." Satu kata itu keluar dari mulut Angga, 
membuat langkah Rara terhenti seketika,bahkan tangannya 
yang ingin membuka knop pintu itu meluruh. 

Tubuh Angga kembali bergetar, lalu ia berbalik 
menatap Rara yang berada di dekat pintu. Saat itulah tatapan 
mereka bertemu, ruangan yang hanya dengan pencahayaan 
rembulan, menjadi hening. Butiran kristal itu kembali 
meluncur, Rara menghapusnya kasar. Begitu juga dengan 
Angga. Beberapa detik tubuh mereka membeku tanpa ada 
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pergerakan. Detik berikutnya Angga berjalan cepat menuju 
Rara, memeluk erat tubuh Rara. Pelukan yang ia berikan 
sangat erat bahkan tubuh Rara sedikit terangkat. Angga 
menenggelamkan kepalanya ke ceruk leher Rara. Begitu juga 
Rara, ia membalas pelukan Angga erat. 

Menumpahkan segala kerinduan, dengan tangisan 
dengan pelukan. Angga memegang erat kedua bahu Rara. 
Rara menengadahkan kepalanya menatap wajah Angga yang 
masih tetap tampan, walaupun saat menangis. Angga 
mengusap pipi Rara dengan punggung tangannya. Menatap 
iris mata hitam itu dalam. Ia mensejajarkan wajahnya dengan 
Rara, kembali memeluknya, dan menyatukan pipinya dengan 
pipi Rara. 

"Gue pengen kita bersama lagi." Angga berujar tulus, 
dengan pipinya yang masih mengelus pipi Rara. Biarkan 
rembulan menjadi saksi bahwa mereka akan kembali bersama, 
dan hanya menjadi rahasia. 

KKK 

Nafas yang tak beraturan, keringat yang bercucuran. 
Masih lengkap dengan seragam sekolah yang berbalut jaket 
hitam, dan juga masker dan topi serba hitam. Ia meringkuk 
memeluk lututnya sendiri. Lalu kembali berdiri dan 
mengetuk pintu yang ada di hadapannya ini. 

Tok, tok, tok. 

Dan keluarlah wanita dengan rambut pendek yang 
membukakan pintu. Ia mengernyit bingung menatap orang 


yang ada di hadapannya ini. "Kamu siapa?" 


173 


"Rara, Tante," jawab Rara, sambil kembali menarik 
nafasnya dalam. Wanita itu mengeryit bingung, mungkin tak 
percaya. "Siapa, Bun?" Terdengar sahutan dari belakang. 

"Eh, Rara. Ayo masuk," ajak Angga. Sedangkan bunda 
Angga—Ranty—masih bingung. Lalu memilih mengikuti 
langkah Rara dan Angga dari belakang. Sesampainya di 
dalam rumah Rara membuka maskernya. 

"Astaga, Rara ternyata." Cengo Bunda Angga. 

"Tadi 'kan udah dibilangin, Tante." 

"Lupa." Ibunda Angga menggaruk tengkuk lehernya. 

"Habisnya kamu gak berkesan." 

Angga menatap Bundanya pasrah, tak ingin meladeni 
lagi ia pun menggenggam tangan Rara. 

"Kamu masuk ke kamar duluan, yaa." Suruh Angga 
sambil mengelus punggung tangan Rara dengan jarinya. 

"Kamar?" Rara melotot bingung, lalu ia mengalihkan 
pandangannya pada Bunda Angga, yang masih setia menatap 
mereka berdua. 

“Udah enggak pa-pa. Angga juga sering ajak cewek 
masuk kamarnya." Ranty—Bunda Angga—berujar serius, 
membuat Rara menelan salivanya susah. Lalu ia memilih 
melangkah ke kamar Angga. 

"Eh, mau ke mana?" Angga menarik tangan Rara, 
membuat langkahnya terhenti. 

Angga membisikkan sesuatu di telinga Rara. "Jangan 
ke kamar baru, kamar lama aja. Kalo di kamar baru aku suka 
agresif." Tanpa Angga sadari Bundanya ikut menguping. 
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Maka kini tatapan geli terarah ke Angga. Sedangkan Rara 
langsung saja ke lantai atas. 

"Uluhhhh, anak Bunda udah bisa agresif," goda Bunda 
Angga sambil menatap Angga intens. 

"Apa sih, Bun?" Angga memilih meninggalkan 
Bundanya yang super gaul itu. 

"Bunda pengen cucu, Angga!" Ranty—Bunda 
Angga—berteriak, dan masih bisa didengar jelas oleh Angga. 

"Hei sayang, kenapa hm?" Tanya Angga yang memilih 
duduk di kursi belajar, tepat berhadapan dengan Rara yang 
duduk di ranjang. 

"Jangan panggil aku sayang! Pasaran!" Rara melotot 
dengan alis yang mulai menukik, menandakan dia sedang 
marah. "Gak pa-pa pasaran, yang penting bikin bahagia, 


“kan," goda Angga sambil menopang dagunya, dan 
pandangannya terarah ke wajah Rara. 

"Ohh, ya udah ajak aja semua orang yang pasaran, 
murahan. Ajak semua ke kamar kamu!" 

Kini Angga tersenyum geli. Ia memilih menarik 
kursinya untuk lebih dekat dengan wajah Rara. "Bunda 
emang begitu, jangan didengar." 

"Idihh, kok salahin Bunda kamu. Emang kamunya aja 
yang buaya air." Rara tetap mengekang, dengan tangan yang 
kini 1a lipat di depan dada. 

"Buaya darat, Ra, bukan air," jelas Angga. 

"Nah itu ngaku," sindir Rara dengan bibir yang 
mengerucut. Angga sudah tak mampu menjelaskan, mungkin 
memang begini jika perempuan dibakar api cemburu. 
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"Udah ah, ini 'kan hari pertama kita backstreet." 
Backstreet? Ya mereka backstreet, entah apa alasannya 
sehingga Angga memilih untuk backstreet. Tepat kemarin, 
Angga mengusulkan itu tanpa ada alasan. 

"Iya, iya, maaf." Kini mereka saling berhadapan. 
Angga menangkup wajah Rara. 

"Aku sayang kamu." 

"Aku lebih sayang kamu dari apa pun itu," balas Rara 
dengan wajah yang sedikit merona. 

"Uhukk." Terdengar Bunda Angga dari luar kamar 
batuk, namun seperti menyindir. "Angga, kalo mau kawin 
jangan lupa pintunya dikunci." 

Angga melepaskan tangannya dari pipi Rara. Dan 
mereka berdua kini, salah tingkah sendiri. Dasar Bunda 
Angga. 


176 


KEBAHAGIAAN 
& KESEDIHAN 


” ANGGA, kamu tau nggak ..." 


"Semua yang berhubungan dengan kamu, aku tau, 
sayang," potong Angga, padahal Rara belum selesai berbicara. 

"Ihh, aku belum siap ngomong," cibir Rara sambil 
mengerucutkan bibirnya, dan pandangannya tertuju pada 
Angga. "Iya, iya. Ayo ngomong, apa sih yang enggak buat 
istri aku," balas Angga sambil menopang dagunya. Bedanya 
sekarang mereka sedang duduk berhadapan di meja makan. 
Kalau tetap di kamar, takut terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. 

"Istri?" Beo Rara. Angga mengangguk. "Nikah aja 
belum udah manggil istri," lanjutnya. 

"Gak pa-pa." Angga kembali berujar dengan bibir yang 
selalu tersenyum geli. 

"Aku tau, Ra. Mulai sekarang panggilan kesayangan 
kita suami dan istri." 

"Idihh." Rara menatap Angga jijik, sedangkan yang 
ditatap menunjukkan ekspresi mengoda. "Enggak. Alay," 
tolak Rara berikutnya. 

"Sebagai seorang istri gak boleh nolak." Kini Angga 
menangkupkan kedua pipi Rara, namun sedikit susah karena 


luas meja makan itu. 
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"Anak orang jangan sampai lecet," sindir Ranty— 
Bunda Angga—yang datang membawa nampan berisi puding. 
Angga mengumpat kesal dalam hati saat Ranty ikut duduk di 
samping Rara dan menatap mereka berdua. Ranty menopang 
dagunya sambil terus memperhatikan Angga yang belum 
juga menyingkirkan tangannya dari pipi Rara. 

"Akhh." Angga mengaduh kesakitan kala mendapat 
cubitan di tangannya. Tentunya siapa lagi kalau bukan Rara. 

"Aduh, Istriku. Kenapa sih?" Rara melotot horor kala 
Angga mengatakan istriku di hadapan Ranty. 

"Astaga." Ranty menggelengkan kepalanya. "Kamu 
udah nikahin Rara gak bilang-bilang Bunda, yaa," heran 
Ranty. "Eh eng-gak, Tante, Ang-ga ta-tadi salah ngomong," 
jelas Rara gugup. Sedangkan Angga membuat ekspresinya 
sekonyol mungkin. 

"Iya, Bun. Itu panggilan kesayangan dari Angga." Kini 
Angga yang angkat bicara. 

"Jangan bohong kamu. Kamu nikah sirih? Nikah lari? 
Nikah berjalan? Atau nikah terbang?" Mulai sudah hal tak 
jelas keluar dari mulut Bunda Angga. 

Angga menepuk jidatnya menyesal. "Udah deh, Bun. 
Susah ngomong sama Bunda. Angga pengen ngomong serius 
dulu." Ranty tergelak lalu berdiri dari kursi itu. "Jangan lupa 
pudingnya dimakan ya, Rara." Ranty berujar sambil 
mengusap rambut Rara. 

"Iya, Tante." 

"Mulai sekarang panggil Bunda aja," suruh Ranty 
dengan tangan yang masih mengusap rambut hitam Rara. 
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"Iya, Bunda." Rara tersenyum canggung. Ranty pun 
beralih berjalan menuju dapur, namun langkahnya terhenti 
lalu berbalik. 

"Jagai istrinya ya, Angga. Jangan kamu rusak," sindir 
Bundanya lalu benar-benar hilang dari hadapan mereka 
berdua. Rara menghembuskan nafasnya malas, lalu menatap 
tajam ke arah Angga sambil mengerucutkan bibirnya. 

"Jangan panggil gitu lagi!" tegas Rara dengan tangan 
yang dilipat di depan dada. 

"Iya, Dek. Iya. Abang minta maaf." Kali ini Angga 
berujar dengan panggilan aneh lagi. 

"Jijik! Jijik! Panggilan apa lagi itu!" Rara memekik 
sambil menutup kedua telinganya. 

"Makanya ayolah, Sayang. Kamu panggil aku suami, 
dan aku manggil kamu istri." 

"Iya, iya! Terserah. Aku mau balik." Rara lalu 
mengambil tas sekolahnya yang berwarna hitam. Memang 
pulang sekolah dia langsung berjalan menuju rumah Angga. 
Tak peduli jarak rumah Angga yang jauh. Demi cinta, 
puluhan kilometer sanggup kujalani. 

"Yahh, kok balik sih, Sayang? Kalo kamu nggak suka 
panggilannya ya udah. Jangan baperan kayak gini." Angga 
menatap Rara serius. 

"Ihh apaan sih, aku emang mau balik," jelas Rara lalu 
berdiri dari kursi yang ada di meja makan itu. Dan tentunya 
ja tadi ikut untuk makan bersama di rumah Angga. 

"Biar aku antar dehh, tunggu yaa." Angga lalu pergi 
mengambil sesuatu di kamarnya. 
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Beberapa menit kemudian Angga datang dengan 
menggunakan jaket hitam dengan huruf 'A' di depannya. Dan 
tak lupa juga dia memakai masker dan topi. Ia lantas saja 
mengajak Rara keluar dari rumah itu. "Eh, gak pamit ke 
Bunda kamu?" 

"Enggak usah, entar kamu dijailin lagi." Rara sangat 
setuju dengan perkataan Angga, bagaimana jika Bunda 
Angga akan berbicara aneh lagi. Mobil sport putih itu melaju 
dengan kecepatan sedang. Angga fokus dengan jalanan 
sedangkan Rara memandang jalanan itu kosong. 

"Sayang, kamu kenapa?" tanya Angga yang baru 
tersadar dengan Rara yang sedari tadi melamun. Rara 
menatap Angga sebentar, lalu detik berikutnya ia 
menundukkan kepalanya. 

"Aku capek, Ngga." Rara tertunduk, dengan tangan 
yang sedari tadi meremas ujung roknya. 

Angga menghembuskan nafasnya kasar, lalu dengan 
tiba-tiba menghentikan mobilnya di pinggir jalan. Angga 
melepas sabuk pengamannya lalu menatap ke arah Rara. 

"Kamu kenapa, hm?" Angga menangkup sebelah pipi 
Rara. Akan tetapi Rara tetap menunduk. "Sayang, hei. Lihat 
aku," ujarnya lagi. 

Rara melihat ke arah Angga, cairan bening sudah 
mengalir di pipinya. "Aku capek, Ngga. Aku pengen pergi, 
aku gak sanggup ngejalanin ini." 

"Sayang, kok tiba-tiba?" Angga menyingkirkan rambut 
Rara ke samping kupingnya. 
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Sorot mata Rara begitu terluka. "Aku udah gak punya 
siapa-siapa di dunia ini, Ngga. Aku sendiri. Gak ada alasan 
untuk aku bertahan." 

Angga sontak memeluk Rara erat, dan akhirnya tangis 
Rara pecah persekian detik kemudian. Tangan Angga 
mengusap lembut rambut hitam Rara. "Kamu enggak 
sendirian, aku ada di sini." 

"Ta-tapi kalo ka-kamu ninggalin aku lagi gimana?" 
Rara bertanya dengan senggukan. Angga menatapnya merasa 
bersalah, meski sebagian wajah Rara tertutup masker, namun 
dapat terlihat jelas sorot mata Rara yang lelah. 

"Ssttt, aku gak bakal ninggalin kamu." 

Rara membalas pelukan Angga erat tak ingin 
kehilangan. "Kamu jangan ngomong gini lagi, ya. Aku takut." 
Setelah berucap begitu, Angga mengecup puncak kepala Rara 
sekilas. 

KKK 

Malam hari yang sunyi menemani Rara yang sedang 
mengerjakan tugas sekolahnya. Meski pun tak terlalu 
mengerti banyak tentang pelajaran, namun Rara tetap bisa 
mengerjakan tugas dengan baik. Entah betul atau tidak yang 
penting mengerjakan. Di kamar kos inilah dia sekarang. 
Sesekali ia menangkupkan wajahnya di kedua tangannya. 
Lalu setelahnya ia kembali mengerjakan tugasnya. 
Perasaannya mendadak tidak enak saat melihat bayangan 
seseorang di balik jendela kamarnya itu. Tak ingin terlarut 
dengan rasa penasaran Rara pun membuka secara tiba-tiba 
gorden itu. 
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Tak ada siapa-siapa, yang Rara lihat hanyalah ada kotak 
berwarna merah di luar sana. Dengan penuh keberanian Rara 
membuka jendela itu, dan mengambil kotak berwarna merah 
itu. Ukuran jendela itu cukup besar sehingga sebelah kakinya 
masih ada di dalam kamar sedangkan sebelah ada di luar. 
Rara membuka kotak berwarna merah itu perlahan, lalu 
menatap datar isi yang ada di dalamnya. Setelah dirasa tak 
ada sesuatu yang penting lagi 1a pun kembali masuk ke dalam 
kamar. Sedangkan kotak dan isinya itu 1a campakan asal. 
Kotak yang berisi bangkai ular yang telah terbelah-belah itu 
tak mampu mengejutkan seorang Rara Anggeline. Sedangkan 
di balik pagar bertembok itu, seseorang mengepalkan 
tangannya kuat. 

"Lo akan hancur secara perlahan, gue jamin itu semua." 


Lalu ia menyeringai tajam. 
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MEMANDANGMU 
DALAM DIAM 


PAGI hari begitu cerah. Kicauan burung mulai 


terdengar, Rara kini tengah berjalan santai menuju 
sekolahnya. Rasanya pagi ini kebahagiaannya mulai kembali. 
Kakinya telah menapak di SMA Abadi, memandang seluruh 
penjuru kelas yang masih sepi. 

"Rara." Kini seseorang memanggil namanya, Rara pun 
sontak menoleh ke belakang. Ternyata orang yang 
memanggilnya itu Vina. Rara tersenyum senang saat melihat 
Vina, ia pun mendekat. Namun detik berikutnya ia 
memandang geram orang yang tiba-tiba ada di belakang Vina. 

"Rara apa kabar?" sapa Vina ramah. Sedangkan Rara 
kini menaikan sudut bibirnya, memandang jijik pada orang 
yang di belakang Vina yaitu Airin. 

"Baik, Vina." Hanya jawaban singkat itu yang keluar, 
lalu Rara memutuskan meninggalkan mereka berdua. 

"Eh Kak, tunggu kita dong, kok gak sopan." Airin 
mengehentikan langkah kaki Rara. Tangan itu terkepal kuat. 
Dengan sangat terpaksa ia berbalik lalu mendekat ke arah 
Airin. 


"Tau apa lo soal sopan santun?" tanyanya datar. 
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"Kakak Vina itu nyapa Kak Rara baik-baik. Tapi Kakak 
langsung pergi. Tungguin kek." Jawaban tak mau kalah 
berhasil keluar dari mulut Airin. 

Vina memandang mereka takut. “Udah Rara, kita ke 
kelas aja yuk." 

"Nggak." Rara mendekatkan wajahnya ke Airin. "Eh lo 
itu pelakor, jangan sok bijak." Cerca Rara penuh penekanan, 
tepat di depan wajah Airin. 

"Aku pelakor? Siapa yang aku rebut? Kak Angga?" 
tanya Airin sambil tergelak meremeh. "Emang Kakak 
siapanya?" lanjutnya. 

Rara mengumpat kesal dalam hati, ia sudah kalah. 
Bagaimana mungkin dia mengakui bahwa dirinya dan Angga 
berpacaran, sudah jelas-jelas mereka backstreet. Rara 
menarik nafasnya dalam lalu berbalik, tak peduli akan 
sahabatnya—Vina— yang mengikutinya terburu-buru. 
Sedangkan Airin mengedikan bahunya acuh, sambil 
menyeringai tajam. 

KKK 

Rara masih tak bisa berpikir jernih. Airin orang yang 
pertama kali ia kenal baik, sekarang menjadi kurang ajar. 
Dulu Rara menganggap Airin adalah malaikat penolongnya 
saat ia diusir oleh orang tuanya, lebih tepatnya orang tua 
angkat. 

"Ra, maafin Vina, ya. Seharusnya Vina gak barengan 
sama Airin." Vina memohon pada Rara di sebelahnya, yang 
masih memalingkan wajahnya. 

"Ngapain minta maaf?" 


184 


Vina menghembuskan nafasnya gusar. "Ini sebagai 
permintaan maaf dari Vina." Sambil menyerahkan satu 
tangkai permen lollipop. 

Rara pun memandangi permen lollipop itu. Sebenarnya 
sejak kecil Rara sangat suka sekali kedua makanan itu, tapi 
karena dirinya tomboy. Menurutnya kalau ia memakan 
lollipop, apa orang masih memandangnya segan? Atau orang 
masih menganggapnya tomboy. Rara mengambil lollipop 
yang terlihat menggiurkan itu. "Makasih," ucapnya 

Rara ragu untuk memakan lollipop itu, bagaimana jika 
seseorang melihatnya. Dan orang itu akan menyebarkan pada 
semua orang. Hancur harga dirinya. Ia pun memutuskan 
untuk menyimpan permen lollipop itu di laci meja. Lalu 1a 
memandang ke seluruh kelas. Ada Angga di ujung sana, yang 
hanya bisa dipandang tanpa menyapa. 

"Kenapa gue harus backstreet, ya," gumamnya pelan, 
dan masih bisa terdengar oleh Vina di sebelahnya. 

"Hah, Rara backstreet sama siapa?" tanya Vina yang 
sedari tadi fokus dengan bukunya. 

"Eh, enggak, Rara gak backstreet. Rara “kan gak laku," 
jawabnya sambil membuat ekspresi sesedih mungkin. 

Jangan bingung lagi seorang tomboy seperti Rara, bila 
sudah dihadapkan dengan Vina, cara bicaranya itu sopan 
banget, kayak cewek polos dan lugu. 

"Apaan sih." Vina tergelak sebentar lalu kembali fokus 


dengan bukunya. "Rara “kan cantik," lanjutnya. 
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"Iya Rara emang cantik. Seandainya Rara terkenal, 
Rara pasti sudah dinobatkan menjadi wanita tercantik sejagad 
raya." Rara menunjukkan gaya angkuhnya. 

"Terserah Rara." 

Rara kembali fokus dengan masa depannya, siapa lagi 
kalau bukan Angga. Memandang Angga yang sedang 
bermain ponsel. Hidung mancung, rambut yang memesona, 
kulit putih. Setiap inci wajahnya tidak bisa dideskripsikan, 
Angga terlalu tampan. Rara yang melamun sendiri dengan 
dagu yang ia topang, tiba-tiba gelagapan sendiri saat Angga 
menatapnya. Angga tersenyum geli, mumpung Vina masih 
fokus dengan bukunya, ini kesempatan untuk saling 
memandang. Matanya bertemu dengan Rara, lalu ia bekedip 
menggoda. Saat itu juga Rara menahan nafasnya, ingin sekali 
rasanya ia teriak saat itu juga. Rara tersenyum, sambil 
menggigit bibir bawahnya, dengan ekspresi tersipu malu. 

"Anjirrr! Rara gila woy!" teriak seseorang yang berada 
tepat dihadapan Rara. 

Rara menyipitkan matanya tajam, melihat manusia 
tidak ada akhlak yang bisa-bisanya, mengatakan dia gila. 
Randy dan Unyil berdiri tepat di depan meja Rara, mereka 
mengikuti tatapan Rara yang menuju ke Angga. Detik 
kemudian mereka berdua saling memandang, lalu tergelak 
hebat. 

"Aduh, Rara kalo cinta ditolak jangan jadi gila dong. 
Cari yang baru aja, contohnya gue." Unyil berujar sombong, 
sambil menaik turunkan alisnya. 
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"Idihh, gak usah sama Unyil, Ra. Malu, masa nama 
suaminya Unyil, mana tampangnya nggak mendukung lagi," 
ledek Randy sambil memegang tangan Rara. 

"Mending sama gue, gue orangnya gak suka ngasih 
harapan palsu," lanjut Randy lagi. 

"Tai lo! Nama gue sesuai dengan muka gue, unyu-unyu 
gimana gitu." Unyil menusuk-nusuk pipinya sendiri dengan 
jarinya. Rara memandang aneh dua orang di hadapannya ini. 
Banyak sekali orang aneh di sekitarnya, ingin rasanya ia 
melayangkan pukulannya untuk membuat mereka jera. 

"Udah deh lo berdua pergi sana! Gue udah lama gak 
ninju orang," usirnya sambil melepaskan tangan Randy dari 
tangannya. 

"Yaelah galak amat." Lalu Unyil melangkahkan 
kakinya menuju kursi yang ada di dekat Angga. Sedangkan 
Vina sedari tadi tak memedulikan perbincangan mereka. 
Randy tetap saja tak beranjak dari hadapan Rara. 

"Gue pergi dulu, Ra." Randy mengacak rambut hitam 
Rara, sedangkan Angga di seberang sana menatap ke arah 
mereka berdua geram. 

KKK 

Akhirnya pelajaran membosankan terlewati juga dan 
dibalaskan oleh jam istirahat. Di saat orang lain pergi ke 
kantin, Rara malah pergi ke belakang gudang sekolah. 
Tentunya ada sebab dia ke situ. Selain untuk menghemat 
uang jajan, ia juga diajak oleh Angga untuk datang ke situ. 
Bukan diajak melalui pembicaraan langsung, tapi 
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menggunakan surat yang sengaja Angga jatuhkan di meja 
Rara. 

"Aku nggak suka kamu dekat sama Randy," ujar Angga 
langsung ke inti, saat Rara baru saja datang. 

"Tapi dia “kan sahabat kamu, Ngga," balas Rara yang 
semakin mendekat ke arah Angga. 

"Aku nggak suka!" 

Rara memandang Angga dari samping, lalu ia 
menggenggam tangan Angga, "Tapi, Ngga. Randy 'kan sa— 
" Omongan Rara terhenti kala Angga menarik tangannya lalu 
menyudutkan Rara di tembok gudang belakang sekolah. 

"Gue bilang nggak suka, ya nggak suka!" 

Kini sorot matanya berubah menjadi dingin. Angga 
menyatukan dahinya dengan Rara, jarak muka mereka berdua 
sangat dekat. Bahkan deru nafas tidak teratur sudah menerpa 
wajah Rara. Tatapannya datar. 

"Saya gak suka masa depan saya digoda orang lain." 
Rara terus menatap ke bawah, tak ingin jantungnya berdetak 
cepat jika menatap Angga dengan jarak sedekat ini. 

Angga menghela nafasnya dalam, masih dengan posisi 
yang sama dahi mereka menyatu. "Kamu itu masa depan aku, 
Sayang. Kamu harapan aku, kamu Ibu dari anak-anak kita 
nanti." Nafas Rara tercekat. Angga kembali menatap dengan 
wajah serius. 

"Jangan dekat dengan laki-laki lain lagi, ya." 

Lalu Angga menjauhkan wajahnya, mengusap rambut 
Rara. Perlahan tapi pasti Angga mendekat. Degup jantung 
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Rara sudah tak karuan, mungkin pipinya sekarang sudah 
merah padam. 

Angga lalu berbisik. "Jadi gimana soal anak.” 

Rara sontak memukul-mukul lengan Angga. Berharap 
akan ada ucapan romantis lagi, ternyata begini jadinya. 
Sungguh di luar dugaan Rara. 

"Nikah aja belum udah mau punya anak," cibir Rara 
sambil mengerucutkan bibirnya, dan melipat tangannya 
didepan dada. "Bibirnya jangan manyun gitu, aku takut 
khilaf." Angga berbisik lagi. Sedangkan Rara sudah menahan 
ekspresinya untuk tidak tersenyum. 
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DIAM BUKAN BERAR II 
RELA DIRENDAHKAN 


"RARA Angeline dipanggil ke BK." Seorang laki-laki 
yang menduduki jabatan ketua osis masuk ke dalam kelas XII 
IPA 2, dan langsung memanggil nama Rara. 

Semua murid di dalam kelas menoleh ke arah laki-laki 
yang sedang berdiri di depan pintu itu. Mereka hanya 
mengenal laki-laki itu karena jabatan ketua osis. Rara 
menatap laki-laki itu sinis, padahal saat ini sedang jamkos. 
Karena guru yang mengajar, yaitu Pak Yuda sedang 
melangsungkan pernikahan. Sungguh tak santai muka Rara 
menatap Chandra. 

"Biasa aja mukanya." Cerca Chandra saat Rara berjalan 
mendekatinya. Sedangkan Rara mengumpat kesal dalam hati, 
ternyata zaman ke zaman, adik kelas semakin tak ada akhlak. 

Rara berjalan santai diikuti Chandra di sampingnya, 
sesekali Chandra melirik Rara sekilas. "Mampus lo dipanggil, 
makanya jangan bolos." Kata-kata mengejek itu terlontar dari 
ketos yang sering disebut Rara banci. 

Rara tetap diam, pandangannya fokus ke depan. 
Menuju ruang BK yang cukup jauh dari kelasnya. 

"Entar pasti lo dihukum." Chandra tergelak ssebentar 

"Kalo lo dihukum jangan minta bantuan gue ya, gak 
sudi." Chandra kembali tergelak padahal tak ada yang lucu. 
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Rara tetap diam, sambil berjalan santai tanpa berniat 
meladeni bocah di sampingnya itu. 

"Jangan salahin gue ya kalo lo dihukum, siapa suruh lo 
bolos," tukas Chandra lagi, sambil memasukkan tangannya 
ke kantong celana. 

Saat ruang BK sudah tepat di depan mata, Chandra 
kembali berujar. "Mampus lo, nyawa lo ada di ujung tanduk. 
Masa depan lo bakal sirna." Rara diam, lalu ia menghadap ke 
samping, menatap Chandra datar. 

"Oh." Hanya itu kata yang keluar dari mulutnya, 
setelahnya 1a masuk ke dalam ruang BK. Sedangkan Chandra 
menahan amarahnya mati-matian. 

"Permisi, Bu," salam Rara sambil mengetuk pintu 
ruang BK, setelahnya ia langsung duduk di kursi yang tepat 
berhadapan dengan Bu Ria—Guru BK. 

"Jadi langsung aja, Ra." Ibu Ria lalu menghidupkan 
komputernya. 

"Di sini terhitung hanya dua bulan uang sekolah yang 
telah dibayar. Padahal sekarang bulan keempat akan 
berakhir," jelas Ibu itu dengan pandangan yang tak terlepas 
dari komputer. 

Ibu Ria lalu mengalihkan pandangannya ke Rara. "Jadi 
bagaimana, Rara? Biasanya orang tua kamu akan selalu 
mentransfer ke Ibu. Dan akan langsung dilunasi." 

Rara bungkam, apa yang harus 1a katakan. "Mung-kin 
me-mereka lupa, Bu," jawabnya gugup. 
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Guru di depannya itu menghela nafas panjang. "Kalo 
kamu ada masalah keluarga bisa cerita dengan Ibu sekarang 
juga." 

Rara kembali terdiam, ia memandang guru yang ada di 
hadapannya ini bingung. Ia tak ingin menceritakan semuanya, 
ini terlalu rumit. Tak ada penjelasan pasti tentang semuanya. 
Semua seperti semilir angin yang cepat berembus, namun 
meninggalkan luka mendalam. 

Rara berpikir lagi. "Gak ada masalah apa-apa, Bu. 
Secepatnya akan dibayar, Bu." Guru yang belum begitu tua 
itu mengangguk, setelahnya Rara pergi meninggalkan ruang 
BK itu. Saat tepat di luar, ia memandang jengah Chandra 
yang masih berdiri di sana. 

Rara berlalu dan diikuti oleh Chandra. "Gimana Lo 
disuruh bersihkan WC? Atau nyapu seluruh ruangan?" 
Pertanyaan yang sama sekali tak ada hubungannya dengan 
masalah Rara. Ternyata semua yang dikatakan Chandra tak 
benar. Bagaimana mungkin manusia sok tahu, sok akrab, dan 
sok berani ini menjadi ketua Osis? Chandra terus mengikuti 
langkah Rara sambil mengoceh tak jelas dan tentunya Rara 
hanya diam saja. 

"Apasih alasan lo bolos? Gue tau lo miskin tapi jangan 
jual diri juga siang-siang." 

Langkah kaki Rara terhenti, matanya memerah seketika, 
nafasnya mulai tak beraturan. Rasa sakit sekaligus emosi 
bercampur menjadi satu. 

BUGH 
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Bogeman begitu keras Rara layangkan secara tiba-tiba. 
Semua orang datang dan berkerumun di tempat itu. 
Sedangkan Chandra bersimpuh, memegangi perutnya yang 
benar-benar sakit. Rara memandang Chandra penuh amarah, 
nafasnya sudah seenggukan, memburu tak jelas. Bahkan mata 
itu begitu memerah menahan amarah. Chandra 
menengadahkan kepalannya, bukan tatapan menyesal ia 
berikan. Namun tatapan mengejek, dan sudut bibirnya 
tersenyum sinis. Ia tergelak sebentar, sedangkan siswa yang 
mulai berkumpul itu hening saat melihat Rara benar-benar 
marah. 

"Kenapa lo marah? Berarti benar siang bolong lo 
ngelayani om-om." Chandra berujar sambil mencoba berdiri. 

Rara sudah tak bisa lagi sabar, ia menarik paksa kerah 
Chandra bahkan banyak kancing bajunya yang terlepas. 
Kerumunan itu mulai membentak jarak saat Rara benar-benar 
brutal, tak ada yang berani memisahkan. 

Rara telah memberi bogeman entah berapa banyak, 
siswa-siswi yang melihat itu mulai ricuh saat Chandra benar- 
benar tak bisa melawan. Tiba-tiba dua orang datang menahan 
Rara. "Ra, udah Ra. Jangan kaya gini," larang orang itu 
sambil menahan kedua lengan Rara yang mencoba 
memberontak. Chandra bersimpuh lalu mengusap darah yang 
ada di sudut bibirnya, ia menatap Rara yang masih sangat 
dekat di hadapannya. Chandra tersenyum sinis. 

BUGH 

Satu bogeman sangat kuat benar-benar 1a layangkan di 
pipi Rara. Semua hening di sana menatap tak percaya apa 
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yang baru saja terjadi. Pipi Rara memerah, Chandra begitu 
kuat memukul Rara bahkan helaian rambut Rara sangat 
berantakan. Rara terbungkam. Sedangkan satu orang yang 
memegangi Rara yang ingin membalas Chandra, kericuhan 
kembali terjadi. Orang itu adalah Randy, sedangkan salah 
seorang temannya adalah Unyil. 

Kaka 

Kini Randy sedang mengompres luka lebam di pipi 
kanan Rara dengan es batu. Wajahnya begitu dekat dengan 
Rara. Hanya mereka berdua yang ada di dalam UKS ini. 
Sedangkan Unyil telah melaporkan kejadian ini pada guru 
BK. 

"Ra, sakit enggak?" tanya Randy, mereka berdua 
berposisi saling berhadapan. Rara tak menjawab sedari tadi 
mulutnya bungkam. 

Randy menghembuskan nafasnya, lalu ia pun 
meletakkan baskom berisi es batu itu di meja dekat 
sampingnya. 

"Ra, lo kenapa?" tanya Randy lagi, bahkan kini 
tangannya memegang kedua tangan Rara. Tak ada niatan 
Rara menjawab, tatapannya kosong, dan datar. 

"Ra, gue gak....." 

"Panggil Angga ke sini, dan jangan bilang siapa pun," 
potong Rara cepat. Sedangkan kini Randy yang bungkam. 

Randy mengangguk sekilas lalu pergi meninggalkan 
Rara yang masih dengan wajah datarnya. Tidak begitu lama 
Rara menunggu, seseorang yang 1a cari tadi telah datang, dan 
langsung menutup pintu UKS takut ada yang melihat mereka 
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berdua. Rara langsung berdiri dari tempat duduknya, 
mendekat ke arah Angga dengan cepat. Tanpa ada basa-basi 
tubuhnya langsung memeluk tubuh Angga. Air matanya 
mulai menyeluruh tanpa ada isakan, badan Angga membeku. 
Lalu detik berikutnya ia membalas pelukan Rara lebih erat 
lagi. Mengusap punggung Rara pelan. 

Angga mengusap rambut Rara yang sedikit berantakan. 
Lalu ia memegangi kedua lengan Rara. Rara menengadahkan 
kepalanya, menatap Angga dengan air mata yang sudah 
mengalir sedari tadi di pipinya. Angga mengusap air mata itu, 
lalu mengusap pipi Rara lembut takut Rara kesakitan karena 
lukanya dan menangkup kedua pipi itu. 

"Kamu jangan nangis lagi, ya. Istrinya Angga gak boleh 
cengeng." 

Rara menganguk pelan, walaupun konyol dan alay, 
memakai sebutan istri padahal belum menikah. 

Angga menyisipkan rambut Rara yang berantakan. 

"Maaf aku gak bisa nolong kamu tadi, Ra," sesal Angga 
berikutnya. 

Sebenarnya sejak Rara keluar dari kelas, Angga sudah 
mengikuti Rara sejak tadi. Saat ia melihat semuanya, dirinya 
benar-benar ingin membalas semuanya pada ketos banci itu. 
Namun kembali lagi pada rahasia, jika Angga menolong Rara, 
mungkin akan ada hal yang lebih besar terjadi. 

Rara tersenyum tulus. "Gak pa-pa. Kamu di sini 
sekarang aja aku udah senang." 
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"Uluhh, makanya kita nikah yuk. Biar aku bisa selalu 
di samping kamu." Angga berujar dengan mata ia kedip- 
kedipkan. Rara sontak mencubit perut Angga. 

"Aduhhh." Angga mengusap perutnya. "Kenapa sih, 
Istriku?" Bisa-bisanya ia masih bertanya, di saat Rara serius 
dia bercanda. Tapi Rara juga suka karena Angga sebagai 
selalu bisa memberikan kebahagiaan untuknya. 

"Ra, coba bilang makasih, tapi manggil aku suami." 
Suruh Angga sambil memegang tangan Rara. Sedangkan 
Rara menatap Angga jijik. Tapi ya sudahlah hanya sekali ini 
saja. "Sekali ini aja, ya." Rara berujar dan dibalas anggukan 
oleh Angga. 

"Makasih." Rara tersenyum tulus. Bisa dibilang hanya 
Angga yang mendapat senyuman itu. 

"Aaaa, meleleh hati Abang, Dek." Angga memegangi 
kedua pipinya sendiri sok imut. Sedangkan Rara berusaha 


menahan tawanya. 
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APA YANG TERJADI? 


MUNGKIN ini awal dari keseriusan Rara untuk bekerja, 


sejak pulang sekolah ia telah berada di toko kue ini. Toko kue 
milik Bunda Angga, tentunya ia ditawari oleh Angga. 
Kakinya sedari tadi tak berhenti bergerak. Pasalnya 
pengunjung toko kue ini sangat ramai, tak ada waktu bagi 
Rara untuk istirahat. 

"Ra, udah mending istirahat aja dulu," suruh karyawan 
yang ada di sana. Baru beberapa jam Rara di toko itu, mereka 
telah sangat terbantu, karena Rara sangat rajin. 

Rara tersenyum simpul. "Enggak, Mbak. Aku belum 
capek." Lalu Rara pergi ke depan untuk mengantar pesanan 
pelanggan. 

"Huhhh." Helaan nafas panjang Rara saat semuanya sudah 
selesai, dan ini sudah jam istirahat bagi karyawan. Rara 
meneguk segelas air putih, lalu mengipasi dirinya sendiri. 

"Capek, ya?" tanya salah satu karyawati di sana, karyawati 
itu lalu memilih duduk di sebelah Rara. 

Rara mengangguk sekilas, lalu kembali mengipasi dirinya 
sendiri dengan tangannya. Sedangkan karyawati yang ada di 
sebelah Rara terus memandanginya. 

Ia tampak berpikir sejenak. "Kamu ini beneran orang 
miskin, ya? Kok mukanya kaya muka orang kaya," heran 
karyawati bernama Arma. 
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"Iya, Mbak Arma. Aku ini orang miskin. Hidup penuh 
ketidakjelasan, serta melarat." Rara berusaha tersenyum. 

"Hm, ya udah deh. Kamu gak pulang?" 

"Hah." Rara tampak bingung. "Bukannya toko buka 
sampai malam, ya?" 

Arma tersenyum sekilas. "Kan ada yang jaga malam, dan 
kamu itu jaga siang sampai sore." 

Wajah Rara tampak girang, lalu ia pergi ke WC untuk 
mengganti bajunya. Baju karyawan berwarna biru itu kini 
telah 1a ganti menjadi baju santai, berwarna biru. 

"Mbak, aku pamit dulu," pamit Rara yang di balas 
anggukan oleh Arma. 

Rara berjalan lesu, kali ini ia harus berjalan kaki untuk 
balik ke kosnya. Apalah daya uang yang diberikan oleh Dafi 
dan Fathan harus bisa digunakan seirit mungkin. Dirinya 
berjalan melewati kerumunan anak-anak kecil yang sedang 
melihat pameran. Matanya tertuju ke satu arah, ada Niko di 
sana. Kalau kalian lupa, Niko adalah adik Airin. 

Rara mendekat lalu menyentuh pundak Niko. Niko sontak 
menoleh."Teteh Rara." 

Niko sontak memeluk Rara erat. "Teh Rara ke mana aja? 
Niko kangen, kenapa pergi dari rumah, Teh?" 

"Maaf, ya," balas Rara singkat. 

"Niko ngapain di sini?" 

Niko melepas pelukannya. "Cuma ngeliat-liat doang." 

Rara berjongkok untuk menyesuaikan tingginya dengan 
Niko, lalu ia mengelus rambut Niko lembut. "Kamu ada 
sesuatu yang mau dibeli?" 
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Niko menundukkan kepalanya, lalu kembali menatap Rara. 
Ia menggeleng menandakan bahwa tak ada yang mau dia beli. 
Rara tahu sebenarnya ada yang ingin Niko beli. Rara berdiri 
lalu menggenggam tangan Niko. "Niko mau apa? Biar Teteh 
beli." 

Niko menatap sebuah stan yang menjual berbagai macam 
cemilan, lalu Niko menunjuk ke arah sana. "Teh, yang kayak 
kapas itu bisa dimakan?" tanya Niko polos. 

Yang pastinya 1a tidak tahu itu, malang sekali nasib Niko, 
pasti 1a tak pernah membeli jajanan sebelumnya. Anak-anak 
seperti Niko seharusnya mendapatkan suatu hal yang mampu 
memberikan kebahagiaan di masa kecilnya. Namun apa boleh 
buat semua kembali kepada ekonomi. 

Rara pergi menuju stan itu bersama Niko, lalu 1a menarik 
salah satu gula kapas, lalu memberikannya pada Niko. "Mas, 
ini bera—" 

Rara menghentikan omongannya saat melihat orang yang 
menjaga stan itu. Rara mendadak cengo sendiri. "Fathan, lo 
ngapain jualan," heran Rara. 

"Eh." Fathan tersenyum geli. "Ngapain boy gemes di 
sini?" lanjutnya dengan menggunakan panggilan boy gemes. 

Rara menyipitkan matanya seakan mengintimidasi Fathan. 
Kenapa dia berjualan segala? Rara tergelak sendiri saat 
melihat dua kamera di sembunyikan di balik box. 

"Lo lagi buat konten, ya?" 

Fathan bertepuk tangan terkagum-kagum. "Gila, lo 
cenayang ya, Ra?" 
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Rara pun kembali melirik Niko yang tampak bahagia 
mendapatkan gula kapas. "Niko langsung pulang ya, bisa 
sendiri, “kan?" 

"Bisa, Teh. Makasih, Teh Rara." 

Setelah itu Niko melangkahkan kakinya girang, sambil 
bersenandung kecil. Rara terus menatap Niko, sampai Niko 
benar-benar tak terlihat lagi dari pandangannya. 

Tak disangka ternyata sedari tadi juga, Fathan 
memperhatikan pandangan Rara. "Itu anak lo, Ra?" 

Belum sempat Rara menjawab, dia sudah heboh sendiri. 
"Gila, umur lo udah berapa? Punya anak udah besar aja." 

"Serah lu dah, Nyet," pasrah Rara. 

"Dahlah gue mau balik, dah sore juga." 

"Jangan balik dulu dong, boy gemes. Temanin adek bikin 
konten." 

Rara seketika bergidik ngeri, saat Fathan menyebut 
dirinya sendiri adek. Sebutan macam apa itu, apa dia tak sadar 
jika tampangnya itu sudah sangat dewasa. Dasar Fathan. 

Fathan keluar dari pintu stan-nya, lalu menggenggam 
tangan Rara, tentunya ia membawa satu kamera. Rara pasrah 
ditarik oleh Fathan ke wahana bianglala. Di sana tak ada yang 
menaiki wahana itu, karena memang akan digunakan pada 
malam hari. 

Fathan berpikir sebentar. "Kira-kira konten yang kayak 
gimana ya, Ra? Gimana kalo konten gue jatuh dari wahana 
bianglala, terus tewas di tempat." 
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"Itu bukan konten namanya, goblok! Lo mau bunuh diri?" 
Rara terkadang geram jika bersama Fathan, aneh-aneh saja 
idenya. 

Fathan mengangguk pelan. Lalu konten apa yang harus ia 
buat? Fathan memandang Rara sebentar, sebuah ide terlintas 
di pikirannya. "Ra, dekat Kosan lo, banyak emak-emak 
nggak?" 

"Banyak." 

Fathan tersenyum aneh. "Ikut gue, Ra." 

Kak 

Di sinilah Rara dan Fathan sekarang, bersembunyi di balik 
pohon belimbing. Sedangkan di hadapan mereka sekarang 
tengah banyak emak-emak berkumpul, sambil menggunakan 
daster. 

Rara curiga. "Kita mau ngapain ke sini, bego?" tanya Rara 
berbisik. 

"Kita bakal buat konten. Dan kontennya itu ngegosip 
syantik, bareng emak-emak." 

Rara terbengong, diam tak ada suara. Konten macam apa 
itu? Aneh sekali, apa Rara bakal ikut menggosip juga? Tidak- 
tidak, ia tak mau itu sampai terjadi. 

"Ra, nanti rekam." Belum sempat Rara menjawab, Fathan 
sudah terlebih dahulu melangkahkan kaki ke rumah 
kontrakan, tempat pasukan emak-emak berkumpul. 
Sedangkan Rara dibuat bingung sendiri, ia pun mulai 
merekam menggunakan kamera yang diberikan Fathan. 

"Ibu-ibu, lagi pada ngapain?" tanya Fathan sok akrab 
sambil mengangkat tangannya. 
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Emak-emak sekitar lima orang itu langsung menatap ke 
arah Fathan. Salah satu dari mereka lalu bertanya, "lah kamu 
siapa, kok gak pernah keliatan di daerah sini?" 

"Saya dari agensi pencarian bakat, Ibu-ibu sekalian. Jadi 
saya datang untuk mencari bakat terbaru. Jadi siapa yang 
lancar banget ngegosipnya, yang pedas mulutnya. Bakal saya 
kirim ke pusat untuk dijadikan pemain di stasiun TV." 


Sangat niat sekali, Fathan menjelaskan panjang lebar dan 
sangat lancar. Sungguh terbuat dari apa otak nya Fathan. 

Sedangkan Rara yang merekam dari sebalik batang 
belimbing, sudah menutup mulutnya mencoba menahan 
tawanya. 

Salah satu dari kelima emak-emak itu seperti tak percaya. 
Dikarenakan Fathan peka, ia pun kembali menyakinkan 
emak-emak di sana. 

Fathan kembali membuka suara. "Jadi Ibu-ibu sekalian, 
bakal ada acara TV terbaru. Judulnya, Suara mulut emak- 
emak." 

Rara benar-benar tergelitik akan perkataan Fathan, namun 
tiba-tiba badannya membeku saat seseorang memegang 
bahunya. Rara pun berbalik, sontak ia terkejut seseorang 
memakai hoddie hitam dan topi putih. 

"Lo siapa?" 

Orang itu pun menunjuk hurup yang ada di hoddie-nya, 
tercetak huruf 'A' besar di sana. Dan Rara tahu itu pasti Angga. 

"Ngapain di sini, Ra?" tanya Angga sambil mencoba 
melihat apa yang ada di belakang Rara. 
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Rara menghela nafasnya sebentar. "Nemanin teman buat 
konten," jawabnya jujur. 

Angga diam, 1a sibuk memperhatikan Ibu-ibu yang 
berkerumun di situ, dan ia melihat seorang pria yang tidak 
lain dimaksud adalah Fathan. Angga kembali menatap Rara, 
1a lirik ada kamera yang tergantung di leher Rara. "Teman 
kamu cowok?" Rara mengangguk mengiyakan. 

Tiba-tiba Angga cemberut sendiri. "Kenapa harus cowok? 
Kenapa gak cewek aja?" 

"Emang kalo cowok kenapa?" 

"Aku cemburu," jawab Angga terang-terangan, 1a tak suka 
menjawab ala-ala Dilan. Lebih baik langsung saja. 

Angga menggenggam posesif tangan Rara, seperti tak mau 
kehilangan. Lalu mengajaknya pergi. Sedangkan Fathan di 
sana masih setia fokus dengan para Emak-emak itu, mungkin 
dia sudah nyaman untuk menggosip. 

"Kita mau ke mana, Ngga?" tanya Rara yang masih 
berjalan di sebelah Angga. 

"Ke Kosan kamu." 

Langkah Rara terhenti kala mereka hampir sampa di 
kosan Rara. "Gak boleh bawa cowok ke Kos." 

Langkah Angga ikut berhenti, lalu ia beralih menatap Rara 
yang ada di sampingnya. "Gampang, bilang aja aku suami 
kamu." Angga menjawab dengan santai. 

Rara mengerucutkan bibirnya. "Mana bisa begitu, masa 
langsung ngaku-ngaku aja." 

"Ya udah, sekalian aja aku benaran nikahi kamu. Yuk ke 
KUA." 
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Rara memutar bola matanya malas, lalu ia kembali 
berjalan diikuti Angga di belakangnya. Sebentar saja ia 
melangkah, ia sudah sampai di depan Kosannya. 

"Ya udah aku masuk dulu, Ngga," ujar Rara lalu membuka 
gerbang kecil yang terbuat dari kayu itu. 

"Enggak mau bilang sesuatu sama suami kamu ini?" tanya 
Angga menggoda, kini mereka saling berhadapan, Angga di 
luar pagar dan Rara di dalam. 

“Dadah ....” 

"Kiss bye dulu, Istriku." 

Rara tersenyum, lalu ia melakukan gerakan kiss bye, 
sedangkan Angga membuat gerakan seperti ingin pingsan. 
"Dadah, Istriku." 

Lalu Angga berjalan menuju tempat Fathan tadi mungkin 
ja ada urusan di sana. Dan Rara melupakan hal itu, sedang 
apa Angga di sana tadi? Ngomong-ngomong soal Fathan 
bagaimana nasibnya sekarang, entahlah Rara lupa jika ia 
meninggalkan Fathan. 

KKK 

Malam hari yang sunyi, Rara diributkan oleh suara orang 
yang terus memanggilnya. Dengan sangat terpaksa, Rara 
keluar dari kamarnya, biasanya Ibu yang punya Kos yang 
selalu menemui orang yang datang. 

Rara terkejut saat tau siapa orang itu, "Ngapain lo di sini?" 
tanya Rara tegas. 

Orang itu berekspresi panik. "Ra, Raxic butuh bantuan lo. 
Basecamp diserang." Orang itu adalah Andra sang ketua 
Raxic. 
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"Sorry, gue udah keluar dari Raxic, gak ada hal yang perlu 
gue urus lagi." 

"Ra tolong Ra, semua anggota gak ada yang berani ke sana. 
Ini udah malam Ra, mereka geng Cakra nyerang tiba-tiba." 
Andra terus menjelaskan dengan nada memohon. 

"Gue gak mau," tekan Rara lalu berbalik hendak masuk ke 
Kosnya itu. 

"Fathan disekap, Ra!" Andra berteriak kencang, detik itu 
juga langkah Rara terhenti. 
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MENGAPA? 


"Tak semua hal yang kamu lihat, memang benar 
adanya." 


Rara Angeline 
KEKE 


DEGUP jantungnya berpacu cepat dengan waktu. Detik 


itu juga air matanya meluruh, seluruh badannya bergetar. 
Badannya seperti membeku. Mati rasa. Ia terus mencoba 
menalar, apa yang ada di hadapannya ini, ingin tetap 
konsisten terhadap apa yang ia yakini. Rara berjongkok, 
mengarahkan jarinya ke hidung seseorang yang tepat ada di 
hadapannya saat ini. Tangannya bergetar hebat, Rara 
membungkam mulutnya sendiri, tak percaya. Badannya 
bergetar karena rasa sakit yang detik itu juga menerpa. Air 
matanya, tak berhenti keluar, dengan isakan yang terdengar 
pilu. 

"Fathan, bangun," lirih Rara sambil mengguncang bahu 
Fathan. Iya itu Fathan, badannya berlumuran darah, 
sedangkan di sebelah badan Fathan, terpatri sebuah pisau 
tajam. Rara kembali pilu nafasnya sesenggukan. Rasanya 
dirinya benar-benar terpukul, seperti ada yang menghantam 
sesuatu di hatinya. Rara melirik pisau yang ada di sebelah 
Fathan, lalu mengambilnya. 
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Malam ini mungkin akan menjadi malam yang paling 
memilukan. Hanya lampu jalanan yang menerangi 
penglihatannya saat ini. 

Tepat di depan basecamp geng Raxic, hanya ada tangis 
pilu Rara. Di sana darah berceceran di mana-mana. Tiba-tiba 
suara motor benar-benar terdengar nyaring, dan suara itu 
mendekat ke arah Rara saat ini. Bunyi rem sangat 
memekakan, setelahnya hentakan kaki secara bersamaan 
yang terdengar. 

"Rara." Seseorang memanggil namanya. Rara menoleh ke 
belakang, saat itu juga mereka melihat wajah Fathan, 
meskipun gelap namun semuanya mengenali itu adalah 
Fathan. Mata mereka sontak melotot tak percaya. Mereka 
menatap Rara penuh tanya, setelahnya mereka melirik secara 
bersamaan pisau yang ada di tangan Rara. 

"Apa yang udah lo lakuin, Ra?" Dafi bertanya tak percaya, 
nafasnya terengah. Sembari ia semakin mendekat ke jasad 
Fathan. Rara melirik mereka bergantian, dia menggeleng lirih. 
"Gue juga gak tau." Rara menangis sesenggukan. "Gue baru 
datang dan ngeliat ini semua." 

"Gue gak percaya lo ngelakuin ini, Ra." 

Seseorang benar-benar menuduh Rara dari kata- 
katanya. Orang itu memilih berdiri paling depan, yang 
tadinya ia ada di belakang. Rara sontak berdiri, benar-benar 
berhadapan dengan orang itu. Emosi dan kesedihan menerpa 
dirinya saat itu juga. 

"Maksud lo apa?" tanya Rara penuh penekanan, dengan 
air mata yang tak berhenti mengalir. Orang itu menggeleng, 
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ia tersenyum sinis. "Lo udah bunuh Fathan, bukti udah 
nyata," tuduhnya. 

Semua orang di sana benar-benar sudah termakan oleh 
omongan Andra, ya orang itu Andra. Seketika semuanya 
merasa emosi. 

"Apa yang ada di pikiran lo sampai ngebunuh fathan!" 

"Dari awal emang lo gak cocok masuk raxic!" 

"Muka lo aja yang manis, gak taunya pembunuh!!!" 

Teriakan terdengar saling bersahutan, bahkan Dafi 
sahabatnya juga tidak percaya dengannya. Rara tak sanggup 
lagi, tangisnya benar-benar pecah, ia melihat Andra yang 
benar-benar tergelak mengejek. 

Rara menunjuk-nunjuk Andra. "Lo bilang apa yang 
sebenarnya terjadi!" Suruh Rara tegas. 

Andra tergelak. "Yang sebenarnya terjadi, lo itu ngebunuh 
Fathan." Rara bersimpuh, ia menangis pilu. Apa ini jebakan? 
Andra menyuruhnya datang ke basecamp. Lalu apa sekarang, 
apa maksud Andra menjebaknya. 

"Gue gak ngebunuh Fathan." 

Hanya beberapa detik, tuduhan pembunuhan itu benar- 
benar terngiang-ngiang di kepalanya. Sedangkan mereka 
semua yang ada di hadapan Rara menatapnya emosi. 

Dafi berjongkok tepat di hadapan Rara. "Lo bukan sahabat 
gue lagi. Lo pembunuh." 

Rara histeris, ia menengadahkan kepalanya. "Gue bukan 
pembunuh. Bukan. Gue bukan pembunuh!" 
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Andra menarik nafasnya dalam. "Panggil polisi!" 
suruhnya tegas, Rara kini syok. Tak bisa dipungkiri lagi, 
bagaimana sakit hati yang ia rasakan saat ini. 

KKK 

Suara sirine polisi dan ambulans terdengar beriringan. 
Terdapat Rara di dalam mobil polisi, dengan kedua tangan 
yang terborgol, tak tahu nasib ke depannya. Ambulans yang 
ada di sebelah mobil polisi membawa jasad Fathan. Apa 
Fathan benar-benar sudah pergi? Tak ada kepastian. Saat 
sudah sampai di depan kantor polisi, Rara tetap bungkam, ia 
keluar dari mobil berwarna hitam putih itu. Seketika banyak 
kamera yang menyorot dia. Rara yang masih menggunakan 
baju lengan panjang itu tetap bungkam. 

Setelah itu dirinya benar-benar ada di balik jeruji besi, 
masih dengan menggunakan baju hitam berlengan panjang, 
bukan baju oren yang biasa dipakai tahanan. Status Rara 
ditetapkan sebagai tersangka, tak ada hal yang mampu 
mengubah nasibnya malam ini. Rara berjongkok di lantai, 
kepalanya 1a senderkan ke belakang. "Kenapa? Kenapa gue 
gak pernah bahagia?" batin Rara. 

"Angga, tolong gue," lirih Rara. 

"Gue gak sanggup." Entah sudah berapa jam Rara 
menangis. 

"Gue pengen Tuhan cabut nyawa gue detik ini juga, sakit 
rasanya." 

"Aku mohon, Tuhan, ambil nyawaku." Kalimat begitu 
frustasi. Rara memegangi dadanya yang begitu nyeri. 
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MUNGKINKAH SEMUANYA 
AKAN BERAKHIR? 


"Sakit itu ketika, mereka menyalahkanku, atas apa yang 
tak pernah kulakukan." 
Rara Angeline 


TAK bisa dipungkiri lagi, bagaimana rasa sakit yang 
diderita Rara. Semalaman terkurung di balik jeruji besi. 
Menangis dalam diam, selalu menyerah dalam hati. Dari 
malam hingga pagi ini, posisinya tetap sama bersender pada 
tembok dengan pandangan sayu. Kini dirinya benar-benar 
sudah seperti tahanan. Matanya sembab karena terlalu lama 
menangis. Rara melirik ke samping, saat seorang polisi 
datang dan membuka jeruji besi itu. Rara bungkam tak tahu 
apa yang akan terjadi. 

"Ada yang mau menjenguk Anda," ujar polisi itu. Rara 
berdiri, raut wajahnya datar. Lalu polisi itu membawa Rara 
ke ruang khusus yang biasanya digunakan jika ada orang 
yang ingin menjenguk. Tepat di luar sana Angga duduk, 
sedangkan Rara kini sudah masuk ke dalam ruangan itu. 
Mereka dipisahkan dengan jeruji besi. Rara duduk. "Angga!" 
panggil Rara serak, membuat Angga yang tadi termenung 
langsung menatapnya. 

"Ra." Angga memegang jari Rara di antara besi itu. 
Menatap Rara dalam. Sedangkan Rara mencoba sekuat 
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tenaga menahan tangisnya. Dan di saat itu juga rasanya 
dadanya benar-benar sakit. 

"Kenapa bisa kayak gini?" 

Rara menggeleng, pertahanannya sudah runtuh. 
Tangisnya sudah pecah. "Ceritanya panjang," lirihnya. 

Rara kembali berujar. "Angga tolong aku. Jangan 
sampai ada yang tau kasus ini. Aku bisa di-DO dari sekolah." 

Angga menghela nafasnya dalam, ia menunduk 
sebentar lalu kembali menatap Rara. "Beritanya udah tersebar 
luas, Ra. Bahkan kini trending." 

Rara membungkam mulutnya tak percaya, tangisnya 
sudah menjadi, bagaimana bisa dalam satu malam beritanya 
sudah menyebar luas. Mereka akan menuduh hal yang tidak 
pernah Rara lakukan. 

"Terus gimana, Ngga?" Rara menatap Angga memohon. 

"Aku gak tau Ra." Rara mengusap rambutnya ke 
belakang, nafasnya sudah senggukan. "Terus gimana? 
Mereka pasti ngira aku memang pembunuh, Ngga." 

Rara menggeleng lirih rasanya tak bisa dipercaya. "Aku 
takut, Ngga. Mereka, mereka pasti bakal ngolok aku, aku 
bakal dibenci sama semua orang." 

"A-aku g-gak sanggup, Ngga. Aku gak sanggup, aku 
pengen mati aja, Ngga." Ia terbata-bata, begitu histeris 
dirinya saat ini. 

"Hei, lihat aku, Ra." Angga berujar serius. 

"Aku bakal tetap ada di samping kamu. Kamu tenang, 
yang terpenting sekarang kamu jaga mental kamu. Kalo kamu 
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emang gak bersalah, kamu harus yakin kalo masalah ini bakal 
selesai." 

Rara menguatkan dirinya. "Aku harap kamu percaya, 
aku bukan pembunuh." 

"Jam jenguk sudah habis." Polisi itu datang, dan 
kembali mengawasi Rara. 

"Aku gak janji bisa bertahan." 

Itu kata-kata terakhir yang Rara ucapkan, setelahnya ia 
telah kembali ke balik sel itu. Hanya sendirian di dalam sana. 
Sedangkan Angga di sana termenung. Bagaimana jika Rara 
benar-benar tak sanggup? Bagaimana jika terjadi sesuatu 
yang Rara lakukan di dalam sana? Lalu apa yang harus Angga 
lakukan. 

Kaka 

Angga kini berada di tengah keramaian, lengkap 
dengan memakai baju serba hitam. Begitu pun di sana sudah 
banyak anggota geng Raxic berkumpul. Angga tentu ikut di 
sini bermaksud ingin menyelidiki. Jasad Fathan benar nyata 
sudah dikebumikan. Rasanya seperti mimpi, baru kemarin 
Fathan membuat konten bersama Rara. Yang kini menjadi 
masalahnya siapa yang membunuh Fathan? Angga sedikit 
menjauh dari anggota geng Raxic, sedangkan banyak orang 
yang sudah berpulangan. Satu hal yang terlintas di pikiran 
Angga, mengapa jasad Fathan tidak diautopsi. Autopsi 
biasanya di lakukan saat seseorang mengalami kematian, 
dengan sebab tak jelas. 

Angga mendekat, dirinya berhadapan dengan anggota 
geng Raxic. "Gue denger dia meninggal karena dibunuh. 
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Terus kenapa gak diautopsi?" tanya Angga, dan mengundang 
atensi orang di sana. 

"Keluarganya gak mau dia diautopsi." Andra sang 
ketua Raxic, yang secara langsung menjawab. 

"Bukannya dia dari kecil gak punya orang tua ataupun 
keluarga? Yang gue tau dia dari panti." 

"Maksud gue itu," jawab Andra gelagapan. 

Angga menyeringai, lalu ia segera pergi dari sana. 
Bahkan dari sini sudah bisa diketahui siapa sang penjebak. 
Apa sudah sejauh itu Angga mencari informasi tentang 
Fathan. 

KKK 

Seorang laki-laki terbunuh dengan 20 luka tusukan di 
perutnya. Diduga Rara Angeline pembunuhnya. Karena saat 
dilakukan olah TKP tersangka ada di lokasi kejadian, dan 
ditemukan sidik jari pada pisau yang ditemukan di TKP. Saat 
ini berita itu telah menyebar di SMA Labschool. Banyak 
orang yang beranggapan bahwa memang Rara yang 
melakukan pembunuhan. 

Berbeda dengan lainnya, Vina justru sangat yakin 
bahwa Rara tak akan melakukan itu. Entahlah, sekarang 
Angga kembali mengunjungi lapas di mana Rara berada. 
Dengan membawa sebuah tas hitam, berisikan lembaran- 
lembaran berwarna merah. Dirinya benar-benar nekat. Tak 
tahu apa yang ia rencanakan. Angga langsung mendatangi 
salah satu polisi yang berjaga di sana. Angga menaruh tas 
hitam itu tepat di depan meja yang di tempati polisi itu. 

"Sesuai dengan penawaran anda." 
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"Baik. Dia bisa lepas. Sampai bukti benar-benar pasti." 

Semudah itukah? Rara dibebaskan dengan uang 
jaminan. Sebab tak ada cara lain. Rara keluar dari jeruji besi, 
dirinya memandang bingung ke arah Angga. 

"Ngga, aku bebas?" 

"Iya." 

Sontak saja wajah Rara langsung kegirangan. Rasanya 
ia benar-benar bersyukur. "Jadi pelaku sebenarnya udah 
ditangkap dong?" tanya Rara sambil melangkah semakin 
dekat ke Angga. 

"Belum." 

Raut wajah Rara seketika datar. Bingung, tentu saja. 
"Kok bisa aku bebas?" tanya Rara datar, Angga diam. Ia 
memilih melangkahkan kakinya keluar lapas. 

“Angga, jawab gue!" Langkah Angga terhenti, kala 
Rara sudah tersulut emosi. "Uang jaminan," jawabnya 
singkat. "Kenapa pakai uang jaminan, Ngga?!" heran Rara. 

"Berapa?" tanyanya. 

Angga bungkam, setelahnya ia menghela nafas dalam. 

"Seratus juta." 

Rara mengusap rambutnya frustasi. Ia tak ingin 
membebani Angga, jika ujung-ujungnya berakhir dengan 
uang. Seratus juta, bukan uang yang sedikit. Meski Angga 
kaya tetap saja, Rara tak ingin dibebaskan dengan uang 
jaminan. 

"Kenapa, Ngga? Kalo harus pake uang jaminan, 
mending gue gak usah bebas. Biarin gue mati di balik jeruji 
besi." Kini air matanya meluruh. 
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Angga mendekat. Memeluk Rara erat. Ingin sekali ia 
bertukar posisi dengan gadisnya itu. Biar saja ia merasakan 
kesakitan yang dirasakan Rara. Angga melepaskan 
pelukannya. 

"Jangan ngomong begitu. Anggap aja aku ini udah jadi 
suami kamu, artinya aku berhak melakukan apa pun buat 
kamu." 

Setelahnya mereka berdua masuk ke dalam mobil 
Angga yang terpakir tidak jauh dari sana. Angga masih 
menggunakan hoodie bertuliskan huruf 'A'. Bagaimana juga 


mereka masih dalam status backstreet. 
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KENYATAAN PAHIT 


SEMUANYA mungkin sudah hancur. Tak ada yang bisa 


dipertahankan, semenjak Rara bebas dari jeruji besi, 
hidupnya sudah tidak tenang. Dirinya telah diusir dari 
kosannya, karena alasan membuat warga resah. Telah dipecat 
pula dari toko roti, yang terhitung hanya sehari ia bekerja di 
sana. Apa semuanya benar-benar lenyap dalam sekejap mata? 
Kin Rara berhadapan di ruang BK. Hanya seorang 
guru menyidangnya. 

"Jadi pihak sekolah, ingin meminta penjelasan dari 
kamu." 

"Bu, saya hanya orang yang difitnah di sana, bukan 
saya pembunuhnya." 

Guru itu menghela nafas panjang. "Begini Rara, kasus 
kamu sudah tersebar luas, ini bisa merusak nama baik sekolah. 
Kami rasanya ingin mengeluarkan kamu saja dari sini." 

Pandangan Rara kian sayu. "Bu, jangan DO saya, 
setidaknya biarin saya sampai lulus." 

"Untuk sementara belum ada kepastian, tapi ada 
baiknya kamu diskors selama seminggu." 

Rara mengangguk lalu menyampirkan tasnya, ia keluar 
dari ruang BK itu. Tampak banyak mereka yang sinis melihat 
Rara. Banyak mereka yang berbisik-bisik satu sama lain. 

"Eh, dia itu ternyata psikopat." 

"Tapi kok bisa bebas? Bukannya dia dipenjara?" 
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"Dia itu bebas karena uang jaminan, pokoknya kita 
harus hati-hati sama dia." Begitulah ucapan semua orang 
selama Rara melewati koridor sekolah. Rara diam, dirinya tak 
bisa melawan. Tak ada pembelaan yang bisa dipertanggung 
jawabkan. 

Rara menutup matanya sebentar, berusaha tidak 
mendengar semua yang dikatakan mereka. Kini hanya satu 
tempat yang menjadi tujuannya. Rumah Vina. Rara berjalan, 
dengan pandangan kosong. Tiba-tiba seseorang datang 
menghampirinya. 

"Ikut gue, maka masalah lo akan selesai." Rara 
tersenyum sinis. "Dan lo pikir gue bakal percaya. Jangan lupa, 
lo yang buat gue begini." 

"Ikut gue atau lo bakal menyesal." 

"Gue bakal takut, tapi bukan karena ancaman lo," desis 
Rara. 

Rara bungkam, ia pun menuruti perintah orang itu— 
Andra. Rara naik ke motor Andra, sontak Andra melajukan 
motornya dengan kecepatan tinggi. Rara diam, ia tak perduli 
lagi apa yang terjadi, apa pun itu. Semuanya emang tak bisa 
diperbaiki lagi. Kini mereka telah sampai di basecamp utama 
geng Raxic. Rara mengikuti langkahnya. Rara masuk, 
bagaikan kilat tiba-tiba pintu itu dikunci oleh seseorang. 
Andra berbalik menatap Rara sinis, detik berikutnya seorang 
laki-laki datang dari belakang. Rara kini benar-benar tak bisa 
tenang, apalagi di saat melihat orang yang baru saja muncul 
di hadapannya. 
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Orang itu tersenyum. "Bagaimana, Rara? Masih ingat 
gue?" 

"Lo banci! Ngapain lo ada di sini?!" Rara menggertak. 
Nafasnya memburu. 

Orang itu adalah Kevin Bart, orang yang hampir saja 
merenggut kesucian Vina. Beruntung saat itu Rara benar- 
benar hadir, menyelamatkan Vina. 

"Rara Angeline, orang yang udah buat adek gue koma, 
dan geger otak." Andra menyeringai, dan apa katanya? Kevin 
adiknya? Lalu apa yang akan terjadi selanjutnya. 

Andra mendekat, sedangkan Rara tetap diam tak ingin 
dirinya dianggap pengecut. Andra semakin mendekat, lalu 
menjambak rambut Rara kasar. 

"Lo akan hancur saat ini juga," bisiknya. 

Rara menatap berani ke arah Andra, entah keberanian dari 
mana dengan sekali bogeman, tubuh Andra berhasil 
terhuyung ke belakang. "Jangan lo kira gue cewek, gue gak 
bisa melawan lo!" 

Andra persis seperti orang gila, 1a tergelak sedangkan 
Kevin sedari tadi menunjukkan muka seriusnya. Andra 
bertepuk tangan tiga kali, layaknya sedang memanggil 
seseorang. Tak lama kemudian anggota geng Raxic datang. 
Rara kembali dibuat bingung, apa yang akan terjadi 
sebenarnya. Tak lama keheningan itu berakhir saat Andra 
kembali buka suara. 

"Lo bodoh!" Cerca Andra. "Gue pikir lo itu pintar, ternyata 
lo orang paling bodoh!" lanjutnya. 
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Andra memasukkan tangannya ke dalam saku. "Semua ini 
udah direncanakan, Rara." Seringainya mulai muncul. 

"Lo tau siapa yang ngebunuh Fathan? Lo tau?" 

Andra tergelak hebat. "Itu gue, GUE YANG BUNUH 
FATHAN!" teriaknya. 

Rara tetap berusaha tenang, berusaha tetap tegar agar 
mereka tidak mencemooh dirinya. Tangannya mengepal kuat, 
menahan segala emosi yang ada. 

Seandainya waktu bisa diputar, Rara ingin semuanya 
kembali normal. Ia ingin hidupnya seperti dulu lagi, meski 
tak ada kasih sayang tapi setidaknya tak ada pertikaian, dan 
ancaman. 

"Lo gila!" tekan Rara. Matanya mulai memerah, namun 
bukan karena ingin menangis. Melainkan menahan emosinya 
yang sudah di puncak. 

"Gue gak gila, elo yang bodoh." Andra kembali mendekat, 
rasanya hanya dia yang kini seperti orang aneh, sedangkan 
yang lainnya menunduk tak berani menatap ke arah Rara 
kecuali Kevin dan Andra. 

"Lo tau, semua ini rekayasa. Polisi itu suruhan gue, berita 
itu semuanya gue yang ngatur." 

"Ternyata banyak orang bodoh, mereka percaya bahwa lo 
pembunuh, mereka percaya semua berita itu," jelas Andra. 

"Hanya satu yang benar nyata, Fathan dijadikan bahan 
buat ngefitnah elo, dan mereka semua." Andra menunjuk 
barisan anggota Raxic. 

"Mereka semua ikut andil." 
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Air mata Rara benar-benar jatuh, ia sudah tak sanggup 
menahan semua kenyataan pahit ini. Pandangannya tertuju ke 
Dafi. "Jadi lo juga ikut, Daf? Apa salah gue sama lo, Dat? 
Apa? Selama ini lo anggap apa persahabatan kita?" tanya 
Rara penuh penekanan, dan tangisan. 

Dafi tak berani menatap Rara. 

"Semua keluar dari sini!" suruh Andra lantang. Tak 
banyak basa-basi ia langsung mendekat ke arah Rara, dan kini 
hanya mereka berdua di situ. 

"Lo mau apa!" Sarkas Rara. Kini semua keberaniannya 
sudah sirna, kenyataan tak terduga benar-benar membuat 
pikirannya kacau. 

Rara semakin melangkah mundur, kala Andra 
mendekatinya. Tatapan mata Andra sayu, entah apa yang ada 
di benaknya. Pergerakan Rara terkunci, punggungnya telah 
terbentur dengan tembok. 

Andra kini ada di hadapannya, ia mengunci pergerakan 
Rara. Punggung tangannya mengelus pipi Rara, Rara sontak 
menghindar. 

"Kamu hari ini bakal hancur!" 

Rara tersudut di pojokan. Andra tergelak lalu ia kembali 
menatap Rara. "Bibir ini." Andra menyentuh bibir Rara 
dengan telunjuknya. 

"Akan menjadi milik gue seutuhnya," lanjutnya. 

Andra mengusap perut Rara, dari balik seragam 
sekolahnya. "Bakal ada anak kita di sini, Sayang." Rara 
sontak menghempaskan tangan Andra. 
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"ENGGAK! GAK BAKAL!" Rara histeris, ia hendak 
kabur dari cekalan Andra. Namun tenaga Andra lebih kuat, 
Andra menghempaskan tubuh Rara kuat ke tembok itu. 

Andra mendekat, ia mencium aroma rambut Rara. 
"Sebaiknya kita mulai dari mana, Sayang," bisiknya. 

"Enggak, lepas gue," mohon Rara, kini dirinya ketakutan. 
Air matanya tak bisa terbendung lagi. 

"Apa langsung intinya saja? Tidak perlu ada pemanasan?" 
tanya Andra sensual. 

Tubuh Rara semakin di sudut. Rasa takut menyelimuti 
seluruh jiwanya. Seakan sudah tahu apa yang di pikiran 
Andra, Rara begitu syok. Apa setelah ini Angga masih mau 
bersama dirinya. Seribu pikiran negatif terlintas di benaknya. 

"Akhh." 

Mata Rara membulat sempurna. 

Sesuatu memasuki tubuhnya, rasanya sakit sekali. Ia 
benar-benar menitikkan air matanya tak sanggup menahan 
rasa sakit itu. 

Entah apa itu, setelahnya Rara bersimpuh. Kala sesuatu 
yang memasuki tubuhnya itu dicabut secara paksa. 

"Akhhh." Rara mengerang kesakitan. 

Rara menangis sesenggukan, ia tak mampu lagi menahan 
berat badannya. Apa setelah ini akan terjadi sesuatu yang 
lebih menyakitkan? 

Andra tersenyum puas, ia melirik benda yang ia pegang 
itu. PISAU! Andra menusuk perut Rara. Ia menjilat darah 
yang ada di pisau yang sangat runcing itu, bahkan lidahnya 
tergores saat menjilati benda itu. 
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"Manis," gumamnya. 

Rara terbatuk, sambil memegangi perutnya. Tangannya 
berlumuran darah, seragam putih itu sudah benar-benar bau 
anyir. Tentunya seragam itu koyak. 

"Mungkin satu atau dua tusukan lagi." Andra berdesis, 
sedangkan Rara masih tetap di posisinya. Bersimpuh 
memegangi luka, darah itu mengalir deras. 

Andra menarik kerah baju Rara, mengangkatnya paksa 
lalu dengan sangat kuat ia membentur bahu Rara ke tembok. 

Rara mengerang kesakitan, kala pisau tajam itu menusuk 
kembali, cukup lama pisau itu menancap di perut Rara, 
setelahnya Andra mencabut paksa pisau itu. Rara kembali 
merasakan sakit yang luar biasa. Air matanya mengalir begitu 
saja, rasanya tak ada lagi tenaga untul melawan. 

Kesadarannya hilang, saat tusukan ketiga bethasil 
ditancapkan sangat dalam oleh Andra, dan dicabut paksa. 
Tubuh Rara ambruk bersamaan dengan suara pintu terdobrak. 

BRAK!!! 

Pintu itu terbuka, seperti ada yang mendobraknya. 
Sebelum Rara mengetahui siapa orang itu, tubuhnya telah 
terbaring tak sadarkan diri. 
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MASALAH BARU 


HANYA bunyi pendeteksi jantung yang terdengar di 


ruangan itu. Ruangan dengan nuansa putih, seseorang di sana 
terbaring lemah di atas ranjang. Dengan memakai selang 
oksigen. Infus melekat di tangannya, wajahnya pucat pasi. 
Matanya tertutup rapat, hanya ada dua orang yang 
menjaganya di ruangan itu. Vina menatap sahabatnya itu 
sedih. 

"Maaf, Vina terlambat nyelamatin Rara," ujarnya di 
sebelah ranjang tempat Rara terbaring. Mata Vina berkaca- 
kaca. "Bangun, Ra," lirih Vina. 

Vina memilih duduk di kursi tepat di sebelah Rara. Ia 
menunduk, menyembunyikan segala kesedihannya. 
Sedangkan Airin di sudut sofa sana, hanya diam memandangi 
Vina. Vina menahan air matanya agar tidak menyeluruh. 
Sakit rasanya melihat sahabatnya seperti itu sekarang, ada 
penyesalan di hati Vina. Dulu ia begitu banyak waktu luang 
untuk bersama Rara, namun kini, entahlah terlalu sulit 
menjelaskannya. 

Tatapan Vina beralih ke arah perut Rara, tiga kali 
tusukan benar-benar menancap di sana. Andra, iya Andra 
yang melakukannya. Sungguh gila. Itu menurut pemikiran 
Vina, untungnya Andra sudah diamankan oleh pihak polisi. 
Di basecamp itu, semuanya tampak sudah direncanakan 
Tuhan. Mengirimkan penyelamat hidup Rara, bukan, belum 
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tentu Rara akan selamat. Vina mengelus pipi Rara. "Bangun, 
Ra," bisiknya. Seakan memang nyata, perlahan Rara 
membuka matanya. Vina sontak memeluknya. Bahagia. 

"Akhh." 

Vina melepaskan pelukannya. "Maaf Ra, Vina kuat banget 
meluknya." 

Sakit, itu yang pertama kali Rara rasakan. Sakit di 
perutnya. Ia menatap ke arah Vina yang menatapnya penuh 
tanya. Lalu ia beralih menatap langit-langit ruangan itu. 

Ingatannya berputar. Rasa sakit kembali menyerang saat 
mengingat kejadian itu, saat di mana sebuah benda tajam dan 
begitu mengkilat menancap di perutnya. Bukan hanya sekali, 
melainkan tiga kali. Rasanya begitu ngilu, entahlah apa hal 
yang akan rusak dibuat pisau itu. 

"Vi-vina." Panggil Rara tersendat-sendat. 

"Iya?" 

"Haus." Wajar saja Rara haus, terhitung lima hari ia tak 
sadarkan diri saat dirinya terpaksa harus dioperasi. Iya 
operasi. 

Vina menatap Rara ragu. "Belum boleh kayaknya." Rara 
mengeryit bingung dengan perkataan Vina. 

"Kata dokter, belum boleh minum karena 'kan baru 
operasi." 

Rara kembali dihujani ribuan pertanyaan, apa yang 
dioperasi? Apakah ada luka serius? Entahlah yang pasti Rara 


ingin tahu penjelasan itu semua. 
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Kini air mata Vina meluruh, ia membungkam mulutnya 
sendiri seakan menahan isakan tangis. "Salah satu ginjal Rara 
udah diangkat." 

Detik itu juga nafas Rara tercekat, dunianya seakan 
terhenti. Cobaan apa lagi ini? Apa yang akan terjadi setelah 
ini, apa umurnya tak akan panjang lagi. 

Rara menggeleng lirih. "Gak." Tangisnya pecah, bahunya 
bergetar. "Terus gimana?" 

"Vina juga bingung." Vina menghembuskan nafasnya 
gusar. "Vina pengen donorin ginjal Vina," lanjutnya. 

"Enggak." 

Tangis Rara kembali menjadi-jadi, ia menatap 
sekelilingnya. Menatap Airin di sana. 

Kemudian ia tergelak, entah apa yang membuatnya 
tergelak. Sungguh aneh apa yang sedang dipikirkan dirinya. 
Ia menyeringai, lalu menghapus air matanya. Ia tetap mudah 
menghapus dengan tangannya, walau terpasang infus. 

"Gak pa-pa." Rara tersenyum. "Rara senang, itu artinya 
hidup Rara bakalan gak lama lagi. Semua penderitaan Rara 
bakal berakhir, Vina." 

Vina menggeleng lirih. "Enggak!" Vina histeris. "Gak 
boleh pergi! Rara tetap harus di sini, gak boleh ke mana- 
mana." 

Rara tersenyum. "Vina senang 'kan kalo aku senang?" 
Vina menganguk pelan, mengatakan bahwa iya. 

"Ya udah, biarin Rara pergi. Kalo perlu doain detik ini 
Rara udah pindah alam." 

"Gak! Gak boleh!" 
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"Vina dengerin Rara," mohon Rara lalu menatap wajah 
Vina lemah. 

"Rara bakal senang, semua masalah akan berakhir kalo 
Rara pergi." 

Vina memegang erat besi ranjang itu. "Semua masalah 
udah selesai, Ra." Dadanya sesak, tak sanggup menahan 
tangisnya. 

Rara mengeryit bingung. "Polisi udah nangkap Andra. 
Dari awal Rara dibawa sama Andra, Vina udah ngikutin," 
jelas Vina. 

"Dan Rara tau? Airin hebat, dia yang manggil polisi saat 
itu," lanjutnya sambil menoleh ke arah Airin yang sedari tadi 
diam. 

Rara mencoba mencerna baik-baik ucapan Vina. Berpikir. 
Masalah sudah berakhir dan sekarang masalah baru hadir, apa 
boleh ia menyerah sekarang juga? 

Vina menghapus air matanya. "Pokoknya Vina bakal 
usahain yang terbaik." Ia mengusap rambut Rara. "Vina bakal 
nyari pendonor." 

"Vina sekarang mau balik dulu ambil baju ganti, ya." Vina 
mengambil tasnya di dekat sofa itu, bersamaan dengan itu 
Airin ikut berdiri. 

"Aku ikut," pinta Airin. 

"Di sini aja, Rin. Jaga Rara." 

"Gak usah, balik aja." Bukan Airin yang menjawab, 
melainkan Rara. Mendengarkan keputusan Rara, mereka 
berdua pun pergi dari ruangan itu. 
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Kini tinggallah Rara dan masalah barunya, nasib barunya, 
dan takdir sekarang yang harus berkata. Sedikit sakit di 
bagian perutnya saat bergerak. Ia termenung dalam kesepian 
sore hari itu. 

Rara tidur menyamping, memejamkan matanya. Sampai 
tanpa ia sadari seseorang sedang berada di belakangnya. Rara 
membelakangi orang itu. 

Orang itu semakin mendekat, lalu mengusap lengan Rara 
yang berbalutkan baju pasien berwarna biru, berlengan 
panjang. Sontak Rara terkejut saat menerima rangsangan itu. 

Ia berbalik, senyumnya merekah. Oksigen yang hanya 
dipakai di hidungnya dan bukan sampai untuk mulutnya 
masih terpasang di sana. 

"Angga." 

Angga tersenyum manis. Ia sedang memakai hoodie 
biasanya dengan huruf 'A'. "Kenapa? Udah kangen, ya?" 
godanya. 

Rara tersipu malu, ia menghapus sisa-sisa air matanya. 
"Iya kangen." Jawaban jujur, singkat, padat, dan jelas. 

Angga mencibirkan bibirnya tanpa sebab. "Kenapa jujur 
sih, Sayang? Aku “kan pengen godain kamu." Ia membuat 
ekspresi sok imutnya. 

"Gak ah, aku gak suka digoda sama orang yang 
bentukannya kayak kamu." 

"Nakal ya istri aku sekarang, entar aku ceraikan. Kamu 
nangis." Mendramatisir keadaan, masih ingat ternyata Angga 
dengan panggilan aneh yang ia buat itu. Belum juga menikah 
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udah suami istri aja. Angga tak berniat sama sekali untuk 
bertanya mengapa Rara di sini. 

Rara membuat ekspresi datarnya, datar sekali. 

"Emang kita udah nikah?" tanyanya datar, seperti 
meremehkan. Angga diam berpikir sejenak, apa yang harus 
ja tanggapi agar tak kalah dari Rara. Tiba-tiba ekspresinya 
terkejut. 

"Kamu lupa sayang? Kita “kan udah nikah sirih. Tega 
kamu, padahal kita udah gitu-gitu, malah sekarang kamu ..." 
Angga menatap perut Rara. "Hamil." 

Rara melotot, mencibirkan bibirnya. Ingin rasanya 
menampol mulut pacarnya itu, namun apalah daya 
keadaannya begini. Angga beralih mengusap perut Rara, 
untuk menyempurnakan sandiwara alaynya. Seketika Rara 
berusaha menahan rasa sakit, saat Angga mengusap daerah 
bekas jahitan itu. Nafas Rara tercekat, menahan sakit, sebisa 
mungkin 1a tahan. Sangat sakit bahkan matanya sudah 
berkaca-kaca. Menit berikutnya, Angga membuka suara, 
sama seperti tadi tangannya masih mengusap perut Rara. 
Rara yang kesakitan tak bisa menolak. 

"Dedek sehat, “kan?" Mulut Angga melunjak, dan Rara 
sudah tak tahan. Untung saja setelahnya tangan itu telah tak 
ada di atas perut Rara. 

Rara memicingkan matanya. Menatap Angga tajam. 
"Awas sekali lagi begitu, aku gigit kamu," ancam Rara. 

"Gak pa-pa." Angga mengambil kursi di sana, lalu ia 
duduk di samping ranjang Rara dengan kursi itu. Ia 
menopang dagunya. 
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"Gigit bibir aku aja, aku senang kalo kamu gigit." 

"Angga!" Rara setengah berteriak, tak mampu berteriak 
lebih kencang lagi. 

"Kok kamu sekarang mesum sih? Lama-lama, aku gadai 
kamu ke tukang kerupuk." 

"Kok tukang kerupuk sih?" protes Angga, pembahasan tak 
masuk akal dimulai. 

"Biarin, kamu “kan murah." Rara memutar bola matanya 
malas, lalu beralih menatap langit-langit kamar. 

"Kamu ini berdosa." Angga menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 

"Entar aku cium baru kapok." 

"Idih, cium tuh tembok!" 

Angga tersenyum melihat Rara yang masih bisa tertawa. 
Maaf Ra, ini salah aku ... aku nggak bisa jagain kamu, 


bahkan aku nggak tau apa yang baru terjadi sama kamu 
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ADA SAATNYA BAHAGIA 
DAN BERSEDIH 


"RA, makan dong." 


Kini Vina dan Rara tengah berhadapan di meja makan. 
Tampak Rara tak berselera untuk makan, kemarin malam dia 
memaksa untuk keluar dari rumah sakit. Meski jahitan pada 
area perutnya belum benar-benar kering, namun ia tetap 
memaksa. 

"Gak selera, Vina." Rara hanya mengaduk-aduk bubur 
yang ada di hadapannya. "Masa makannya bubur, di mana 
harga diri Rara?" 

"Harga diri apa sih?" Vina tergelak, lalu kembali 
melahap makanannya. "Lagian “kan dokter bilang belum 
boleh makan makanan yang keras." 

"Sejak kapan ada makanan keras? Bukannya minuman 
keras?" Vina tergelak tak menanggapi pertanyaan Rara. Ia 
fokus dengan makanannya. Kini Rara berada di rumah Vina, 
rumah megah bercorak putih. Yang Rara bingungkan setiap 
ja datang ke sini, orang tua Vina tak pernah ada. Apa Vina 
selalu sendiri? 

"Vina, orang tua kamu gak pernah di rumah?" 

"Kerja." 

"Kapan pulangnya?" 

"Nggak tau." 
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Hanya jawaban singkat yang dilontarkan Vina. 
Mungkin ia tak ingin membahas tentang orang tuannya. 

Rara berdiri. "Jalan-jalan yuk." 

"Apa?!" Untuk pertama kalinya Vina berbicara dengan 
nada tinggi. Vina menghela nafasnya. 

"Rara “kan masih sakit, entar tambah sakit." 

Rara diam. "Setidaknya Rara bisa nikmati sisa hidup 
Rara, Vina. Sebelum semuanya benar-benar berakhir." 

"Gak bakal ada yang berakhir, Ra. Vina bakal donorin 
ginjal Vina." 

Rara tersenyum singkat, lalu mulai melangkahkan 
kakinya. "Mau ke mana?" tanya Vina. 

"Mau nyari angin." 

Vina sontak berdiri. "Vina temanin." 

"Gak perlu, aku pengen sendiri dulu." 

KKK 

Rara termenung di dekat taman yang tak jauh dari 
rumah Vina, sesekali dia memandang ke atas, langit biru 
dipenuhi awan. Posisinya sedang tiduran di rerumputan, 
dengan kedua tangannya sebagai bantalan kepalanya. 
Sekarang rasanya lebih baik, rasa sakit pada jahitan di 
perutnya tak terasa lagi. 

"Sayang." 

Seseorang tiba-tiba datang, ia menghalangi pandangan 
Rara untuk melihat ke arah langit. Orang itu memakai hoodie 
hitam, dengan huruf 'A' siapa lagi kalo bukan Angga. 
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"Angga, ngapain di sini?" tanya Rara. Angga memilih 
ikut berbaring di sebelah Rara, namun hadapannya bukan ke 
langit biru, melainkan ia menyamping menghadap ke Rara. 

"Istriku sayang." Okeh seperti biasa panggilan tak 
masuk akal itu muncul lagi. 

"Coba tebak kenapa aku ada di sini?" 

"Tadi gue nanya itu ogeb!" 

"Kayaknya frekuensi kita satu jalur, Sayang. Aku bisa 
merasakan dan tau keberadaan kamu." 

Rara diam sebentar, ia menghadap ke arah Angga. 
Maka posisi mereka sekarang saling berhadapan. 

"Gue gak percaya, lo “kan bukan cenayang." 

Angga semakin mendekatkan wajahnya dengan 
Rara." Kayaknya kita gak perlu pake handphone kalo lagi 
rindu, pake telepati aja, ayang." 

"Ayang, ayang, jijik tau gak kalo kamu manggil 
begituan." Angga diam, ia memilih semakin mendekatkan 
wajahnya ke Rara. Semakin dekat bahkan deru nafas mereka 
saling beradu. Dan .... 

Plak 

Rara menampar bibir Angga, tepat di bibir bukan di 
pipi. "Enak aja kamu main nyosor!" Mata Rara melotot tajam. 
Lalu Rara memilih duduk. 

"Aduh, kamu ini masih juga bar-bar. Sakit nih bibir 
aku." Angga mengusap bibirnya. 

Tersadarkan sesuatu Rara melirik telapak tangannya, 
basah itu yang ia saksikan pertama kali. "Aaa, Angga. Liur 
kamu di tangan aku." Rara mengebas-ngebaskan tangannya. 
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Angga memanyunkan bibirnya. "Sok jijik kamu, besok 
juga bakal kamu nikmati itu." 

Bugh! 

Angga mengusap lengannya, lalu ia memilih tidak 
berbaring lagi. "Kamu bar-bar banget sih sayang, aku ajak 
tidur baru tau rasa." 

Bugh! 

Kali ini bogeman kembali dilayangkan Rara, nafasnya 
memburu dengan muka yang sudah memerah. "Apa kamu 
mau marah! Ngomong lagi yang enggak-enggak biar aku 
pukul," ancam Rara. 

Angga diam, 1a berdiri lalu memasangkan topi hoddie 
itu ke kepalanya. Rara yang melihat itu sontak berdiri juga. 
Angga diam menatap Rara datar. 

"Mau ke mana?" tanya Rara saat Angga melangkahkan 
kakinya. "Aku pengen nyari yang baru yang lebih lembut, 
kita cerai aja." Sejak kapan mereka menikah, sampai harus 
bercerai. "Kok gitu sih," protes Rara. "Aku “kan cuma pengen 
kamu gak aneh-aneh kalo bicara." 

"Tapi gak mukul juga kali, lama-lama remuk tulang 
aku." 

"Iya-iya aku minta maaf, tapi jangan cari yang baru." 
Rara sedikit gengsi mengatakan itu, 1a menunduk malu. 

Tawa Angga pecah, membuat Rara mendongakkan 
kepalanya. "Ciee udah jadi bucin sekarang." Angga mencolek 
dagu Rara. "Tuh “kan, kamu suka banget jail." Jengah Rara. 

Angga menghentikan tawanya. Ia menatap Rara dalam, 
terpancar rasa sayang yang sangat dalam. Rara menyadari 
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kalo Angga memang tulus, namun terpikir lagi apa umurnya 
akan panjang, secara hanya memiliki satu ginjal. 

Angga mengusap rambut Rara lembut. "Jalan-jalan yuk, 
Sayang." Lalu ia menggenggam tangan Rara, membawanya 
menuju mobil yang ada di dekat jalan. 

Kaka 

"Sayang, ke waterpark yuk, kita berenang," ajak Angga 
saat mereka sedang di dalam mobil. Tidak tahu mau ke mana 
tujuan mereka. Tentu saja tetap menjadi rahasia hubungan 
mereka. Sampai saat ini Rara pun tidak tahu apa alasan 
Angga untuk memutuskan backstreet. 

"Ngapain ke waterpark coba? Gatal ya kamu! Pengen 
lirik yang seksi-seksi," balas Rara tajam. 

"Kok kamu jadi posesif sih, Yang?" Angga beralih 
menatap Rara lalu ke jalanan. 

"Lagian mana berani aku ngelirik yang lain, kalo di 
sebelah aku ada ...." Angga menghentikan ucapannya. 

"Yang lebih seksi." 

Seketika Rara melotot. Berpikir panjang terlebih 
dahulu jika ia pukul Angga detik itu juga akibatnya akan 
kecelakaan. Rara menghembuskan nafasnya, ya sudahlah kali 
ini ia maafkan perkataan Angga. Tak lama kemudian mereka 
sampai di pemakaman umum. Rara mengeryit bingung, ia 
mengikuti Angga yang keluar dari mobil. Mereka berjalan 
melewati kuburan di sana lalu berhenti tepat di sebuah nisan 


bertuliskan nama seseorang. 
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FATHAN AIRO 
LAHIR: 6 Juli 2001 
WAFAT: 3 Agustus 2020 


Rara diam, ia membungkam mulutnya lalu berjongkok 
memegangi nisan itu. Pikirannya kembali di mana Fathan 
tergeletak tak bernyawa. Semua terputar di pikirannya, mulai 
dari tuduhan pembunuhan itu, Andra yang berusaha 
membunuhnya, bahkan karena kejadian itu ginjal Rara harus 
diangkat. 

Bahu Rara bergetar, air matanya meluruh dan itu tak lepas 
dari perhatian Angga. Angga ikut berjongkok, ia memegang 
bahu Rara bermaksud menenangkan. "Udah, Ra. Jangan 
nangis lagi, ya." 

Rara menghadap Angga, tangisnya kian pecah. "Karena 
aku Fathan meninggal, Ngga. Karena aku." Rara menarik- 
narik tangan Angga. 

"Nggak, ini bukan karena kamu, kamu korban." 

"Jelas karena aku." Rara menangis sesenggukan. 

"Andra dendam sama aku, untuk hancurin aku dia bunuh 
Fathan, Ngga. Seharusnya dari awal aku gak emosian, aku 
gak perlu pake tenaga buat ngelawan." 

"Hei, gak masalah kamu melawan dengan tenaga, itu “kan 
bentuk pertahanan diri kamu." 

"Semua orang menganggap bahwa mereka yang melawan 
dengan tenaga itu kasar, padahal itu wajar sebagai bentuk 
perlindungan diri." Angga menjelaskan panjang lebar. 
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"Ta-tapi, Ngga ...." Belum sempat Rara menyelesaikan 
ucapannya, Angga langsung memeluknya erat. Rara 
menangis rasa sesak di dadanya menimbulkan rasa sakit di 
bagian perutnya, tepat di ginjalnya. 

Pelukan mereka semakin melonggar, Rara beralih 
menatap nisan itu. Ia mengusap nisan itu. "Fathan, maafin 
gue. Gue gak pernah sama sekali pengen ngorbanin lo. 
Terima kasih udah bahagiain gue saat masih di Raxic." 

Rara tergelak lalu mengusap air matanya. "Gue masih 
punya rekaman lo waktu ngegosip, itu kenangan terakhir kita, 
Tan. Saat itu gue benar-benar ketawa ngelihat tingkat lo, 
tenang gue bakal buatin sinetron yang lo bilang itu. 'Suara 
emak-emak"'." 

Angga memperhatikan Rara, pandangan, pikiran, dan 
hatinya tidak bisa teralihkan. 

Rara kembali tergelak. "Maaf dan terima kasih, Fathan. 
Gue pulang dulu." 
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SANDIWARA 


KINI Angga dan Rara tengah makan di Restoran. Duduk di 


tempat yang telah di-booking Angga. Ya karena memang 
Angga sengaja ingin berdua bersama Rara. 

"Sayang, kamu mau apa?" tanya Angga, yang kini posisi 
mereka saling berhadapan. Untung saja Resto itu sepi pada 
sore hari, maka tak akan ada yang tahu hubungan mereka 
yang sedang backstreet. 

"Aku pengen spageti." 

"Kenapa kamu gak mau aku aja?" 

Rara sontak menatap Angga. "Gila." Pelayan yang masih 
berdiri di sana, tengah menjadi nyamuk di antara dua insan 
itu. Angga menyengir tak berdosa, lalu ia mulai memesan 
kepada pelayan itu. Setelah pelayan itu pergi, sempat terjadi 
keheningan, Angga yang biasanya cerewet bagaikan 
perempuan, sekarang hanya diam saja. 

"Ra, mending kita putus aja deh," ujar Angga dingin, ini 
sangat tiba-tiba. 

Rara terkejut dengan penuturan Angga yang tiba-tiba. 
Rara takut itu yang ada dihatinya sekarang, hanya ada dua 
orang penting di hidupnya. Angga dan Vina sahabatnya. 

"Kok tiba-tiba?" Rara membalas datar, mencoba 
menyembunyikan rasa takutnya. 


"Aku gak mau ya, kamu permainin begini." 
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"Kamu pikir kamu siapa? Sesuka hati kamu ngajak 
pacaran." Rara terdiam sejenak. 

"Ngajak balikan, tapi tiba-tiba kamu mau putus tanpa 
alasan." Matanya sudah berkaca-kaca. 

"Aku punya hati yang bisa merasakan sakit, senang, sedih. 
Aku capek, Ngga. Kamu permainin." 

Mereka terdiam cukup lama. Rara mengusap kasar sebutir 
air matanya yang mengalir, sedangkan Angga menundukkan 
kepalanya. Setelah Angga merenung cukup lama, ia kembali 
menatap Rara dengan mata yang sudah sembab. 

"Aku mau kita gak pacaran karena—" Angga 
menggantung kata-katannya. "Aku mau kita nikah aja," 
sambungnya. 

Rara melotot, pandai sekali Angga dalam berakting. 
Untung saja tak ada adegan sujud di depan pacar, agar tak jadi 
putus. Jika ada sebuah palu di sini, sudah bisa dipastikan 
Angga tak berbentuk lagi. 

"Gak ada akhlak, Kamu!" 

"Ciee, takut ditinggalin." 

Beberapa detik kemudian pelayan datang, membubarkan 
keisengan Angga. Pelayan itu membawa 2 piring spageti dan 
minuman jeruk. Setelahnya mereka langsung menyantap 
makanan itu. 

"Sayang, jadi kapan kita nikah?" 

"Gak akan pernah!" jawab Rara sengit. 

"Aku udah gak sabar pengen buka-bukaan," imbuh uji 
dengan keadaan masih menyantap makanan di hadapannya. 
Rara berhenti menyuapi spageti itu ke mulutnya. 
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Rara menatap pria di depannya itu sengit. "Lo mau gue 
kubur hidup-hidup?!" 

"Mau, tapi dikubur di hati kamu," jawab Angga. 

"Sayang, ayolah kita nikah." Angga merengek. 

"Gue gak mau nikah sama lo!" 

"Lah aneh, gak bisa gitu dong." Terganggu sudahlah acara 
makan mereka, hanya karena sebuah topik tak jelas. 

Rara tergelak pelan. "Pacarannya sama lo, nikahnya sama 
yang lain, baru the best." Kini cara Rara memanggil Angga 
berubah. 

"Ck." Angga berdecak sebal. Berikutnya ekspresinya 
berubah senang. 

"Gak pa-pa deh kalo kamu nikah sama yang lain. Aku rela 
Jadi perebut istri orang, kalo begitu “kan perjuangan aku besar 
dan bernilai tinggi." 

"Ihh, udah deh lanjut makan." 

Kini spageti mereka sudah ludes tak tersisa. Sedari tadi 
Angga memperhatikan wajah lucu Rara yang sedang 
menutup mata. Satu, di pikiran Angga ingin menghalalkan 
kekasihnya itu. 

"Sayang, kamu udah pernah pacaran sebelumnya?" tanya 
Angga. 

"Belum," jawab Rara singkat. 

"Kalo kamu?" 

Angga diam terlihat ragu menjawab. Ia pun merogoh saku 
hoddie-nya. Ia berdiri, lalu berjalan mendekat ke arah Rara. 
Rara diam saat Angga berdiri di belakangnya. Tangan Angga 
melingkar di leher Rara, sesuatu hendak ia pasangkan di sana. 
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Sebuah kalung emas berbentuk infinity. 

Angga menyenderkan kepalanya di leher Rara, memang 
hanya ada beberapa pasang mata yang memperhatikan 
mereka, sebab pengunjung di resto itu sepi, karena hari mulai 
gelap. 

"Kamu tau arti infinity?" tanya Angga, Rara menggeleng. 

"Artinya tanpa akhir. Cinta aku ke kamu gak bakal ada 
akhirnya, rasa sayang aku gak bakal ada batasnya." 

Rara terbungkam dengan penuturan Angga. Ia terharu, 
Rara merapatkan bibirnya mencoba menahan perasaannya 
yang kini menggebu-gebu. Angga kembali ke tempat 
duduknya, lalu menatap Rara lekat. 

"Cinta kita bakal bertahan selamanya." 

Bibir Rara bergetar, rasa senang, bahagia, dan terharu itu 
bercampur menjadi satu. "Makasih." 

DORR!!! 

Bunyi tembakan menggema di Restoran itu, beberapa 
pengunjung berhamburan saat melihat seseorang memegang 
sebuah pistol, bahkan peluru pistol itu telah dilepaskan ke 
langit-langit resto itu. 

Begitu dengan yang lain Angga dan Rara panik. Mereka 
berdiri dari kursi mereka dengan terburu-buru. Berlari 
menuju pintu luar, tepat dengan itu langkah mereka terhenti 
kala sang pembawa pistol berhadapan dengan mereka. 

"Angga," lirih Rara. Angga melindungi Rara di balik 


punggungnya. 
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"Ternyata kalian masih berhubungan." Orang itu 
membuka topi dan maskernya lalu membuangnya asal. Rara 
dan Angga benar-benar syok saat mengetahui siapa orang itu. 

Orang itu mengusap pistolnya yang berlumuran darah, 
begitu juga dengan tangannya. 

"Rara, lo itu bodoh, ya." Orang itu tergelak. 

"Ngapain di sini? Ngapain ngomong gitu? Kamu 
berhutang banyak penjelasan sama aku." tanya Rara, kini ia 
sejajar dengan Angga. 

Nafas Angga memburu. "Lo ngapain di sini! Bisa gak lo 
gak usah ganggu hidup gue!" sarkas Angga. 

"Sayangnya gak bisa, gue terlalu cinta sama lo." 

Cinta? 

Rara terbungkam, bibirnya bergetar menahan isakan. Apa 
sebenarnya yang terjadi apa maksudnya cinta yang ia katakan 
kepada Angga, apa sebelumnya mereka pernah berhubungan? 

"Kenapa jadi berubah gini." tangis Rara. "Rara masih gak 
ngerti apa maksud kamu, apa yang pernah ada antara kamu 
dan Angga?" 

"Bodoh lo, ya! Gue mantan Angga, lo udah ngerebut dia 
dari gue!" 

"Gak, jangan dengar, Ra! Dia itu psikopat." Sarkas Angga. 

Orang itu maju satu langkah. "Lo tau kenapa lo diusir dari 
rumah lo sendiri? Itu karena gue. Semua penyerangan, 
konflik, masalah lo, gue yang buat!" 

"Gak, Rara gak percaya." Rara menggeleng, rasanya tak 
masuk logika, orang yang telah menemaninya sejak masa 
SMP itu sangat berbeda. 
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"Apa salah Rara, Vina?!" 

Vina, sahabat yang selalu menguatkan dirinya, orang yang 
selalu ada untuknya. Kini semua kenyataan bertolak belakang 
dengan fakta. Sandiwara itu berhasil diperankan dengan 
sangat baik. 

Mata Angga memerah menahan amarah, rencananya gagal 
untuk backstreet. Jika kalian bertanya alasan Angga pernah 
menjauh dari Rara itu karena Vina. Angga tahu bagaimana 
kejamnya Vina. Ia tahu psikopat satu itu tak akan pernah 
segan membunuh siapa pun perempuan yang dekat dengan 
Angga. Ia terobsesi dengan Angga. 

"Sekarang, gue bakal hancurin lo, Rara. Kehancuran yang 
bakal berbekas." 

"Vina, sadar." Rara maju, hendak menyentuh pipi Vina. 
Angga lengah, ia tak sempat menahan tubuh Rara. 

"Jangan mendekat atau lo akan mati tanpa penyiksaan!" 
Vina mengarahkan pistolnya. 

"Vina, lo jangan macam-macam!" 

"Satu hal yang lo tau, Rara. Airin adik lo, dia terbuang 
karena orang tua gue." 

Vina tergelak sinis. "Dan gue bakal menghancurkan lo 
secara perlahan." 

Deg 

Rara seperti terhantam ribuan besi, logikanya benar-benar 
tak sesuai dengan semuanya. Airin, adiknya? Bagaimana bisa? 
Dan apa maksudnya akan menghancurkan dirinya secara 
perlahan 
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Vina keluar dari resto itu, entah ke mana ia akan pergi, 
yang jelas dia berjalan tergesa-gesa. 

"Ra, aku tau Vina mau kemana." 

"Ke-kema-na?" 

"Airin kerja di Cafe sekitar sini." 

"Jadi?" Rara membungkam mulutnya tak kuasa. "Airin 
dalam bahaya, Ngga." 

"Kita harus cepat, Ra." Angga menggenggam tangan Rara 
mereka berlari mengejar Vina. Hari ini semakin gelap hanya 
penerangan lampu jalanan yang menerangi mereka. 
Punggung Vina belum juga tampak, di tengah terburu- 
burunya mereka Rara merasakan sakit pada bagian perut 
kanannya. 

"Akhhh." Rara memegangi jahitan di perutnya itu. Sontak 
membuat langkah Angga juga terhenti. "Ngga. Sakit, Ngga," 
adunya. 

"Rara, kamu kenapa?" panik Angga. 

Rara tak kuasa menahan rasa sakit itu, rasanya sakit sekali. 
Ia lalu memandang perut bekas jaitannya itu. Darah sudah 
tembus dari sana. Angga tampak begitu terkejut. 

"Ini kenapa?" Angga berjongkok melihat darah di baju 
Rara itu. "Ra, ini kenapa?" Rara menggeleng, dengan tangan 
masih berada di perutnya. 

"Ra, gue tanya ini kenapa?!" tanya Angga dengan nada 
tinggi. Angga berdiri menatap Rara yang mulai keringat 
dingin. 

"Angga, kejar Vina, Ngga." Rara kembali mengerang 
kesakitan. "Ngga, aku mohon, Ngga." 
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"Terus kamu gimana?" 

"A-aku bi-bisa jaga diri." 

"Enggak, Ra! Gue gak mau!" Mata Angga kali ini 
berkaca-kaca, baru kali ini rasa tak mau kehilangan begitu 
tulus dihatinya. 

"Ngga, kamu sayang “kan sama aku?" Rara mencoba kuat 
untuk berbicara. "Kejar Vina, dan selamatin Airin." Rara 
semakin merunduk tak kuasa menahan sakit yang luar biasa. 

"Tapi, RRa. Ka—" 

"A-aku bisa jaga diri," potong Rara. 

Angga mengusap setetes air mata yang membasahi 
pipinya. "Janji kamu bakal jaga diri." Angga mengecup 
puncak kepala Rara, setelahnya 1a berlari menyusul Vina. 

Rara bersimpuh, air matanya keluar tanpa diminta 

Aku gak janji Angga, batinnya sesak. 

KKK 

Angga menoleh ke kanan dan kiri, ia ingin menyebrang. 
Sangat terburu-buru tapi keselamatannya tetap yang utama. 
Tepat di depannya, kini Cafe tempat Airin bekerja. Angga 
menyebrang, dengan terburu-buru ia memasuki Cafe itu. 
Banyak pasang mata yang melihatnya saat dia berteriak. 

"Rin! Rin lo di mana?" panggil Angga. 

"Apa, Kak?" Airin datang dari dapur Cafe saat mendengar 
namanya dipanggil. Angga tau semua orang kini 
memperhatikan mereka. Angga memutuskan menarik Airin 
keluar dari Cafe. 

"Vina tadi ke sini?" tanya Angga saat di luar Cafe. 

"Kak Vina gak ke sini kok." 
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"Gue serius, Rin!" 

"Aku serius." 

Angga mengacak rambutnya kasar, ia terisak. Tubuh 
Angga bersimpuh dengan bahu yang sudah bergetar, karena 
menangis. Airin bingung menyaksikan itu, tak tau apa yang 
terjadi. Yang jelas, Angga terjebak. Mereka dijebak. 
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DIA MENGHILANG 


ANGGA bungkam, benar-benar bungkam. Waktu seakan 


berhenti berputar, dunianya runtuh. Ia menatap miris tetesan 
darah yang diterangi lampu jalan. Ini tempat ia meninggalkan 
Rara. 

"Aku nyesal nurutin mau kamu, Ra," gumam Angga lirih. 

"Kak sebenarnya ini kenapa?" Airin yang masih 
memakai seragam kafe menatap Angga bingung. Tangan 
Angga terkepal kuat. 

"Vina psikopat." Angga diam beberapa detik, tak 
sanggup melanjutkan semuanya. 

Airin membungkam mulutnya tak percaya. Rasanya 
sungguh tidak mungkin, Vina itu menurutnya orang baik 
yang selalu perhatian kepada orang di sekitarnya. 

"Rara dalam bahaya, pasti sekarang Vina yang bawa 
dia." Airin tercengang, tubuh Angga bergetar hebat. Air 
matanya mengalir dari pipi lalu ke dagu, beberapa butiran 
bening itu menetes, jatuh kentara tetesan darah di bawahnya. 

Airin memegang tangan Angga dari belakang. "Kak Rara 
belum tentu dibawa sama Kak Vina. Kita cari Kak Rara 
sama-sama." 

Angga berbalik memeluk tubuh Airin begitu erat, 
menumpahkan segala kesedihannya. Airin merasa tubuhnya 
seakan membeku. Kesunyian menjadi-jadi di sana, hanya ada 
hembusan angin malam. Ia dengan ragu-ragu mengusap 
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punggung kokoh Angga. Jantungnya semakin berdegup 
kencang, tanda apa ini? Angga melepaskan pelukannya. 

"Kita cari Rara malam ini," pinta Angga. 

"Ini udah malam banget, Kak." 

Alis Angga menukik tajam. "Enggak usah nawarin diri 
mau ngebantu, kalo lo gak tulus." Angga hendak pergi 
menuju Restoran tadi, hendak mengambil mobilnya yang 
terparkir di sana. 

"Aku ikut." 

Kak 

Kini Angga dan Airin sedang berada di depan sebuah 
rumah, hanya penerangan dari ponsel Angga yang mampu 
memperjelas penglihatan mereka. Jika dilihat, rumah itu 
seperti sudah lama tak dihuni. 

"Gimana kak? Kayaknya udah lama gak ditempati." 

Angga menghela nafasnya. "Iya seingat gue, Vina pindah 
setelah gue pindah." 

"Terus? Ini udah mau hujan." 

"Lo emang gak tau rumah Vina yang baru?" 

"Aku tau, Kak," jawab Airin. 

Angga memutar bola matanya malas, "Kenapa gak dari 
tadi sih." Airin diam, ia pun memilih mengikuti Angga yang 
memasuki mobil sport warna putih. Hari semakin malam, 
satu yang ada di benak Airin, Niko—adiknya pasti sedang 
mengkhawatirkan dia. 

Hampir tengah malam, petir terus bergemuruh 
menandakan akan turunnya hujan. Seakan tak mempedulikan 
itu semua, Angga tetap menginjak pedal gas mobil itu, begitu 
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cepat. Airin sedari tadi menunjukkan ke mana arah rumah 
Vina. 

Brak! 

Saat telah sampai, Angga menutup pintu mobil begitu 
kencang, bahkan sampai membuat Airin bergidik terkejut. 
Airin melihat begitu jelas bagaimana kepanikan Angga, 
ekspresi wajahnya menunjukkan kekhawatiran. 

"Vina, keluar lo!" Angga menggoyang-goyangkan pagar 
besi itu. 

"Vina! Bukan gini cara lo kalo suka sama gue!" teriak 
Angga. Di tengah kesunyian malam, hanya suara Angga yang 
terdengar nyaring. 

Bugh! 

Tangannya tak tinggal diam, Angga memukul pagar besi 
itu. Tak peduli tangannya akan terluka, Angga terus 
memukul-mukul pagar itu, emosinya meluap. "BANGSAT! 
VINA, KELUAR LO!!!" Bahkan kini, kakinya ikut 
menerjang pagar itu, ia seperti kesetanan. 

"Kak Angga, udah!" larang Airin. "Mungkin dia gak ada 
sekarang, kita cari besok." 

"Lo diam, Rin! Lo gak tau gimana perasaan gue sekarang," 
bentak Angga membuat Airin menundukkan kepalanya. 

"Ini semua karena lo! Coba aja Rara gak terlalu baik sama 
orang kayak lo, pasti sekarang masih aman-aman aja!" 

Gerimis mulai turun, butirannya menetes mengenai baju 
mereka. Angga menghembuskan nafasnya kasar saat melihat 
Airin menundukkan kepalanya takut. Mungkin dia menangis. 
"Kenapa? Lo nangis?!" Angga menyeringai. 
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"Gak guna lo nangis, Rara tetap gak bakal baik-baik aja." 

Airin menengadahkan kepalanya menatap Angga. Benar 
ja menangis. "Makasih, Kak." Ia berlari, meninggalkan 
Angga yang semakin emosional. 

Butiran hujan semakin deras, Angga tetap bertahan pada 
posisinya, tangannya mengepal kuat. Matanya memerah, 
mungkin kini air matanya telah menyatu dengan air hujan 
yang mengguyurnya. 

Biarlah, mungkin dengan cara ini Angga bisa 
menenangkan pikirannya. Mungkin dengan cara ini 
kesedihannya bisa sedikit mereda. 

KKK 

"Angga, Angga, woy!" 

Angga mengerjapkan matanya berkali-kali saat 
mendengar ada yang memanggilnya. Ia memalingkan 
wajahnya. Di luar mobilnya, berdiri Randy bersama Unyil, 
yang memakai seragam sekolah. 

Mencoba menghilangkan rasa pusing yang menyerangnya, 
Angga menutup matanya sebentar. Setelahnya ia keluar dari 
mobil itu, dan tepat saat itu .... 

Bug 

Bogeman mentah dilayangkan Randy, membuat Angga 
tersungkur sambil memegangi rahangnya. Tatapan Angga 
yang tajam ditujukan untuk Randy. 

"Woi, Ren. Lo gila apa," tegur Unyil, ia mendekat ke 
Angga. 

"Itu buat lo karena udah gak becus jagain Rara." Sarkas 
Randy dengan nafas yang tak beraturan. 
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"Atas dasar apa lo bilang begitu?" Angga menguatkan 
tubuhnya untuk berdiri. Ia mendekat ke depan Randy, kini 
mereka berhadapan. Sedangkan Unyil hanya diam di samping 
Angga. 

"Gue cinta sama Rara." 

Detik itu juga Angga membalas Randy, tubuh Randy 
sedikit terhuyung ke belakang, kala Angga memberikan 
bogeman. 

"Lo sadar gak dengan ucapan lo?! Miris ... lo cinta sama 
pacar sahabat lo sendiri." 

Unyil berdiri di antara mereka, mencoba melerai. "Woi 
udah, anjayani! Tetangga pada bangun dengar suara kalian." 

Unyil kembali bersuara, "Mending kita selesaikan secara 
betina, bukan secara jantan." 

"Diam, lo!" Kompak Randy dan Angga, tentunya dengan 
tatapan tajam tertuju ke Unyil. 

Salah adek apa, bang, batin Unyil. 

"Dari awal gak seharusnya lo tetap berhubungan sama 
Rara," bentak Randy. 

"Lo udah tau kalo Vina terobsesi sama lo, bahkan lo tau 
dia psikopat." 

"Di mana otak lo, Ngga!" serang Randy. 

Dada Angga bergemuruh, penyesalan tiba-tiba 
menghampirinya. Rasanya begitu sakit di bagian dadanya. 
Sama halnya dengan Angga, Unyil ikut bungkam. 

"Lo tau dari mana?" tanya Angga. 

"Gak penting gue tau dari mana, yang terpenting sekarang 
kita harus cari Rara," jawabnya. 
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Saat Randy hendak melangkahkan kakinya menuju motor 
matic yang terparkir di sana, Angga tetap diam membeku. 

"Udah terlambat, Ren, gak guna." Angga berbicara, 
mencoba menegarkan hatinya sendiri. 

"Sekarang lo bisa bilang begitu, seharusnya lo berpikir 
panjang dari awal, Ngga." Cerca Randy 

. "Lo dulu cuma mentingin perasaan, bukan keselamatan." 

"Ran, udahlah," sela Unyil. 

"Iya gue salah, Ran." Angga menundukkan kepalanya. 

Randy berjalan cepat menuju Angga, lalu ia mencekram 
pergelangan leher hoddie hitam itu. 

"Lo jangan pasrah gini, Ngga!" geram Randy. 

Angga semakin merunduk, mungkin sekarang air matanya 
sudah tak bisa terbendung lagi. Entahlah, Angga merasa tiba- 
tiba tak sanggup lagi menjalani ini. 

"Angkat kepala lo, Angga!!!" Emosi Randy semakin 
menggebu-gebu. 

"Kita perbaiki semua yang salah dari awal." 

Unyil juga ikut mendekat. "Tenang, ada gue dan Randy." 

Angga mengangkat kepalanya, matanya sudah berkaca- 
kaca. Angga menatap bergantian Randy dan Unyil. Begitu 
lekat. 

"Gue menyerah.” Angga menunduk. 

"Biar gue yang nyelamatin masa depan lo." Randy 
menjawab, dengan wajah datar. 
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BELUM BERAKHIR 


SEORANG laki-laki duduk di lantai tanpa beralaskan 


apa pun. Satu kakinya terangkat, seperti sedang menongkrok. 
Ia tak berhenti menyesap sebatang rokok yang ada di 
tangannya. Sesekali ia meminum anggur merah yang terletak 
di sampingnya, bukan menggunakan gelas melainkan 
langsung dari botol. 

Ini hari ke-2 dia mengurung diri di kamarnya, tak ada 
niatan untuk sekolah, hanya keluar kamar jika merasa lapar. 
Angga Ryan Fahrezi, laki-laki yang dua hari lalu menyatakan 
bahwa dirinya menyerah. Sepertinya kata menyerah itu bukan 
hanya ditujukan untuk perncarian Rara—kekasihnya, namun 
ia juga menyerah dalam hidupnya. Angga menunduk, ia 
merenung. Mengambil anggur di sampingnya lalu meneguk 
minuman itu lumayan banyak. Angga menghela nafasnya 
sejenak, sambil menutup matanya, merasakan efek anggur 
merah itu. 

"Angga." Ranty menatap Angga yang terlihat begitu 
frustasi. "Kenapa kamu jadi begini, Sayang." 

Angga diam masih menyesap rokok itu. "Angga pengen 
sendiri dulu, Bun. Biarin Angga tenggelam dengan dunia 
baru Angga." Ranty menghela nafasnya, ini yang ia takuti 
jika Angga menyerah dengan keadaan. Angga selalu 
melampiaskan semuanya dengan alkohol dan rokok. Ranty 
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keluar tidak ingin berlama-lama di kamar sang putra 
tunggalnya itu. 

"Kenapa, Bun?" Ayah Angga, bertanya pada Ranty yang 
baru keluar dari kamar Angga. 

"Angga, Yah. Lihat aja sendiri." Ranty berlalu begitu 
saja. 

Bion Fahrezi—Ayah Angga yang baru saja pulang dari 
luar kota, subuh tadi. Bion melangkahkan kakinya, asap 
rokok merangsang ke indra penciumannya. Matanya 
menajam kala melihat Angga. Mendekat dengan cepat, ia 
mengambil sebatang rokok itu dari sela jari Angga, sontak ia 
gesekkan ke lantai, dengan menggunakan sepatunya. 

"Kamu itu kenapa begini hah!? Kamu mau hancurin diri 
kamu sendiri." Angga terdiam sebentar, sepertinya tak ada 
lagi rasa takut. Tangan Angga terulur untuk mengambil botol 
anggur merah itu. 

Prang! 

Bion menendang botol itu, membuat pecahannya 
berserakan di mana-mana. "JAWAB AYAH, ANGGA!" 

Angga masih menundukkan kepalanya. "Percuma, Ayah 
gak bakal paham." 

"Kalo kamu ceritakan, Ayah pasti paham." 

"Gak." Angga tergelak, padahal tak ada yang lucu. 

"Yang Ayah pikirin itu cuma kerja doang, Ayah gak bakal 
bisa ngertiin Angga." 

Bion duduk di tepi ranjang, tepat di samping Angga yang 
duduk di lantai. Sedikit melunak. 

"Kamu bisa cerita, Angga. Ayah bakal bantu." 
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"Percuma Angga cerita sama Ayah, masalah gak bakal 
berakhir." Angga menatap Bion lirih. 

"Jadi kamu pikir, dengan kamu menyiksa diri kamu 
sendiri, masalah bisa selesai?" Bion berujar. 

"Terlambat, semua udah terlamat, Yah." 

Bion menghela nafas, susah sekali membuat anaknya itu 
berkata jujur. Jika sudah begini, bagaimana bisa 
menyadarkan Angga, bagaimana agar harapan Angga bisa 
muncul kembali. 

"Gak ada salahnya kamu bercerita, Angga. Jangan 
memendam masalah dalam diri kamu sendiri, manusia 
diciptakan untuk saling tolong-menolong. Bukan hanya soal 
tenaga, tetapi juga soal hati." 

Angga tertegun mendengar nasihat panjang sang Ayah. 
Ada benarnya, Angga sudah tak sanggup menahan semuanya, 
sakit ketika berpura-pura baik-baik saja. 

"Pacar Angga diculik psikopat." 

Tak disangka hanya penuturan singkat itu, Ayahnya 
bereaksi murka. "Kamu bilang pacar kamu diculik psikopat? 
Kamu tau 'kan Psikopat?!" ketus Bion, dengan posisi berdiri. 

"Ayah gak nyangka kamu diam di sini, tapi ada psikopat 
yang menculik setengah hati kamu." 

"Terus Angga harus gimana, Yah? Angga yang udah 
melibatkan Rara dalam situasi sekarang, Angga benar-benar 
salah dari awal, Yah." 

"Kamu masih nanya? Ayah gak nyangka kamu sepengecut 
ini, kamu harus berani, Angga! Kamu lelaki atau bukan!?" 
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Tempo Angga bernafas menjadi cepat, menandakan 
bahwa 1a marah dengan Pria di depannya itu. Angga berdiri, 
dirinya begitu berani menatap pria itu. 

"Ayah nggak membantu sama sekali." Sinis Angga. 

"Kamu belum mengerti juga. Kalo kamu tau kamu salah, 
seharusnya kamu perbaiki. Bukan meratapi begini, 
selamatkan masa depan kamu itu." 

Angga diam, semuanya terputar di pikirannya. Detik 
kemudian tangannya mengepal, badannya bergetar, mukanya 
memerah. Semangatnya kembali, ia menatap Bion dalam. 
Detik kemudian pelukan erat terbentuk. Bion mengusap bahu 
putranya itu. 

"Makasih, Yah. Angga bakal berusaha." Angga 
mengambil kunci motor di dalam nakas, di kamarnya. Ia juga 
mengambil hoddie hitam favoritnya. Angga melangkahkan 
kakinya cepat. 

Bion menatap pecahan botol Anggur di sana. "Sebegitu 
berartinya dia, sampai membuat kamu begini, Angga." 

Kak 

Motor ninja melaju membelah kemacetan di siang hari. 
Jika kalian masih ingat, ini motor ninja milik Rara. Motor 
ninja berwarna biru, yang diambil alih oleh Angga. 

Tekad Angga begitu kuat sekarang, tak peduli apa pun 
nanti hasilnya, yang terpenting masa depannya kembali. 

Angga berhenti di dekat dua orang yang sibuk dengan 
ponselnya. Ia melepas helmnya, bagaimanapun keadaannya, 
helm tetap menjadi hal utama dalam berkendara. 

"Gimana, Ran, Nyil?" tanya Angga. 
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"Kita lagi nyari info, Ngga, tapi kayaknya Vina terlalu 
pandai menyembunyikan semua datanya," jawab Randy. 

"Mending kita langsung nyari. Titik pertama di sekolah." 

"Ya udah gue berangkat bareng Randy." Unyil menjawab. 

KKK 

Sunyi, itulah yang mampu menggambarkan tempat ini, tak 
ada suara sama sekali. Seorang perempuan berdiri menatap 
orang di depannya. Ia masih sibuk dengan pisau lipatnya, 
memandangi setiap inci pisau itu. 

Entah mengapa nalurinya ingin membunuh bertambah, 
tetapi ia tak ingin membunuh seseorang yang tak berdaya, 
bukan karena rasa kasihan, melainkan ia ingin mendengarkan 
erangan yang menurutnya merdu. 

"Lama banget sih lo bangun." 

"Woy! Bangun, Lo!" 

Hanya memanggil, tanpa menyentuh perempuan yang ada 
di depannya itu. Rantai mengikat tangannya, dan rantai itu 
terhubung pada dua buah tiang besi, di kiri dan kanannya. 

Tak ada cara lain pikirnya, perempuan itu mengambil 
sebuah jeruk nipis di ranselnya. Memotong jeruk itu menjadi 
dua. 

Srek. 

Satu gesekan tak terlalu dalam digoreskan di pipi 
perempuan itu. Tangannya dengan cepat mengusap darah 
yang keluar. 

"Aduh sakit, ya? Maafin Vina ya, Rara." 

Vina Febiola, sahabat yang begitu dipercaya oleh seorang 
perempuan bar-bar seperti Rara. Tanpa disangka ia sudah 
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lama terobsesi dengan Angga. Vina mengambil belahan jeruk 
nipis itu. 

"Shssshh." Rara meringis kala perasan jeruk itu mengalir, 
tepat pada luka gores yang baru saja dibentuk Vina. 

Rara mengerjapkan matanya berkali-kali, sampai seluruh 
kesadarannya pulih, ia menatap Vina begitu lirih. Sakit, itu 
hal yang ia rasakan, sekarang bukan hanya fisiknya yang sakit, 
tapi hatinya juga. 

"Vina, Rara mohon jangan begini," mohon Rara, berharap 
ada cela merubah Vina. 

"Jangan ngomong begitu, bodoh! Gue gak bakal pernah 
ngelepasin lo!" 

"Vin," lirih Rara, 1a tak kuat berdiri. Rasa sakit pada 
bagian perutnya, tepat di ginjalnya masih melekat. 

"Kenapa, Lo? Pengen cepat mati?!" Vina tergelak. 

"Maaf ya, gue bakal bikin pengalaman berkesan sebelum 
lo mati, gue bakal hancurin raga, hati, serta pikiran lo. 
Setelahnya nikmati masa lo di neraka." 

"Vin." Kali ini rasanya benar-benar sakit, bukan hanya 
karena kenyataaan itu, tetapi fisiknya juga sakit. 

Vina tahu, pasti bagian perut Rara yang membuatnya 
semakin melirih kesakitan. Vina menyingkap kaus Rara, 
melihat luka jahitan yang perlahan terbuka. Tangannya 
mengambil potongan jeruk nipis tadi. 

Rara menggeleng, memohon. "Arghhhh." 
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SANG PSIKOPAT 


”PERIH, vin." 


Vina menatapnya datar. "Oh ya udah." 

"Vin, air, luka Rara perih," mohon Rara. Vina mendekat 
ke arah di mana Rara diikat, menggunakan rantai di antara 
dua tiang besi. 

Plak! 

Vina menamparnya, tepat di luka goresan yang 
dibuatnya. Rara tertunduk, rambutnya berantakan. "Gue 
bilang jangan ngomong begitu sama gue. Gue gak suka!" 
tampik Vina. Rara tertunduk, mencoba meredam rasa 
sakitnya. 

"Bukannya cara bicara kamu memang begitu." Vina 
menjambak rambut Rara, membuat Rara menengadahkan 
kepalanya. Matanya sudah berkaca-kaca, tak sanggup 
melihat sahabatnya yang begitu kasar. 

"Itu cuma pura-pura. Lo bodoh, ya!" 

Rara menatap Vina dalam. Tak bisa dipungkiri lagi rasa 
kecewanya. Kini kondisinya begitu buruk, terlebih lagi 
bagian jahitan ginjalnya. "Lo munafik, yaa." 

"Apa lo bilang!" 

"Munafik!" 

Bug. 
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Bogeman itu sengaja dilayangkan di perut sebelah kiri 
Rara. Rara meringis kesakitan, air matanya meluruh begitu 
saja. Apa boleh ia menyerah sekarang? 

"Lo bakal lihat, seberapa munafiknya gue. Andra!" 
panggil Vina. 

Rara menarik nafasnya dalam, apa lagi ini? Andra 
mendorong kursi yang memilih roda seperti di perkantoran. 
Memang itu Andra, jika kalian menyangka Andra benar- 
benar dipenjara. itu salah. Sedetik pun tak pernah Andra 
terkurung di balik jeruji besi. 

"Niko mau diapain?" 

Suara anak kecil itu, membuat Rara menengadahkan 
kepalanya. Mata Rara melotot sempurna, detak jantungnya 
berdegup kencang. Ia menggeleng tak percaya, bagaimana 
bisa Niko bisa ada bersama mereka. 

"Vin, lo mau ngapain!?" murka Rara. 

"Membuat lo hancur! Andra, lo keluar!" Tak ada kata apa 
pun dari Andra, 1a langsung keluar dari ruang itu. 

"Vin, gue mohon." Rara memohon. 

“Lo bisa bunuh gue detik ini juga, tanpa harus melibatkan 
siapa pun." 

"Tapi gue gak mau. Gimana, ya?" Vina berdiri di sebelah 
Niko yang terikat di kursi, dan matanya tertutup kain hitam. 

Vina merogoh sakunya, pistol. Itu yang bisa ia lihat 
pertama kali. Rara benar-benar syok kali ini. Niko masih 
kecil, ia tak bisa disangkut pautkan dalam masalah ini. Kaki 
Rara melemas, saat Vina mengisi peluru pada pistol itu. 

"Gue mohon, Vin." 
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"Hmm." Vina nampak menimbang-nimbang terlebih 
dahulu. "Lo punya dua pilihan, gue siksa terlebih dahulu, atau 
langsung aja nih?" 

"Lepasin Niko, Vin," mohon Rara. 

Niko yang sedari tadi diam, mulai mengenali suara mereka 
di sana. "Teh Rara, itu Teteh?" 

"Niko," ujar Rara. "Maaf." 

"Teteh, tolong Niko." 

Vina angkat bicara. "Karena gue masih punya hati nurani, 
jadi gue langsung bunuh aja, ya. Gak perlu pake siksaan. 
Gimana? Baik 'kan gue." 

Bisa-bisanya dia berbicara seperti itu. Rara kini geram, ia 
hanya bisa pasrah. Air matanya meluruh tanpa isakan. Andai 
waktu bisa diulang kembali, 1a tak ingin mengenal Vina, atau 
bahkan lebih baik dia pergi dengan caranya sendiri. 

Vina mengarahkan pistol itu tepat di kepala Niko, tepat 
dari arah kiri. Rara menutup matanya rapat, tak ada lagi yang 
bisa dilakukan. Ia pasrah. Perlahan isakan Rara muncul, 
dadanya begitu sesak. 

Mengapa hal ini terjadi padanya? 

DOR! 

Suara pistol menggema di dalam ruangan itu. Kedua kaki 
Rara rasanya lemas, dunianya seakan berhenti berputar. Rara 
masih menutup matanya, posisinya menunduk. 

Rara tak berani membuka matanya. Tapi apa boleh buat 
semua sudah terjadi. Ia membuka matanya perlahan, miris. 
Ini kesalahannya, semua salahnya. Siapa yang bisa 
disalahkan? Rara merasa dirinya egois, mementingkan 
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perasaan, yang berakibat fatal ini. Tapi mengapa Angga tak 
pernah bercerita kepadanya, jika Vina mengancamnya, dan 
Vina psikopat. 

"Bagaimana?" tanya Vina, dengan seringaian. 

"Lo gak punya hati," balas Rara penuh penekanan. 

"Gue benci lo, Vina! Lo munafik! Lo munafik!" 

Tangis Rara begitu menggema, sesekali Rara kembali 
menatap Niko yang sudah tak bernyawa, begitu miris. 
Tangisnya semakin pecah, dadanya sesak. Segala sakit 
fisiknya terkalahkan oleh kenyataan ini. 

Nafas Rara sesak, isakannya terdengar begitu pilu. Fakta 
sekarang menunjukkan, bahwa dia bukan perempuan yang 
kuat lagi. Rara menunduk, air matanya kian jatuh ke 
permukaan lantai. Sedangkan Vina tersenyum bahagia. 

Rara diam, ia menarik nafasnya dalam. Menengadahkan 
kepalanya, menatap Vina. Matanya memerah, seluruh 
wajahnya juga begitu. 

"Bunuh gue, Vina," racau Rara. 

"Bunuh gue!" 

Vina tergelak, ia melangkah. Perlahan tangannya 
menyentuh pipi Rara yang basah karena air mata. Diusapnya 
pipi Rara. 

"Tenang, Rara. Vina sedih kalo lihat Rara nangis," ejek 
Vina. 

Nafas Rara semakin memburu, ia mencoba melepaskan 
rantai yang terikat pada tangannya. 
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"Rara makan dulu, Vina gak mau Rara sakit." Kini tangan 
Vina mengelus rambut Rara. Rara memandangnya penuh 
kebencian. Rara muak. 

"GUE BILANG, BUNUH GUE SEKARANG!!!" teriak 
Rara. 

Vina menyeringai. "Gak ah, gue pengen dengar jeritan lo 
dulu." Raut wajahnya sedikit menimbang-nimbang. 

"Atau kita bisa satu lawan satu." 

"Oke, gue gak takut." 

Vina tergelak. "Lo bebas pengen milih alat apa aja." 

Rara menyeringai, detik itu ia tergelak. Matanya berkaca- 
kaca tapi berusaha tegar. "Tangan kosong." 

KKK 

Angga terdiam sejenak, menatap rooftop SMA Abadi. 
Sepi, tak ada siapa pun di sana. Hari kian terik, Angga tahu, 
pasti semua murid sedang belajar saat ini, Angga memilih 
turun dari rooftop itu. 

Menuju ke belakang sekolah. Dengan lincahnya Angga 
memanjat pagar besi itu. 

"Gimana, Ngga?" tanya Randy. 

Angga menghela nafasnya. "Gak ada. Mungkin kita bisa 
ke rumah Airin." 

Unyil yang berdiri di sana, hanya manggut-manggut. Ia 
memilih langsung naik ke motor matic Randy. Dan Angga 
menuju motor ninjanya. Mereka memutuskan menuju rumah 
Airin. Tak tahu apakah Airin ada di rumahnya, atau ia pergi 
ke sekolah. 
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Sedikit tergesa-gesa, akhirnya mereka sampai di rumah 
Airin, rumah papan yang telah dimakani rayap. Angga turun, 
mengetuk-ngetuk pintu itu. 

"Rin, Rin. Ini gue Angga." 

Airin keluar, bibirnya pucat. Matanya memerah. "Eh, Kak 
Angga," sahut Airin, dengan suara serak. 

"Vina datang ke sini?" tanya Angga. Airin hanya 
menggeleng. Angga mengusap wajahnya, gusar. Apa lagi 
yang harus dilakukan? Angga tidak lagi dekat dengan Vina, 
semenjak tiga tahun lalu. 

Randy dan Unyil menatap Angga, iba. "Angga, kita cari 
ke tempat lain," ujar Unyil. 

"Di mana lagi, Nyil? Gue gak tau tentang Vina." 

"Di mana pun itu, kita harus berusaha," harap Randy. 

Angga menghela nafasnya. Susah mencari keberadaan 
Rara, Angga tak pernah lagi dekat dengan Vina. Semenjak 
tiga tahun yang lalu, tepat saat mereka putus. Dulu mereka 
saling mencintai, namun saat tahu bahwa Vina psikopat, saat 
itu juga ia pergi dari kehidupan Vina. Memaksa kedua orang 
tuanya untuk pindah rumah. 

Berat bagi Angga saat itu, di satu sisi dia benar-benar 
mencintai Vina, namun di sisi lain Angga berpikir panjang. 
Jika Angga menikahi Vina, apa kabar dengan anaknya nanti? 
Psikopat itu sadis, kapanpun mereka bisa membunuh. Sikap 
kedua orang tuanya, mencerminkan kepribadian anak-anak 
nantinya. 

"Ya udah, kita cari lagi." Angga menaiki motor ninja itu, 
satu-satunya kenangan yang tak bisa terlupakan. 
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"Kak Angga, aku bantu nyari." Tanpa persetujuan dari 
Angga, Airin langsung menaiki motor itu, setelah mengunci 
pintu rumahnya. 

Angga diam, ia melajukan motornya itu. Berharap sebuah 
pentunjuk akan datang. Berharap seorang perempuan yang ia 
cintai, masih baik-baik saja. 

Angga bertekad membawa kembali masa depannya, 
semoga tak ada sebuah kesia-siaan. 
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APAKAH MASIH 
ADA HARAPAN? 


”LO bisa gak sih, jangan meluk gue!" 


Airin menyipitkan matanya, tak senang. "Emang kenapa, Kak? 
Gak boleh?" 

"Ada hati yang harus dijaga," balas Angga. 

Kini mereka sedang mengitari jalan sekitar rumah Vina. 
Angga membonceng Airin dengan motor ninjanya, dan 
Randy bersama Unyil menggunakan motor matic. Mereka 
saling beriringan. Airin sedari tadi tak ingin melepaskan 
tangannya yang melingkar di pinggang Angga. Entah ada 
gerangan apa, dia seberani itu. 

"Rin, lepas atau gue turunn lo di sini!" Angga 
mengancam. 

"Hm, iya, iya." Airin dengan wajah kurang senang, 
melepaskan tangannya yang melingkar di pinggang Angga. 

"Hati yang lagi dijaga aja, belum tentu masih bernafas." 
Airin berujar pelan, namun Angga mendengarnya. 

Detik itu juga, Angga mengerem dengan tiba-tiba, 
membuat suara decitan ban. "Maksud lo apa hah!" 

Randy dan Unyil pun ikut berhenti. Menatap Angga yang 
terlihat marah, dengan menghadap ke belakang. Posisinya 
masih duduk. Airin kelimpungan. 

Emang yang gue bilang salah, batin Airin. 
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"Angga tenang, kita harus cepat cari Rara ini udah mau 
malam." Randy mengingatkan. 

Angga mengepalkan tangannya kuat, masih menatap Airin 
tajam. Berikutnya ia berdecih tak senang. 

"Sekali lagi lo ngomong aneh-aneh, gue pastikan lo gak 
bisa melihat matahari lagi." 

sk kk 

Malam telah datang. Mereka belum juga menemukan 
keberadaan Rara, tetap beriringan mencari tempat yang 
sekiranya sering dikunjungi Vina. 

Sedangkan di tempat lain, Rara menarik nafasnya dalam, 
sambil menutup matanya. Ia mencoba menguatkan tubuhnya 
untuk tetap berdiri. Badannya lemas, tiga hari tak mengisi 
perutnya. Menahan perih di lambung akibat magnya yang 
kambuh. Sakit pada bagian perut kirinya. Jahitannya mulai 
terbuka di bagian itu. 

Cukup lama Rara berdiam, 1a beralih menatap Vina yang 
menggunakan baju serba hitam. Rara menggeram, tangannya 
mengepal kuat. Vina seakan mempermainkan hidupnya, 
dengan penuh sandiwara. 

Posisi mereka kini di atas Rooftop lantai ketiga, kesunyian 
mendominasi di ketinggian itu. 

"Lo yakin mau tangan kosong?" tanya Vina, meremehkan. 

"Kenapa? Lo takut?" Rara menyeringai. 

"Takut? Psikopat kayak gue takut sama lo." Vina tergelak. 

"Lo tau kenapa gue pakai baju serba hitam sekarang? Itu 
karena gue tau, lo bakal mati malam ini. Ya gue ikut berduka 
sebelum kematian lo." 
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"Gue gak nanya," balas Rara. 

Rara masih dengan baju yang sama, kaos putih dengan 
bercak darah di bagian bawah. Ia beralih menatap beberapa 
botol kaca di ujung Rooftop. Rara berjalan ke sana, 
mengambil salah satu botol itu. 

PRANG! 

Botol itu dipecahkan ke lantai Rooftop itu, ia mengambil 
pecahan itu, lalu Rara menyobek kaos bawahnya. Ada bercak 
darah di sana. 

Ia membuang pecahan itu asal, sedangkan potongan kaos 
itu ia ikatkan pada perutnya, agar jaitan lukanya tak akan 
terbuka saat berhadapan dengan Vina. 

Seluruh badannya tetap tertutupi, walau bagian bawah 
kaosnya telah dirobek. 

Setidaknya gue gak pasrah dengan penyiksaan Vina, Rara 
membatin. 

"Lo bisa serang gue duluan," suruh Vina. 

Rara terpancing emosi. Ia berjalan cepat menuju Vina. 
Saat 1a ingin melayangkan bogeman, Vina terlebih dahulu 
menghindar. 

"Lemah." 

"Siapa yang lo bilang lemah!" 

BUG! 

Emosi Rara meledak, secepat kilat penyerangannya, 
mampu membuat Vina meringis. 

Baru saja Rara hendak menyerang lagi, Vina berhasil 
menahan tangannya. Seketika ia memelintir tangan Rara. 

"Lo lemah," bisik Vina. 
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"Akhhhh." Vina semakin memelintir tangan Rara, 
membuat Rara mengerang kesakitan. Mencoba memberontak, 
dan nyatanya ia hebat dalam hal bela diri, sehingga ia bisa 
lepas dari Vina. 

Rara sedikit menjauhkan jaraknya, ia masih mampu 
berdiri kokoh, walau menahan semua rasa sakitnya. Ia 
mengusap rambutnya ke belakang, kini rasa yang lebih sakit 
menghampirinya. 

Rara sedikit berlari dan .... 

BRAKK 

Vina terhuyung ke belakang, karena tendangan Rara. 
Untung saja posisi mereka sekarang di pertengahan Rooftop. 
Jika di ujung sudah bisa dipastikan Vina jatuh, karena tak ada 
pengaman di pinggir itu. 

Vina bangkit, ia berjalan cepat mendekat ke Rara. 

BUG 

Bogeman mentah ia layangkan, membuat luka di sudut 
bibir Rara. Rara tertunduk. Saat ia lengah, Vina menarik 
kerah baju Rara. 

Bogeman bertubi-tubi ia layangkan, Rara tak melawan 
karena Vina tak memberi kesempatan ia menyerang. 

BUG 

Dan bogeman terakhir itu ia layangkan di bagian perut kiri 
Rara, tepat pada jaitan itu. 

Rara bersimpuh, nafasnya tercekat. "Akhhhh." 

Ia tak kuasa menahan rasa sakit itu, nafasnya sesak, air 
mata mengalir. Rara memejamkan matanya, sambil 
memegangi perutnya. 
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"Gimana sakit? Atau lo mau lebih?" 

Vina tergelak. "Sekalinya lemah tetap lemah." 

Vina memaksa Rara untuk berdiri, ia cengkram kedua 
lengan Rara. Membawa Rara ke ujung Rooftop, sepertinya ia 
punya maksud untuk menjatuhkan Rara. 

Saat hampir di ujung Rooftop, Vina tidak lagi mencekram 
lengan Rara, melainkan lehernya. Ini benar-benar hampir di 
ujung. Vina merogoh sakunya mengeluarkan sebuah benda 
pipih mengkilap. 

"L-lo p-engecut," ucap Rara terputus-putus. 

"Gue gak suka, kalo gak bermain dengan pisau." 

Tangan Rara mencoba melepaskan tangan Vina dari 
lehernya, nafasnya mulai sesak. Dan ini telah berada di ujung 
Rooftop. 

Vina mengarahkan pisau itu ke mata Rara. "Katakan pesan 
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terakhir kamu Rara, Sayang." Berlagak gaya bicaranya, 
seperti saat mereka masih bersahabat. 

Rara diam. Sekali salah gerak, mata yang menjadi 
taruhannya. Namun di sisi lain, dirinya benar-benar hampir 
Jatuh. 

Tangannya mencengkram erat tangan Vina yang hendak 
menusuk matanya. Perlahan Rara mencoba melawan arah 
pisau itu. 

"Lo bakal mati, Rara." Vina berujar. 

"AKHHH." 

BRAKK!!! 

Suara itu menggema di kesunyian malam. Terjatuh dari 
lantai 3. Semua penderitaan akan hilang, lenyap bersamaan 
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dengan nyawanya. Mungkin hanya tinggal kenangan yang 
tersisa, malam yang sunyi menjadi saksi bahwa semuanya 
telah berakhir. 

Bukan, bukan perempuan yang begitu tegar itu 
menghilang. 

Sekali sentakan mampu membuat posisi mereka berbalik. 
Vina terjatuh, bersamaan dengan gerakan pisau yang 
menggores pipinya. Rara berhasil membalikkan keadaan. 

Rara bersimpuh, dari atas ia menatap Vina, miris. Bahunya 
bergetar, isakan kencang mulai terdengar. Hanya ada suara 
isakannya di sana. "Maaf, Vina." 

Rara masih terisak, ia berdiri. Melangkahkan kakinya 
menuju bawah. Ia ingin sekali melihat Vina. Dengan susah 
payah Rara melangkahkan kakinya dari tangga ke tangga. 
Dan kini ia telah sampai di tempat itu, darah mengalir ke 
mana-mana. 

Ia menyingkirkan rambut Vina yang berantakan. Lengket, 
karena darah mengenai rambutnya. Rara menatap wajah 
sahabatnya itu dalam. Bagaimanapun Vina orang yang 
berharga dalam hidupnya. 

"Ma-maaf, Vin." Rara terisak. 

Rara mendekatkan wajahnya, tak perduli bau anyir yang 
begitu menyengat. Perlahan tapi pasti ia mengecup dahi Vina. 

"Rara sayang kamu, Vina. Maaf dan terima kasih atas 
semuanya, Vin." Ia mengelus dahi Vina. 

"Rara nggak peduli dengan semua pengkhianatan kamu, 
kesalahan fatal kamu gak bakal bisa mengubah seluruh 
kebaikan kamu selama ini, walau semua cuma sandiwara." 
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Rara kembali mengecup dahi Vina, kali ini cukup lama. 

Kesunyian begitu menemaninya malam itu. 
KKK 

Rara berjalan tertatih-tatih. Tujuannya kali ini cuma satu, 
Angga. Ia terus memaksakan dirinya, sesekali ia berhenti 
untuk meringankan sedikit rasa sakit yang melanda seluruh 
tubuhnya. 

Ia hampir sampai di rumah Angga. Rara mencoba sekuat 
tenaga mempertahankan kesadarannya. Ia tersenyum, kala 
rumah Angga telah terpampang jelas di depan mata. 

"A-angga." Tangannya mengetuk-ngetuk gerbang besi itu, 
entahlah ia tak tau apakah ada bel di sana. 

Pagar itu terbuka, membuat Rara menampilkan senyum 
kebahagiaannya. Seketika senyumnya pudar, ketika orang 
yang keluar bukan Angga, melainkan Airin. 

Saat Angga merasa hari semakin malam, ia memutuskan 
untuk pulang ke rumah. Mengganti motornya dengan mobil. 
Seharian ini ia berkeliling. 

Airin melotot tak percaya saat melihat Rara yang telah 
urakan. "Kak Rara." 

"Rin, Angga ma-mana?" Rara masih memegangi perutnya. 
Airin diam tak menjawab. 

"Rin, di mana?" tanya Rara lagi. Ia sudah tidak kuat jika 
berdiri lagi. 

"Bisa-bisanya lo nyari Angga." Airin berbicara tanpa 
menggunakan panggilan 'Kak' lagi. 
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Rara mengeryit bingung, nafasnya masih sesak. Wajahnya 
penuh lebam. 

"Kenapa lo masih hidup, Ra?" 

"Maksud lo?" tanya Rara. 

"Di saat gue udah nyaman sama Angga, kenapa lo harus 
balik? Kenapa lo gak mati aja." sarkas Airin. 

Rara menggeleng. "Lo kerja sama dengan Vina? Lo 
psikopat juga, Airin?!" Rara setengah berteriak, namun 
memberikan efek sakit pada perutnya. 

"Gue gak kerja sama dengan siapa pun, dan gue bukan 
psikopat." Airin merogoh saku jaketnya. 

"Tapi gue bisa melenyapkan lo detik ini." 

Airin menyeringai, ia mengeluarkan sebuah benda dari 
saku jaketnya. Rara membungkam mulutnya sendiri. Benda 
berwarna hitam itu, berhasil membuatnya syok. 

Pistol 

Airin menyeringai. "Lo gak pantas untuk Angga, gue 
orang yang paling pantas." 

Airin mengarahkan pistol itu ke Rara. 

Rara menggeleng tak percaya. Ia berjalan tertatih-tatih ke 
belakang, berharap mampu menghindari Airin. Apa dirinya 
harus benar-benar tiada? Rasanya baru tadi ia merasa lega, 
namun pengkhianatan muncul lagi. 

Airin berjalan santai mendekati Rara, tangannya tetap 
mengarahkan pistol itu, ia hendak membidik kepala Rara. 

Rara terus berjalan tertatih-tatih ke belakang. 

DUG. 
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Ia terjatuh, mencoba berdiri lagi namun rasanya tak bisa. 
Rasa sakit menyerang seluruh badannya. 

Rara menyeret tubuhnya, dadanya naik turun, air matanya 
mengalir deras. Sesuatu seperti menghantam dadanya, saat 
Airin meletakkan jarinya pada pistol itu. 

DORR!!! 

Suara peluru yang di tembakan itu menggema. 
Malam gelap, yang hanya disinari cahaya bulan menjadi 
saksi atas penghianatan. 


27) 


APAKAH INI 
AKHIRNYA? 


SEBUAH mobil keluar dari rumah Angga, tidak lain dan 


tidak bukan itu adalah Angga. Angga berbelok ke arah kanan, 
sedangkan sebaliknya Rara dan Airin berada di arah kiri. 
Tampak raut wajah Angga gusar, semakin lama alisnya 
tertekuk. Ia diam menunggu Airin. Ia melamun. 

"ANGGA!" 

Angga tersentak dari lamunannya, ia melirik lewat spion 
mobilnya. Matanya melotot tajam, tanpa berpikir panjang ia 
turun dari mobil berwarna putih itu. Langkahnya tergesa-gesa. 
Tujuan utamanya, Rara. Angga tahu itu Rara, meski 
wajahnya tertutupi oleh rambutnya yang berantakan. Rara 
tergeletak di sana. 

"Rara, Ra bangun, Ra!" Ia mengguncang-guncangkan 
bahu Rara panik. Angga memangku kepalanya Rara, 
menyingkirkan helaian rambut yang menutupi wajahnya. 
Miris, wajahnya penuh lebam, hidungnya mengeluarkan 
darah. Dan yang membuat Angga semakin panik, kaos putih 
Rara, sebagiannya terlumuri darah. 

"Apa yang udah lo lakuin, Randy!" Angga menatap Randy 
dengan pistol di tangannya. 

Iya Randy, sedangkan di depan Randy, seorang 
perempuan sudah tak berdaya. 
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"Gak ada waktu buat jelasin, Angga! Bawa Rara ke rumah 
sakit." Suruh Randy, dengan dada naik turun. 

"Lo nembak Rara!" 

"Gue bilang bawa Rara ke rumah sakit, Angga!" amarah 
Randy. Angga menatap perempuan yang tergeletak di depan 
Randy, gantian ia menatap sebuah pistol yang tak jauh dari 
perempuan itu. 

Angga mengerti, matanya berkaca-kaca. "Makasih, Ran, 
lo sahabat terbaik gue." 

Angga membopong tubuh Rara, membawanya dengan 
buru-buru ke dalam mobil. Ia menundukkan Rara di bangku 
depan. Ia panik sekarang, tak butuh lama mobil itu melesat, 
meninggalkan Randy dengan tangan yang masih mengepal. 

Randy, Randy penyelamat malam ini. 

Berkorban, tanpa berpikir akan resikonya. 

Randy berjongkok, membalikkan tubuh perempuan yang 
ada di depannya. Tatapannya datar, Airin sedikit membuka 
matanya, kesadarannya masih ada. Sedangkan tangannya 
memegangi dadanya, sakit. 

"Gue gak nyangka lo sebodoh itu, Airin." tegas Randy. 

"Lihat sekarang apa yang terjadi sama lo!" 

"Arghhhh." Airin mengerang, dadanya mulai sesak. "Ke- 
kenapa I-lo tega nembak gue!?" 

Sebuah fakta yang tak terduga. Bukan Rara yang terkena 
tembakan, sebelum timah panas itu ditembakkan Airin, 
terlebih dahulu Randy mampu melemahkan Airin. 

Randy tahu, yang ia hadapi itu bahaya, bukan suasana 
biasa. Entahlah, pagi tadi 1a punya feeling tidak enak, rasanya 
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ja butuh sesuatu untuk berjaga-jaga. Dan dari mana Randy 
mendapat pistol itu? Jawabannya mudah, ia mengambilnya 
dari rumah abang sepupunya, yang ahli dalam menembak. 
Mustahil jika akan diberi, jika ia meminjamnya. 

Randy diam, tatapannya tajam bagaikan elang. "Jika gue 
bertanya sebaliknya, kenapa lo berniat pengen bunuh Rara!?" 

Airin menyeringai. "Arghhhh ... dia udah ngerebut Angga 
gue." Detik berikutnya, ia terbatuk mengeluarkan cairan 
kental, darah. 

"Angga gue?" tanya Randy balik. "Rendah banget, lo. 
Mengklaim milik orang lain." Randy berdiri, hendak pergi. 

Airin mengulurkan tangannya hendak meraih pistol di 
dekatnya. Dia benar-benar sudah gila, pistol itu dapat ia raih. 

“ARGHHHH” 

Dada Randy memburuh. Airin mengerang, memegangi 
tangannya yang baru saja dipijak Randy. 

"Lo udah gila apa!" 

"G-gue b-bakal bu-bunuh lo!" 

Randy berjongkok, penuh amarah, ia memegangi baju 
Airin. Tubuh Airin terangkat, bersamaan dengan itu ia 
meringis, bagian perutnya yang terkena timah panas tadi. 

"Lo sadar nggak sih, Rin!? Rara itu begini karena dia 
pengen nyelamatin lo!" ujar Randy penuh kecaman. 

Randy tahu segalanya, Randy tahu apa yang terjadi di 
kehidupan Rara, Randy tahu semua yang berhubungan 
dengan Rara. Randy benar-benar cinta kepada Rara. 

"G-gue gak percaya," balas Airin, dan masih sempat dia 
tergelak sekaligus mengerang. 
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"Sadar, Rin. Lo terobsesi, lo nggak bisa begini! Rara 
hampir mati sekarang, dan itu salah lo! Bisa nggak sih lo 
jangan begini!" Randy terdiam sejenak. 

"Gue tau lo nggak pernah dapat kebahagiaan selama ini, 
tapi bukan berarti lo lampiaskan semuanya dengan dia!" 

Bahu Airin bergetar, tubuhnya masih terangkat karena 
Randy masih memegang kedua bahunya. 

"Lo benar," tangisnya pecah. Airin menarik nafasnya 
dalam, berusaha menahan rasa sakit yang benar-benar 
menyiksa tubuhnya. 

"Gue nggak pernah bahagia selama ini, semua orang 
ngejahuin gue. Tapi Rara, dia orang pertama yang nemuin 
gue, ngasih gue traktiran, nyelamatin gue dari orang yang 
pengen ngelecehin gue." 

Airin kembali terisak mengingat seluruh kebaikan Rara. 
"Rara baik sama aku, aku malu, malu udah begini sama dia." 
Kali ini gaya bicara Airin menjadi seperti dulu lagi, Airin 
dengan segala kepolosannya. Nafasnya terputus-putus. Ia 
menarik nafasnya dalam. 

Melirik Randy yang terpaku kepadanya. "Sampaikan maaf 
aku," ujar Airin. 

"Be-beri sem-mua yang bisa menebus kesalahan a-a-aku. 
To-tolong jaga Niko." 

Ia tidak tahu jika Niko sudah tidak ada, dan semua karena 
Vina. 

Airin berusaha memeluk Randy. "Ma-makasih dan maaf." 

Nafasnya terdengar sesak di telinga Randy. Bersamaan 
dengan bunyi tak beraturan, perlahan pelukannya mengurai. 
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Randy memegang pundak Airin. Menatap matanya yang 
tertutup, tertutup untuk selamanya. 

Airin sudah tidak ada. 

Ini artinya, akan ada hukum bagi Randy, yang sudah 
menghilangkan nyawanya. 

KKK 

Di tempat lain Angga mendorong brankar di mana Rara 
terbaring, bersama dengan empat orang suster. Ekspresinya 
tak bisa dijelaskan. Perasaannya campur aduk. Tangannya 
menggenggam tangan Rara erat. Angga menangis, ia takut, 
takut jika Rara akan pergi dari hidupnya. Ia takut seseorang 
yang ia cintai itu akan menghilang selamanya. 

Saat telah sampai di depan IGD, Angga ditahan agar tidak 
ikut masuk. Perlahan genggaman tangan mereka terlepas, 
pintu IGD itu ditutup. Angga mengacak rambutnya gusar. 
Tubuhnya terperosok di dinding rumah sakit itu. Air matanya 
meluruh, bersamaan dengan isakan. Angga tidak peduli 
dengan orang-orang yang menatapnya aneh. 

"Kamu harus kuat, Ra." Angga bergumam. 

"Perjuangan kamu nggak boleh sia-sia. Demi masa depan 
kita." Angga mengusap wajahnya. Seribu harapan yang 
melekat pada dirinya saat ini. Rasa khawatir mengisi 
pikirannya. 

Bagaimana jika kenyataan tak sesuai dengan harapannya? 
Bagaimana hidupnya tanpa Rara? Di mana ia bisa bertemu 
Rara lagi, kalo kenyataan berkata lain. 

"Kalo kamu pergi, aku ikut, Rara." 


278 


PENGORBANAN 


ANGGA diam, tenggelam dengan pikirannya sendiri. 


Keadaannya sangat kacau, wajahnya begitu pilu. Dia duduk 
di bangku panjang, tepat di depan ruang IGD itu. Kini Angga 
bergelut dengan pikirannya, berpikir panjang apa yang 
selanjutnya terjadi. Bagaimana nasib Randy? Secara tidak 
langsung, Randy menjatuhkan dirinya sendiri ke 
permasalahan yang sulit. Permasalahan dimana akan 
membuatnya terjebak dalam keadaan tanpa pertolongan. 
Bagaimanapun juga, hukum tetap berjalan. Angga 
menegadahkan kepalanya. 

"Jangan tinggalin aku, Ra." Suara Angga serak. "Aku 
nggak bakal sanggup." 

"Angga!" 

Angga menoleh, menatap Unyil yang berlarian di lorong 
rumah sakit itu, tak pedulikan bahwa banyak pasang mata 
yang memperhatikannya tajam, karena terganggu. Nafasnya 
memburu dan terengah-engah, keringat bercucuran. Angga 
menatap orang itu, Unyil. 

"Lo kenapa?" Unyil menarik nafasnya dalam. 

"Di rumah lo ... banyak polisi." 

Deg! 

Jantung Angga seakan berhenti berdetak, seketika 
tubuhnya berdiri panik, hal yang ia takuti benar-benar 
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kejadian. Nafas Angga tiba-tiba sesak, Angga memegangi 
pundak Unyil. 

“Lo serius!?" 

"Gue serius, Ngga!" 

Angga diam, perlahan tangannya turun dari pundak Unyil. 
Kembali 1a terduduk, lesu dan tak berdaya, seakan sedang 
memikul beban ribuan ton. Angga sedikit membungkuk, 
mengacak rambutnya gusar. Dadanya begitu sesak sekarang. 

"Ini semua salah gue Nyil," lirihnya begitu memilukan. 
"Gue terlalu egois, gue mementingkan perasaan gue sendiri, 
bahkan banyak yang jadi korban." 

Unyil tertegun, baru kali ini ia menatap Angga dalam 
keadaan begitu frustasi. Ia memilih ikut duduk di sebelah 
Angga. Unyil menyentuh bahu Angga. 

"Jangan salahin diri lo sendiri. Ini bukan salah lo, 
semuanya ini udah takdir." 

Angga menatap Unyil, matanya jelas mengeluarkan air 
mata, mata Angga memerah. "Terus gue harus gimana 
sekarang, Nyil?" 

"Ikut gue." Unyil berdiri. 

Angga diam. "Gue nggak bisa, Rara butuh gue." 

Unyil mengernyit bingung, sedikit lama ia berpikir. 

"Maaf, mana keluarga pasien? tanya Dokter, yang baru 
saja keluar dari ruang IGD. 

"Saya, Dok. Gimana keadaan pacar saya?" Angga 
mendekat ke arah Dokter itu. 
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"Keadaannya kritis." Dokter yang memeriksa Rara, 
menghela nafasnya sejenak. "Terjadi infeksi pada jahitan di 
perutnya, secepatnya dia butuh donor ginjal." 

Seribu pertanyaan muncul di benak Angga, ia menatap 
Dokter itu serius. Sedangkan Unyil tetap diam. 

"Maksud dokter? Sejak kapan pacar saya kehilangan 
ginjalnya?" tanya Angga. 

"Saya tidak tahu kapan dia kehilangan ginjalnya. Yang 
terpenting saat ini, dia membutuhkan pendonor, dan operasi 
harus dilakukan malam ini." 

Sebuah kenyataan yang tak Angga ketahui. Nyatanya 
hubungan mereka penuh dengan rahasia, sebab dan 
penyebabnya penuh tanda tanya. Sebuah rahasia yang telah 
dipendam, perlahan terungkap, bersamaan dengan sebuah 
harapan. 

Sepintas terpikir di benak Angga. "Ambil ginjal saya, 
Dok!" Tak ada keraguan saat mengucapkan hal itu, Angga tak 
ingin kehilangan orang yang sangat ia cintai, Angga 
menyayangi Rara dengan sepenuh jiwa. 

Dokter perempuan itu, menatap wajah Angga yang 
tampak begitu lesu. "Maaf tidak bisa. Kami pihak rumah sakit 
harus mengutamakan keselamatan pendonor, bukan hanya 
orang yang membutuhkan donor." 

"Keadaan kamu tidak memungkinkan menjadi pendonor." 
Dokter itu hendak pergi. "Pasien akan dipindahkan ke ruang 
ICU." 

Angga diam, tangannya mengepal kuat, menundukkan 
kepalanya menahan amarah. Semua salahnya. Unyil menatap 
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Angga, terbesit rasa iba dihatinya. Baru kali ini ia melihat 
Angga begitu rapuh, sahabatnya itu tak pernah seperti ini 
sebelumnya. 

"Angga, ikut gue. Gue tau di mana, kita bisa nemuin 
pendonor ginjal untuk Rara." 

KKK 

Di sini mereka sekarang, di tengah keramaian. Kegelapan 
didominasi oleh lampu biru merah, serta sirine yang berbunyi. 
Angga dan Unyil mengedarkan pandangannya, ke seluruh 
penjuru keramaian. 

Matanya tertuju pada satu titik, Randy di sana. Dijaga oleh 
dua orang Polisi, tangannya terbogrol. 

Angga dan Unyil saling memandang, detik berikutnya 
mereka mengangguk mantap. Berjalan mendekat ke arah 
Randy, Randy menyadari kedatangan mereka. Mengangkat 
kedua tangan yang terbogrol, ia seperti sedang melambai. 
Masih bisa-bisanya dia melambaikan tangan. 

"Jangan mendekat ke sini!" Peringat seorang Polisi. 
Mereka tak menghiraukannya, yang terpenting saat ini adalah 
mencari jalan keluar semua masalah yang terjadi. 

"Gimana Rara?" tanya Randy. 

Angga menatap Randy dengan sorot kesedihan, hal ini 
bukan hanya menjadi luka untuk Randy, tetapi juga dirinya. 
Entahlah, Angga tak sanggup melihat Randy sekarang. 

Angga hanya menggeleng, sebagai jawaban bahwa semua 
tidak baik. 
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"Kenapa Nyil? Lihatin gue segitunya?" Randy tergelak, 
menganggap ini masalah sepele. Mungkin wajahnya tampak 
anggap remeh, tetapi sorot matanya penuh ketakutan. 

"Gue nggak suka lo jadi fake begini. Sebenarnya kenapa 
lo bisa begini?" tanya Unyil. Jelas ia tidak tahu apa yang 
terjadi. Saat Randy menembak Airin, Unyil tidak ada di sana. 

Randy diam, tak menjawab. 

"Kalian bisa pergi sekarang!?" Polisi itu kepalang emosi. 

Angga menghela nafasnya. "Maaf, Pak, saya butuh waktu 
untuk berbicara dengan sahabat saya." 

"Di sini, dan cepat! Jangan bertele-tele." 

Angga menarik nafasnya dalam, sebelum berbicara. "Ran, 
Rara kritis dia butuh donor ginjal malam ini juga." 

Seketika Randy teringat pesan terakhir Airin 'Beri semua 
yang bisa menebus kesalahan aku' 

Apa itu artinya, Airin bisa sebagai pendonor ginjal bagi 
Rara? 

"Gue tau, Ngga," wajah Randy kini serius. "Airin bisa 
sebagai pendonor." 

Angga berpikir, ada benarnya kata Randy. 

"Nggak bisa begitu dong, kesehatan Airin bisa terganggu 
kalo dia donorin satu ginjalnya," ujar Unyil. 

"Airin udah nggak ada Nyil!" 

Penuh tanda tanya besar bagi Unyil. Detik kemudian ia 
menatap beberapa Polisi yang mengerumuni seseorang. 
Mungkin jalan takdir bagi Airin memang begini, bahkan 1a 
tidak tahu bahwa Niko telah pergi. 
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Polisi itu masih memperhatikan perbincangan mereka. 
"Kalian bisa pergi sekarang, ayo bawa dia. Kita harus 
melakukan fisum." 

Polisi itu bergerak, sedikit memaksa langkah Randy. 
Angga bungkam, seribu harapan itu rasanya lenyap. 
Bagaimana nasib Rara, jika jenazah Airin akan difisum? 
Tentunya akan di butuhkan waktu lama. 

"Tunggu! Tunggu!" Randy memberontak. "Tidak perlu 
melakukan fisum, sudah jelas siapa pembunuhnya." 

"Kamu pikir semudah itu? Penyelidikan tetap akan 
dilakukan." 

Randy tetap berusaha. "Mengapa harus melakukan 
penyelidikan? Saya pembunuhnya. Tolong ada pesan terakhir 
korban, kalian tidak bisa menghalangi itu." 

Randy emosi, ia tidak ingin bertele-tele dengan waktu. 
Keselamatan Rara yang utama, ia tak peduli dengan nasibnya. 
Entahlah apa ini buta karena cinta, atau dia telah jatuh ke 
dasar cinta paling dalam kepada Rara. 

Angga ikut mendekat. "Pak tolong, kami harus membawa 
jenazah korban," mohonnya. 

"Benar, Pak. Ini untuk menyelematkan hidup seseorang," 
sambung Unyil, dengan nada memohon. 

"Jangan bermain-main dengan masalah ini!" Suara berat 
dari belakang, membuat perdebatan itu terhenti. Pria dengan 
tubuh tegap, dan tatapan tajam. Kapten dari banyaknya Polisi 
di situ. 
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"Maaf, Pak. Kami hanya ingin melaksanakan permintaan 
terakhir korban." Angga berujar, sorot matanya penuh 
harapan dan kesedihan. 

"Saya bilang tidak bisa!" 

"Pak saya mohon, pacar saya butuh donor ginjal," balas 
Angga. "Saya mohon, Pak." 

"Ini negara hukum, kalian tidak bisa seenaknya. Banyak 
hal yang harus diselidiki," tegas kapten Polisi itu. 

Angga tahu bahwa banyak yang harus diselidiki, tapi ia 
juga bingung, cuma ini jalan tercepat untuk mendapatkan 
donor ginjal. 

"Saya bersedia memberi pengakuan." Randy membalas 
dengan mantap. Meski pengakuan yang menjerumuskan diri 
gue sendiri, lanjutnya membatin. 

Kapten itu menatap Randy, sorot matanya mengintimidasi. 
Detik berikutnya ia mengangguk, setuju. 

Kak 

Air mata itu meluruh tanpa isakan, rasanya benar-benar 
sakit. Ingin rasanya menolong, tapi 1a tidak tahu apa yang 
harus dilakukan. Ingin rasanya bertukar posisi, tapi mustahil 
itu terjadi. 

Sebuah persahabatan itu tidak hancur dengan sebuah 
perkataan, hanya saja semua dipisahkan oleh pengorbanan. 
Perasaan bersalah itu bersarang di dalam hatinya, bahkan 
seluruh jiwanya. 

Wajah Angga memerah, 1a sedang mengemudi, mengikuti 
Ambulans yang membawa jenazah Airin. Angga 
mencengkeram kuat kemudi mobil itu. 
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Saya Randy Zikri Pratama, telah membunuh Airin Rachmi. 
Saya dendam dengan dia, sudah lama saya ingin membunuh 
dia. Pengakuan palsu Randy, masih terngiang-ngiang 
dipikirannya. 

Saya telah melakukan pembunuhan berencana. 

Kalimat terakhir itu, kalimat yang membuat Angga jatuh 
sedalam-dalamnya. Angga tahu Randy ingin mempercepat 
keadaan, tapi tidak seharusnya ia memberi pengakuan palsu. 
Semua pengakuan itu telah direkam, tak ada lagi celah sedikit 
pun untuk Randy. Hukum yang berat akan dijatuhkan 
padanya. 

Angga memberhentikan mobilnya. Mukanya memerah, 
emosinya sudah di puncak. Angga memukul-mukul stir 
mobil itu. Menunduk, kali ini isakan terdengar sangat pilu. 

"Arghhhh! Kenapa lo lakuin ini, Ran!!!" Angga 
mengacak-acak rambutnya, gusar. 

Meluapkan segala emosinya, hanya itu yang bisa ia 
lakukan. Sedangkan Unyil, 1a ingin mendampingi Randy, ia 
memutuskan untuk menemani Randy yang dibawa ke kantor 
polisi. 

"Gue nyesal!" Isakan itu begitu pilu, dadanya begitu sesak. 
"Seharusnya gue nggak egois, gue terlalu mementingkan 
perasaan gue." 

Sebuah penyesalan, tetap akan jadi penyesalan. Angga tak 
bisa merubah semua yang telah hancur, Angga tidak bisa 
mengembalikan mereka yang telah pergi. 

Mungkin kini hanya satu tujuan hidupnya, Rara Angeline. 
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HILANGNYA 
HARAPAN 


"Kejujuran adalah kunci utama dalam sebuah hubungan, 
dan kebohongan adalah kunci permasalahan, hancurnya 
sebuah hubungan." 
Anggara 


ANGGA menatap mata gadis di depannya ini, masih sama 


seperti kemarin, matanya tetap tertutup. Ia menulusuri wajah 
gadis itu, wajah yang pucat dengan oksigen yang terpasang 
dan menutupi hidung sekaligus mulutnya. Sunyi di ruangan 
ini, hanya ada bunyi alat pendeteksi jantung, 
Elektrokardiograf. Dirinya tak berhenti memandangi Rara. 
Dia sangat rindu, rindu ingin menggoda gadisnya itu, rindu 
ingin menatap matanya, rindu dengan segala hal. Tangan 
Angga terangkat untuk menggenggam, jari-jemari Rara,? 
Terpasang selang infus ditangannya. 
"Angga nggak berangkat ke sekolah?" Seorang wanita 
paruh baya, baru saja memasuki ruang rawat inap itu. 
"Angga nggak jadi sekolah, Tante." Angga menjawab. 
Padahal, pagi ini Angga telah menggenakan seragam sekolah. 
Ini hari kelima pasca operasi itu, operasi transplantasi 
ginjal. Lima hari Rara belum juga siuman, selama itu pula 


Angga terus datang ke rumah sakit ini. Angga tetap mewanti- 
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wanti segalanya, walau operasi berjalan dengan lancar, tapi 
1a takut jika Rara mendadak akan pergi meninggalkannya. 

Perempuan paruh baya itu, duduk di sofa yang ada di 
dalam ruangan itu. "Angga berangkat sekolah aja, Tante yang 
jaga Rara." 

"Tapi, Tante." 

"Tante Mamanya Rara. Sudah pasti Rara aman." 

Dia Yessy, Mama Rara yang pernah mengusir Rara dari 
rumah. Ia yang telah membuat Rara jatuh ke dasar paling 
dalam. Tapi nyatanya semua kebenaran terungkap, semuanya 
hampir selesai. 

Pada intinya semua kebenaran akan terungkap. Yessy 
menatap Angga penuh ungkapan terima kasih, beruntung ada 
Angga yang menjaga anaknya. 

Angga kembali menatap Rara, perlahan ia melepaskan 
tautan tangannya. Mengusap telapak tangan Rara sebentar, 
namun pandangannya tetap tertuju pada mata Rara, berharap 
kelopak mata itu akan terbuka. 

"Angga pergi dulu, Tante," pamit Angga, lalu menyalam 
tangan Yessy. Ruangan itu sepi setelahnya, hanya ada 
seorang Ibu yang terus memandangi wajah anaknya. Penuh 
penyesalan. 

sk kk 

"Jangan melamun bro, entar setan ngajakin lo nikah." 

"Gila lo, Nyil," balas Angga. 

Angga menatap lurus ke depan. Hanya ada beberapa orang 
di rooftop itu. Angga duduk di bangku yang ada di sana, dan 
Unyil baru saja datang menghampirinya. 
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Unyil ikut duduk di samping Angga, menatap lurus ke 
depan. 

"Kalo punya masalah jangan dipikirin, gue takut lo jadi 
gila," ujar Unyil, nadanya serius. 

Angga sedikit bergeser. "Gak lucu." 

"Lah ... siapa yang ngelucu, Bego!" Unyil menatap wajah 
sahabatnya itu. "Fiks lu gila." 

Angga diam, tak membalas perkataan Unyil. Ia lebih 
memilih memikirkan bagaimana kedepannya. Ia takut jika 
akan ada sebuah harapan yang lenyap. Angga tahu semua 
tidak akan bisa seperti sebelumnya lagi. 

Bagaimana jika Rara tidak akan membuka matanya, dan 
Justru pergi untuk selamanya. Atau bagaimana jika, Rara tak 
ingin lagi melanjutkan hubungan mereka? Entahlah, Angga 
terus berharap, semoga semua harapan yang diberi adalah 
yang terbaik. 

"Nyil, gimana kasus Randy?" 

"Kemarin sih belum keputusan final, dia divonis 20 tahun 
penjara, tapi keluarga Randy nggak terima dan ngajun 
banding." Unyil berujar panjang, ia mengetahui semua 
perkembangan kasus Randy. 

"Semoga aja masa tahanan Randy ringan," sahut Angga, 
kali ini ia menoleh kepada Unyil. 

"Gue takut kalo masa tahanan Randy bakal lama," sarkas 
Unyil. "Gue takut dia ... dipelet Polwan janda di penjara," 
sambungnya. Ia seperti melucu, namun nada bicaranya datar. 


"Sumpah! Nggak lucu bego!" 
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Unyil menyipitkan matanya, 1a menyisir rambutnya ke 
belakang. "Gue nggak ngelucu, Bego!" 

Anjir nih orang, padahal lucu banget omongan gue. Unyil 
merutuk dalam hati. 

Angga berdiri. "Malas gue ngomong sama orang kek lu, 
otak setengah aktif." Lalu ia melangkahkan kaki menuju 
kelas. 

"Nasib gue gini amat." Unyil bermonolog. 

Kaka 

"Ra, lama banget bangun." Angga memperhatikan dengan 
saksama wajah Rara, sesekali ia mengusap rambutnya. 

"Kangen, Ra. Aku kangen .. ayo buka mata kamu." 

Lagi dan lagi Angga bermonolog, tadi sepulang sekolah 
Angga langsung memutuskan untuk ke sini, sedangkan 
Yessy—Mama Rara—pulang, untuk mengambil baju ganti. 

Jika diibaratkan saat ini Angga bagaikan orang yang hanya 
memiliki satu alasan untuk hidup, yaitu Rara ... terlihat dari 
matanya yang sedari tadi memandang Rara dalam, tak ingin 
mengalihkan pandangannya ke lain sudut. 

Angga diam, tentu saja 1a lelah, 1a menelungkupkan 
tangannya di samping ranjang Rara lalu menenggelamkan 
wajahnya di sana. Menyesali segala hal yang telah terjadi. 

Berat rasanya jika sudah begini, Angga menyalahkan 
dirinya sendiri atas segalanya. 

“Ra aku mohon bangun Ra, jangan bikin aku semakin 


merasa bersalah, Ra.” 
dkk 
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Sudah dua minggu Rara di rumah sakit, namun mata yang 
indah itu tak kunjung terbuka. Angga, 1a tersiksa jika harus 
selalu begini, ia tak sanggup selalu menatap wajah pucat Rara. 
Angga ingin dirinya yang berada di sana, biarkan dia yang 
menebus segala keegoisannya. 

Angga mengusap rambut Rara, di ruangan itu ada Fito dan 
Yessy. Mereka sedang duduk di sofa, membiarkan Angga 
dekat dengan putrinya, melepas segala kerinduannya. 

“Ra, aku pergi dulu, ya,” pamit Angga meski dia tahu, 
Rara tak akan mendengarnya. 

“Om, Tante, Angga pergi dulu.” Angga menyalami tangan 
kedua orang tua Rara. 

“Makasih ya, Angga.” 

“Iya, Om.” 

Angga keluar dari ruangan itu, sebelum ia benar-benar 
keluar, lirikan matanya ditujukan pada Rara. Dia berjalan 
menuju parkiran rumah sakit ... kini tujuannya hanya untuk 
melihat sahabatnya, yang telah mengorbankan seluruh 
hidupnya. 

KKK 

Angga menatap Randy lekat, berdasarkan sidang Randy 
divonis sepuluh tahun penjara, dan denda sebesar lima puluh 
juta. Randy masih diam, di antara mereka belum ada yang 
sedari tadii membuka pembicaraan. 

Randy menaikkan alisnya, mengisyaratkan agar Angga 
berbicara padanya. 

“Maaf.” 


291 


Hanya satu kata yang diucapkan Angga, membuat Randy 
tergelak padahal sama sekali tak ada yang lucu. “Bosan gue 
dengar kata maaf terus, Ngga, seminggu ini lo bolak-balik 
cuma mau ngmong maaf.” 

Angga menghela nafasnya ... menatap Randy, mereka 
hanya dibatasi jarak oleh jeruji besi. Di pernjara ini memang 
jika ingin menjenguk disediain ruangan khusus, yang dibatasi 
oleh jeruji besi. 

“Ran, gue takut kalo misalnya Rara nggak bangun.” 

“Lo positif thinking aja, pasti Rara bakal siuman,” saran 
Randy. 

Angga diam, tak tau harus berbicara apalagi. 

“Udahlah Ngga, pokoknya jagain Rara, gue bakal tunggu 
Jandanya Rara.” Randy tersenyum geli. 

“Gila.” 

KKK 

“Ra, lo kok lama banget sih bangun.” 

Angga menatap Rara lekat, malam haripun ia kembali ke 
rumah sakit. Menggantikan Mama, dan Papa Rara. 

Angga menelungkupkan kepalanya di sisi ranjang rumah 
sakit itu. 

"Angga." 

Baru saja ia akan memasuki dunia mimpi, seseorang 
memanggilnya pelan. Namun Angga enggan untuk 
menegadahkan kepalanya. Seketika tubuh Angga menegang, 
saat ada yang menyentuh rambutnya. Ia sontak saja 
menegakkan kepalanya. 


292 


Gerakannya sangat cepat, tanpa aba-aba ia memeluk Rara, 
begitu erat seperti tak mau kehilangan. 

Iya dia Rara, Rara telah sadarkan diri. 

Pelukan Angga semakin erat, beriringan dengan suaranya 
yang seperti menangis dan tertawa secara bersamaan. "Angga 
sakit," lirih Rara. 

Baiklah, Angga tersadar suatu hal bahwa kekasihnya itu 
baru saja melakukan transplatasi ginjal lima hari yang lalu. 

"Maaf, Ra," sahut Angga, ia melepaskan pelukannya lalu 
mengusap rambut Rara, penuh sayang. 

"Aku kangen, Ra." 

"Di mana Airin, Ngga?" Rara tidak menanggapi Angga, ia 
justru memilih bertanya sebuah hal terakhir yang ia alami. 

Gerakan jari-jemari Angga yang mengusap rambut Rara 
terhenti, ia menatap Rara yang mengharapkan sebuah 
jawaban dari dirinya. Lantas harus dimulai dari mana Angga 
menjelaskannya. 

"Sayang ... aku kangen banget." 

"Di mana Airin, Ngga!? Di mana, Randy?" 

Angga melirik ke bawah saat Rara menatapnya tajam. 
Tadinya ia berpikir bahwa semuanya sudah selesai, tapi kini 
ia terjebak dalam sebuah penjelasan yang rumit. 

Menarik nafasnya dalam sebelum ia akan menjelaskan 
semuanya, ia menatap mata Rara, jarak mereka cukup dekat. 
Angga seakan ingin masuk ke seluruh pemikiran Rara saat ini, 
matanya menunjukkan pernyataan bahwa ia benar-benar 
tersakiti. 
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Laki-laki dengan pakaian sekolah itu memilih duduk, ia 
menarik sebelah tangan Rara hati-hati karena ada infus di 
sana. 

"Airin udah nggak ada, Ra." Menarik nafasnya dalam. 

"Randy udah nembak Airin demi selamatkan kamu. 

"Kenapa Randy lakuin ini, Ngga?" Air mata Rara meluruh 
tanpa diminta, ia tahu ini semua salahnya, ia tau betapa 
perihnya semua yang telah ia alami. 

Mencoba kuat itu sangat sulit, mencoba mengerti dan 
berdamai dengan kenyataan itu tidak mudah. Isakan Rara 
semakin terdengar lirih, bahkan seorang Angga yang laki-laki 
saja rasanya ingin ikut menangis. 

"Kenapa hubungan kita harus begini, Ngga?" Tangisannya 
semakin pilu. Air mata itu mengalir deras dari samping, 
karena posisinya sedang berbaring. 

"Kenapa kamu nggak pernah bilang kalo kamu dan Vina 
itu pernah punya hubungan? Aku kecewa sama kamu, 
Angga!" Rara tidak menatap ke arah Angga, ia menatap 
langit-langit ruangan itu, ia takut jika matanya bertemu 
dengan mata Angga pertahanannya semakin runtuh. 

"Aku bisa jelasin semuanya, Ra." 

"Jelasin sekarang." 

Flashback On 

“Angga,” panggil Vina. Saat itu mereka masih kelas l 
SMP. Angga itu cinta pertama Vina, dan sama seperti Vina ... 
Vina cinta pertama Angga. 

Entahlah semuanya sangat indah dirasa, memiliki kekasih 


di umur yang masih bisa dibilang belum remaja. Angga 
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setiap pulang selalu bersama Vina, mengapa Rara tidak 
pernah berpapasan dengan Angga? Alasannya mudah, 
rumah Vina dan Rara berlawanan arah. Sehingga setiap 
jalan kaki menuju rumah, Vina selalu bersama Angga. 

Saat itu siang sangat menyengat. Angga dan Vina saling 
bergandengan saat berjalan. 

“Angga, Vina minta gendong, ” mohon Vina, dengan nada 
yang sangat manja. 

Angga tersenyum senang, ia jongkok dan mulai 
menggendong Vina. Di jalan mereka tertawa riang, dan 
mereka sampai di gang menuju rumahnya, melewati 
lapangan bola Voli. 

Angga berhenti sebentar. “Vina, Angga capek.” 

Tanpa disangka, Angga terkena sebuah bola voli, karena 
memang posisinya saat itu dekat dengan lapangan. Angga 
dan Vina terjatuh, Angga pingsan detik itu juga. 

Vina menatap seseorang yang menembakan bola itu, 
tatapan amarah yang tak bisa dijelaskan seperti apa. 

Semenjak kejadian itu, orang tersebut tak terlihat lagi. 
Dan hari berikutnya, jasadnya ditemukan dengan bagiam 
tubuh yang telah termutilasi. Begitu seterusnya, setiap ada 
yamg mengganggu atau mendekati Angga orang itu 
menghilang, dan akan ditemukan tak bernyawa di hari 
berikutnya. 

Sampai suatau hari, Angga melihat bagaiman kejinya 
Vina membunuh semua orang. Kejadian yang membuat 
Angga tak mau mengenal lagi yang namanya pacaran, dan 


Angga meminta orang tuanya untuk pindah rumah. Itulah 


295 


alasannya mengapa Angga menjahui Rara, ia takut jika Vina 
akan membunuh Rara. 

Flashback Off 

"Hubungan kita salah, Ngga. Dari awal seharusnya 
hubungan kita dibangun dengan sebuah kejujuran," lirih Rara 
begitu menyakitkan. 

"Aku tau aku salah, tapi kamu juga nggak pernah mau 
Jujur soal keadaan kamu. Airin udah donorin ginjalnya buat 
kamu." 

Detik itu juga, jantung Rara seakan berhenti berpacu. 
Hanya ada banyak hal menyakitkan, di hati, pikiran, dan 
raganya. 

"Kita berakhir di sini, Ngga." Ucapannya terhenti, Rara 
tak sanggup melanjutkannya. Menarik nafasnya dalam. 

"Banyak korban karena hubungan kita, kamu boleh pergi, 
Ngga. Kita akhiri di sini." 

Angga tiba-tiba berdiri, tangannya mengepal kuat, 
wajahnya memerah. "Aku nggak mau kita berakhir, Ra, kita 
bangun semuanya dari awal." 

“Enggak, Ngga. Enggak bisa. Pergi!" 

“Enggak, Ra." Tangan Angga menggenggam tangan Rara. 

Berusaha memberontak, itu yang dilakukan Rara sekarang. 
"Pergi, Ngga! Pergi!" 

"Enggak!" 

"Pergi, ngga! Aku benci hubungan kita." 

"Akhh." Erangan kesakitan keluar dari mulut Rara 
beriringan dengan tangis dan keringatnya yang bercucuran. 
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Angga menatap infus yang tercopot dari tangan Rara. 
Sontak ia melepaskan genggamannya. 

"Akhh. Pergi, Ngga!" 

Angga merasa sebuah besi seperti menghantam dadanya. 
Menatap Rara yang begitu kesakitan, ia memberi sakit pada 
hati dan fisiknya. 

"Aku bakal pergi, kalo itu buat kamu bahagia." 
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ANGGA & RARA 


“Semuanya yang terjadi biarlah terjadi, kita mulai 
semuanya dari awal.” 
Angga dan Rara 


KEKE 


RARA menatap kedua pasang sepatu yang melekat di 


kedua kakinya. Dia tengah bersiap pergi ke sekolah. Rara 
benar-benar sudah pulih semenjak seminggu yang lalu. 
Walaupun dirinya sudah sembuh ... akan tetapi rasanya 
sekarang separuh hidupnya lenyap, tak ada lagi seorang 
sahabat, tak ada lagi dia yang mampu membuat Rara 
tersenyum. Kini yang tersisa hanya sebuah kenangan. Posisi 
Rara sekarang duduk di antara tangga di teras rumahnya. 

“Ra, ayo berangkat,” panggil Fito. 

Rara mengangguk, lalu beralih menatap Mamanya yang 
sedang berdiri di belakangnya. 

“Ma, Rara berangkat dulu.” Sambil menyalami tangan 
Yessy. 

Hubungan mereka membaik, semua penjelasan sudah 
nyata dan logika. Yessy dan Fito mendapat ancaman dari 
Vina, ancaman yang menyuruh mereka mengusir Rara atau 
Rara akan mati. Mudah saja bagi seorang psikopat 
menemukan semua data, tempat mereka, dan cara apa pun 
akan dilakukan. 
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“Jangan cemberut, dong,” ujar Yessy, semenjak saat itu, 
Rara menjadi sosok yang pendiam dan berbicara seadannya. 
Rara masuk ke dalam mobil, lalu Papanya mulai mengendarai 
mobil itu. 

Rara menatap ke luar jendela mobil, apa ia sanggup bila 
melupakan Angga? Hatinya telah menjadi milik Angga. 
Sampailah dia di SMA Abadi. Rara turun dari mobil dengan 
lesu. Matanya menatap seluruh penjuru SMA itu dari gerbang, 
saksi kehidupannya selama ini. 

Tanpa berbasa-basi Rara menuju kelasnya. Rara 
menelusuri setiap sudut kelas, tapi ia tidak menemukan orang 
yang selama seminggu ini, membuat dunianya hampa. Murid 
XII IPA 2 mulai berdatangan, wajar saja pelajaran akan 
segera dimulai. 

Rara gantian menatap kursi kosong di sebelahnya, kursi 
yang seharusnya ditempati oleh Vina, namun sekarang tak 
ada siapa pun di sana. Dunianya seketita hilang. 

Bel masuk berbunyi, bertepatan dengan itu Unyil keluar 
dengan langkah santai dan tangannya masuk ke dalam saku. 
Penghuni kelas yang tadinya sibuk menyiapkan buku 
mengalihkan pandangannya ke Unyil. Bahkan Rara juga 
menatap Unyil serius, hingga tubuh Unyil tak tampak lagi. 

Ia berpikir sejenak, pasti Unyil tahu di mana Angga berada. 
Kakinya melangkah tanpa keraguan, mengikuti Unyil dengan 
sedikit terburu-buru. 

"Unyil!" panggil Rara cukup keras, tapi Unyil sama sekali 
tidak menoleh. Pasti Unyil dengar, hanya saja ada sebuah 
alasan yang membuat dirinya tak menghiraukan Rara. 
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"Unyil, lo tau di mana Angga?" Rara bertanya saat 
langkahnya telah sejajar dengan Unyil. 

Unyil tetap diam, pandangannya lurus ke depan. Rara 
menatap Unyil, berharap akan ada sebuah jawaban. Namun 
nihil ... Rara tetap mengikutinya bahkan kini posisi mereka di 
depan gudang, yang letaknya di belakang sekolah. 

"Lo kenapa sih ngikutin gue!" 

Mereka saling bertatap. "Angga di mana, Nyil?" 

"Buat apa lo cari Angga?" tanya Unyil. 

Rara diam, ia menatap Unyil. Tatapan Unyil penuh 
amarah, seperti ada terselip kebencian untuk dirinya. 

"Buat apa!?" tanya Unyil lebih keras. Dia bersedekap 
tangan. "Bukannya lo yang suruh dia pergi, lo yang bilang 
nggak mau lagi lanjutin hubungan lo sama Angga." 

Terdiam seribu bahasa, begitulah Rara sekarang. Ia masih 
bertatapan dengan Unyil, tapi perlahan kepalanya menunduk. 

Nafas Unyil bergemuruh. "Lo udah melepaskan dia, lo 
nggak bisa menarik dia lagi! Kalo udah ada kata berakhir, ya 
harus benar-benar berakhir." 

"Maaf." 

"Nggak ada artinya kata maaf, lo udah menghancurkan 
segalanya." 

Rara menatap Unyil penuh harapan. “Nyil gue mohon, gue 
mau bangun semuanya dari awal.” 

Unyil tertawa remeh. “Gimana lo saat Angga mau bangun 


semuanya dari awal? Lo nggak mau, “kan?” 
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Mata Rara berkaca-kaca, ia tahu ia salah, ia terlalu emosi 
saat itu. Rara tidak tahu bagaiamana rasanya tak ada Angga 
dihidupnya, tapi sekarang Rara tahu ia tak sanggup tanpa ada 
Angga. 

Unyil menatap mata Rara yang penuh penyesalan. Ia 
menghela nafasnya panjang. “Ikut gue.” 

KKK 

Rara berlari bersama Unyil. Hanya ada sedikit 
kemungkinan bahwa Angga belum pergi. Tapi itu tak akan 
membuat seorang Rara putus asa, ia ingin berjuang sampai 
yang ia inginkan itu tergapai. 

“Mbak, pesawat yang mau lepas landas jam berapa, ya?” 
tanya Rara pada pramugari yang berada di layanan tiket itu. 

“Ini pesawatnya udah mau landas, Mbak,” jawabnya. 

Nafas Rara memburu, dirinya semakin resah. Rara 
menatap beberapa penjaga di sana, ia beralih menatap Unyil 
yang ada di belakangnya. Mereka serempak mengangguk. 
Mereka berlari, mengelabui gerakan penjaga itu. Sampai 
mereka benar-benar berhasil memasuki area penerbangan di 
bandara itu. 

“Ra, itu pesawat Angga.” Unyil berujar. "Lo jangan masuk 
ke situ, Ra." 

"Enggak, Nyil. Angga nggak boleh ninggalin gue." 

Unyil menahan tangan Rara saat ia ingin menerobos 
pembatas landasan pesawat itu. "Bahaya, Ra!" 

"Enggak, lepasin gue!" Tangan itu terus memberontak. 
Wajah Rara memerah, perasaannya kini campur aduk. Ia 
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tahu bahwa ia tidak bisa seperti ini lagi, tapi perasaannya 
berkata lain. Rara tidak ingin kehilangan Angga. 

Mereka berada di pembatas landasan pacu pesawat, Rara 
berusaha menerobos masuk ke sana, tapi Unyil terus 
menghalanginya. Tentu saja itu berbahaya. 

Roda pesawat itu mulai bergerak, pesawat itu akan take off. 

"Nggak! Jangan." Rara histeris. "Angga nggak boleh 
ninggalin gue, Nyil!" Tangan Rara terus memberontak. 

"ANGGA!!!" Dirinya berteriak kencang, tapi percuma 
saja ... Itu tak akan berguna, semuanya sudah terlambat. 

Sampai akhirnya, semua benar-benar hilang di depan mata. 
Pesawat itu telah lepas landas. Seiring dengan itu Rara tak 
lagi memberontak. 

Badannya lemas, ia bersimpuh sambil terus menatap 
kepergian pesawat itu. Air matanya meluruh, kini tidak ada 
kata untuk kembali, tak ada lagi kata akan bersama. 

Unyil yang berada di belakangnya, hanya bisa menatap 
penuh rasa iba. 

Air mata itu terus mengalir, disertai dengan isakan yang 
terdengar pilu, dan tersengguk-sengguk. Tangan Rara 
menelapak di lantai semen itu, tangannya mengepal. 

Kehancuran yang nyata di depan mata. 

Katakan iya, jika ingin memperbaiki sebuah hubungan, 
dan katakan tidak, jika kau benar-benar tidak 
menginginkannya lagi ... karena penyesalan berada di alur 


terakhir. 
Kaka 
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Rara dan kenyataannya, gadis itu berdiri menatap taman 
didepannya, tempat di mana pertama kali ia berkencan 
dengan Angga. Berdiri di sana dengan air mata yang terus 
keluar, Rara tak peduli banyak orang yang memandangnya 
aneh, yang kini ia mau hanyalah Angga hadir di hadapannya. 

“Ra, ayo balik.” Unyil sedari tadi berusaha membujuk 
Rara untuk balik. 

Rara hanya menggeleng, hari semakin siang. Rara 
meminta Unyil untuk mengantarnya ke tempat ini, sepanjang 
perjalanan, pulang dari bandara tadi, Rara terus menangis. 
Unyil tak tega melihatnya begini. 

Gadis itu sesenggukan, karena terlalu lama menangis. 
Sedangkan Unyil yang berdiri di sampingnya menatap iba. 
“Ra, ayo pulang.” 

“Gue nggak mau, Nyil! Kalo lo mau pulang, pulang 
sendiri,” pekiknya, membuat para pengunjung taman disana 
menatap mereka berdua. 

Unyil menganguk sekilas, ia tidak bisa memaksakan 
kehendak Rara,biarlah Rara menenangkan dirinya dulu saat 
ini. Unyil berlalu mengendarai motor matic-nya. 

Rara masih tahan untuk berdiri, padahal telah lama ia 
berdiri memandangi hamparan bunga di sana. Rara 
membekap mulutnya, tangisnya kembali terdengar pilu. 

“Angga, aku kangen. Pulang, Ngga.” Isakannya berusaha 
ditahan, hatinya hampa saat ini, hanya ada rasa sakit yang 
terus menjalar. Semakin semuanya ditahan, semakin sesak 
rasanya. 
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Bahu Rara bergetar. “Angga maafin aku, aku egois, Ngga. 
Tapi aku mohon kamu pulang.” 

Memegangi dadanya yang semakin sesak, Rara mengusap 
rambutnya gusar. Tangisannya tak juga henti, bahkan semua 
orang yang melihat itu memilih pergi. Tinggallah Rara 
sendiri di sana, bahkan semua orang pergi meninggalkannya. 

“Angga ... pulang!!!” 

“Kenapa aku harus pulang, kalo aku nggak pernah pergi.” 

Gadis dengan rambut terkuncir itu mematung saat 
mendengar suara seseorang dari belakang sana, Rara berbalik, 
tangisnya pecah ... namun kali ini bukan tangis kesedihan, 
melainkan kebahagiaan. 


Rara menatap laki-laki itu penuh rasa tak percaya. Laki- 
laki yang sedang menggunakan jaket tebal, dan ada koper 
hitam disebelahnya, tangannya masuk ke dalam kedua saku, 
jaketnya. 

Berlari menuju orang itu, tanpa aba-aba Rara memeluk 
laki-laki itu erat. Bahkan sebaliknya, mereka saling 
mengeratkan pelukannya, menjaga satu sama lain, 
mengutarakan semua rasa rindu melalui pelukan. 

“Angga, aku sayang kamu.” 

“Aku juga sayang kamu, Rara.” 

Dia Angga, pria yang membuat Rara gusar, pria yang 
membuat Rara merasa bahwa hidupnya penuh warna. Angga 
mengelus pundak Rara, lalu melepaskannya. Ia tersenyum 
menatap wajah Rara. 
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Wajah Rara berseri-seri, air matanya tetap menetes namun 
senyum dibibirnya tak bisa pudar. “Aku kira kamu ninggalin 
aku, Ngga.” 

Angga tersenyum hangat, tangannya terangkat untuk 
menghapus butiran kristal, yang menetes dipipi Rara. Sedikit 
menunduk, mensejajarkan badannya dengan Rara, “Mana 
mungkin aku ninggalin kamu.” Tangan Angga mengelus 
rambut Rara, sedikit memperbaiki rambutnya yang rusak. 

Seorang Angga Ryan Fahrezi tak akan meninggalkan 
separuh hatinya, Angga tahu Rara tidak akan bisa tanpanya, 
dan juga sebaliknya. Memang tadinya Angga ingin pergi, 
namun ia teringat semua pengorbanan sahabatnya, Randy. 
Apalah guna pengorbanan Randy, jika Angga memilih pergi 
dari hidup Rara. 

Bola mata Angga menatap kedua mata Rara, begitu lekat, 
dimata orang lain Rara adalah gadis yang tegar, tapi 
dimatanya Rara adalah gadis lemah yang harus memiliki 
penguat dan pendamping hidup. 

“Mulai sekarang janji nggak bakal pernah ninggalin satu 
sama lain.” Angga mengangkat jari kelingkingnya. 

“Janji.” 

Mereka menautkan jari kelingking, berjanji bahwa akan 
tetap ada, berjanji saling menjaga, tak akan ada lagi 
kebohongan, hanya akan ada cinta dan masa depan yang akan 
dibangun dari awal. 


TAMAT 
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